Prolog 


Halo, namaku Kim Dahyun. Kalian bisa memanggilku 
Dahyun, tapi banyak yang memanggilku Dubu karena 
kulitku yang putih seperti tofu. Kalian boleh memanggilku 
seperti itu juga, oke? Aku adalah salah satu member twice, 
maknae line, dan rapper. 


Banyak dari kami yang dijodohkan dengan idol laki - laki. 
Bahkan mungkin semua member. Aku kadang dijodohkan 
dengan Cha Eunwoo, Hanbin, Jaebum, dan masih banyak 
lagi. Sayangnya sampai sekarang tidak ada yang 
membuatku tertarik. Mungkin hanya mengagumi tanpa ada 
rasa apapun. 


Hingga.... 


[ TWICE DORM | 


Malam hari yang tenang, dingin diluar namun hangat 
didalam. Aku sedang membaca buku novel favoritku. The 
Revealed Secret, bergenre romance. Cerita yang 
menceritakan tentang kisah dua orang idol. Rupanya tak 
hanya kisah romantis yang mereka tampilkan, tapi juga 
banyak lika - liku disana. 


"Apakah aku akan mengalami hal yang sama nantinya?" 
pikirku 


"Yakk!! Apa yang kupikirkan? Memangnya dengan siapa aku 
akan berkencan?" batinku. 


* 
* 
* 


Aku pun melanjutkan membaca novel ku itu. Ketika sedang 
asik membaca dikamar sendirian, tiba - tiba... 


"Dubuuuuuu" Sana eonnie masuk tanpa mengetuk yang 
membuatku sangat terkejut. 


"Eonnieeee!!!! Kenapa tidak ketuk dulu? Kau membuatku 
terkejut" ucapku kesal 


"Maaf Dub hehehe" dia berjalan mendekat lalu mengacak - 
acak rambutku 


"Ayo makan, yang lain sudah menunggu di ruang makan" 
katanya 


"Tidak ah eonnie. Aku tidak lapar, lagipula aku sedang 
membaca novel" jawabku 


"Kau ini ya, terlalu asik dengan buku novel sampai lupa 
tentang kesehatanmu. Kalau kau sakit bagaimana?" 
tanyanya 


"Iya - iya maafkan aku. Begini saja, kalian makanlah duluan. 
Aku pasti makan kalau aku lapar, oke?" mintaku sambil 
menggoyang - goyangkan tangannya 


"Baiklah kalau begitu. Tapi jangan lupa, makannya jangan 
malam - malam" 


"Iya, terimakasih eonnie" kataku. Sana eonnie mengangguk 
lalu pergi keluar kamar. 


Aku pun melanjutkan membaca novelku tadi sambil 
mendengarkan musik. 


*** 


Sekarang sudah pukul 21.45. Sudah sangat malam. 


"Ughhh, aku lapar" kataku sambil memegang perut yang 
mulai berbunyi. Kebetulan sekali membaca novelnya sudah 
selesai, jadi aku akan makan sekarang. 


"Baiklah, waktunya makan" kataku sambil beranjak dari 
tempat tidur. 


Aku keluar kamar. Suasana sudah sangat gelap. Tapi aku 
memberanikan diri pergi ke ruang makan. 


“DINING ROOM“ 


"Sudah habis? Apakah tidak ada makanan sama sekali?" 
kataku sambil lagi - lagi memegang perut 


"Apa yang bisa aku makan?" tanyaku sambil mencari 
makanan. 


"Ahh, aku menemukannya" akhirnya aku menemukan roti 
tawar 


"Dimana selainya?" aku mulai mencari selai, dan ternyata 
ada di dekat kulkas 


"Haduh, tinggal sedikit. Kalau aku pakai pasti sudah habis" 
gumamku 


"Tidak apalah, besok akan aku beli yang baru" 


Aku pun mengoleskan selai itu ke roti yang sudah 
kusiapkan. Lalu kumakan. Setelah makan aku kembali 
kekamar dan pergi tidur. 


"Selamat malam" 


ж 
ж 
ж 


Titt Titt Titt 


Pukul 5.00 aku bangun dari tidur nyenyakku setelah makan 
roti dan menghabiskan selai. Aku langsung beranjak 
bangun, pergi ke kamar mandi dan bersiap. 


Aku keluar kamar dan menemukan Nayeon eonnie yang 
sedang mengambil handphone nya di meja ruang tv. 


"Dubu, sudah bangun?" tanyanya 
"Iya sudah eonnie" jawabku 


"Kalau begitu ayo sarapan, semuanya sudah disana" 


"Iya. Emm eonnie, kenapa tidak ada yang 
membangunkanku?" 


"Tadi Momo sudah membangunkanmu, tapi katanya kau 
susah dibangunin. Memangnya kau tidur jam berapa?" 


"Mmmmm, jam 9" 


"Kau selalu saja tidur malam seperti itu, itu tidak baik. Ya 
sudah sekarang ayo sarapan" ajaknya. Aku mengangguk 
dan kami berjalan menuju ruang makan 


“DI RUANG MAKAN“ 


"YAAAA!!! Dimana selainya? Tadi malam kan aku sudah 
bilang jangan ada yang makan selainya" Momo eonnie 
teriak. 


"Waduh bagaimana ini?" batinku 
"Apa aku jujur saja?" 


"Tenanglah Momoring, mungkin kau lupa menaruhnya" 
Jeongyeon eonnie 


"Tidak, aku tidak lupa. Siapa yang sudah ambil?!" tanyanya 
sambil menatap kami satu persatu dengan tatapan 
mematikan 


"Maaf" semua member menoleh padaku 


"Aku yang sudah menghabiskannya" kataku sambil 
tertunduk 


"Oh jadi kau ya?" suara Momo eonnie mendekat. Aku mulai 
menutup mata saking takutnya. 


"Tidak apa - apa Dub. Jangan takut seperti itu" katanya 
sambil mencubit pipiku 


"Eonnie tidak marah?" tanyaku 


"Tentu tidak. Terimakasih sudah jujur. Kau kan tidak makan 
bersama tadi malam, jadi kau tidak tahu." katanya sambil 
tersenyum 


"Tapi kau harus membelikan yang baru untukku" katanya 
lebih tegas 


"Siapp еоппіе" aku berpose hormat. Kulihat member lain 
tertawa 


"Sudah - sudah ayo makan" Jihyo eonnie. Kami mengangguk 
dan langsung makan. 


* 
* 
* 


Setelah makan kami berkumpul di ruang tv untuk menonton 
televisi. 


"Semuanya, aku keluar dulu yaa" kataku minta izin 
"Kemana eon?" Tzuyu 


"Mau ke market Ju, beli selai" jawabku sambil melirik ke 
Momo eonnie 


"Pintarr" Momo eonnie menunjukkan jempolnya 


"Kalau begitu aku pergi, Anyyeong" aku pergi menuju pintu 
keluar dorm 


"HATI - НАТІШІ" member meneriaki dari belakang 


"NEEEE" jawabku sambil sedikit tertawa. 


* 
* 
* 


[DI PERJALANAN ] 


Aku pergi menuju market dengan jalan kaki. Marketnya 
tidak terlalu jauh, hanya butuh melewati satu perempatan. 


Di perjalanan aku bertemu dengan banyak orang yang 99% 
adalah ONCE. Mereka menyapa dan tersenyum padaku. Tak 
hanya itu, mereka bahkan memberikan aku beberapa 
barang kecil, jadi masih bisa kubawa. Aku sangat beruntung 
memilik ONCE sebagai keluarga. 


Aku pun sampai di market 
"Tumben sekali sepi?" batinku 


Aku langsung menuju rak dimana selai berada. Sayangnya, 
saat aku kesana, selainya tinggal tersisa satu dan itupun 
ada di rak paling atas. Cukup tinggi, tapi sepertinya masih 
bisa ku gapai. 


"Ahhhhhh, susah sekali" ternyata pemikiranku salah, 
selainya terlalu tinggi 


"Apa aku terlalu pendek?" gumamku kesal 


"Haha" tawa seseorang 


ж 
ж 
ж 


ASSALAMUALAIKUM 


Haloo semua. Kenalin aku adalah penulis cerita ini. 
Ini adalah cerita kedua aku, yang pertama kalian 
bisa lihat di profil aku ya 


Cerita aku ini juga nyambung sama cerita aku 
sebelumnya. Ada cukup banyak part dimana saling 
terkait dengan cerita disana. 


Makasih banyak sudah mau mampir dan baca, jangan 
lupa untuk like dan comment ya . Aku butuh saran 
ataupun kritikan dari kalian. 


Jangan lupa juga mampir ke aku yang pertama dan 
jangan lupa juga like comment nya ya 


Terimakasih 


Wassalamualaikum 


"Haha" tawa seseorang 


ж 
ж 
ж 


Aku mendengar suara orang tertawa, sangat pelan. Aku 
menoleh untuk memeriksa siapa yang menertawaiku tadi. 


"Siapa sih? Tidak sopan" kataku karena tidak melihat satu 
orang pun 


"Maaf" tiba tiba ada suara pria dari belakang. Aku spontan 
menoleh 


"Maaf sudah tidak sopan" katanya. Dia mengambil selai itu 
dan "Ini" dia memberikan selai itu padaku 


"Terimakasih" aku mengambil selai itu dan membungkukkan 
badan. Tak lupa tersenyum juga. 


Aku masih berpikir, siapa pria ini? Aku tidak bisa melihat 
wajahnya karena tertutupi oleh makser. Kelihatannya 
tampan. 

"Anyyeong Dahyun-ssi" sapanya sambil membuka masker 


"Jimin sunbaenim?!" aku terkejut bahwa ternyata itu dia 


"Maaf sudah bilang bahwa kau tidak sopan tadi" kataku 
sambil membungkukkan badan 


"Tidak usah minta maaf, aku memang tidak sopan tadi. 
Kalau boleh tau, apa kau sendirian??"” tanyanya. Aku 


mengangguk. 


"Ohhh begitu. Aku mau beli saus tomat, kau tau dimana? 
Aku belum pernah kesini sebelumnya" 


"Tentu saja, ayo" ajakku 


Kami jalan berdua. Untung saja sepi. Sama sekali tidak ada 
orang kecuali kami dan orang kasir yang jaraknya jauh dari 
kami. 


"Disini tempatnya" aku mengantarnya sampai ditempat 


"Kalau boleh tahu, kenapa sunbaenim kesini? Bukannya 
jauh dari dorm?" tanyaku penasaran 


"Sebenarnya aku tadi sedang jalan jalan disekitar sini, tapi 
tiba tiba Jin hyung menelpon meminta dibelikan saus tomat" 


"Oh begitu ya, hahaha" 
"Kenapa tertawa?" 


"Tidak apa - apa sunbaenim" jawabku tersenyum. Dia juga 
memberikan senyumannya. 


Apa ini? Aku gugup?! 

Yea 

Jimin Pov 

"Senyuman nya sangat manis" batinku. 


"Apa ini? Jimin ah, kau ini kenapa?" aku langsung 
menghilangkan pikiranku itu 


"Maaf sunbaenim, sepertinya aku harus segera membayar 
selai ini dan pulang. Terimakasih sudah mengambilkannya 
untukku" katanya sambil membungkukkan badan 


"Nee" jawabku. Dia pergi 


"Dia membuatku penasaran" aku terus memperhatikannya, 
gerak geriknya, dan juga sudut - sudut wajah cantiknya. 


"Kenapa aku jadi seperti ini?" aku langsung menepuk jidat. 
Tidak tahu apa yang baru kulakukan barusan. Aku pun 
melanjutkan mencari saus. 


Jimin Pov End 


Yea 


Aku sudah membayar selai di kasir. Aku berniat untuk 
langsung pulang tanpa mampir kemana - mana lagi. 


Aku berjalan menyusuri jalan 
"Kenapa sepi sekali jalanannya? Seperti hanya aku yang ada 
disini" gumamku 


"Halo, Dahyun ie" tanganku dipegang oleh seseorang, orang 
yang tidak ku kenal. 


"Apakah dia ONCE?" batinku, aku membungkukkan badan 
dan tersenyum 


"Kau cantik sekali Dahyun ie, aku mencintaimu" katanya 
sambil memegang dagu ku 


"Kurang ajar, beraninya kau menyentuhku. Apa kau sedang 
mabuk?!?!" tanyaku kasar karena tidak terima sambil 
melepas tangannya di daguku 


"Iya, mabuk cinta, karena mu" dia semakin mendekat. 
Menggenggam tanganku semakin erat, sakit. 


BUG!!! 


Orang itu terjatuh. Terjatuh karena dipukuli oleh orang 
bermasker. Siapa dia? Apakah dia penyelamatku? 


*** 


"Beraninya kau menyentuhnya!" ucapnya 
ASSALAMUALAIKUM 


HALO.. AKU UP LAGII DENGAN CHAPTER BARU, MAAF 
KALAU CERITANYA MASIH DIKIT 


SEMOGA KALIAN SEMUA SUKA YAA JANGAN LUPA LIKE 
DAN COMMENT JUGA... 


TERIMAKASIH 
ASSALAMUALAIKUM 
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"Beraninya kau menyentuhnya!" ucapnya 


ж 
ж 
ж 


Katanya marah, lagi - lagi orang itu memukulinya. 


"Oh jadi ini kekasihmu Dahyun ie?" tanya orang jahat itu 
padaku dengan nada mabuknya, lalu memukul orang baik 
yang sudah menyelamatkan ku. 


Karena tak terima, orang baik itu memukulnya balik 
sehingga orang itu terjatuh. 


"Kau tidak perlu tahu, pergilah atau aku akan menghajarmu 
lagi" kata orang yang telah menyelamatkanku 


Orang jahat itu pun pergi. Aku tidak peduli. Sekarang yang 
ku pikirkan adalah bagaiamana caraku berterimakasih pada 
orang yang telah menyelamatkanku. 


"Apa kau tidak apa apa?" tanyaku pada orang itu. Aku 
mendekat. 


"Ya ampun, lihat di masker mu ada noda merah. Sepertinya 
itu darah" aku menunjuk dimana noda merah itu berada 


Aku melihat tadi dia keluar dari mobil "Apa itu mobilmu?" 
tanyaku, dia mengangguk 


"Boleh aku masuk?" tanyaku lagi, dia mengangguk 


"Ayo masuk" ajakku sambil menggandeng tangannya. Aku 
membukakan pintu mobil untuknya. Setelah dia masuk, aku 
ikut masuk. 


"Aku tidak ada obat, tapi ada tissue. Setidaknya ini akan 
membersihkan darahmu itu. Tolong buka maskermu" ucapku 
padanya 


Dia menggeleng "Kenapa? Apa kau tidak mau aku 
membalas budi? Kau telah menyelamatkan aku, aku harus 
membantumu juga kalau sudah begini. Tolong, bukalah 
maskermu itu" aku meminta 


Dia pun membuka maskernya. Betapa terkejutnya aku 
ketika tahu bahwa dia adalah... 


Jimin sunbaenim. 


"Jimin sunbaenim?" bodohnya aku tidak tahu bahwa itu dia, 
padahal beberapa menit lalu aku bersamanya di market. 


"Terimakasih, lagi - lagi kau membantuku. Terimakasih 
sudah menyelamatkan aku dari orang tadi. Aku tidak tahu 
bagaimana jika tidak ada kau sunbaenim" kataku sambil 
membungkukkan badan. Aku merasa sangat bersalah, dia 
jadi seperti ini karena menolongku 


"Tidak apa - apa Dahyun ssi. Itu sudah jadi kewajibanku 
untuk melindungi wanita, benar begitu?" jawabnya sambil 
tersenyum. Aku mengangguk dan tersenyum padanya. 


PPPA 
Jimin Pov 


"Aku bersihkan darahmu ya?" Dahyun 


"Tidak usah, aku tidak apa apa kok. Ini hanyalah luka kecil. 
Nanti pasti kering sendiri" 


"Tidak. Aku mohon!!! Biarkan aku membersihkannya. 
Lihatlah darahnya keluar" mintanya. Aku tidak tega jika 
menolak. 


"Iya baiklah, terimakasih" jawabku. Dia tersenyum, manis 
sekali. 


Dia mendekat. Mengambil tissue lalu menghapus darah di 
dekat bibirku. Kini jarak diantara kami hanya beberapa cm. 
Sangat dekat. 


"Cantik" aku tidak sengaja mengatakan itu 
"Apa?" 
"Sakit" kataku berbohong 


"Oh maaf, aku akan lebih hati hati" katanya. Lagi - lagi dia 
tersenyum. Rasanya aku adalah orang paling beruntung 
karena bisa melihat senyuman itu. 


Saat dia sedang membersihkan darahku, aku 
memperhatikannya dari tadi dengan jarak yang sangat 
dekat. 


"Ada apa denganmu Jimin ah?" batinku 


Dia melihatku. Mata kami bertemu. Dia sepertinya malu, lalu 
menunduk. 


"Hey kenapa menunduk? Apa sudah selesai membersihkan 
darahku?" tanyaku 


"Be-belum, kurang sedikit" jawabnya gugup. Aku hanya 
tersenyum melihat tingkah lucunya itu 


"Kenapa sunbaenim tersenyum?" 
"Kau lucu" lagi - lagi dia menunduk 
"Kenapa? Apa aku salah bicara seperti itu? Maaf" 


"Tidak salah, terimakasih" dia tersenyum. Aku membalas 
senyumannya. 


Dia melanjutkan membersihkan darahku, "Sudah selesai" 
"Wah benarkah? Terimakasih Dahyun ssi" 


"Sama sama, terimakasih kembali." Dia tersenyum, "Mmm 
sunbaenim, aku harus pulang. Pasti member sudah 
menunggu ku di dorm" 


"Mau ku antar?" 
"Tidak usah, terimakasih. Dorm nya tidak jauh" 
"Tapi kalau ada orang jahat lagi bagaimana?" 


"Mmmmm... Baiklah kalau sunbaenim tidak keberatan" 
jawabnya. Rasanya senang bisa mengantarnya pulang. 


Aku menyalakan mobil dan berangkat "Apa aku salah jika 
menyukaimu Dahyun ssi?" batinku sambil meliriknya, lalu 
kembali fokus menyetir. 


Jimin Pov End 


PPPA 


Di perjalanan tidak ada pembicaraan, canggung. Sangat 
canggung. Aku terus melihat keluar jendela 


"Kenapa kau melihat keluar jendela terus? Apa 
pemandangan disana lebih bagus dari ku?" Jimin sunbaenim 
tiba - tiba bertanya seperti itu 


"Maksudnya?" 


"Apakah diluar pemandangan nya lebih bagus dari pada 
aku? Apa aku kurang menarik jadi kau tidak mau 
melihatku?" 


"Tentu tidak sunbaenim. Hanya saja aku melihat keluar 
jendela karena ingin melupakan kejadian di depan market 
tadi" kataku sambil tersenyum 


"Oh ya, apakah lukanya masih sakit?" lanjutku 
"Tidak, sudah baikan. Terimakasih yaa" jawabnya 


"Iya, terimakasih kembali" kami saling tersenyum. Lagi - lagi 
mata kami bertemu, aku yang merasa malu langsung 
menundukkan kepala. 


Setelah itu sudah tidak ada kecanggungan dalam bicara. 
Kami sudah mulai bicara disana. 


Tak lama, "Sudah sampai" Jimin sunbaenim memberhentikan 
mobilnya 


"Terimakasih sunbaenim atas tumpangannya" 
"Nee" jawabnya 

"Aku pulang dulu ya sunbaenim, annyeong" kataku 
"Annyeong" jawabnya 


"Hati - hati dijalan sunbaenim" 


"Nee" Jimin sunbaenim pun menjalankan mobilnya dan 
pergi. Tanpa ku sadari aku tersenyum. 


"Dubuuu, kontrol dirimu" aku menggeleng - gelengkan 
kepala. Lalu aku pun masuk kedalam dorm. 


[ DORM | 


"Dahyun ie, kau lama sekali? Kemana saja? Aku khawatir!!!" 
Jihyo eonnie 


"Maaf eonnie..." 


"Tadi kulihat kau turun dari mobil, mobil siapa?" Nayeon 
eonnie 


"Ituuu... Аки diantar oleh orang yang sudah 
menyelamatkanku dari orang jahat" jawabku menunduk 


"Orang jahat?!?!?!" Jihyo eonnie teriak 


"Kau tidak apa kan?" Nayeon eonnie langsung mendekat. 
Aku menggeleng dan tersenyum. 


"Siapa orangnya?" Jihyo eonnie 

"Tidak tahu, orang itu mabuk" 

"Mabuk?!?!?" kini giliran Nayeon eonnie yang teriak 
"Sudahlah eonnie, aku tidak apa - apa" aku tersenyum 


"Dimana Momo eonnie? Aku sudah belikan selainya" 
lanjutku sambil mengeluarkan selai dari kantong belanja 


"Ada di dapur" Nayeon eonnie 


"Ya sudah aku kesana dulu ya" kataku. Eonnie mengangguk 


[Di dapur | 


"Momo eonnie, aku sudah belikan selainya. Ini" aku 
memberikan selai itu padanya 


"Wah terimakasih Dubuuu" Momo eonnie mengambil selai 
itu lalu mengeluarkan handphone nya 


"Untuk apa mengeluarkan handphone?" tanyaku 


"Mau buat instastory dulu hehe" jawabnya terkekeh. Aku 
hanya menggeleng - gelengkan kepala sambil tersenyum 


"Kalau begitu aku masuk ke kamar dulu yaa" kataku. Eonnie 
mengangguk. 


Aku masuk ke kamar. Melepas tas yang kupakai, menaruh 
hadiah dari once di meja yang akan kubuka nanti. Aku 
merebahkan tubuh di kasur, mengingat kejadian 
menyeramkan itu. Tapi, tak lama aku justru mengingat 
orang yang sudah menyelamatkan aku, orang yang 
membantuku mengambil selai. Aku tersenyum 


"Jimin sunbaenim memang orang yang baik" 


"Hashh sudahlah, jangan pikirkan dia terus." aku mengambil 
buku novel dan mulai membacanya. 


*** 


Hari menjelang malam, di dorm BTS kami sedang makan 
malam 


"Untung saja kau membelikan saus tomat. Kalau tidak, aku 
tidak akan membuatkan kalian makanan enak ini" Jin hyung 
melirik ku. Aku mengangguk sambil tersenyum 


"Tapi kau tadi lama sekali? Kemana saja? Apa kau jalan - 
jalan lagi?" Yoongi hyung 


"Aku membantu seseorang tadi" jawabku 
"Siapa? Kekasihmu?" Taehyung 
"Jangan asal bicara kau! Tentu bukan" 


"Kenapa kau marah? Aku kan hanya bertanya" jawab 
Taehyung kesal 


"Jangan - jangan memang kekasihnya" Jungkook ikut bicara 


"Kalian itu sama saja, selalu berpikiran aneh - aneh 
tentangku" aku melanjutkan makan dengan kesal 


"Bisakah kalian diam? Aku tidak bisa makan dengan 
tenang!" Hoseok hyung mulai marah 


"Tenanglah Hoseok ah" Namjoon hyung 
"Maaf" aku, Taehyung, dan Jungkook bersamaan 


Kami melanjutkan makan. Setelah makan kami berkumpul di 
ruang tv. Tidak ada yang menonton tv dan bicara, hanya 
fokus pada handphone nya masing - masing. 


"Aku mau masuk ke kamar" kataku beranjak bangun dari 
sofa 


"Kenapa?" Namjoon hyung 


"Kalian tidak asik. Hanya fokus pada handphone masing - 
masing" kataku sambil berjalan menuju kamar 


"Dasar hyung bantet" aku menoleh lalu menatap Jungkook 
tajam 


"Bilang apa kau?!" tanyaku 
"Tidak bilang apa - apa" 
"Hash dasar maknae laknat" aku masuk ke dalam kamar. 


Merebahkan badan di kasur memang hal terbaik. Hati 
langsung menjadi tenang. Menempel pada bantal dan 
guling membuat rasa kantuk tumbuh. Tapi saat mau tidur 
aku teringat padanya, Dahyun. Wanita polos, manis, cantik, 
baik, dan sopan. Kulit putihnya yang seperti tofu 
membuatnya terlihat lebih lucu. 


Gadis yang bertemu denganku di supermarket. Gadis yang 
tidak sengaja kutertawakan. Gadis yang mengantarkan aku 
ke rak saus. Gadis yang digoda oleh orang mabuk. Gadis 
yang kutolong. Gadis yang ku antar pulang. Dan gadis 
yang... Mungkin sekarang sudah membuatku jatuh cinta. 


"Kenapa aku teringat padanya? Bagaimana jika aku benar - 
benar suka padanya?" aku langsung menggeleng - 
gelengkan kepala. 


"Sebaiknya kau tidur Jimin ah" aku mengatur posisi agar 
lebih nyaman dan tidur. 


"Selamat malam, Dahyun ssi" ucapku. 
Aku pun tidur. 


ж 


"Aku mencintaimu oppa" Aku mendengar suara itu dalam 
mimpiku. Suaranya tidak asing, tapi siapa? 


sk 
sk 


ASSALAMUALAIKUM 


HALOO, AKU UP LAGI... SEMOGA KALIAN SUKA YAA, 
JANGAN LUPA JUGA UNTUK VOMENT 


TERIMAKASIH BANYAK.. 
ASSALAMUALAIKUM 


sk 
ж 
ж 
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"Aku mencintaimu oppa" Aku mendengar suara itu dalam 
mimpiku. Suaranya tidak asing, tapi siapa? 


sk 
ж 
ж 


[IN THE MORNING] 


Hari sudah pagi. Pukul 5.00 aku bangun. Aku beranjak dari 
tempat tidur dan pergi mandi. Setelah itu aku bersiap dan 
pergi keluar ruang tv. 


"Pagi semuanya" aku menyapa member 


"Dimana Tzuyu? Biasanya dia yang selalu ada disini duluan" 
tanyaku sambil langsung duduk di sofa 


"Tidak tahu, dimana ya dia?" Sana eonnie 


"Aku tidak melihatnya dari tadi. Mau aku panggil?" 
Chaeyoung 


"Tidak usah. Sepertinya dia sedang bersiap, tunggulah 
disini" Mina eonnie 


"Iya, kau disini sajaa" Jeongyeon eonnie ber-aegyo pada 
Chaeyoung yang membuatnya geli 


"Ada apa denganmu еоппіе?" Chaeyoung еоппіе 
menampakkan wajah bingungnya lalu tertawa. Kami yang 
melihat pun ikut tertawa. 


"Selamat pagi eonnie" Tzuyu datang. 


"Wahhh cantiknya maknae kita ini... Mau kemana?" Nayeon 
еоппіе 


"Маи Ке sungai han.. Hanya olahraga, boleh?" jawab Tzuyu 
"Dengan siapa?" tanyaku 
"Sendirian" jawabnya lagi 


"Sendirian saja? Gak takut kalau ada orang yang ingin 
menculikmu?" Ucap Jihyo eonnie sambil tertawa. 


"Ahh eonnie jangan membuatku takut, lagipula siapa yang 
akan menculikku?" jawab Tzuyu 


"Aku temani saja ya?" tanyaku 


"Ya kamu temani maknae kita ini ya, aku sangat lelah hari 
ini" jawab Nayeon еоппіе, member yang lain hanya 
menangguk. 


"Boleh, ayo" jawab Tzuyu 


Aku dan Tzuyu pun berpamitan dan segera pergi. Kami 
berjalan kaki karena Sungai Han dan dorm kami tak jauh. 


Sesampainya disana, aku mengajak Tzuyu untuk mencari 
tempat duduk. Tapi sebelum itu aku mengajaknya untuk 
mencari minuman agar tidak haus. 


Aku sempat melihat di internet bahwa disini ada penjual 
minuman yang enak. Jadi aku berniat untuk mengajak 
Tzuyu kesana. 


"Kamu tau Ju?" tanyaku pada Tzuyu 


"Apa?" jawabnya 


"Katanya minuman itu sangat enak" menunjuk sebuah kedai 
minuman yang sepi. 


"Tapi kok kedainya sepi? Beneran enak?" tanya Tzuyu ragu 


"Hmm" aku mengangguk dan langsung menarik Tzuyu ke 
kedai itu. 


"Permisi, beli dua ya" 

"Nee" kata ibu ibu penjual. 

Kami menunggu... 

"Kenapa sepi sekali sih? Katanya enak?!" Tzuyu berbisik 
“Sstttt, pasti enak kok" jawabku meyakinkan 

"Oke" 

Aku terus melihat bagaimana ibu ini membuat minumannya. 
Higienis, dia terlihat memakai sarung tangan, jadi apapun 
yang dia pegang dan lakukan sepertinya bersih. 


"Eonnie, apa orang dibelakang kita itu mau membeli 
minuman ini juga?" Tzuyu 


"Mana aku tahu Ju" jawabku santai tidak menoleh pada 
Tzuyu karena terlalu fokus pada kegiatan ibu penjual itu 


"Permisi, beli dua ya" aku mendengar suara orang memesan, 
tapi aku tetap fokus pada ibu penjual 


"Annyeong" sapa orang itu. 


Aku menoleh, "eonnie kenal?" tanya Tzuyu. Aku 
menggeleng. 


Lalu dua orang itu membuka masker nya, 


"Jimin sunbaenim? Taehyung sunbaenim? Wah kalian juga 
ada disini?" aku terkejut 


Aku bertemu dengannya lagi?" batinku 


Kami berempat saling membungkukkan badan dengan 
maksud saling hormat 


"Nee" jawab jimin sunbaenim tersenyum. Kenapa aku 
gugup? 


"Kalian mau membeli minuman?" tanya jimin sunbaenim, 
"Nee" jawabku 
"Sudah pesan? tanyanya lagi, 


"Nee sudah sunbaenim" jawabku tersenyum. Terlihat bahwa 
dia juga tersenyum padaku 


"Oh tidak, kenapa aku gugup seperti ini?" batinku. Aku 
langsung menundukkan kepala, tapi tak lama aku langsung 
mendongakkan kepalaku lagi agar tidak ketahuan jika aku 
sedang gugup. 


Kami sempat berbincang sebentar tanpa menghiraukan 
Tzuyu dan juga Taehyung sunbaenim. 


"Kalau boleh tau apakah kalian sedang tidak ada jadwal 
sampai bisa kesini?" tanyaku. Jimin sunbaenim menjawab, 


"Jadi, kami...." 


PPPA 


Flashback On 
Jimin Pov 


Aku sedang memainkan ponsel di ruang tv, melihat - lihat 
berita, video dan lain - lain. 


"Huftttt bosan sekali!!!!" aku mengibaskan rambutku 
"Apa yang sebaiknya kulakukan?" 


Aku beranjak bangun dari sofa dan berjalan menuju kamar. 
Aku tidak sengaja mendapati Taehyung yang keluar dari 
kamarnya 


"YAAAA!!!" Taehyung mendekat dan langsung teriak tepat 
ditelingaku 


"Bisakah kau tidak teriak huhh? Telingaku sakit mendengar 
suaramu itu" kataku kesal 


"Hehehe maaf" jawabnya terkekeh 


"Oh ya Jimin ah, aku ingin keluar ya aku bosan sekali, tidak 
ada yang bisa aku lakukan disini" ucap Taehyung. 


"Apa maksudmu tidak ada yang bisa kau lakukan?" jawabku 


"Lagipula kau mau kemana? Tidak mengajakku, hishh jahat 
sekali" lanjutku sambil berpura pura menangis dan 
membuat wajah wajah lucu. 


"Ishh kau ini, tidak usah memasang wajah seperi itu, 
menjijikkan. Aku mau ke Sungai Han, sepertinya bagus 
untuk olahraga, ya sekedar berjalan jalan saja.." 


"Wahh ide bagus, sebaiknya aku ikut saja" batinku 


"Aku ikut saja yaaa, aku juga bosan" pinta ku 
"Hmm, yasudah cepat sana!" suruh Taehyung 


"Oke" Aku langsung masuk ke kamar untuk bersiap siap, 
Taehyung pun masuk ke kamar. 


"Apa yang harus ku pakai?" aku memilih baju, "Ini saja" aku 
langsung berganti baju. 


Setelah ganti baju, aku langsung menyiapkan dompet, hp, 
dan barang yang akan kubawa. Lalu aku bercermin 


"Kau memang tampan Jimin ah" kataku sambil tersenyum 


Tiba - tiba "Jimin ah, apakah kau sudah siap?" tanya 
Taehyung dari luar kamar, 


"Ya sudah" aku keluar 


"YAAA!! apa - apa an kau ini? Kenapa baju kita sama?" ucap 
Taehyung kesal 


"Mana aku tahu, hah?!?! Mungkin kau yang meniruku, cepat 
ganti sana" 


"Enak sekali, aku yang mengajakmu tapi kau malah seperti 
ini" jawab Taehyung 


"Ahhh tidak tidak aku hanya bercanda, tidak apa apa baju 
kita sama, ayo berangkat, selagi masih pagi" ajakku 


"Ayo, tapi kita harus pamit dulu pada member yang lain" 
ajak Taehyung dan aku pun mengikutinya 


Kami berpamitan dengan member "Baiklah, kami pergi dulu. 
Kajja!" ajak Taehyung. 


Kami pergi dengan menaiki sepeda supaya lebih sehat. 


Sesampainya disana, aku melihat sungai han yang tidak 
terlalu ramai. Bisa dibilang sedang sepi. Aku mencari 
informasi mengenai jajanan yang enak disini dan aku 
menemukannya. Sebuah minuman 


"Taehyung ah, katanya disana minumannya sangat enak, 
aku penasaran ayo beli" kataku sambil menunjuk kedai 
minuman 


"Apa an kau ini, lihat kedai nya sepi sekali, cuma ada dua 
orang yang beli, kalau tidak enak gimana?" tanyanya solot. 


"Ishh ayo coba dulu, kalau belum dicoba mana tahu?!" Aku 
langsung menarik Taehyung ke kedai itu. 


Saat kami sedang berjalan menuju kedai itu, aku melihat 2 
sosok wanita yang sepertinya ku kenal. Tapi siapa? 


"Taehyung ah, apa kau merasa pernah bertemu dua 
perempuan itu? Sepertinya aku kenal" aku menunjuk dua 
orang itu dari belakang 


"Tidak, eh tunggu, ahhh, tidak tahu" jawabnya santai 
"Ah kau ini" aku memukul lengan Taehyung 

"Apa sih? Kenapa memukulku?" Taehyung kesal 

"Ya maaf, ayo ayo cepat" menarik Taehyung 


Dan saat sudah lumayan dekat, aku mengenal siapa dua 
wanita itu. 


Jimin Pov End 


Flashback Off 


PPPA 


"Jadi begitu hehe" jawab Jimin sunbaenim sambil sedikit 
tertawa 


"Oh hahaha" aku tertawa. Menurutku Jimin oppa orangnya 
lucu dan asik 


"Permisi minuman kalian sudah selesai" ucap penjual 
minuman itu 


"Wah semua nya sudah selesai? Daebak" ucap Jimin 
sunbaenim 


Aku dan Tzuyu mengambil 4 minuman itu. Aku memberikan 
satu pada Jimin sunbaenim dan Tzuyu memberikan satu 
pada Taehyung sunbaenim. 


"Ini sunbaenim" kataku dan Tzuyu pada Jimin dan Taehyung 
sunbaenim 


"Terima kasih" jawab mereka sambil tersenyum. 


"Bisakah kalian memanggil kami dengan oppa saja? 
Rasanya aneh jika dipanggil sunbaenim terus menerus" 
minta Jimin sunbaenim sambil tertawa. 


"Nee tentu saja Jimin oppa" jawab ku sambil tersenyum. 
Jimin oppa tersenyum juga padaku. Apa ini? Lagi - lagi aku 
gugup karenanya. 


"YA! Kenapa kau tersenyum seperi itu?" tanya Taehyung 
oppa pada Jimin oppa 


"Ani" jawabnya sambil mengibaskan rambutnya ke belakang 
dan tersenyum 


"Tidak usah tebar pesona seperti itu, ah kau ini!" goda 
Taehyung oppa, sedangkan Jimin oppa menatap Taehyung 
oppa dengan sinis. 


"Apakah kalian sedang berkencan?" 
Kami berempat langsung menoleh 


"Oh maaf, maksudku apakah kalian janjian datang kesini?" 
tanya ibu penjual minuman 


"Ah tidak, kami tidak sengaja bertemu" jawab Tzuyu 
"Oh, maaf kalau aku bertanya seperti ini" jawab ibu itu 
"Tidak apa bu" jawab Taehyung oppa. 


Hufttt aku sedikit takut tadi. Takut apabila ibu itu mengira 
kami sedang berkencan. 


"Cantik" tiba - tiba Taehyung oppa bicara seperti itu sambil 
melirik ke Tzuyu. Apa maksudnya? 


"Apanya yang cantik? Tzuyu?" Tanya Jimin oppa menggoda 


"Ehh sebaiknya kita duduk disana saja, terkena sinar 
matahari pasti sehat" Taehyung oppa. Aku hanya tersenyum 
melihat salah tingkahnya 


"Ada saja alasanmu, ayo. Kalian mau ikut?" tanya Jimin oppa 
"Boleh" jawabku 


Kami memilih tempat duduk yang nyaman, terkena sinar 
matahari tapi sejuk udaranya. Disana aku tak banyak bicara, 
aku hanya mendengarkan percakapan antara Tzuyu, 
Taehyung oppa, dan Jimin oppa. 


Aku tidak sengaja menatap Jimin oppa. Jimin oppa memang 
tampan, batinku. 


"Ya ampunnn!! Apa yang barusan ku katakan" kataku sambil 
menggeleng - gelengkan kepala. 


"Ada apa Dahyun ssi? Apa kepalamu sakit?" Jimin oppa 
"Eonnie sakit?" Tzuyu 


"Tidak! Tadi hanya ada nyamuk di atas kepalaku" jawabku 
bohong sambil terkekeh. Dasar Dahyun bodoh, batinku 


"Syukurlah, kupikir kau sakit tadi" Jimin oppa. Aku spontan 
menatap nya, dia tersenyum padaku. Aku pun tersenyum 
padanya 


"Kontrol dub, kontrol" batinku lagi. 


Aku teringat dengan member di dorm, pasti mereka 
mengkhawatirkan kami karena kami tak kunjung pulang. 


"Ah oppa, kami sepertinya harus kembali ke dorm, takutnya 
member twice menunggu kami di sana, tidak apa kan?" 
tanyaku 


"Tidak apa, sebaiknya kami juga pulang. Kalian hati - hati 
ya" ucap Jimin oppa 


"Nee oppa terima kasih. Ayo Ju" aku menggandeng tangan 
Tzuyu dan membungkukkan badan. Kami pun pergi. 


PP 
Jimin Pov 


Saat kami ingin pulang, tiba - tiba Taehyung menanyakan 
sesuatu padaku. Dia bertanya, apakah kau tahu bagaimana 


rasanya ketika kita menyukai seseorang?. Aku menjawab 
bahwa tidak ada salahnya jika kita menyukai seseorang. 
Tapi kami adalah public figur dengan orang - orang disekitar. 
Oleh karena itu, kami harus selalu bisa menjaga sikap agar 
tidak pernah ketahuan oleh siapapun. 


“Itu juga yang kurasakan Taehyung ah. Aku juga tidak tahu 
bagaimana rasanya menyukai seseorang. Namun, ada rasa 
aneh apabila aku bersama Dahyun. Apakah ini yang 
dinamakan menyukai atau justru mencintai?" batinku. 


Kami pun pulang, tapi sebelum itu kami membelikan 
pesanan para member. 


Di perjalanan aku selalu memikirkannya, Dahyun. Wanita 
polos yang tidak sengaja kutemui di market, dan kutolong 
dari orang jahat. Entah kenapa pikiranku selalu tentangnya. 


"YAAA JIMIN AH!!! Fokuslah dalam berkendara. Kalau kau 
jatuh siapa yang akan membantumu huh?" Taehyung 


"Tentu saja kau" 


"Enak saja.. Jangan merepotkan aku" jawabnya kesal. Aku 
hanya tertawa melihat wajahnya yang serius tapi kesal. 


"Iya iya, aku akan fokus. Kajja!" ajakku. Kami melanjutkan 
perjalanan menuju dorm. 


ASSALAMUALAIKUM 
HALOO, AKU UPDATE LAGII 


SEMOGA KALIAN SUKA YA SAMA CERITANYA. JANGAN 
LUPA LIKE DAN COMMENT JUGA YAA:) 


JANGAN LUPA FOLLOW JUGA H3H3 :v 
OKEE, SEKIANN MAKASI YA 
ASSALAMUALAIKUM 
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[ DAHYUN ] 


Aku dan Tzuyu sampai аі dorm. Sempat terjadi sedikit 
perbincangan. Tzuyu masuk ke kamar, sedangkan aku tetap 
duduk bersama member. Aku mencari posisi ternyaman, 
meminum minumanku yang tinggal sedikit. 


Lagi - lagi aku teringat tentangnya, Jimin oppa. Entah apa 
yang kurasakan saat ini, aku pun tidak tahu. Apakah rasa 


senang karena bisa bertemu dengannya lagi atau justru rasa 
takut kalau aku menyukainya? 


"Dahyun ah!!! Kenapa kau tersenyum seperti itu?" 
Jeongyeon eonnie. 


"Apa aku tersenyum?" tanyaku 


"Haduhh, bahkan kau tidak tahu jika kau sedang tersenyum 
huh?" Momo eonnie, aku menggeleng 


"Memangnya apa yang kau pikirkan?" Jeongyeon eonnie. 
Aku berpikir bagaimana harus menjawab 


"Aku tidak memikirkan apapun" jawabku bohong 
"Bohong ya?" Nayeon eonnie melotot. Aku menggeleng lagi 


"Sudahlah eonnie, aku tidak memikirkan apa - apa" jawabku 
mengomel 


"Lihatlah dia mulai marah, HAHAHA" Sana eonnie mengacak 
acak rambutku. Member lain tertawa. 


"Aishhhhh rambutku" aku merapikan rambutku kembali 


"Dahyun eonnie" siapa lagi yang memanggil kalau bukan 
Chaeyoung, Tzuyu kan sudah masuk ke kamar 


"Nee?" jawabku 
"Mau minumannya" katanya sambil menunjuk minumanku 


"Mau?" tanyaku, dia mengangguk. "Ini, habiskan saja tidak 
apa - apa" aku memberikan minuman itu padanya 


"Gomawoo" dia langsung mengambil minuman itu, aku 
hanya tersenyum. 


"Aku masuk ke kamar ya, mau membaca novel" kataku 
sambil beranjak dari sofa. Eonnie mengangguk. 


Aku masuk ke kamar, merebahkan tubuh di kasur 
kesayangan. Mengambil buku novel dan membacanya 
sambil mendengarkan musik. 


Жжж 
[ BTS КООМ | 


Kini saatnya kami comeback. Menunggu waktu giliran 
tampil membuatku bosan. Hanya memainkan handphone, 
melihat berita yang tidak seru. 


"Hashhhh bosan sekali" kataku 
"Bosan?" Taehyung. Aku mengangguk 
"Sini" dia menyuruhku mendekat 
"Untuk apa?" tanyaku penasaran 


"Ya sudah kalau tidak mau" katanya lalu fokus lagi pada 
handphone nya. 


Aku yang merasa penasaran pun mendekat, "Kau sedang 
menonton apa?" tanyaku 


"Tutup matamu!" suruhnya. Aku bingung apa niatannya 
menyuruhku menutup mata. Aku pun menutup mata. 


"Buka sekarang" aku membuka mata 


"Aaaaarghhhhh" aku teriak. Terkejut karena Taehyung 
menampakkan video hantu 


"Dasar kau ini" kataku kesal sambil memukul lengannya. 
Bukannya meminta maaf dia justru menunjukkan box smile 
nya 


"HAHAHA" hashh aku kesal dengannya. 


"Ayo semua waktunya kalian tampil" tiba - tiba hyung staff 
memanggil. Каті mengangguk dan pergi menuju 


panggung. 


~ 


Syukurlah perform kami berjalan mulus, tidak ada kendala 
sama sekali. Kami akhirnya kembali ke ruangan. 


"Semuanya, kali ini kita akan di interview bersama TWICE" 
Namjoon hyung 


"TWICE?!?!?!" Jungkook semangat 
"Kenapa kau semangat seperti itu?" Jin hyung 


"Tidak apa - apa" jawab Jungkook tanpa melihat pada Jin 
hyung. Dan sepertinya Jin hyung mulai kesal. 


"Ayo kita bersiap. Mereka sudah menunggu disana" ajak 
Namjoon hyung 


"Nee" kami bersamaan 


Saat semua member sudah keluar, aku melihat Taehyung 
masih duduk di kursi 


"Ayo Taehyung ah" ajakku 
"Sebentar aku mau minum, kau duluan lah" jawabnya 


"Oke, aku kesana duluan" aku meninggalkannya. Aku 
berjalan menuju interview stage. Dan benar. Twice sudah 
ada disana. Mataku tidak sengaja terfokus pada Dahyun 
yang sedang bicara dengan Tzuyu. Aku tersenyum. 


"Dia cantik" kataku pelan agar tidak ada yang mendengar. 
Kali ini sudah tidak ada ragu lagi untukku mengatakan hal 
itu. 


Aku memasuki stage dan mendengar banyak sekali ARMY 
yang teriak. Aku berdiri di baris paling belakang, di sebelah 
Tzuyu, Dahyun, dan Momo. Aku senang akhirnya aku bisa 
berdiri di dekatnya. 


"Sepertinya kita ketinggalan satu member" ucap Namjoon 
hyung, dan Jin hyung mulai menghitung member. 


"V hyung, dia tidak ada" 
jawab Jungkook 


"Tadi dia sedang minum" jawabku 
"Ah itu dia" lanjutku karena melihat Taehyung sudah datang 


"Annyeong, maaf aku terlambat" Taehyung 
membungkukkan badannya. 


"Taehyung ah" panggilku 


"Nee?" 


"Sini, disampingku" aku menyuruh nya untuk berdiri di 
sampingku sambil mengeluarkan smirk. Tepatnya di 
samping Tzuyu. Aku tahu itulah yang dia inginkan. 


Dia mendekat dan berdiri disampingku dan disamping 
Tzuyu. Ku lihat dia yang mulai gugup saat menatap Tzuyu. 


"апдап melihatnya seperti itu" godaku berbisik 
"Sstt" jawabnya 
"Aduh pipimu mulai merah" godaku lagi sambil tertawa. 


"Kalian bisa diam dulu?" tanya Namjoon hyung yang 
membuat kami langsung terdiam dan malu. 


Kami melakukan interview. So far so good. Hingga saatnya 
kami disuruh untuk menyanyi. 


nanananana. Twice mulai bernyanyi. Bisa kudengar suara 
merdu milik Dahyun. Suara lembut nan merdu membuatku 
tersenyum seketika. Entah, melihatnya dari screen 
membuatku gugup kali ini. 


"Suaranya merdu" batinku. Aku mengikuti alunan musik 
mereka yang unik dan enak didengar. 


Setelah TWICE, dilanjutkan dengan kami yang menyanyi 
dengan perwakilan Jin hyung, Namjoon hyung, dan 
Taehyung. 


Setelah itu, MC meminta kami untuk berpose entah itu pose 
tampan, cantik, hot / sexy, dan lucu. Apa yang sebenarnya 


mereka inginkan? Aku hanya mengikuti arahan dan mulai 
berpose. 


Cekrek Cekrek...!!! 


Aku menampakkan wajah tampanku. Mengibaskan rambut 
seperti yang biasanya kulakukan. Aku hanya tersenyum 
tipis, tapi sepertinya itu sudah sangat cukup untuk 
memperlihatkan betapa tampannya aku. 


Dan TWICE juga berpose. Aku bisa melihatnya dari screen, 
Dahyun. Dia cantik sekali dengan pose tangan berbentuk 
hati. Menampilkan gigi putihnya semakin membuatku 
gemas 


"Manis, lucu pula" kataku pelan 

"Apa?" Taehyung bertanya 

"Bagaimana dia bisa dengar? Bodoh kau Jimin ah" batinku 
"Tidak, aku tidak bilang apa - apa" bantahku cepat 


"Kau pikir aku tidak tahu huh? Kau selalu memperhatikan 
nya bukan?" tanyanya 


"Memangnya siapa yang ku perhatikan? Dasar sok tahu!" 
omelku 


"Dahyun" 
ASSALAMUALAIKUM 


HALO SELAMAT MALAM SEMUA:) AKU UPDATE 
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CERITA JUGA. DAN JUGA BADAN YANG SEMPAT DROP, 
NGGAK FIT. :) 


JADI INI AKU MAU MINTA MAAF YAA,, SEMOGA KALIAN 
SUKA DAN JANGAN LUPA LIKE COMMENT YA.. AND 
YUP JANGAN LUPA FOLLOW JUGA XIXI 


MAKASIH BANYAK 
ASSALAMUALAIKUM 


ж 
ж 
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~ Ra 


"Dahyun" 


ж 
ж 
ж 


Taehyung berbisik dengan smirk khas diwajahnya. 
Bagaimana dia bisa tahu? 
"Sudah, jujur saja" katanya seperti menggoda 


"Ssstttt.. Awas kau уа!" aku kesal dan akhirnya maju untuk 
berdiri diantara Jin dan Namjoon hyung meninggalkan 
Taehyung berdiri sendiri di belakang. 


"Heii kembalilah, teganya kau meninggalkan ku sendiri" 
katanya menarikku kembali ke belakang 


"Ya!!" aku teriak di telinganya 
"Diamlah!!!" Jin hyung mulai kesal 
"Maaf" aku dan Taehyung bersamaan 
*** 

Dahyun Pov 


"Apa yang mereka berdua lakukan?" batinku sambil diam - 
diam memperhatikan apa yang Jimin dan Taehyung oppa 
lakukan 


"Seperti kucing dan tikus saja" lanjutku dalam hati sambil 
sedikit terkekeh 


"Ada apa Dahyun ie?" Momo eonnie mengagetkan ku 
"Tidak apa" jawabku tersenyum, begitupun Momo eonnie. 


Interview selesai. Kami saling membungkukkan badan 
sebelum pergi meninggalkan stage. 


Dahyun Pov End 
*** 
[ BTS ROOM | 


"YAK! Jimin ah aku bosan sekali. Temani aku keluar!" ajak 
Taehyung padaku 


"Kau tidak tahu aku lelah?" tanyaku kesal 
"Ayolah Jimin ah.." ajaknya lagi sambil menarik tanganku 


"Baiklah-baiklah. Ayo cepat, jangan sampai aku berubah 
pikiran" aku beranjak dari sofa dan pergi keluar bersamanya 


"Hyung aku dan Taehyung izin keluar" izinku pada Jin hyung 
dan dia hanya mengangguk. 


Aku dan Taehyung keluar. 
"Kita mau kemana?" tanyaku 
"Tidak tahu" 


"Apa kau bilang? Kau tidak punya tujuan? Apa kau berpikir 
bahwa kita akan keliling gedung ini sampai pulang?!" 
tanyaku marah 


"Maaf-maaf. Ayo kita ke market disini saja, aku ingin 
minuman kaleng" jawabnya. Dia berjalan duluan dan 


meninggalkan ku di belakang. 


"Dasar tidak tahu terimakasih, sudah diantar malah 
ditinggal" ucapku sambil berjalan mengejarnya dengan 
langkah yang dihentakkan keras. 


[ DI MARKET J 
"Apa yau mau kau beli?" tanyanya 


"Aku beli ini saja" jawabku sambil mengambil minuman kopi 
kaleng 


"Cepat ambil yang kau mau dan kita harus segera kembali" 
lanjutku lalu berjalan menuju kasir 


15 menit aku menunggunya, tapi dia belum juga 
menemukan apa yang dia mau. Menyebalkan bukan? 


"Kau ini mau beli minuman lama sekali, seperti ingin 
membeli hadiah untuk kekasihmu saja" omelku padanya 


"Ups, aku lupa bahwa kau kan tidak punya pacar" ejekku 
berbisik lalu tertawa 


"Kau bicara seperti itu padaku?" jawabnya mengeluarkan 
smirk 


"Lihat dirimu, kau juga belum punya kan?" jawabnya 
sombong lalu kembali fokus pada minuman disana. 


"Dasar kurang ajar. Aku akan meninggalkan mu saja disini. 
Sampai jumpa di ruangan" aku berlalu pergi 


"YAAA JIMIN AH TUNGGU AKU" dia teriak. 


Aku terus berjalan meninggalkannya. Sampai aku bertemu 
dengan seseorang. 


Tzuyu. 

"Annyeong Tzuyu" sapaku 

"Annyeong oppa, sendirian?" 

"Ehm, apa kau mencari Taehyung?" aku menggodanya 
"Ah tidak" dia menunduk malu 


Ingin ku menanyakan dimana Dahyun. Tapi aku siapanya? 
Ber-hakkah aku menanyakan hal seperti itu? 


"imin ah, kenapa kau meninggalkan ku ta-" Taehyung 
datang 


"Annyeong Tzu" sapanya 
"Mulai" batinku memandangnya jijik 
"Annyeong Taehyung oppa" 


"Kenapa ada disini? Darimana? Hanya sendirian, tidak 
takut?" tanya nya panjang lebar 


"Kau banyak sekali bertanya nya, dia jadi bingung mau 
menjawab yang mana dulu" ejekku 


"Hash diam" Taehyung 
Kurang ajar! 


"Tadi aku habis berjalan - jalan, ya sendirian saja. Tidak 
takut kok" Tzuyu tersenyum 


"Syukurlah, lain kali ajaklah membermu, jangan sendirian 
lagi ya," 


"Haduh kau perhatian sekali ya Tae" aku menggoda mereka 
Tiba - tiba. 


"uwi ya, kau ini keluar lama sekali. Ah аки 
mengkhawatirkan mu" teriak Dahyun yang tiba - tiba 
datang, membuat kami ber-3 terkejut. 


"Dahyun? Akhirnya kau datang" batinku 
"Ah eonnie, maaf" 
"Tidak apa - apa. Oh, annyeong Jimin oppa, Taehyung oppa" 


"Annyeong Dahyun ssi" jawabku. Dahyun membalasnya 
dengan senyuman. 


"Oh ya ampunnn! Aku gugup. Dasar tidak gentle kau, Jimin 
ah! " gerutuku dalam hati 


"Eonnie tidak istirahat? Bukannya tadi lelah ya?" tanya 
Tzuyu 


"Iya sih, tapi eonnie yang lain mengkhawatirkan mu, jadi 
aku mencarimu, untung kau ada disini" 


"Hehehe, maaf" Tzuyu 


"Apa aku boleh meminta nomor mu Tzuyu? Ah maksudku 
nomor kalian?" tanya Taehyung. Aku mengangguk. 


"Kau gerak cepat juga" bisikku pelan. Dan Taehyung dengan 
sombong nya menaikkan alis sambil mengeluarkan smirk. 


"Aku salah besar memujinya" sesalku dalam hati 


"Iya oppa tentu saja" aku dan Taehyung memberikan ponsel 
"Sudah" Dahyun dan Tzuyu bersamaan 

"Terimakasih" jawab kami bersamaan 

Kami juga memberikan nomornya kepada mereka. 


"Maaf oppa sepertinya kami harus pergi, eonnie yang lain 
pasti sudah menunggu kami" ucap Dahyun 


"Iya, mau aku antar?" tanyaku 


"Tidak usah oppa, tidak apa - apa, sebaiknya kalian 
istirahat, kalian pasti sangat lelah kan?" jawab Dahyun 


"Ah kau perhatian sekali Dahyun ssi" ucapku 


"Hash kau ini, senangnya jika diperhatikan oleh Dahyun" 
Taehyung. 


DASAR ANAK INI !!! 
"Ayo eonnie" ajak Tzuyu 
"Sampai jumpa, hati - hati ya" sapaku dan Taehyung 


Mereka tersenyum. Kami saling membungkukkan badan, 
lalu mereka beranjak pergi. 


*** 
"Kau menyukainya bukan?" Taehyung 
"Apa maksudmu?" 


"HALAHHH KAU INI !!! Kau pikir aku tidak tau, huh? Kita 
sudah mengenal satu sama lain sangat lama Jimin ah. Aku 


tahu bagaimana kau" ucapnya 

"Memangnya kau kira aku menyukai siapa?" 
"Dahyun. Kau menyukainya bukan?" bisiknya 
Bagaimana dia bisa tahu? 

"Kenapa kau bisa berpikir seperti itu?" 
"YAKKK!!! Tinggal jawab saja apa susahnya?" 
"Aku tidak tahu. Tapi sepertinya, iya" bisikku 


Memang benar, ada rasa aneh yang timbul saat aku 
melihatnya, bahkan saat aku hanya membayangkan nya 
saja. 


"Memangnya kenapa?" 


"Tidak apa - apa. Aku senang mendengarnya, akhirnya kau 
menemukan wanita yang benar - benar kau cintai. Kejarlah 
dia" ucapnya 


"Nee... Terimakasih atas dukungan mu" aku menepuk 
pundak nya 


"Dan kau juga harus mengejar Tzuyu. Kau menyukainya 
bukan?" 


"Huh?" 
"Tidak usah pura - pura seperti itu" 
"Ah rupanya kau sangat mengenalku ya?" 


"Tentu Taehyung ie- aku sudah mengganggap mu seperti 
saudara kandung ku sendiri" aku merangkul lehernya dan 


kami berjalan menuju ruangan BTS. 


*** 


[ 
BTS ROOM ] 
"Dimana Jin hyung?" tanyaku 


"Ah tadi dia keluar tidak lama setelah kalian keluar" ucap 
staff 


"Benarkah? Kemana?" tanyaku 

"Aku tidak tahu. Sepertinya sebentar lagi dia da-" 
BRAK! 

ASSALAMUALAIKUM 


HALO LAGI:) AKU DOUBLE UPDATE NIH, SEBAGAI 
GANTI DAN MAAF DARI AKU YANG LAMA GA UPDATE 


SEMOGA KALIAN SUKA YAA, JANGAN LUPA FOLLOW 
DAN VOMENT JUGA YA 


MAKASIHH 
ASSALAMUALAIKUM 


sk 
sk 
ж 


~ Ra 


BRAK! 


* 
* 
* 


"Ada apa hyung?" aku terkejut karena tiba - tiba Jin hyung 
datang sambil menutup pintu dengan keras 


"Bukan urusanmu" jawabnya ketus dan langsung duduk di 
sofa dengan wajah marah 


Baiklah. Kurasa ada yang membuatnya seperti itu. Semoga 
saja masalah apapun itu dia bisa segera menyelesaikan nya. 


"Kau dari mana Jimin ah? Taehyung ah? Jin hyung?" 
Namjoon hyung 


"Aku dan Jimin dari market. Kalau Jin hyung aku tidak tahu" 
jawab Taehyung 


"Ka-" aku memotong omongan Namjoon hyung saat aku 
tahu dia akan bertanya pada Jin hyung. 


Aku memberi isyarat pada Namjoon hyung, dan syukurlah 


dia cepat mengerti. Aku menyeret member lain untuk bicara 
sebentar. 


*** 
"Ada apa?" Hoseok hyung 
"Jin hyung" balasku 


"Ada apa dengannya? Apa dia sakit?" Jungkook 


"Aku tidak tahu. Sepertinya dia sedang marah, jadi jangan 
buat dia semakin marah lagi" jawabku 


"Dia sedang putus cinta" tiba - tiba Yoongi hyung bergabung 
sambil membawa snack 


"Apa maksudmu hyung?" Taehyung 


"Dia tidak pernah seperti ini sebelumnya, bukan? Tapi itu 
hanya pemikiranku saja" ucapnya sambil memakan snack 


Kami semua mengangguk. Omongannya ada benarnya juga. 
"Semuanya" kami ber-6 terkejut mendengar suara ini 

"Jin hyung?" kami bersamaan 

"Ada apa hyung?" Hoseok hyung 

"Maafkan aku. Aku tidak bisa mengontrol diriku" Jin hyung 
"Memangnya ada apa hyung?" Jungkook 


"Maaf aku tidak bisa cerita. Ini bukan urusan kalian, sekali 
lagi aku minta maaf" ucapnya lagi 


"Tidak apa hyung. Kami mengerti, semoga kau bisa segera 
menyelesaikan masalahmu itu" Namjoon hyung menepuk 
pundak Jin hyung. Kami semua mengangguk. 


Syukurlah sekarang suasana sudah tidak setegang tadi. Dan 
kini Jin hyung sudah mulai bercanda seperti biasa, walaupun 
terkadang dia terlihat tidak fokus saat kami berbicara. 


*** 


Aku dan Tzuyu sudah kembali ke ruangan. Entah kenapa 
aku senang karena aku tahu bahwa Tzuyu menyukai orang 


yang juga menyukainya. 


"Apakah aku bisa seperti itu juga? Ah Dubu apa yang kau 
pikirkan?" batinku 


Aku duduk di sofa pojokan tembok. Betapa bosannya aku 
sekarang. Aku lupa untuk membawa novel yang harusnya 
bisa ku selesaikan hari ini. 


"Kenapa aku ceroboh seperti ini?" batinku sambil menutup 
muka dengan bantal. 


*** 


"Minarii kau kenapa?" aku mendengar perkataan Sana 
eonnie. Kedengarannya khawatir. 


Aku pun menghampiri mereka, dan kulihat Mina eonnie 
menangis di pelukan Sana eonnie. 


"Ada apa?" tanyaku 
"Sepertinya ada masalah" jawab Nayeon eonnie berbisik 
"Kau tidak mau cerita?" tanya Jihyo eonnie mendekat 


Mina eonnie hanya menggeleng. Melepas pelukannya dari 
Sana eonnie dan menghapus air mata di pipinya. Oh ya 
ampun, bahkan matanya sembab. Sebenarnya ada apa? 


"Maaf aku tidak bisa" jawabnya 


Kami mengerti. Sepertinya dia memiliki masalah yang cukup 
besar, dan kami harus memaklumi jika dia masih tidak mau 
cerita. 


"Tidak apa. Kami tahu kau masih butuh waktu. Semoga kau 
bisa segera menyelesaikan nya, Minari" Jihyo eonnie 


memeluknya. Kami ikut berpelukan. 


м P P 


Lagi - lagi aku bosan. Tzuyu dan Sana eonnie sibuk ber- 
selfie. Momo eonnie keluar entah kemana. Kulihat Nayeon 
dan Jihyo eonnie sedang makan. Chaeyoung sedang 
menggambar. Dan Mina eonnie memainkan handphone 
dengan raut wajah khawatir dan sedih seperti sedang 
menunggu kabar dari seseorang. 


"Aku sangat tidak punya kerjaan" batinku 

TING 

"Apa ini? Pesan masuk?" kulihat nama pengirimnya 

"Apa aku tidak salah lihat? Untuk apa dia mengirim pesan?" 
"Haruskah aku balas?" 

*** 

[ CHAT STARTS | 


Jimin Oppa 
"Annyeong Dahyun ssi" 


DUBU 
"Annyeong Jimin oppa" 


Jimin Oppa 
"Apa aku mengganggu?" 


DUBU 
"Tidak oppa. Memangnya ada apa?" 


Jimin Oppa 
"Aku mau berterima kasih sekali lagi karena kau sudah mau 
mengobati lukaku kemarin" 


DUBU 

"Tidak usah berterima kasih seperti itu oppa. Aku yang 
harusnya berterima kasih karena sudah menyelamatkan aku 
dari orang jahat itu. Kalau tidak mungkin aku sudah 
diculiknya hehe. Lagipula aku tidak mengobati lukamu, 
hanya membersihkan nya dengan tissue " 


Jimin Oppa 

"Kau tidak perlu berterima kasih Dahyun ssi. Sudah tugasku 
untuk melindungi wanita. Dan yah! Walaupun kau akan 
diculik, percayalah aku akan menyelamatkan mu. Dan... 
Kalau kau tidak membersihkan lukaku dengan tissue mu itu, 
member dan army pasti akan khawatir dan mulai 
memberiku banyak pertanyaan " 


DUBU 
"Baiklah aku percaya dengan perkataan mu hehe. Okay, aku 
merasa menjadi penyelamat sekarang :v " 


Jimin Oppa 
"Kau memang penyelamat ku hehe" 


DUBU 
"Kau bisa saja oppa. Dan, score kita sama sebagai seorang 
penyelamat 1: 1" 


Jimin Oppa 
"Ya, kau benar. Oh ya Dahyun ssi, boleh aku memanggilmu 
dengan Dahyun ie saja?" 


DUBU 
"Tentu oppa. Kau juga boleh memanggilku Dubu jika kau 
mau, banyak yang memanggilku seperti itu :v " 


Jimin Oppa 
"Dubu? Nama yang lucu seperti orangnya" 


Apa aku salah baca? Atau dia yang salah ketik? 


DUBU 
"Tidak juga oppa " 


Jimin Oppa 
"Haha jangan malu seperti Dubu" 


Bagaimana Jimin oppa bisa tahu aku malu sekarang? 


DUBU 
"Bagaimana kau tahu aku malu oppa?" 


Jimin Oppa 
"Aku dapat melihatnya dari sini " 


DUBU 
"Benarkah?" 


Aku spontan menoleh. Menelusuri setiap sudut ruangan. 
Apakah ada jendela tersembunyi? Apakah Jimin oppa 
datang dan mengintip? 


Jimin Oppa 
"Hahaha... Aku hanya bercanda Dub, tapi aku tidak tahu 
bahwa yang aku ucapkan justru benar haha. Maaf kan аки" 


DUBU 
"Ah tidak apa oppa, tidak perlu minta maaf" 


Jimin Oppa 
"Ah baiklah Dub. Aku dipanggil oleh Namjoon hyung, tidak 
apakan?" 


DUBU 
"Iya oppa, pergilah. Sampai jumpa" 


Jimin Oppa 
"Sampai jumpa" 


[ CHAT END | 


*** 


"Ada apa denganku? Kenapa aku gugup setelah chattingan 
dengannya?" batinku 


Aku langsung mematikan handphone ku. Menyenderkan 
kepala pada tembok. 


"Ternyata Jimin oppa adalah orang yang mudah bergaul 
dengan siapa saja. Pantas, dia punya banyak sekali teman. 
Tapi... Kenapa aku bisa langsung akrab dengannya?" aku 
berpikir 


"Ada apa Dub?" Mina eonnie mendekat 
"Ah tidak apa eonnie" balasku terkekeh 
"Sedang jatuh cinta ya?" jawabnya 


"Ja-jatuh cinta? Apa aku terlihat seperti orang yang sedang 
jatuh cinta?" tanyaku padanya 


Dia hanya mengangguk dan tersenyum. "Ya, terlihat dari 
ekspresi malu mu itu" godanya 


Aku menyimak perkataannya. Apa mungkin aku jatuh cinta? 
Tapi pada siapa? Jimin oppa? Ah kenapa aku justru 
memikirkannya? 


Setelah mengatakan perkataannya itu, dia melihat ke langit 
- langit ruangan. Seperti membayangkan sesuatu. 


"Ada apa eonnie?" tanyaku 


"Ah tidak ada apa - apa" jawabnya sambil tersenyum 
walaupun dapat dilihat ada keterpaksaan dalam senyum 
nya itu. 


"Baiklah" jawabku tersenyum 


*** 


[ ENCORE STAGE | 


Semua idol berkumpul di stage. Menunggu hasil akhir, siapa 
yang akan mendapatkan trofi hari ini. Kami (TWICE) berada 
dibarisan paling depan bersama MC dan BTS sunbaenim, 
lalu dilanjutkan dengan idol lainnya di belakang kami. 


"Dan pemenangnya adalah... BTS" ujar MC 


Sorakan demi sorakan terdengar sangat keras, siapa lagi 
kalau bukan dari ARMY. Aku turut bangga akan peraihan 
trofi mereka. Kami saling membungkuk dan juga bertepuk 
tangan sebagai rasa hormat. 


"Tidak apa - apa ya, kali ini tidak menang. Lagipula kita kan 
sudah dapat 5 kali kemenangan," ucap Jihyo eonnie. 


Aku dan member tersenyum sambil mengangguk. Benar apa 
katanya. 


Mereka berpidato untuk menyampaikan rasa terima kasih 
mereka kepada ARMY yang selalu mendukung mereka 
sehingga mereka mendapatkan first win. 


"nanananana " seperti biasa, artis yang menang mereka 
akan menyanyikan lagu mereka sebagai ending. 


Kami membungkukkan badan kepada BTS sunbaenim dan 
idol lain, lalu berjalan pergi menuju backstage. 


Pandangan ku tidak sengaja terfokus pada Jimin oppa. 
Kulihat dia sedang menyanyi bersama ARMY. 


"Kenapa aku memikirkan nya?" batinku 


Tak lama, dia berbalik dan menatapku. Tersenyum dan 
membungkukkan badan adalah yang dia lakukan saat ini 
padaku. Ya ampun kenapa aku gugup? 


Aku membalasnya dan dengan cepat memalingkan wajah. 
Rasanya wajahku menghangat. Ada apa? Apa aku sakit? 


kokok 
[ JIMIN POV | 


"Ah kau lucu sekali Dubu" batinku saat melihatnya 
tersenyum lalu memalingkan wajah. Sepertinya dia malu 
sekarang. 


"апдап menatapnya terus" Taehyung menyenggol ku 
"Kau ingin ku kurung di kamar mandi, huh?" ancamku 


"Ah mian, aku hanya mengingatkan. Kalau tidak semuanya 
akan tahu kalau kau menyukainya" katanya 


"Halah!!! Kau juga memperhatikan Tzuyu kan dari tadi? Aku 
tahu Taehyung ah" balasku 


"Kau memperhatikan aku?" 


"Najis" 
"Hahahaha" dia tertawa? 
Dasar! 


"Ah sudahlah, ayo" dia menarikku untuk kembali fokus pada 
ARMY dan menyanyi disana. 


ASSALAMUALAIKUM 
HALO AKU UPDATE, MAAF BARU BISA HARI INI YA 


SEMOGA KALIAN SUKA SAMA CERITANYA. JANGAN 
LUPA UNTUK FOLLOW DAN VOMENT JUGA 


TERIMAKASIH 
ASSALAMUALAIKUM 


ж 
ж 
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[ Dahyun Pov J 


Sekarang di ruangan aku sedang menonton video komedi di 
handphoneku bersama Nayeon dan Jihyo eonnie. Kami terus 
- menerus tertawa dibuatnya. 


Sana eonnie dan Tzuyu keluar entah kemana. Dan yang 
lainnya sedang makan. 


"Ah perutku sakit, tolong hentikan dulu kumohon" mintaku 
sambil menahan tawa 


"Oke-oke hentikan dulu, aku juga sudah tidak kuat" Nayeon 
eonnie mematikan videonya 


"Kurasa kita bisa menunjukkan ini pada Mina, setidaknya dia 
bisa tertawa kan?" Jihyo eonnie 


"Wah eonnie ide mu bagus" ujarku sambil mengacungkan 
jempol 


"Kau sangat pintar. Hahaha aku tidak menyangkanya" goda 
Nayeon eonnie sambil tertawa keras 


"Yakkkkk!!! Aku memang pintar" jawab Jihyo eonnie kesal 


Aku tertawa melihat 2 eonnie ku ini. Member sangat bisa 
mengerti satu sama lain. Terkadang mereka serius, dan juga 
terkadang mereka suka bercanda. Itulah mengapa aku 
menyayangi mereka. 


"Mina eonnie, sini" panggil ku 


"Kalian semua juga kesini" Jihyo eonnie 


Mereka mengangguk dan mendekat. Lucunya adalah ketika 
Momo dan Jeongyeon eonnie berjalan sambil membawa 
makanannya. Dan sayangnya, karena Мото еоппіе 
tersandung dia tidak sengaja menyenggol Jeongyeon eonnie 
yang membuat mereka beserta makanannya jatuh. 


"Hati - hatilah" Mina eonnie membantu mereka 
"HAHAHA" tawa Nayeon eonnie sangatlah keras 


Setelah membersihkan makanan, kami melanjutkan 
percakapan. 


"Wae?" tanya Chaeyoung 
"Lihat ini. Videonya lucu" Nayeon eonnie 
"Ayo kita lihat bersama" ajakku dan semua mengangguk 


"HAHAHA" kami semua tertawa dibuatnya. Video komedi ini 
benar - benar lucu dan bagus. 


Kami terus menontonnya. Bahkan saking kerasnya tawa 
kami, eonnie staff juga ikut bergabung. 


*** 

Tak lama, Sana eonnie dan Tzuyu kembali. 

"Kalian dari mana saja? Kok lama sekali?" tanya Mina eonnie 
"Kami habis berkeliling" Sana eonnie 

"Iya" Tzuyu 


"Oh iya, kalian dapat salam dari BTS sunbaenim. Tadi kami 
tidak sengaja bertemu. Dan katanya kalau bertemu jangan 
memanggil sunbaenim lagi tapi oppa" ucap Sana eonnie 


"Mereka bertemu dengan BTS sunbaenim?" batinku 


"Oh jadi kalian lama karena berbicara dengan mereka? 
Kalian bicara apa saja? Apakah kalian ada hubungan?" 
tanya Jongyeon eonnie 


"Ah tidak lah, apa an sih eonnie" jawab Tzuyu sambil 
tertawa kecil 


"Oh hahaha. Aku hanya bercanda, kau ini lucu sekali" 
Jeongyeon eonnie. Kami yang melihat tertawa. 


Lalu. 


"Oke kalau begitu, karena semua sudah lengkap kita akan 
pulang ke dorm" kata eonnie staff 


"Baiklah ayo" ajak Jihyo eonnie 


Kami mengangguk dan mulai bersiap. Setelah sudah siap 
semua, kami berjalan menuju luar gedung. Selama 
perjalanan aku sibuk menghangatkan tubuh ku dengan 
selimut yang kupakai. Tidak tahu kenapa badanku tidak 
enak sekarang, kedinginan. Apa aku terlalu lelah sehingga 
aku sakit? 


*** 


Saat kami berjalan, kami tidak sengaja bertemu dengan BTS 
sunbaenim. Sepertinya mereka juga ingin pulang. 


"Annyeong" kali ini kami yang menyapa duluan 


"Ah, anyyeong" jawab mereka. Kami saling membungkukkan 
badan. 


"Apakah kalian ingin pulang?" tanya Yoongi oppa 


"Nee oppa" ucap Jihyo eonnie 


Kami banyak bicara disana. Aku hanya mengangguk ketika 
mereka bicara seakan aku paham. Padahal, sebenarnya aku 
tidak terlalu menyimak karena sibuk membenarkan selimut. 


"Dingin sekali" ucapku dalam hati 


"Baiklah kalian cepat pulang. Sudah malam, tidak baik 
untuk kesehatan kalian" kata Jimin oppa 


"Nee" semua member menjawab. Aku hanya mengangguk, 
sambil membetulkan selimut. 


"Dahyun ssi apa kau sakit? Kau kelihatan sangat 
kedinginan" kata Jimin oppa 


"Tidak oppa, hanya saja aku merasa tidak enak" jawabku 


"Kau jaga kesehatan mu, aku tak mau lihat kau sakit" jawab 
Jimin oppa lagi, yang lain langsung menoleh 


"Jimin ah, tadi kau bilang padaku untuk diam, tapi sekarang 
kau sendiri yang mengatakannya, dasar kau ini" Taehyung 


oppa 

“Sstt diamlah" Jimin oppa 
"Diam apa?" batinku 

"Iya oppa terimakasih" balasku 


"Baiklah kami pulang dulu oppa, kalian juga harus menjaga 
kesehatan kalian ya" Jihyo eonnie 


"Nee terimakasih" jawab BTS oppa 


Kami membungkukkan badan dan pergi. Aku masih saja 
membetulkan selimut. 


"Kau tidak apa Dahyun іе?" Jeongyeon еоппіе 
"Aku tidak apa - apa, eonnie. Tenanglah" jawabku 


Kami memasuki mobil. Kami tidak langsung berangkat 
karena harus menunggu Mina eonnie yang tiba - tiba 
menghilang. 


*** 
[ Jimin Pov | 


Mereka pergi. Kami pun begitu. Aku memasuki mobil. Tidak 
tahu kenapa aku memikirkan nya. 


"Apa dia benar - benar sakit?" batinku 


Tiba - tiba Taehyung menepuk pundak ku dan berbisik, "Apa 
kau khawatir padanya? Aku tahu apa yang kau pikirkan 
Jimin ah" 


"Apa dia benar benar sakit? Ah aku kepikiran terus, 
bagaimana ini?" keluhku padanya 


Dia berusaha menenangkan ku. Aku hanya mengangguk. 
Walaupun begitu, pikiranku terus dipenuhi olehnya. Ada apa 
denganku? Kenapa aku sangat mengkhawatirkan nya? 


Sebelum kami berangkat , kami harus menunggu Jin hyung 
yang katanya sedang ada urusan sebentar. 


— ag PS 


[ BTS DORM | 


Setelah sampai di dorm, kami semua langsung bersih - 
bersih dan dilanjutkan dengan makan malam bersama. 
Masih sama, rasa khawatir ku belum hilang. Tapi aku harus 
menutupinya agar member tidak curiga dan justru 
mengkhawatirkan ku. 


Setelah makan malam kami berkumpul di ruang tv. Member 
terus - menerus mempeributkan soal apa yang akan kita 
tonton. 


"Enaknya menonton apa ya?" Yoongi hyung 
"Lihat kartun hyung" Jungkook 


"Kau saja sana sendirian, aku sudah besar tidak suka nonton 
kartun" Yoongi hyung 


"Kalian selalu saja memperdebatkan tontonan" Namjoon 
hyung 


"Sebaiknya kita melihat hasil kita tadi di stage, apakah 
wajahku tampan?" Jin hyung 


"Ah kau ini hyung, wajahmu yang selalu kau bicarakan" 
Hoseok hyung 


"Lalu mau apa, masak - masak?" Jin 


"Oh ayolah! Sampai kapan aku akan mendengarkan 
perdebatan tidak jelas ini?" batinku 


"Kita lihat idol lain saja" Taehyung 


Ide bagus. Aku berpikir kira - kira siapa idol yang harus kita 
lihat. Hingga akhirnya aku menyarankan, 


sk 
ж 


ж 


"Twice?" tanyaku 
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"Twice?" tanyaku 


ж 
ж 
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"Boleh! Ayo - ayo hyung cepat!!! Hyunggg cepatlah! " 
rengek Jungkook seperti bayi sambil memukul Namjoon 
hyung. Ada apa dengannya? Apa dia sakit? 


Namjoon hyung pun langsung menyambungkan hp dan 
televisi supaya bisa menontonnya (TWICE) di tv. 


kakak 

[ CONCERT STARTS ] 

"Ah sudah mulai, diamlah semua" Jin hyung 

Kami menikmati penampilan mereka. Comeback mereka kali 
ini sangat bagus. Lagunya unik, enak didengar, dan juga 


mudah dihafal. 


"Mengagumkan!!! Ini sebabnya mereka menjadi Girlgroup 
terfavorit. Mereka memang pantas mendapatkannya" 
batinku 


Beberapa detik kemudian aku dibuat terpesona olehnya. 
Dahyun. Dia begitu cantik disana. 


"Dubu? Itu kau?" batinku saat melihatnya di screen. Aku 
spontan mengedipkan mata ku 


"Yakk Jimin ah kau kenapa?" Hoseok hyung 


"Ah mataku gatal" jawabku bohong sambil pura pura 
tertawa 


"Ah, sepertinya kau kebanyakan bermain ponsel. Kurangi 
itu" Yoongi hyung 


"Nee" setelah berbincang dengan Hoseok dan Yoongi hyung 
aku melanjutkan menonton penampilan twice. 


Wow!!! Rap nya kali ini terdengar lebih swag. Dia memang 
seorang rapper, tapi dia tidak bisa menyembunyikan 
kelucuan natural miliknya itu 


"Kau memang selalu membuat ku terkesan Dub" batinku 
sambil tersenyum 


Kini part nya Tzuyu. Spontan aku menoleh pada Taehyung 
dan kudapati dia menonton dengan sangat serius, dan 
terkadang tersenyum. 


"Ekhemm" aku pura pura batuk 
"Jimin ahh... Ssttt" bisiknya 


"Ada apa? Kau batuk dan menengok pada Taehyung, Jimin 
ah? Apakah..." Jin hyung melihat tv 


"Ahhh Taehyung ah aku tahuu, apa kau menyukai Tzuyu? 
Jimin kau tahu sesuatu?" tanyanya 


"Aku ceritakan ketika Taehyung sudah tidak ada saja" 
jawabku mengeluarkan smirk pada Taehyung 


"Apa kau mau membalasku hah?" Taehyung kesal 


"Ah V hyung menyukai Tzuyu? apakah Tzuyu sudah tahu? 
Kalau belum biar aku yang memberi tahunya" goda 
Jungkook 


"Katakanlah pada nya, Jungkook ah" aku 


"Kalian apaan sih? Aku tidak ada apa - apa dengannya. Lalu 
kau bagaimana Jimin ah, kau menyukai Dahyun kan?" 
Taehyung tertawa 


Dasar Alien! 


"Taehyung ah, kau ini bicara apa sih?" aku melotot padanya 
dan tersenyum pada member lain 


"Oh jadi dua dari member kita sudah mulai jatuh cinta" 
Yoongi hyung 


"Aigooo!!! Kalian sudah tumbuh sangat besar ya?" goda 
Hoseok hyung tertawa 


"Hyung sudahlah" aku dan Taehyung bersamaan 
Betapa malunya! 


"Apa tidak ada yang mau mengikuti jejak mereka?" Namjoon 
hyung berkata membuat kami ber-6 bingung, 


"Apa maksudmu Namjoon ah?" tanya Jin hyung 


"Kalian pikir aku tidak tahu? Kalian juga menyukai 
seseorang kan? Bahkan satu grup dengan yang disukai oleh 
Jimin dan Taehyung” Namjoon hyung tertawa terbahak - 
bahak 


"Oh begitu?! Kau pun menyukai salah satu dari mereka tapi 
kau meledek kami begitu ?!" Taehyung 


"Ah Namjoon ah. Kau ini asal saja" Jin hyung 


"Sudahlah hyung, selaku leader aku tahu. HAHAHA" tawa 
nya terdengar semakin keras 


"Ceritakan pada kami hyung" aku dan Jungkook bersamaan 
"Apakah kalian benar - benar ingin tahu?" tanya Namjoon 
hyung sambil melirik pada Jin, Yoongi, dan Hoseok hyung. 
Dan dia mulai tertawa lagi. 

"Namjoon ah" Yoongi hyung teriak 


Benarkah? Member twice? Siapa? 


Kami pun memustuskan untuk pergi ke kamar Jin hyung 
untuk membicarakan ini. 


kokok 
[ TWICE DORM | 


Sesampainya kami di dorm kami langsung bersih - bersih 
dan makan malam. Aku masih merasa kedinginan tapi tidak 
separah tadi. 


"Ah acaranya tidak ada yang seru" Chaeyoung mengomel 
"Apa tidak ada sama sekali?" tanya Jihyo eonnie 
"Hmm" jawab Chaeyoung kesal 


"Tidak apa, sebaiknya kita melihat dari hp lalu 
disambungkan ke tv, bagaimana?" Jawab Mina eonnie bijak 


"Iya benar sekali adikku ini" Nayeon eonnie mencubit pipi 
Mina eonnie gemas, kami hanya tertawa, sedangkan Mina 
eonnie memegang pipinya dan tersenyum malu. 


"Kita mau lihat apa?" tanya Jeongyeon eonnie 


"BTS?" Aku 


Tidak tahu kenapa aku langsung mendapatkan ide itu 


"Ah iya benar. Ayo Chaeyoung ah cepat pasang lalu putar 
video mereka" Sana eonnie semangat 


"Ada apa dengannya?" batinku sambil sedikit tertawa 


"Sana eonnie kenapa senang sekali? Apakah ada member 
yang eonnie sukai?" tanya Tzuyu jahil 


"Tidak kok" jawab Sana eonnie cepat 


"Ah aku jadi ingat tadi saat Sana eonnie tersenyum melihat 
penampilan salah satu member BTS" lanjut Tzuyu sambil 
tertawa 


Sana eonnie langsung membungkam mulut Tzuyu, 
sepertinya dia malu. 


"Aigoo, kau menyukai siapa Sana ya? Aku penasaran sekali" 
Momo eonnie tertawa 


"Ah eonnie tidak ada. Tzuyu kau ini !!! " Sana eonnie 
mengacak rambut Tzuyu 


"Ah eonnie rambutku jadi berantakan" jawab Tzuyu kesal 


Aku yang melihat hanya bisa tertawa. Mereka selalu saja 
begini 


"Sudahlah jangan bertengkar" Mina eonnie 
"Iya, segera putar videonya" Momo eonnie 


Video nya pun dimulai. Tapi kenapa aku jadi tidak sabar 
seperti ini? Memang siapa yang ingin ku lihat? 


suara nya sangat merdu. Suaranya memang tidak pernah 
berubah dari dulu, sangat soft dan lantang. 


Kenapa aku gugup? Ada apa denganku? 


sekarang adalah part Taehyung oppa. Aku spontan menoleh 
pada Tzuyu dan kudapati dia tersenyum. 


YJuwi ah... Kau terlihat sangat senang jika ada dirinya. Kalau 
kau memang mencintainya, jangan biarkan dia pergi begitu 
saja. Kejarlah dia" bisikku 


Dia terkejut dan tersenyum. Lalu menyenderkan kepalanya 
dibahuku. 


"Aku tahu apa yang kau rasakan" lanjutku dan dia 
tersenyum 


"Tunggu. Aku berkata seperti itu padanya tapi aku sendiri 
tidak tau apa yang kini sering kurasakan. Terutama saat aku 
melihat dan membayangkan... Jimin oppa" аки 
menundukkan kepala 


"Apa аки mulai menyukainya? Atau aku justru 
mencintainya?" batinku 


"Hei kalian kenapa?" tanya Jeongyeon eonnie 

"Kau kenapa Ju? Apa kau sakit?" tanya Jihyo eonnie 
"Sakit?!?!?!" Sana eonnie teriak 

"Jangan teriak Sana ya" Momo eonnie 

"Aku tidak apa - apa eonnie, tenanglah" Tzuyu 


"Tunggu... Dari tadi aku melihatmu tersenyum sendiri, di 
part nya Taehyung oppa. Apa kau menyukai nya Juwi?" 


pertanyaan Chaeyoung membuat ruang tv menjadi sunyi 
"Ah Juwi ya, kau menyukainya?" Sana eonnie antusias 


"Benar pikirku. Kau menyukai salah satu member BTS dan 
ternyata Taehyung oppa" lanjutnya 


"Oh iya? Kenapa kau tidak memberi tahu kami?" tanya 
Nayeon eonnie 


"Aku takut salah jadi aku tidak bilang, hehe" Sana eonnie 


"Jangan berkata seperti itu, lihat dia malu" kataku 
menggoda Tzuyu 


"Ah tidak... Aku dan Taehyung oppa tidak ada apa - apa. 
Jangan bilang seperti itu" Tzuyu menunduk 


"Ah pipinya merah" Mina eonnie dan Chaeyoung tertawa 


Sepertinya Tzuyu sangat malu sekarang. Hahaha. Dia 
bahkan tertawa kecil. 


"Ah dia tertawa, berarti benar!!!" Nayeon eonnie 


"HAHAHA" kami semua tertawa terbahak - bahak kecuali 
Tzuyu yang tertawa malu 


"Tapi, apakah kalian tidak menyukai salah satu member BTS 
juga?" tanya Nayeon eonnie melirik kepadaku, Mina, Sana, 
Jihyo, Momo eonnie, dan Chaeyoung. 


"Oh, apa benar?" tanya Jeongyeon eonnie 


"Ah eonnie diam lah! Itu tidak benar" kata Jihyo eonnie 
cepat, dan kami yang lain hanya menangguk. 


Tzuyu, Jeongyeon, dan Nayeon eonnie tertawa. 


"апдап bicarakan disini, kita bicarakan saja di kamar. Kita 
selesaikan nontonnya lalu kita akan bercurhat bersama 
disana" jawab Jihyo eonnie 


Setelah selesai menonton, kami pun masuk ke kamar. 


*** 


[ DORM BTS // 
KAMAR SEOKIJIN | 


"Ayo mulai bicara, dari siapa?" tanya Hoseok hyung 


"Ya tentu mulai dari yang tertua lah, pasti yang tertua lebih 
berpengalaman" kata Namjoon hyung menggoda 


"Hah?!?! Apa - apaan kau ini?" Jin hyung langsung 
melempar bantal pada Namjoon hyung. 


"YAA Namjoon ah... Aku sudah menjaga rahasiamu selama 
ini, baik itu rahasia yang baik atau tidak tapi justru kau 
seperti ini kepadaku, aku adalah hyung mu kenapa kau 
seperti ini? Aku adalah wordwide handsome dan aku tidak 
bisa diperlakukan seperti ini" lanjutnya dengan sangat 
cepat seperti sedang nge-rap. 


"Ahahaha maaf hyung. Makanya cepatlah" akhirnya Jin 
hyung mulai bercerita. 


Setelah Jin hyung, dilanjut Yoongi, Namjoon, Hoseok hyung, 
aku, Taehyung, dan Jungkook. 


Kita bicara cukup lama. Sekitar 2 jam Кап 
membicarakannya. Dan yang membuatku sangat terkejut 
adalah member juga menyukai member twice. Tapi 
untungnya tidak ada yang menyukai orang yang sama. Aku 
tidak mau ada pertengkaran diantara kami nantinya. 


"Baiklah ayo Jimin ah. Sekarang giliranmu" Hoseok hyung 
"Aku?" 

"Iya cepatlah!!! Jangan basa - basi" Taehyung 

"Oke-oke aku akan cerita. Jadi... Mmm itu..." 


"Yakkk cepatlah hyung! Cukup pertumbuhan mu saja yang 
lambat, otakmu jangan" Jungkook 


"Dasar maknae laknat kau" aku menjitak kepalanya 


"Ah mian... Aku hanya bercanda hahaha, cepatlah" katanya 
sambil tertawa 


"Baiklah. Jadi waktu itu aku sedang jalan - jalan. Tiba - tiba 
saja Jin hyung menelfon meminta untuk dibelikan saus 
tomat dan akupun mengunjungi market terdekat disana. 
Disana aku tidak sengaja bertemu dengan Dahyun TWICE 
yang kesusahan mengambil selai. Aku menyapanya dan 
membantunya mengambil selai. Dari sana kami sudah mulai 
akrab" 


"Oh jadi-" Yoongi hyung 

“Ssttt!!!" Namjoon hyung 

"Lanjutkan Jimin ah" Jin hyung 
"Baiklah" aku menarik napas panjang 


"Setelah aku membantunya, aku meminta bantuan balik 
padanya untuk menunjukkan dimana rak saus. Kami 
berjalan bersama, dan setelah sampai aku mengucapkan 
terima kasih dan dia membalas dengan senyuman. Sungguh 
aku tidak tahu kenapa aku gugup saat melihat senyuman 
nya itu... Setelah itu kami berpisah." 


"Sudah?" Jungkook 
"Belum" jawabku terkekeh 
"Baiklah lanjutkan" Jungkook 


"Setelah itu, aku melanjutkan memilih saus. Setelah itu aku 
membayar ke kasir. Dan setelah it-" 


"Setelah itu. Setelah itu. Setelah itu. Cobalah cari kata yang 
lain" Hoseok hyung kesal 


"Ah mian, aku tidak ada pemikiran di otak... Otakku buntu" 
jawabku 


"Karena kau selalu memikirkan Dahyun kan? 


l'M LIKE TT 
JUST LIKE TT 
Ски NOMUHAE NOMUHAE" 


Taehyung beraegyo. Aku dan member tertawa melihatnya. 
"Sudah-sudah" Jin hyung menahan tawanya 
"Ayo lanjutkan Jim" lanjutnya 


"Oke. Selepas membayar kasir, aku pun keluar dan berjalan 
menuju mobil. Kulihat jalanan tidak seramai tadi, sangat 
sepi. Seketika pikiranku tertuju pada Dahyun yang sudah 
pulang. Apa kah dia aman sampai dorm nya?" aku menarik 
napas panjang 


"Aku pun mengendarai mobil. Dan tidak sengaja aku 
melihat sosok wanita yang aku kenal. Dahyun. Dia sedang 
ditarik oleh laki - laki, yang saat kuperhatikan dia sedang 
mabuk" 


"Mabuk?" Yoongi hyung. Aku mengangguk 


"Aku langsung meminggirkan mobil dan turun untuk 
menyelamatkan nya. Kulihat tangannya di genggam kasar 
dan dia mulai mendekatkan wajahnya pada Dubu" 


* 
* 
* 


"Dubu?" member 
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"Dubu?" member 


sk 
sk 
ж 


"Eoh?" aku terkejut karena aku salah bicara 


"Sejak kapan kau memanggilnya dengan sebutan itu, 
hyung?" Jungkook 


"Kau sudah memiliki hubungan dengannya ya?" Namjoon 
hyung 


"Cepat jawab Jimin ah" Taehyung 


"Yakkk!!! Biarkan dia selesaikan ceritanya dulu. Baru setelah 
itu kita baru membahasnya" Hoseok hyung 


"Iya cepat lanjutkan. Kau ini lama sekali ceritanya" ucap Jin 
hyung. Aku menggaruk leherku yang sebenarnya tidak 
gatal. 


"Kenapa aku jadi serba salah?" batinku 


"Aku lanjutkan. Aku menolong Dahyun dan mulai memukul 
orang itu. Saat orang itu sudah terkapar lemas aku 
menyuruhnya pergi sebelum ku hajar lagi. Lalu, Dahyun 
menatapku. Dia bilang ada darah di maskerku dan 
menyuruhku masuk kedalam mobil. Di dalam mobil, dia 
memintaku untuk membuka masker tapi aku menolak. Dan 
dia? Dia tidak menyerah begitu saja, dia terus meminta 
sehingga membuatku gemas dan tidak tega. Akhirnya 
kubuka maskerku dan dia terkejut" 


"Dia terus menerus berterimakasih kasih yang membuatku 
tidak enak. Tidak seharusnya dia begitu, pikirku. Lalu dia 
pun hendak membersihkan lukaku. Awalnya aku menolak, 
tapi dia bilang inilah rasa terima kasih yang harus dia 
berikan karena aku sudah menolongnya 2 kali. Aku pun 
menerima, lalu dia mendekat dan membersihkan darahku. 
Aku melihatnya dari jarak sangat dekat. Eummm... Seperti 
ini" 


Aku mengambil bantal dan mengangkatnya tepat di depan 
mukaku. Ku praktek-an bagaimana kondisi saat itu. 
"Nah seperti ini. Sangat dekat bukan?" tanyaku 


Member mengangguk semangat 


"Dia terus mengobati lukaku, sedangkan aku 
memperhatikan nya sedari tadi. Hingga..." 


kulihat member membuka mulut dengan wajah telernya 


"Yakkk!!! Kenapa kalian seperti itu? Jangan sampai air liur 
kalian jatuh" ucapku jijik 


"Yakk!!! Jangan banyak bicara! Cepat selesaikan!" Hoseok 
hyung 


"Mian hehe..." aku menggaruk leher lagi 


"Mata kami bertemu. Kulihat dia malu dan menunduk. Dan 
saat kutanya kenapa, dia menjawab tidak apa. Yah aku tau 
saat itu dia gugup, sama sepertiku. Setelah itu, dia 
melanjutkan lagi membersihkan darahku. Setelah selesai, 
kami pun pergi dari sana. Aku mengantarnya ke dorm. 
Syukurlah tidak ada yang curiga dengan kami. Dan lagi, dia 
berterimakasih. Aku gemas akan sikapnya, dan juga 


terpesona karena ke rendahan hatinya" aku tersenyum 
membayangkan nya 


"Kemarin aku dan Taehyung juga bertemu dengan Dahyun 
dan Tzuyu di Sungai Han. Kami berbincang lama disana. 
Rasanya sangat senang bisa bertemu dengannya lagi. Dan 
tadi? Saat aku dan Taehyung keluar kami juga bertemu 
dengan mereka berdua lagi. Aku tidak tahu kenapa aku jadi 
senang dan gugup saat bersamanya... Dan selesai" aku 
menunduk malu setelah menceritakan itu semua 


"апдап malu seperti itu hyung" Jungkook tertawa sambil 
memukul mukul lengan ku 


"Aku tidak malu!!!" balasku 


"Halahhhh" Yoongi hyung memasukkan snack nya dalam 
mulutku 


"Yhaggg hyug!!!" Aku langsung mengunyah dan menelan 
snack itu 


"Kurasa Капи..." Hoseok hyung. Perkataannya membuatku 
penasaran 


"апдап melotot seperti itu Jimin ah. Kau terlihat seperti 
hantu. Hahaha" lanjutnya sambil tertawa 


Aku mempoutkan bibirku. 


"imin ah, kurasa kau menyukainya. Bahkan mungkin... 
Kurasa kau mencintainya" Jin hyung tiba - tiba berkata 
seperti itu 


"Benarkah?" tanyaku. 


"Apakah perasaan gugup saat bertemu dengannya adalah 
pertanda bahwa aku mulai mencintainya? Jadi benar 
dugaanku selama ini? Aku mencintai... Dubu?" batinku 


"Kuharap kau bisa mengejar cinta mu itu Jimin ah. Semoga 
kau bisa bahagia dengannya" ucapnya. Kulihat wajah sendu 
dan senyum paksa dari wajah nya. 


"Jin hyung kau kenapa?" batinku 
Aku mengangguk dan tersenyum. "Terimakasih hyung" 


"Dan ya! Kau tetap akan menjelaskan pada kami kenapa kau 
memanggilnya Dubu kan?" tiba tiba Taehyung bertanya 
seperti itu 


"Kenapa dia masih ingat sih?" 
"Eummm... Itu..." aku menggaruk leher 


"Aku tadi bicara dengannya lewat pesan. Dan kami kenalan 
lebih dekat. Saat aku izin memanggilnya Dahyun ah, dia 
justru menawarkan nama Dubu. Kurasa itu cocok 
dengannya, sama lucunya dengan orang nya. Jadi aku 
setuju" jawabku malu 


"Berarti kau sudah mulai pendekatan?" Yoongi hyung 
Aku mengangguk 

"Ku dukung kau Jimin ah" Taehyung 

"Terimakasih" aku tersenyum pada semuanya. 


Beruntungnya aku memiliki member seperti mereka. 


*** 


[ TWICE, KAMAR | 
"Ayo mulai bicara semuanya" Chaeyoung semangat 
"Cepatlah, mulai dari siapa?" tanya Jeongyeon eonnie 


"Yang tertua saja bagaimana?" Momo eonnie melirik Nayeon 
eonnie 


"Ah aku masih belum menyukai sesorang sampai sekarang 
hehe. Tidak pernah ada rasa yang aneh apabila bertemu, 
berbicara, ataupun menatap idol pria. Mungkin hanya 
sekedar mengagumi. Hehehe" katanya 


"Benarkah?" Jihyo eonnie 


"Iya, apakah kau melihat kebohongan dimataku hah?" 
Nayeon eonnie melotot 


"Iya-iya maaf eonnie, sekarang Jeongyeon eonnie" Jihyo 
eonnie 


"Wah sayang sekali, aku juga sama dengan Nayeon eonnie" 
Jeongyeon eonnie 


"Ah masa sih?" tanya Sana eonnie sambil ber-aegyo 
"Iya Sana kuuu" jawab Jeongyeon eonnie ber-aegyo juga. 


Kelihatannya mereka berkata jujur. Aku bisa melihatnya dari 
mata mereka. 


"Baiklah ayo Momo eonnie" Chaeyoung eonnie 
"Kenapa harus aku?" Momo eonnie 


"Karena kau yang tua" Mina eonnie sambil tertawa, kami 
ikut tertawa juga 


"Ah тіпагііі" teriak Momo eonnie, sambil mengacak rambut 
Mina eonnie 


"Ah maaf aku hanya bercanda" Mina eonnie 
"Yasudah cepat" Tzuyu tidak sabar. 


Setelah Momo eonnie, dilanjutkan Sana, Jihyo, Mina, aku, 
Chaeyoung, dan Tzuyu. 


"Ayo Dahyun eonnie, giliranmu" Chaeyoung 
"Aku? Benar aku?" tanyaku 
"Iya, cepatlah" Sana eonnie menggoyangkan tubuhku 


"Oke, tapi berhentilah menggoyangkan badanku" ucapku 
dan dia langsung berhenti. 


Huftt!!! Aku menarik nafas panjang, harus darimana aku 
memulainya? 


"Kemarin saat aku sedang ke market untuk membeli selai 
roti, aku tidak sengaja bertemu dengan Jimin oppa. Awalnya 
aku ingin mengambil selai yang berada di rak paling atas 
tapi ternyata aku tidak bisa. Aku berpikir apakah aku terlalu 
pendek?-" 


"AHAHAHA" Nayeon, Jeongyeon, dan Momo eonnie tertawa 
keras dan yang lainnya hanya tertawa normal 


"Yakkk, jangan tertawakan aku" ucapku kesal 
"Baiklah maaf" Nayeon eonnie 


"Mau dilanjutkan atau tidak?!?!?!" tanyaku kesal karena 
Jeongyeon dan Momo eonnie masih tertawa 


"Oke" mereka berdua seketika diam 


"Sama seperti kalian, ternyata Jimin oppa tertawa 
mendengar perkataan ku itu. Tapi setelah ketahuan, dia 
meminta maaf. Lalu dia mengambil selai itu dan 
memberikannya padaku. Dan aku pun berterimakasih 
padanya. Nah! Dari situ kami mulai lebih dekat. Dan dia 
juga meminta bantuanku untuk menunjukkan dimana rak 
saus tomat" 


"Lalu-lalu???" Sana eonnie 
"Bagaimana??" Jeongyeon eonnie 
"Yak diam" Jihyo eonnie 


Sana dan Јеопдуеоп eonnie langsung menutup mulutnya 
dengan tangan. 


"Aku lanjutkan ya" member mengangguk 


"Setelah mengantarkan nya, dia berterimakasih. Lalu aku 
memutuskan untuk segera pamit karena aku harus 
membayar selai itu, dan kami pun berpisah disana. Setelah 
membayar selai, aku pun mulai pergi dari sana. Di tengah 
perjalanan, aku tidak sengaja bertemu seseorang dan dia 
mabuk. Yang lebih menakutkan adalah di sana sangat sepi. 
Aku sangat takut apabila aku tidak bisa pergi darinya dan 
tidak ada yang bisa menolongku. Dia mulai mendekat, 
menggenggam tanganku kasar, dan memegang daguku lalu 
mengatakan 'aku mencintaimu Dahyun ie' " 


"Apa?? Dasar orang gila! Beraninya dia!" Jeongyeon eonnie 
langsung berdiri 


"Eonnie sabarlah" ucapku terkekeh dan menyuruhnya untuk 
kembali duduk 


"Bersabar? Bagaimana kalau dia melakukan sesuatu 
padamu? Kau tidak apakan Dahyun аһ?!?!?!" tanya 
Jeongyeon eonnie khawatir 


"Aku tidak apa, lihat kan? Makanya dengar dulu 
kelanjutannya" 


"Tiba tiba datang orang bermasker yang memukuli orang 
mabuk itu hingga terjatuh. Dan disana sempat ada 
pertengkaran kecil tapi akhirnya orang jahat itu pergi 
dengan gaya mabuknya yang menjijikkan..." 


Aku menceritakan setiap kejadian dengan sangat detail 
sehingga semua member dapat memahaminya. Dan 
anehnya mereka sering tertawa dan senyum - senyum tidak 
jelas setelah mengetahui orang yang ku tolong adalah Jimin 


oppa. 


"Yakkk!!! Kenapa kalian tertawa dan senyum - senyum 
seperti itu?" tanyaku kesal. Sungguh melihat wajah mereka 
yang seperti itu membuatku malu. 


"Hahaha, lihat wajahnya memerah" Nayeon eonnie. Dan aku 
reflek menutup wajah. 


"Kau tidak perlu menutup wajahmu Dahyun ah, haha" Jihyo 
eonnie menarik tanganku 


"Habisnya kalian seperti itu, aku kan jadi malu" jawabku 
"Hahaha, sudah - sudah. Kasihan dia" Jeongyeon eonnie 


"Kalian terlihat cocok, kau tahu? Seperti seorang kekasih 
yang menyelamatkan kekasihnya" Mina eonnie bicara, dan 
tersenyum. 


Aku menggeleng kuat, "Ара - apaan itu?" 


"Haha dia malu lagi" Chaeyoung 
"Yakkk!" aku mengacak rambutnya 


Kulihat senyum Mina eonnie sedikit menghilang. Terlihat 
murung, ada apa dengannya? Apa dia ada masalah? Setelah 
menceritakan kisahnya, kukira dia bahagia. Ku harap pikiran 
burukku tidak benar. Semoga... 


"Baiklah ini sudah malam, ayo semuanya tidur" ajak Jihyo 
eonnie ketika kita semua sudah bercerita dan berbincang. 


"Iya ayo" 
[ Di Kamar | 


"Oh ayolah dubuu!!! Tidurlah!" aku tidak tahu kenapa aku 
tidak bisa tidur. Ketika aku ingin tidur dan menutup mata, 
wajahnya selalu muncul. 


"Sebenernya ada apa denganku?" batinku frustasi. Kenapa 
wajahnya selalu muncul. 


Aku tidak sengaja menoleh dan mendapati Tzuyu yang juga 
belum tidur. Ada apa dengannya? Tidak biasanya. 


"Juwi ah, ada apa?" Tanyaku 
"Tidak apa apa eonnie" jawabnya tersenyum lalu 


"Apa kau memikirkannya? Ah ya benar! Aku baru ingat, kau 
jatuh cinta padanya bukan?" Godaku 


"Tidakkk! Siapa yang bilang seperti itu?!" Jawabnya lalu 
langsung membalikkan badan 


"Heli, berbaliklah lagi" suruhku, dan dia pun berbalik 


"Aku tau kau mencintainya, aku mendukung mu" ucapku 
tersenyum 


Kulihat pipinya merona, dia mengangguk dan tersenyum. 
Dia pun tidur membalikkan badan lagi, dan kurasa sudah 
tidur. 


Aku kembali pada diriku lagi. Oh ayolah! Semua member 
pasti sudah tidur. Tapi aku?!?!? 


"Arghhh jinjja!" batinku frustasi. Aku pun memberanikan diri 
menutup mata lagi. Lihat saja, apabila wajahnya muncul 
kembali dan menatapku, aku akan menatapnya juga dengan 
lebih tajam. 


"Aku tau kau bisa dubu nie-" 
~ ЖА ЖА an KK 
"Halo Dub, kau merindukan ku?" 


"Yakkkk! Apa apaan ini?!?!?" 
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"Halo Dub, kau merindukan ku?" 
"Yakkkk! Apa apaan ini?!?!?" 


ж 
ж 
ж 


Aku spontan membuka mataku. Ya ampun ара itu tadi? 
Kenapa dia bertanya seperti itu? 


KLING! 
"Eoh?" Aku menoleh mendengar suara notif ponselku 


"Ada yang mengirimiku pesan?" Aku meraih ponselku dan 
mengeceknya 


Jimin Oppa !!! 


"Dia menelfonku? Malam malam begini? Aduhhhh" aku 
bingung sekali harus menjawabnya atau tidak. Tapi rasanya 
tidak sopan jika aku menolak panggilannya. 


"Okay" aku beranjak kebalkon dan menutup pintunya. 


m  — PS 


"Anyyeong Dubu, selamat malam. Apa aku mengganggu 
mu?" 


"Ah tidak oppa, ada apa?" 


"Aku kesepian, semua member sudah tidur. Sebenarnya aku 
ingin mengajak Taehyung ie menonton tv, tapi dia tidak mau 


karena sedang chattingan dengan тетрегти" 
"Wah, jinjja? Siapa dia?" 
"Tzuyu, kau tahu kan mereka terlihat akrab?" 


"Hmm iya, kurasa" aku mengintip dari luar, dan benar Tzuyu 
belum tidur rupanya TT 


"Kau belum tidur?" 

"Belum hehe" 

"Kenapa? Apa kau memikirkanku?" 

"Apa?" 

"Seperti aku yang memikirkanmu" 

"Ada apa denganmu oppa? Haha" 

"Haha. Tidak apa apa." 

"Ada apa denganmu? Terdengar lesu" 

"Tidak apa apa, hanya saja aku merindukan seseorang" 


"Wahh? Siapa orang beruntung itu?" entah kenapa rasanya 
sakit saat aku mengatakannya 


"Kau mau tahu siapa dia?" 

"Kalau oppa tidak keberatan" 

"Beri tau tidak ya?" ucapnya sambil terkekeh 
"Kalau tidak juga tidak apa apa oppa" ucapku 


"Ah maaf maaf aku hanya bercanda" 


"Iya tidak apa apa" 
"Orang nya adalah... Kau” 
"Apa?!" 


"Iya kau, Dahyun ie" aku seketika mematung. Apa aku tidak 
salah dengar? 


"Kau pasti bercanda oppa, haha" aku tertawa sedikit 
canggung 


"Apakah nada bicaraku seperti orang sedang bercanda?" 
"Eum-" 


"Dub, sedang ap- Eoh? Sedang telfon ya? Maaf aku 
mengganggu mu" 


"Tidak apa apa eonnie" 


"Baiklah lanjutkan, jangan tidur malam malam ya. Aku 
masuk" 


"Nee" 

"Siapa?" 

"Ah maaf, tadi ada Mina eonnie" 

"Eoh, Mina?" 

"Iya. Kenapa?" 

"Kurasa Mina-ssi ada sesuatu dengan Jin hyung" 


"Jin oppa?" 


"Nee. Tapi itu hanya pemikiranku, hehe" 
"Ohh, haha" 


"Oh Dub, aku sudah disuruh tidur oleh managerku. Padahal 
aku masih ingin bicara denganmu" 


"Tidak apa apa oppa. Istirahat lah, kau pasti lelah" 
"Nee, maaf kan aku. Kau juga ya" 

"Nee oppa" 

"Selamat malam putri" 

"Eoh? Haha, selamat malam juga pangeran" 
"Good night, have а nice dream" 

"Yeah, you too" 

Aku tersenyum. 


"Ya! Apa ini? Padahal disini dingin tapi mengapa pipiku 
panas" ucapku sambil memegang pipiku 


"Sebaiknya aku masuk atau aku akan gila disini" aku pun 
masuk 


"Perasaan apa ini? Kenapa aku gugup?" Aku langsung 
menutup mata dan menggeleng 


"Ayolah Dub, tidak mungkin kau jatuh cinta padanya kan? 
Dan dia juga tidak akan mencintaimu" ucapku. Tapi 
mengingat kata katanya tadi membuatku tersenyum 
kembali. 


"Selamat malam oppa" 


Aku pun tertidur. Entah apa yang kumimpikan, aku lupa. 
Tapi kurasa ada bayangannya disana. 


"Kau cantik" 


*** 


[1 Minggu Kemudian ] 


Aku sedang dikamar. Lagi lagi memikirkan perkataan Jin 
hyung. Apa benar aku sudah jatuh cinta pada Dahyun? Tapi 
rasa yang ku alami selama ini, juga bukan alasan aku tidak 
mencintainya. 


1 Minggu ini juga aku selalu menghubunginya. Baik lewat 
pesan ataupun telepon. Bahkan kami juga pernah video call, 
dan wajah paniknya saat itu sangatlah lucu. Aku juga 
berusaha untuk selalu mendekatinya, dan sepertinya itu 
cukup berhasil. 


Dan sekarang haruskah aku mengatakan perasaan ku yang 
sebenarnya padanya? Apa ini adalah pilihan terbaik? Tapi 
bagaimana jika justru sebaliknya? Bagaimana jika ternyata 
dia tidak mencintai ku dan menolakku? Bagaimana jika dia 
ternyata sudah memiliki pilihannya sendiri? 


"Kau itu laki - laki Jimin ah. Kau harus bisa mengutarakan isi 
hati mu. Diterima atau tidaknya itu urusan belakang, yang 
penting kau sudah berusaha jujur padanya" 

"Sebelum kau menyesal karena sudah terlambat..." 


Ucapan Jin hyung selalu saja memenuhi kepala ku. 


"Baiklah, aku akan melakukannya" ucapku. 


Aku pun meraih handphone ku, dan mencari kontak. Dan 
ketemu. 


Dubuu 

Ku beranikan diriku dan menarik nafas panjang. 

"Huftt, aku pasti bisa" 

PP 

Tringg... TIringg... 

"Halo?" 

"Ha-halo" 

"Ada apa oppa? Kau sakit? Suaramu terdengar tidak baik" 
"Tidak. Emmm, itu.. Aku mau-" 

"Ada apa? Suaramu terdengar sangat gugup" 


"Ada yang mau kubicarakan denganmu. Apa kau ada waktu 
nanti malam?" 


"Nanti malam? Apakah sepenting itu hingga mendadak?" 


"Iya. Tapi kalau kau tidak bisa juga tidak apa apa. Bisa lain 
kali" 


"Aku bisa. Hanya saja, apakah tidak berbahaya apabila kita 
keluar?" 


"Tidak. Semuanya sudah ku persiapkan dan tidak ada yang 
perlu kau khawatirkan" 


"Baiklah oppa" 


"Terimakasih Dubu" 

"Nee" 

"Bersiaplah yang cantik ya" 

"Ada apa? Haha" 

"Ada sesuatu yang spesial nantinya" 


Rasanya jantungku berdegup lebih kencang dari biasanya. 
Ada apa denganku? Dan. Apa maksudnya spesial? 


"Spesial?" 

"Iya, kuharap kau menyukai nya" 

"Nee oppa" 

"Kujemput di dorm mu jam 7 malam ya" 

"Kau menjemputku?" 

"Iya, tidak boleh ya?" 

"Oh.. Tidak apa apa, aku hanya takut merepotkan mu saja" 


"Tidak ada yang merasa direpotkan apabila itu untukmu 
Dub" 


"Kau bisa saja oppa" ucapku sedikit tertawa 


Aku tersenyum mendengar ucapannya. Dan aku semakin 
gugup. 


"Baiklah, jumpa nanti cantik" 


"Apa aku tidak salah dengar?" ucapku terkekeh 


"Kau memang cantik kan?" ucapnya terkekeh 
"Terimakasih" 

"Nee" 

"Baiklah, sampai jumpa Dub" 

"Nee oppa. Sampai jumpa" 

"Вуе.." 

"Bye." 

PPPA 


Aku merebahkan tubuhku di kasur. Dengan keadaan 
telungkup, aku menyembunyikan wajahku. Rasanya pipiku 
panas, aku gugup. 


Apa maksudnya spesial? 
Sekali lagi aku memikirkannya. 


Aku pun berdiri kembali dan menarik nafas panjang. 
Berjalan menuju lemari, dan memulai untuk mencari 
pakaian yang cocok dan akan kupakai nanti. 


ж 
ж 
ж 


"Aku harus pakai yang mana?" 


ASSALAMUALAIKUM 


HALO SEMUA, BALIK LAGI:) MAAF BANGET AKU LAMA 
UP NYA YA 


SEMOGA KALIAN SUKA SAMA CERITANYA. MAKASIH 
BANYAK YANG MASIH MENDUKUNG DAN MENUNGGU 
CERITA INI. MAKASIH YANG SELALU KASIH SEMANGAT 
KE AKU UNTUK UP CERITA 


MAKASIHH 
SEKIAN 


SEMOGA SUKA YA 
JANGAN LUPA LIKE DAN COMMENT 


BYEE 
ASSALAMUALAIKUM 


sk 
ж 
ж 


~ Ra 
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"Aku harus pakai yang mana?" 


ж 
ж 
ж 


Aku mengambil salah satu dress merah panjangku, dan аки 
bercermin. 


"Kurasa ini terlalu panjang" 


Aku kembali mencari pakaian. 10 menit sudah aku 
mencarinya, tapi sama saja aku masih belum menemukan 
pakaian yang cocok untukku. 


Aku duduk diujung tempat tidur dan membuang nafas. 
"Kurasa aku akan kurang percaya diri nanti". 


Tok tok.. 
"Masuk" 
"Dub--" Nayeon eonnie masuk 


"Ya! Apa ini? Kenapa bajumu berantakan sekali?" ucapnya 
saat melihat baju ku berserakan di tempat tidur 


"Maaf еоппіе. Aku hanya sedang mencari pakaian yang 
bagus dan cocok untukku. Tapi rasanya tidak ada yang 
pantas" ucapku. Nayeon eonnie berjalan dan duduk 
disampingku sambil melihat lihat pakaian ku. 


Dia mengambil salah satu dress ku, berwarna hitam. 
"Memangnya kau mau kemana?" dan mengambil lagi dress 


yang lainnya 
"Emm.. Itu, ada yang mengajakku keluar" 


Nayeon eonnie yang sedang membereskan dressku di lemari 
langsung menoleh, "Siapa?" 


"Kau punya pacar ya?" ucapnya langsung mendekat padaku 


"Tidakkk!! Mana mungkin aku punya pacar" ucapku 
membantah 


"Lalu siapa?" 

"Eumm.. Itu, Ji-" 

"Siapa?" 

"Ji- Jimin oppa" ucapku ragu dan langsung menunduk 


"Jimin ssi?!?!?!" tanyanya. Dan aku mengangguk masih 
dengan posisi menunduk 


"Woahhh! Јіпјја?!?! Kau hebat Dub. Ada apa tiba - tiba dia 
mengajakmu keluar?" 


"Aku juga tidak tahu" 


"Kurasa dia akan menyatakan perasaannya padamu, 
hahaha. Kulihat dia sering memerhatikanmu diam - diam" 


"Itu tidak mungkin eon, mana mungkin Jimin oppa 
menyukaiku" 


"Heli. Aku sering melihatnya memerhatikanmu. Kau ini, 
haha tidak usah malu" ucapnya sambil menyenggol ku, dan 
aku ikut tertawa 


"Kau akan keluar jam berapa?" 

"Jam 7, dia akan menjemputku katanya. Boleh?" 
"Boleh. Tentu boleh" jawabnya tersenyum 
"Tunggu!! Jam berapa?!?!" 

"Jam 7" 


"Ya! Sekarang sudah jam 5, cepatlah bersiap. Aku akan 
membantumu" ucapnya 


"Benarkah?" 

"Iya, ayoo!!" 
"Terimakasih eonn" 
"Iya sama sama" 


жжж 


45 menit аки bersiap. Nayeon eonnie membantuku mulai 
dari dress, makeup, tas, dan sepatu. 


"Bukalah matamu" ucapnya 
"Baik" 


Aku membuka mataku. Kulihat ada seorang gadis 
dihadapanku. Ini aku? Benarkah? 


"Woahh.. Lihat betapa cantiknya dirimu" Nayeon eonnie 
memuji 


"Ah tidak eon, terimakasih" ucapku 


"Nee, sama sama" jawabnya. Aku spontan memeluknya dan 
dia membalas pelukanku 


"Sudah hampir jam 6, kurasa Jimin ssi sedang bersiap 
sekarang" ucap Nayeon eonnie 


"Mungkin" ucapku 
"Hei. Aku lupa dengan rambutmu" Nayeon eonnie panik 
"Biarkan tergurai saja lah eon" ucapku 


"Tidak! Kurasa kau akan lebih cantik ketika sedikit 
bergelombang" 


"Benarkah? Kurasa ini sudah cukup" 


"No. No. Ikut aku" aku mengangguk dan mengikuti arah 
jalannya 


Nayeon eonnie mengambil handphone nya, dan mulai 
mencari style rambut terurai bergelombang. 


"Kau suka yang mana?" tanyanya 
"Ah aku kurang tau" jawabku 
"Eumm..-—-" 

"Haloo-- ups" Sana eonnie masuk 


"Kalian sedang apa? Woah Dubu, kau cantik sekali" Sana 
eonnie mendekat. Sebelumnya dia masuk dan menutup 
pintu 


"Biasa, adik kita ini mau kencan" 


"Apa? Kencan?!?!" 


"Iya, sedang dimabuk asmara" ucap Nayeon eonnie 
menggoda 


"Dengan siapa?" 
"Jimin BTS" 
"Woah jinjja?" ucapnya 


Aku hanya mengangguk, dengan rasa gugup ditambah 
malu. 


"Woahhhhh, aku tidak menyangka. Yang kupikirkan selama 
ini ternyata benar, sepertinya dia menyukaimu" 


"Dengarkan? Sana juga berpikiran sama denganku" mereka 
saling menatap satu sama lain, mengangguk, dan 
tersenyum 


"Eoh Sana, bantu aku membuat rambutnya lebih indah. Kau 
pintar kan dalam masalah ini" 


"Eoh tentu, mau yang bagaimana?" 

"Yang seperti ini" Nayeon eonnie menunjukkan contohnya. 
"Oke. Itu mudah." Ucap Sana eonnie 

Km Km Km Em Ж 

[ 15 Menit ] 

"Selesaii" Nayeon dan Sana eonnie teriak bersama 
"Akhirnya selesai juga" Nayeon eonnie 


"Wah kau cantik sekali Dub" Sana eonnie 


"Ah tidak kok. Tapi terima kasih ya eon bantuannya" 
"Nee" jawab mereka 


Aku memeluk mereka, dan mereka juga membalas 
pelukanku. 


"Ayo keluar, ini sudah hampir jam 7" 
"Nee" 
[ DI RUANG TAMU ] 


"Halo semua, lihat member kalian ini" Nayeon eonnie 
berkata sambil berjalan saat kami baru sampai di ruang 
tamu 


"Cantik kan?" Sana eonnie 

"Woahh..!!!" Member 

"Kau cantik sekali" Jihyo eonnie 

"Ini benar kau? Cantik sekali" Jeongyeon eonnie 

Aku tersenyum, "Terimakasih" 

"Memangnya kau mau kemana?" Mina eonnie 

"Kencan, biasa lah anak muda" Nayeon eonnie duduk disofa 


Aku dan Sana eonnie juga, "Hati hati" Sana eonnie 
membantuku membenarkan gaunku 


"Dengan siapa?" Tzuyu 


"Dengan sobat kekasihmu Ju" Sana eonnie 


"Siapa?" Chaeyoung 

"Jimin ya?" Momo eonnie 

Aku tersontak kaget. Bagaimana dia bisa tahu? 
"Nah itu tahu" Nayeon eonnie 

"Wah benarkah?" Tzuyu dan Chaeyoung bersamaan 
"Apa?!?!" Member lain 

Aku mengangguk. Oh Tuhan, malu sekali.. 

"Cie malu" Sana eonnie menggoda 

"Tidak kok" jawabku malu 

"Hahaha dia malu" Jihyo eonnie 

"Hahaha" kamu tertawa bersama 

Beberapa detik kemudian 


"Dahyun ie, ada yang mencarimu. Dia sudah didepan" 
eonnie staff 
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Selamat Membaca. 


"Dahyun ie, ada yang mencarimu. Dia sudah didepan" 
eonnie staff 


"Wah dia datang.. Cepat pergi!" Nayeon eonnie 

"Iya cepat!!!" Member 

Aku yang mau keluar kenapa meraka yang heboh? 
"Huftt" aku gugup.. 

"Baiklah, aku berangkat ya" aku berdiri dan izin pergi 
"Nee.. Hati hati ya, have fun" Member 

"Nee, terimakasih.. Sampai jumpa" 

"Byee" 


Aku tersenyum dan berjalan. Saat berpapasan dengan 
eonnie staff tadi, aku tersenyum dan berterima kasih. 


Aku menuju pintu keluar. Saat akan membuka pintu, aku 
menarik nafas panjang terlebih dahulu. 


Semangat Dahyun ie, kau pasti bisa. Jangan gugup 
kumohon. 


Aku tersenyum dan membuka pintu 


PPPA 


Jimin yang sedang menunggu Dahyun diluar terlihat sangat 
gugup. Apakah dia bisa mengatakannya apabila bicara 
langsung sambil menatap mata Dahyun? 


Ceklek! 

Jimin spontan menoleh mendengar suara pintu terbuka. 
"Dub--" omongannya terhenti 

"Oh maaf" ucapnya. Malu lah aku! 


Ternyata dia salah orang. Itu adalah staff laki laki disana. Dia 
membungkukkan badan dan tersenyum pada staff itu. 


Hatinya kembali gugup. Bahkan sekarang dia sudah gugup 
2x lipat. 


Oh kumohon kontrol dirimu Jimin ah. Tuhan tolong aku 
Ceklek! 

"Oppa" 

Suara yang familiar terdengar ditelinganya. Spontan dia 
menoleh dan menemukan seseorang yang dia tunggu sedari 
tadi. 

"Apa ini? Apa aku mimpi? Kenapa dia cantik sekali?" 

"Jimin oppa? Dia tampan sekali?" 

Mereka saling menatap satu sama lain. Tanpa mereka sadari, 
mereka sudah bertatapan selama 5 menit. Untung saja tidak 


ada yang melihat. 


Seketika lamunan mereka selesai bersamaan. Dan kembali 
gugup. Tapi Jimin tetap berusaha cool didepan gadisnya. 


Apa? Gadisnya? 

"Halo Dub" 

"Halo oppa" 

"Kau.. Kau cantik sekali" 

"Terimakasih, kau.. Juga tampan" mereka saling tersenyum 
"Apa yang baru kukatakan?" rutuk Dahyun dalam hati 


"Terimakasih juga" Jimin melihat jam tangan mahalnya, dan 
"Ini sudah jam 7 lewat, mau berangkat sekarang?" tanyanya 


"Boleh. Terserah padamu oppa" jawab Dahyun tersenyum. 
Dan untuk kesekian kalinya Jimin gugup. 


"Baiklah, ayo" Jimin mengulurkan tangannya. Dahyun 
awalnya gugup, tapi dia berusahan memberanikan diri. 


Diraihnya tangan Jimin dengan lembut, dirasakan nya 
tangan Jimin menggenggam nya erat dan lembut. Mereka 
saling menatap dan tersenyum. Dahyun yang merasa gugup 
pun menunduk, dan Jimin tersenyum lagi melihat kelucuan 
Dahyun. 


Mereka berjalan menuju mobil, hanya 8 langkah memang. 
Tapi rasanya jauh bagi mereka. Saat sampai dimobil, Jimin 
membukakan pintu untuk Dahyun, dan berkata "Silahkan 
masuk, nona cantik" 


Dahyun yang mendengar nya pun tersontak kaget dan 
kembali tersenyum. "Terima kasih" ucapnya, lalu masuk 
kedalam mobil. 


Jimin tersenyum, dan setelah memastikan Dahyun duduk 
dengan nyaman dia menutup pintunya dan segera masuk 


kedalam mobil. Dia duduk dan mulai menjalankan mobilnya. 


PPPA 


Jeongyeon kembali ke sofa setelah melihat mobil Jimin dan 
Dahyun pergi. Dia duduk dan menghembuskan nafas 
panjangnya. 


"Apa yang kau khawatirkan Jeongyeon ie- ?" Nayeon 


"Tidak ada" jawab Jeongyeon santai. Dia mengambil hot 
chocolate nya dan mulai meminumnya 


"Kuharap Jimin benar benar menepati janjinya padaku" batin 
Jeongyeon 


PPPA 
[ Di perjalanan ] 


Awalnya mereka hanya diam. Sama sama tidak tahu 
bagaimana memulai pembicaraan. Dan Jimin sudah tidak 
betah dengan keadaan itu. Bukan Jimin namanya apabila 
tidak bisa melakukan sesuatu, akhirnya diapun memulai 
pembicaraan. 


"Apa kau benar benar tidak keberatan dengan rencana 
mendadak ini?" 


"Tidak oppa" jawabnya tersenyum 


"Syukurlah. Aku akan sangat merasa bersalah jika kau 
keberatan" mereka saling tersenyum 


"Boleh aku mengatakan sesuatu?" 


"Apa?" 


"Kau cantik sekali malam ini" Jimin tersenyum setelah 
mengatakannya 


"Terimakasih.. Kau juga sangat tampan oppa" 


"Ah terimakasih. Tapi rasanya aku bukan apa apa jika aku 
berada disampingmu" Jimin terkekeh 


"Seharusnya aku yang bicara seperti itu" Dahyun terkekeh 
"Ah tidak.. Ngomong ngomong, apa membermu tau?" 
"Iya, mereka tahu. Maaf oppa" 


"Kenapa minta maaf? Haha, memberku juga tau kok" jawab 
Jimin 


Mereka kembali saling tersenyum. Dan juga terus menerus 
berbincang selama perjalanan. Tak hanya berbincang, 
mereka juga bercanda, bahkan Jimin sudah berani untuk 
menggombal. Tapi ingat, gombalannya bukan sembarang 
gombal. Perkataan nya selalu tulus dari hati yang paling 
dalam. 


Beberapa menit kemudian... 


Mereka pun sampai. Disebuah tempat gelap dan sepi. Jimin 
menepi dan memberhentikan mobilnya. Dia menengok pada 
Dahyun, dan dilihatnya wajah Dahyun yang seperti orang 
takut dan ragu. Jimin sudah menduganya, dan dia 
tersenyum. 


"Apa kau takut karena aku membawamu ke tempat gelap 
dan sepi seperti ini?--" Dahyun menoleh pada Jimin dengan 
satu alis terangkat. Seperti tidak menyangka bagaimana 
Jimin bisa mengerti apa yang dipikirkan nya. 


Jimin tertawa, "--Haha. Tidak usah takut Dub. Ini memang 
tempat yang gelap dan sepi, tapi kita tidak tahu bagaimana 
didalamnya bukan?" Jimin tersenyum. "Aku tidak akan 
macam macam" lanjutnya sambil terkekeh, dengan kedua 
tangan yang diangkat layaknya pencuri yang tertangkap 
basah 


"Aku meminta pemilik tempat ini membuatnya seperti ini 
supaya tidak ada yang mengetahui kita, termasuk pemilik 
nya sendiri" lanjutnya lagi. "Mau keluar sekarang?" 


Sebenarnya Dahyun masih ragu, tapi dia tidak mau terlihat 
seakan menolak ajakan Jimin. Dia tidak mau membuat Jimin 
kecewa nantinya. Dia berusaha tersenyum ikhlas, dan Jimin 
pun ikut tersenyum. 


"Iya, aku mau" 


"Baik, tunggu disini" Jimin keluar dari mobil. Dahyun 
mengangguk, dan menyiapkan tasnya. Dia menarik nafas 
panjang, memberikan semangat pada dirinya sendiri. Aku 
yakin Jimin oppa tidak berbohong, batinnya. 


Jimin datang dan membukakan pintu untuk Dahyun, dia 
membungkuk dan mengulurkan tangannya kembali. 
Dahyun yang diperlakukan romantis seperti itu pun 
tersenyum. Tidak menyangka bahwa Jimin akan 
memperlakukan nya seperti ini. Dan dia lagi lagi gugup 
akan perlakuan Jimin terhadapnya itu. 


Diraihnya tangan Jimin dan keluar dari mobil. Mereka 
kembali saling menatap dan tersenyum satu sama lain, dan 
mereka berdua sama sama gugup. 


Lagi. 


"Aku gugup sekali, bagaimana ini?" batin Dahyun 


“Stay cool Jimin. Stay cool" batin Jimin 


"Ayo masuk" ajak Jimin. Dan Dahyun mengangguk. Tanpa 
mereka sadari, mereka masuk dengan sambil bergandengan 
tangan. 


Mereka masuk kedalam. Sebuah semak semak yang 
memiliki terowongan besar dan panjang, tapi gelap. Dan 
Dahyun yang merasa sedikit takut, tidak sengaja 
mengeratkan pegangannya pada tangan Jimin. Jimin yang 
merasakannya pun tersenyum. 


"Tidak usah takut" katanya sambil terkekeh. Dahyun 
tersenyum canggung dan mengangguk, lalu menunduk. 


"Masih takut?" tanyanya. Dahyun menoleh dan 
mengangguk ragu, "Begini saja kalau masih takut" Jimin 
tersenyum. 


Dahyun kaget. Pasalnya, Jimin menarik tangan nya untuk 
memeluk lengannya. Seperti pasangan kekasih yang sedang 
bermesraan. Tapi entah kenapa, dia pun ikut tersenyum. 


Mereka terus berjalan. Sekitar 1 menit mereka berjalan, 
Dahyun melihat dinding semak nya sedikit bercahaya. 
Lambat laun, ternyata banyak lampu berbentuk berlian 
bercahaya yang membuat lorong itu semakin terang. Sangat 
indah. 


"Wah" Dahyun berkata pelan 
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"Wah" Dahyun berkata pelan 


* 
* 
* 


"Cantik ya?" tanya Jimin, Dahyun mengangguk dan 
tersenyum padanya 


"Tapi kau lebih cantik, Dub" lanjut Jimin, membuat Dahyun 
terpaku dan tersenyum malu. Jimin tersenyum melihatnya. 


Mereka berjalan masuk. Hingga ada sebuah penerangan 
yang semakin jelas terlihat. Dan sampailah mereka. 
Disebuah taman yang sangat indah. Dengan hiasan bunga 
mawar merah cantik terpampang jelas disana, dan bunga 
lainnya. Lampu taman indah nan tinggi berada disetiap 
ujung taman, membuat taman itu terang bersinar. Bangku 
cantik dan lilin disekitarnya. 


Ini cantik sekali, batin Dahyun 


Jimin menoleh pada Dahyun. Melihat senyuman Dahyun 
membuatnya tenang. Senyuman tenang yang dimilikinya 
membuat suasana mereka semakin nyaman. 


"Mau duduk?" tanya Jimin. 


Dahyun yang sedari tadi fokus pada taman indah itu, 
menoleh pada Jimin. Diikuti arah tangan nya yang 
mengarah pada bangku taman yang cantik. Dia kembali 
menatap Jimin dan tersenyum, "Nee" 


Jimin yang melihatnya tersenyum. Mereka berjalan menuju 
bangku dan duduk bersama. "Lelah ya?" Jimin bicara lagi. 
Dahyun tersenyum dan menggeleng. "Aku tahu kau lelah" 
Jimin terkekeh. Dahyun yang mendengarnya ikut terkekeh. 


Ini sudah cukup malam, 07.30 malam. Hawa dingin rupanya 
menyelimuti mereka berdua. Terutama Dahyun yang 
menggunakan dress indah dengan lengan yang hanya 
sebahu. 


"Dingin?" Jimin, Dahyun menoleh dan tersenyum canggung 
sambil menggeleng "Tidak" jawabnya. Merasa saling 
menatap mata, Dahyun mengalihkan pandangannya. 


Hmm- 


Rasa hangat menyelimuti. Dahyun merasa ada yang sedikit 
berat tapi hangat di tubuhnya. Ternyata Jimin memberikan 
jaket nya padanya. 


"Apa?" tanya Jimin saat Dahyun seolah meminta penjelasan 


"Aku hanya memberikan jaket, bukan apa apa--" Jimin 
tersenyum dan mendekat menghapus jarak "--Aku tidak 
akan membiarkan orang yang kucinta sakit nantinya" lalu 
kembali mundur 


Dahyun yang mendengarnya kembali merasa gugup. 


Tak lama, suara alunan musik yang santai tapi romantis 
terdengar. Membuat Dahyun kembali merasa heran. 
Rasanya terlalu banyak kejutan yang Jimin persiapkan 
untuknya. 


"Dahyun ie--" Jimin tiba tiba berdiri dan berlutut didepan 
Dahyun. Dahyun yang masih duduk di bangku pun panik, 
Ada apa ini? 


Dahyun mengisyaratkan alisnya, meminta diberi penjelasan. 
Jimin tiba tiba menggenggam tangan nya erat, dan 
membuat Dahyun semakin hangat dan nyaman. 


"-Ada yang mau aku katakan padamu malam ini" Jimin 
memotong omongannya, menarik nafas. Dan Dahyun 
semakin gugup. Perasaan apa yang kurasakan ini? 


"--бетепјак aku mengenalmu, di dunia musik ini. Kau 
membuatku tertarik. Kau unik, diantara yang lain. Dan.. Dan 
setelah kita bertemu kemarin dan mengenalmu lebih dekat, 
aku merasakan sesuatu. Rasa yang belum pernah aku 
rasakan sebelumnya.--" Jimin beralih mengambil sebuah 
kotak perhiasan dari dalam saku celananya. 


Sebuah kotak. 


Dibukanya kotak itu, "Aku mencintaimu Kim Dahyun. 
Sifatmu membuatku jatuh cinta. Mau kah Каи--" Jimin 
menarik nafas panjang. "--Mau kah kau menjadi kekasih ku, 
Kim Dahyun?" 


Oh akhirnya, batin Jimin 


Jimin lega. Sangatt lega. Akhirnya dia bisa mengutarakan isi 
hati nya. 


“Diterima atau tidaknya itu urusan belakang, yang penting 
kau sudah berusaha jujur padanya" ucapan Jin kembali 
terngiang di otaknya. 


Jimin menutup mata dan mulai kembali bicara, "Aku tidak 
memaksa mu menerima ku, aku sudah sangat bahagia dan 
lega bisa mengutarakan nya padamu malam ini. Dan apabila 
kau mau menjawabnya, aku tidak memaksamu untuk 
menjawabnya sekarang" Jimin tersenyum setelah 
mengatakannya 


Dahyun menatap manik mata milik Jimin. Sangat indah, 
menurutnya. Dia pun tersenyum. 


Jimin yang melihat Dahyun tersenyum pun mengernyitkan 
dahinya. "Ada apa? Apa aku terlihat lucu dan tidak serius?" 
tanyanya 


"Tidak" Dahyun tersenyum dan menggeleng, lalu tertawa 
kecil. Jimin yang melihat respon Dahyun kembali dibuat 
bingung. Tapi seketika wajahnya terlihat muruh, seperti 
tidak ada percaya diri. 


"Hei ada apa?" Dahyun langsung bertanya saat melihat 
wajah Jimin. Tanpa sadar tangannya menyentuh pipi Jimin 


"Aku tidak tahu apa yang ada dipikirin mu tentangku saat 
ini. Apakah kau jadi tidak menyukai ku, atau-" 


"Aku juga mencintaimu oppa" Dahyun bicara. 


Dahyun merasa lega setelah mengatakannya. Jiwa dan 
jantungnya berdegup jauh lebih kencang dari sebelum 
sebelumnya. Dia sudah siap untuk mengatakannya juga, 
namun rasa malu dan gugupnya selalu saja menghalangi. 
Tapi dia tepis itu semua, dan disinilah dia. Mereka berdua 
berhasil mengatakan perasaan mereka satu sama lain. 


"A- apa?" tanya Jimin karena terkejut 

"... Dahyun hanya tersenyum 

"Ulangi Dub. Ulangi, aku tidak dengar tadi" 

"Tidak ada siaran ulang" Dahyun tertawa 

"Ayolah ku mohon. Sekaliii saja, ucapkan lagi" Jimin 


"Aku.. Juga.. Mencintaimu." ucap Dahyun lagi lalu tersenyum 


Jimin merasa sangat bahagia. Perasaan nya diterima. Dia 
seketika berdiri dan berjalan entah kemana arahnya. 


"AAAAAA!!!" Jimin teriak, sangat keras. Rasa bahagia tak 
terbendung lagi 


"Tuhan... Aku diterima olehnya.. Terimakasih" ucapnya lagi 
sambil teriak. 


Dan Dahyun yang melihatnya, tertawa dan menggeleng 
gelengkan kepalanya. Kau sangat lucu, oppa. 


Jimin berbalik dan langsung berlari menuju Dahyun. Menarik 
tangannya hingga berdiri dan langsung memeluknya. 
Dahyun sangat terkejut dengan apa yang dilakukan Jimin. 


"Oh!" Jimin langsung melepas pelukannya. "Maafkan aku, 
maafkan aku" Jimin meminta maaf sambil menyatukan 
kedua tangan nya didepan Dahyun 


Dan lagi! Dahyun tertawa melihatnya. "Tidak usah meminta 
maaf oppa" dia menurunkan tangan Jimin, "Terimakasih atas 
kejujuranmu" ucapnya lalu memeluk Jimin 


Jimin yang terkejut langsung membalas pelukan Dahyun. 
Hangat lah yang mereka rasakan sekarang. Hawa dinginnya 
hilang, dan rasa nyaman yang mereka dapatkan. 


Mereka berpelukan cukup lama, hingga akhirnya Jimin 
melepas pelukan mereka perlahan. "Jadi sekarang kita 
sudah resmi?" tanya nya 


"Resmi tidak ya?" goda Dahyun 


"Hmm" Jimin mempoutkan bibirnya dan itu membuat 
Dahyun gemas 


"Iya iya oppa, haha" Dahyun tak bisa menahan tawanya 
melihat wajah imut Dahyun, "Kamu sangat lucu kalau 
begitu" ucap Dahyun 


"Apa? Kamu? Kamu?" goda Jimin juga 
"Ah maaf" Dahyun 


"Haha tidak usah meminta maaf. Kita kan sudah resmi, tidak 
ada salahnya memanggil dengan aku - kamu" Jimin 
mencubit hidung Dahyun 


"Aww" Dahyun mempoutkan bibirnya juga 


"апдап seperti itu. Kamu membuatku ingin menciummu 
saja, haha" Jimin 


Dahyun yang mendengarnya langsung memukul lengan 
Jimin sambil menutup mulutnya. "Hahaha, aku hanya 
bercanda sayang. Maaf kan aku, kamu lucu sekali" ucap 
Jimin lagi sambil mencubit pipi nya 


Dahyun tersenyum mendengarnya, Sayang? 


Dahyun tersenyum. Dan Jimin pun begitu. Menatap mata 
satu sama lain membuat Dahyun kembali malu, dan 
menunduk. Jimin gemas akan hal itu. Diangkat nya wajah 
Dahyun. 


"Terimakasih sudah mau menerimaku" ucap Jimin 
"Nado" jawab Dahyun 
"Oh iya aku lupa!" ucapnya menepuk jidat 


Dia lupa tidak memberikan isi kotaknya pada Dahyun. 
Bahkan dia menutup nya kembali dan memasukkan 


kedalam kantong celananya. Dia pun segera mengeluarkan 
nya lagi. 


"Maafkan aku, aku lupa" Jimin bicara dan kembali membuka 
kotak itu memperlihatkan apa isinya. 


Sebuah kalung. 
Cantik sekali, batin Dahyun untuk kedua kalinya. 


"Aku pakaikan ya?" tanya Jimin, Dahyun tersenyum yang 
mengartikan bahwa iya. 


Jimin ikut tersenyum, lalu berjalan menuju ke belakang 
Dahyun, memasangkan kalung itu. Setelah terpasang, 
Dahyun melihat kalung yang sudah terpasang di leher 
jenjangnya. Sungguh indah. 


Jimin kembali menghadap Dahyun. "Jadi sekarang kita 
sudah resmi, terimakasih sekali lagi" 


"Terimakasih kembali" jawab Dahyun 


"Oh tunggu, aku ada sesuatu" Jimin pergi kebelakang 
sebentar. Dan kembali membawa sesuatu. 


Jimin berlutut kembali, dan menunjukkan apa yang dia 
bawa kepada Dahyun. Sebuah bucket bunga cantik. 


"Kamu suka, nona cantik?" tanya Jimin. Dahyun tersenyum 
dan mengangguk. Lalu tangannya meraih bunga tersebut. 


Mengambilnya dan memperhatikan nya dalam, sambil 
menghirup aroma harum bunga tersebut. 


"Terimakasih" ucapnya. Jimin tersenyum dan mengangguk. 
Sekali lagi, sebuah lagu romantis terdengar. Tapi rasanya 
lebih slow, seperti lagu dansa. 


"Mau berdansa denganku nona?" 
ASSALAMUALAIKUM 


HALO. AKU UPDATE HARI INU. MAAF YA KALAU SERING 
TELAT DAN GA TERATUR UP NYA 


SEMOGA KALIAN SUKA YA 
INI SIH UDH MULAI MASUK KE HUBUNGAN MEREKA HEHE 
BISA LANGGENG GAK YA TUH? 


JANGAN LUPA UNTUK LIKE DAN COMMENT YA, DAN FOLLOW 
JUGA 


BISA NGGAK YA 400+ LIKE?? KALAU BISA SIH NIATNYA MAU 
DOUBLE UP HEHE 


OKE SEKIAN 
MAKASIH 


WASSALAMUALAIKUM 


* 
* 
* 


— Ra 
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"Mau berdansa denganku nona?" 


ж 
ж 
ж 


Jimin membungkuk sambil mengulurkan tangannya. 
Kepalanya yang awalnya menunduk, dia mengangkat 
kepalanya untuk menatap Dahyun, dan dia tersenyum 
sambil memberikan wink. 


Dahyun tersenyum sambil menggeleng gelengkan kepala. 
Dia tidak menyangka Jimin akan sangat romantis seperti ini. 
Sungguh bahagia rasanya. 


Diraihnya tangan Jimin dan mereka mulai berdansa. 
Awalnya mereka hanya berpegangan biasa, dan sedikit 
kaku. Jimin pun memulai aksi romantisnya lagi. Dia menarik 
tangan Dahyun, dan meletakkannya di bahunya. Dan 
tangan satunya untuk dia genggam. 


Tangannya sendiri juga tak diam. Tangan kanan nya 
berpegangan dengan tangan Dahyun. Dan tangan satunya 
lagi berada di pinggul Dahyun. 


Mereka menatap mata satu sama lain dan tersenyum. Dansa 
ditambah dengan alunan musik romantis ini membuat 
keduanya terbawa suasana hingga menjadi sebuah dansa 
yang sangat indah. 


Jimin mendekatkan wajahnya dengan wajah Dahyun 
sehingga tidak ada jarak diantara mereka. Dahi dan hidung 
mereka menempel. "Aku mencintaimu, dan aku tidak mau 


merusakmu sampai kau benar benar menjadi milikku" 
ucapnya 


Dahyun tersenyum. Awalnya dia mengira bahwa Jimin akan 
menciumnya. Tapi sebenarnya dia agak ragu karena belum 
pernah merasakan nya sama sekali. Tapi ternyata Jimin tidak 
melakukannya. Justru dia ingin melindungi Dahyun. Dan itu 
membuat Dahyun berkali lipat bersyukur bisa mendapatkan 
seorang Jimin, Park Jimin. 


Sekitar 30 menit mereka berdansa. Waktu yang cukup lama. 
Tapi apalah daya. Waktu yang lama itu rasanya tak terasa. 
Hilang seperti angin. Yang terasa hanyalah rasa cinta satu 
sama lain. Mengunci tatapan mata, hingga tak ingin 
berpaling. 


Jimin melihat kepada jam di sana. Menunjukkan pukul 08.30 
malam. 


Matanya beralih pada Dahyun dan tersenyum, "Mau 
makan?" tanyanya 


Dahyun menoleh kebelakang dan kembali menatap Jimin 
dengan senyuman juga. Dia mengangguk. Jimin yang 
melihatnya menambah senyuman diwajah tampannya. 


Mereka makan malam. Dengan suasana malam yang 
hangat, ditambah indahnya pemandangan sebagai 
penambah kenikmatan. Sungguh malam yang indah bagi 
mereka. 


"Aku harap kamu suka, Dub" ucap Jimin sambil meraih 
tangan Dahyun 


"Tentu oppa" Dahyun tersenyum 


Mereka pun melanjutkan makan, dan tak lama selesai. 
Tunggu! Aku lupa sesuatu! 


"Dub, aku ada sesuatu lagi untukmu" Jimin kembali 
mengeluarkan kotak dari dalan sakunya. Terlihat kotak 
hitam elegan mengkilap. Dia membukanya dan 
menampakkan sebuah gelang berlian. Lebih tepatnya 
gelang couple. 


"Aku beli ini untuk kita. Kamu suka?" tanyanya lagi pada 
Dahyun 


Dahyun yang melihatnya pun tersontak kaget dan langsung 
menutup mulutnya dengan tangan. Apa lagi ini? batinnya 


"Tapi oppa, apa ini tidak terlalu berlebihan? Cincin ini pasti 
sangat mahal, dan kau membelinya untuk ku? Kurasa--" 


"Sstt" Jimin menaruh jari telunjuknya tepat dimulut Dahyun 
membuat gadisnya itu terdiam. "Sudah kuduga kamu akan 
bilang seperti itu--" Jimin tersenyum 


"Ini semua masih belum seberapa Dub. Aku masih punya 
banyak kejutan untuk mu. Dan itu semua tak kulakukan 
pada wanita manapun, selain kamu" lanjutnya 


"Tapi, aku merasa tidak pantas oppa. Aku-" omongan 
Dahyun kembali terpotong 


Jimin kembali tersenyum. "Tidak ada yang tidak pantas 
untukmu, terutama jika itu dariku" 


Dahyun tersentuh. Sungguh bahagia nya dia malam ini. Tak 
pernah terbayangkan bahwa dia akan memiliki kekasih dan 
hari paling bahagia seperti ini. Dia tersenyum dan 
mengangguk, "Terimakasih oppa" 


"Nee.. Aku mencintaimu" Jimin mengedipkan sebelah 
matanya 


Dahyun yang melihatnya tertawa kecil. Melihat sikap Jimin 
yang terkadang cool, manis, bahkan genit membuatnya tak 
bisa menahan tawa. 


Jimin memasangkan gelang itu pada tangan Dahyun, dan 
begitupun sebaliknya. "Ini adalah salah satu bukti bahwa 
aku serius dalam perasaanku padamu. Aku tidak akan 
mengecewakan mu Dub, percayalah" ucapnya 


Dahyun tersenyum mendengarnya. Dia percaya. Dia percaya 
akan apa yang Jimin katakan. "Tentu oppa, aku percaya 
padamu" mereka saling tersenyum satu sama lain 


"Tolong pegang janjiku Dub. Aku benar benar serius, dan 
aku juga tidak ingin тепдіпдкагкап janjiku pada 
saudaramu." 


Mereka disana berbincang dan juga tak lupa bermesraan. 
Tidak ada yang salah bukan? Toh mereka sudah resmi 
sekarang. 


[ 09.20] 


"Sayang--" Jimin meraih pinggul Dahyun yang membuat 
gadis itu terkejut 


"Sudah malam, mau pulang sekarang?" lanjutnya 
"Ah nee, Кајја" 


Sebelum berjalan, Jimin berhenti. Dia bergaya seakan 
pangeran yang meminta dirangkul lengannya oleh sang 
putri. Dia menolah pada Dahyun, dan menggerakkan 
dagunya sebagai kode. Dahyun yang paham pun tersenyum 


lalu melakukannya. Diangkatnya tangan miliknya meraih 
lengan Jimin dan merangkul nya. 


Mereka berjalan bersama. Tak lupa segala hadiah yang Jimin 
berikan, dan bucket bunga istimewa yang cantik dan aroma 
khas bunga tersebut. 


Di perjalanan mereka selalu berbincang, bercanda, dan 
bermesraan. Rasanya malam ini sangat panjang dan 
nyaman. Membuat kedua insan ini bahagia. Rasanya seperti 
manusia paling bahagia di dunia. 


perek 
[ TWICE DORM | 


"Kita sampai" Jimin memberhentikan mobilnya diparkiran 
dorm Twice. Dia melepas sabuk pengamannya dan, "Tunggu 
disini" 


Jimin keluar. Dahyun yang paham pun bersiap untuk keluar 
sambil mengambil barang barang miliknya. 


Jimin membuka pintu Dahyun dan mengulurkan tangannya. 
Dahyun meraih tangan lembut nan mungil itu lalu keluar 
dengan perlahan. Mereka kembali tersenyum satu sama lain 
dengan tatapan yang tak ingin berpaling. 


Aku pernah membaca dinovel favoritku tentang adegan ini. 
Dan ternyata begini rasa yang sebenarnya, batin Dahyun 
sambil tertawa malu dalam hati. 


"Ku antar masuk?" tanya Jimin 
"Eoh?" 


"Kenapa? Tidak boleh ya?" 


"Bukannya tidak boleh. Hanya saja- Hanya saja aku malu" 
Dahyun merutuki perbuatannya yang justru membuatnya 
malu sekarang 


"Haha, tidak usah malu Dub. Ayo, disini mulai dingin" ajak 
Jimin, Dahyun mengangguk dan mengikuti Jimin 


Ting tong! 
Pintu terbuka, ceklek! 


"Wah, Dahyun eonni sudah datang. Masuklah eon, dan 
sunbae- ah Jimin oppa" Chaeyong 


Dahyun dan Jimin tersenyum lalu masuk. Member yang lain 
pun berdatangan satu persatu. Dan yang terakhir adalah 
Jeongyeon yang datang dengan masker diwajahnya sambil 
memakan roti. 


"AAAAA!!" Jeongyeon teriak dan langsung bersembunyi 


"Yak! Kenapa kau tidak bilang kalau ada laki laki disini 
Chaeyoung ah?!?!?" Jeongyeon langsung berbalik dan 
melepas masker nya 


Semua yang melihat tertawa dengan sikap Jeongyeon yang 
tadi. Rasa tak punya malunya kembali keluar. 


Jimin pun ikut tertawa melihatnya. Ya Tuhan, beginikah calon 
kakak iparku nanti? batinnya sambil tertawa dalam hati 


"Bagaimana? Apa Jimin ssi menyakitimu, Dub?" tanya 
Jeongyeon dengan nada serius dan wajah datarnya menatap 
Jimin 


"Tidak. Kenapa eonnie bertanya seperti itu?" Dahyun 


"Ah tidak, bukan apa apa. Dulu juga aku bertanya seperti itu 
ketika Taehyung mengantar Tzuyu kemari kan?" alasan 
Jeongyeon, walaupun itu benar. 


"Andai kau tahu, Dub. Aku hanya khawatir kau akan terluka 
nantinya. Semoga saja tidak. Kupegang omonganmu padaku 
waktu itu, Park Jimin ssi" batin Jeongyeon 


"Baiklah, bagus kalau begitu. Terima kasih sudah menjaga 
adikku" Jeongyeon 


"Nee, Jeongyeon ssi. Sudah tugasku untuk menjaga gadisku 
ini" ucap Jimin membuat semunya terkejut bukan main. 
Terutama Dahyun yang kini wajahnya sudah memerah dan 
itu membuat Jimin gemas. 


"Baiklah, ini sudah malam. Sebaiknya aku pulang sekarang -- 
"Jimin 


Semuanya mengangguk. 
"--Аки titip Dahyun pada kalian ya" lanjutnya 


"Tentu. Kami pasti akan selalu menjaga Dahyun, kami selalu 
menjaga satu sama lain-" ucapan Jihyo membuat Jimin 
tenang dan tersenyum 


"-Sekali lagi terima kasih Jimin oppa" lanjut Jihyo 


"Nee" Jimin terseyum, lalu menatap Dahyun. "Aku pulang 
ya, jaga diri baik baik" ucapnya lalu mengelus lembut 
kepala Dahyun dan mengecup keningnya sebentar. 


Semuanya yang melihat tersontak kaget. Sangat kaget. 


"Aku pulang, sampai jumpa" ucapnya lalu pergi sambil 
melambaikan tangan pada Dahyun dan tak lupa 


membungkukkan badan 


Dahyun tersenyum. Lalu menutup pintu dan berbalik. 
Menutup wajahnya karena malu bukan main. Dan dilihatnya 
member yang sudah mengelilinginya. 


"Ikut aku, cepat!" Sana menarik Dahyun dan dibantu oleh 
member lainnya yang sudah mendorongnya hingga masuk 
kekamar. 


Oh tidak! Aku pasti mati setelah ini! 


ASSALAMUALAIKUM 


HALOOO 

MAKASIH BANYAK YANG MASIH MAU BACA DAN 
DUKUNG DENGAN LIKE DAN COMMENT KALIAN. 
SEMANGAT YANG KALIAN KASIH SANGAT 
BERPENGARUH BUAT AKU, MAKASIH BANYAKK 


MAKASIH ATAS 4004 LIKE NYAA, SESUAI YANG AKU 
BILANG AKU BAKAL DOUBLE UPDATE. MAAF BARU 
BISA HARI INI KARENA BARU BISA CEK SEKARANG INI 
JUGA 


DITUNGGU KELANJUTAN NYA YAA:)) 
MAKASIH BANYAK, SEMOGA KALIAN SUKA YAA 
ASSALAMUALAIKUM 
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Oh tidak! Aku pasti mati setelah ini! 


ж 
ж 
ж 


Membernya menarik Dahyun Ке dalan kamar. Mereka 
langsung mendorong Dahyun agar duduk ditempat tidur, 
dan mereka duduk bersama disana dengan wajah meminta 
penjelasan. 


"Bagaimana tadi?" 

"Dia bilang apa saja?" 

"Apa saja yang kalian lakukan?" 
"Apa dia memberimu hadiah?" 


Banyak sekali pertanyaan sehingga membuat Dahyun 
bingung harus menjawabnya apa. Hingga satu pertanyaan 
membuat semuanya menoleh. 


"Dia tidak menyakitimu kan?" 


Ya. Pertanyaan itu keluar dari mulut Jeongyeon. Wajah 
datarnya membuat suasana yang tadinya ramai menjadi 
sunyi dan menegangkan. 


"Kenapa kau bertanya seperti itu?" Sana 


"Yaa, aku hanya bertanya saja. Siapa tau laki - laki itu 
melakukan hal aneh kepada Dahyun. Kita kan tidak tau" 
balas Jeongyeon sambil mengedikkan bahunya 


"Tidak kok eonnie. Dia sangat baik, dia memperlakukan ku 
dengan baik juga. Kau tidak perlu khawatir" jawab Dahyun 
tersenyum 


"Iya maafkan aku. Aku hanya terlalu khawatir saja, apalagi 
kau belum mengenalnya lama kan? Dia sudah berani 
mengajakmu berkencan." 


"Apa kau sudah mengenalnya lama eon?" tanya Dahyun 
penasaran 


"Ti-tidak" Jeongyeon 


"Tapi kurasa kau sangat mengenalnya, haha. Mungkin 
perasaanku saja" Dahyun tertawa membuat semuanya 
tertawa. Begitupun Jeongyeon, walaupun tawanya terasa 
terpaksa. 


"Baiklah kau pasti lelah. Bersihkan dirimu dan istirahat lah" 
Jihyo 


"Nee eon-" 


"Tapi dia kan belum cerita tentang apa yang mereka lakukan 
disana?" Chaeyoung bersuara, membuat yang lainnya 
mengangguk setuju. 


Seketika wajah Dahyun memerah, Aku tidak mungkin 
menceritakan apa yang kami lakukan, bukan? 


"Besok saja. Dia pasti lelah, kasihan." Jihyo 


"Iya, biarkan dia memendam rasa berdebarnya sendiri dulu, 
hahaha" Nayeon tertawa setelah berkata seperti itu 


"Ish eonnie, kau selalu saja" Dahyun terkekeh 


Semua tertawa. Lalu mereka berpamitan dan memutuskan 
untuk kembali ke kamar masing - masing. Dahyun pun 
bersih bersih dan menyiapkan dirinya untuk segera tidur. 


Dia merebahkan tubuhnya di kasur. Melamun. Senyum 
senyum sendiri. Membayangkan sesuatu. Ya, itulah yang 
Dahyun lakukan sekarang. Entah apa saja yang menghantui 
pikirannya. 


"Apa aku bermimpi tadi?" 

"Apa ini semua sungguhan?" 

"Apa aku tidak berhalusinasi?" 

"Apa aku dan dia benar benar berpacaran sekarang?" 
"Apa dia benar benar mencintaiku?" 

"Apa--" 

Tringgg.. 

"Eoh?" 


Dahyun seketika terduduk di kasurnya dan segera meraih 
handphone nya ujung meja. Dilihatnya nama si penelpon, 
membuat kedua sudut bibir Dahyun terangkat membentuk 
senyuman yang sangat manis. 


"Dia menelfonku?" Pipi Dahyun sudah merah sekarang 


Gugup. Ya. Itulah yang Dahyun rasakan sekarang. Apa harus 
dia angkat? 


*** 


JIMIN OPPA 


"Halo?" 

"Halo, selamat malam.. Sayang" 
"Se-selamat malam juga oppa" 
"Haha, kamu gugup ya?" 


"Eh, tidak kok" Dahyun menggigit bibir bawahnya saking 
gugupnya 


"Tidak usah berbohong, pasti pipi kamu sudah sangat 
merah sekarang. Haha" suara tawa Jimin membuat Dahyun 
juga tertawa. 


"Kamu sedang apa? Apa sudah tidur? Aku mengganggu?" 
"Tidak kok oppa. Aku tadi hanya berbaring ditempat tidur" 
"Oh, syukurlah." 

"Oppa sendiri..? Sedang apa?" tanya Dahyun canggung 
"Mikirin kamu" 

"Oppa--" Dahyun tertawa 

"—-Aku serius" 

"Iya aku serius dengamu" 

"Ish oppa" 


"Haha iya maaf kan aku. Jujur saja aku juga malu ketika 
berbicara seperti itu, tapi ya apa boleh buat, hehe" 


"Iya tidak apa apa kok" 


"Oppa sudah pulang juga kan?" 

"Iya, kenapa?" 

"Tidak apa apa. Hanya tanya saja" 
"Kamu mengkhawatirkan aku, Dub?" 


"Apa? Ti-tidak. Aku hanya tanya kok" Dahyun menepuk 
jidatnya. Bagaimana dia bisa sebodoh itu. 


Ini terlalu canggung. 


"Oh begitu--" nada suara Jimin terdengar sedih, membuat 
Dahyun merasa bersalah 


"Padahal aku berfikir kamu akan mengkhawatirkanku. 
Haha tidak apa lah" 


Oh. Aku merasa bersalah sekarang. 

"Oppa" 

"Nee?" 

"Aku mencintaimu" 

Apa ini! 

"A-apa?" Jimin terkejut 

"Kamu bilang apa tadi? Kamu apa?" jawabnya antusias 
"Tidak ada siaran ulang, haha" 


"Ishhh. Ayolahhh" 


"Aku mencintaimu oppa" 


"Wah jinjja, apa aku sedang bermimpi sekarang?" Terdengar 
suara Jimin menampar pipinya sendiri 


"Aku tidak menyangkan kamu akan bilang seperti itu" 
"Haha, nee" 

"Aku juga mencintaimu, Park Dahyun" 
"Park? Margaku Kim oppa" 

"Tapi kan nanti akan jadi Park" 

"Bisa saja, haha" 

"Hahaha" 

"Eum, oppa?" 

"Nee?" 

"Kamu tidak tidur?" 

"Kamu mau tidur?" 

"Oh tidak, aku hanya takut menganggu saja" 


"Tidak kok. Eh tapi ini sudah jam 10 malam, kamu tidurlah. 
Kamu perlu banyak istirahat. Kamu pasti lelah sehabis tadi" 


"Oppa sendiri?... Tidur?" 
"Aku akan tidur bersamamu" 


"Apa?" 


"Ah-ah maksudnya.. Kalau kamu tidur aku juga akan tidur. 
Jadi kita akan tidur bersamaan. Hehe maafkan aku" 


"Oh hahaha, tidak apa apa. Baiklah kamu juga tidur ya 
oppa, jaga kesehatan mu" 


"Iya sayang terimakasih ya" 
"I-iya sama sama" 


"Haha kamu gugup lagi. Aku tunggu panggilan sayang nya 
ya П 


"Eoh?" 

"Haha, iya iya. Baiklah, tidurlah Dub" 
"Nee oppa. Selamat malam" 
"Selamat malam juga, tuan putriku" 
"Bye" 

"Bye" 


*** 


Mereka berdua pun tidur setelah menutup telepon nya. 
Tidur di waktu yang sama, mungkin itulah yang dimaksud 
Jimin dengan tidur bersama. 

Haha. Sungguh pasangan yang lucu. 


\жжж\ ——— an 
05.00 


Dahyun terbangun. Entah apa yang membuat paginya kali 
ini sangat indah. Sedari bangun, dia selalu saja tersenyum. 


"Aku memimpikannya semalam yaa?" Dahyun terkekeh 
mengingat mimpinya bersama prianya 


"Terimakasih Jimin oppa" dia tersenyum dan beranjak 
bangun untuk membersihkan dirinya 


Dia pergi mandi, lalu bersiap di depan meja rias. Setelah 
dikiranya cukup, dia mengambil handphone nya yang jufa 
berada di meja riasnya. 


Dicarinya kontak dengan nama Jimin Oppa . Dlihatnya 
pesannya dengan Jimin. Masih terlihat bahwa last seen nya 
ada di jam 22.00 tepat setelah mereka mematikan telepon. 


"Dia belum bangun?" Dahyun terkekeh 


Dia kembali fokus di cermin. Memberikan pelembab pada 
wahah putihnya. 


Kling! 
Kling! 
Kling! 


3 suara pesan masuk berbunyi. Bertanda bahwa ada yang 
mengirimkan nya pesan. 


"Siapa?" ucapnya sambil mengambil kembali handphone 
nya 


Terpampang nama, 
Jimin Oppa 


Sebuah senyum timbul diwajahnya. 


From : Jimin Oppa 

To : Dubuu 

"Selamat pagi" 

"Aku merindukan mu, sampai sampai memimpikan mu. 
Padahal kita baru saja bertemu kemarin malam, hehe" 
"Sedang apa?" 


Sifat Jimin yang baru diketahuinya membuat Dahyun 
tertawa. Rupanya selain romantis dan lucu, dia juga sangat 
perhatian. 


Tangan Dahyun bergerak berusaha mengetik. 

From : Dubuu 

To : Jimin Oppa 

"Selamat pagi juga oppa" 

"Benarkah? Haha. Aku juga mendapatkan hal yang sama" 
"Sedang siap siap" 

Rupanya pesan Dahyun itu lagsung dibaca oleh Jimin. 
Tringg 

"Eoh? Dia menelpon?" 

Dahyun pun mengangkat telepon nya. 

"Halo?" 


"Halo" 


"Sepertinya kita jodoh ya, bisa mendapatkan hal yang 
sama" Jimin tertawa dari seberang sana 


"Haha, bisa saja oppa" 


"Kamu sedang siap siap?" 


"Iya" 
"Memangnya mau kemana?" 

"Tidak, hanya mau masak sehabis ini" 

"Wah gadis pintar, memang calon istri yang baik ya" 
Blush. 


Pipi Dahyun merona. Entah apa yang dia pikirkan benar 
atau tidak, tapi omongan Jimin itu dirasa seperti sebuah 
kode. 


"Tidak kok" Dahyun terkekeh 
"Apa aku mengganggu?" 
"Tidak oppa" 

"Syukurlah" 


"Jimin ah.. Ayo cepat mandi, kita kan mau ada meeting 
sehabis ini" 


"Iya iya.. Ish kau ini, mengganggu saja" 

"Itu Taehyung oppa?" 

"Iya. Maafkan dia ya, dia memang begitu" 

"Iya tidak apa apa oppa" 

"Aku ragu apakah Tzuyu akan betah dengannya nanti" 


"Hush, tidak boleh seperti itu ah. Setiap orang pasti punya 
daya tarik masing masing, dan aku yakin Tzuyu akan selalu 
menyukai hal itu dari diri Taehyung oppa" Dahyun 


Jimin terdiam mendengar ucapan Dahyun. Dia terpukau. Dia 
terpesona. Terpesona oleh kedewasaan Dahyun. 


Sungguh wanita idaman. 
"Iya, maafkan aku. Aku hanya bercanda" 


"Kenapa minta maaf oppa? Aku tidak menyalahkan mu kok. 
Apa aku menyinggung mu? Maafkan aku, aku tidak 
bermaksud" 


"Tidak kok. Tidak usah minta maaf” 

"Baiklah. Oppa tidak mandi? Nanti dimarahi lagi lo" 
"Ah iya, aku mandi dulu ya, nanti kita sambung lagi" 
"Nee oppa" 

"Semangat ya menjalani hari ini" 

"Terimakasih oppa, kamu juga" 

"Nee, sampai jumpa. I love you" 

"Nado, sarangheo" 

Tit. 


Telepon terputus. Dahyun menatap wajah nya dicermin. 
Rona merah timbul disana membuat Dahyun segera 
menutup wajahnya karena malu. 


Lagi lagi aku malu! 
Rutuknya dalam hati sambil tertawa kecil. 


"Sungguh aku mencintaimu oppa. Terima kasih" 


ASSALAMUALAIKUM 
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Selamat Membaca! 


ж 
ж 
ж 


[ 1 BULAN KEMUDIAN ] 


Sejauh ini hubungan mereka berjalan dengan sangat baik. 
Tak ada satu hari tanpa kebersamaan. Mereka selalu 
menyempatkan waktu untuk satu sama lain. Segala bentuk 
hadiah dari Jimin untuk Dahyun pun sudah tertata rapi 
dikamarnya. 


Hingga terdengar kabar bahwa hubungan Jin dan Mina 
sudah berbaikan. 


Mereka pernah bermasalah? 


Hubungan mereka awalnya renggang karena salah paham, 
dan itu adalah jawaban dari pemikiran Jimin selama ini. 


"Sebenernya kau kenapa Jin hyung?" 


Tapi syukurlah hubungan Jin dan Mina kembali membaik 
setelah hampir 3 minggu retak. 


Dan kini, satu kabar buruk datang lagi setelah yang lalu 
telah selesai. Hubungan Taehyung dan Tzuyu pun ikut 
renggang sekarang. Sekali lagi karena salah paham. Hal ini 
membuat Dahyun dan Jimin khawatir. 


"Aku takut hubungan kita mengalami hal yang sama seperti 
yang dialami oleh Jin hyung dan Mina, dan Taehyung ie dan 


Tzuyu" Jimin bermonolog sambil menggenggam erat tangan 
Dahyun 


"Oppa, jangan berpikiran seperti itu" Dahyun ikut 
mengeratkan pegangannya 


"Mereka hanya salah paham. Aku yakin mereka akan 
kembali." Dahyun menarik nafasnya panjang 


"Kamu percaya padaku kan?" Dahyun 


Jimin menautkan alisnya, bingung akan pertanyaan Dahyun, 
"Maksudnya? Percaya? Ya tentu aku percaya padamu Dub" 


Dahyun tersenyum mendengarnya. "Aku juga sangat 
mempercayai mu oppa. Dan kepercayaan kita akan menjadi 
penghalang retaknya hubungan ini. Aku yakin." 


Jimin mengangguk setuju, "Kita selalu bersama sama kan?" 
wajahnya tampak sedih 


Dahyun melepas salah satu tangannya, dan mengelus 
lembut pipi Jimin. "Tentu. Aku selalu bersamamu" 


Mereka menatap manik mata satu sama lain. Melihat rasa 
cinta yang ada didalamnya. Ketika terlihat pantulan dirinya 
sendiri, membuat mereka kuat. Dan saling tersenyum. 


"Aku mencintaimu mu, Dub. Sangat sangat mencintaimu" 
"Nado oppa" 


Mereka kembali tersenyum. Jimin menggerakkan bahunya 
sebagai isyarat. Dahyun tersenyum sambil menggeleng 
gelengkan kepalanya. Dia paham. 


Dia menyandarkan kepalanya di bahu Jimin. Dengan posisi 
yang masih sama, mereka menatap langit malam yang 


indah dengan segala bintang dan bulan yang menghiasi. 


Rasa nyaman ini. Tidak akan pernah kulupakan. 


sk 
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[ MAMA AWARDS | 


Hari ini adalah hari yang dinantikan oleh semua idol. Tak 
hanya idol, namun fans nya pun ikut menantikan hari ini. 


Hari dimana diadakannya ajang perhargaan akhir tahun. 
Mama Awards. Sebuah acara yant dimana artis artis disini 
diundang untuk melihat siapa pemenang dari setiap 
kategori yang ada. Dan semoga semua bisa mendapatkan 
hasil yang mereka inginkan. 


TWICE dan BTS hadir di acara ini. Bersama dengan adik 
adiknya (TXTZY) dan saudaranya yang lain. 


Mereka mengikuti acara dari red carpet, opening ceremony, 
dan kini mereka sudah duduk ditempat yang sudah 
disediakan. Dan baiknya tempat duduk mereka bisa dibilang 
dekat. Dapat melirik satu sama lain. 


Dimulai dari penampilan penampilan artis yang sangat unik. 
Dari artis laki laki (TxT, The Boyz, Got7, Stray Kids, Ikon, 
Zico, Exo, dil) dan perempuan (Itzy, Everglow, Iztone, 
Gfriend, Red Velvet, Blackpink, Mamamoo, dll). 


Dan sekarang giliran penampilan Twice. Grup atau artis 
wanita terakhir yang tampil. Membawakan lagu baru atau 
lagu comeback mereka yang sangat unik dan catchy. 
Dengan seluruh visual yang mereka miliki, vokal dan tarian 


yang tidak perlu diragukan lagi. Mereka menampilkan 
semuanya dengan sangat perfect. 


Mata Jimin tertuju pada gadis berambut hitam panjang 
terurai bergelombang. Kulit putihnya dengan makeup yang 
natural namun membuatnya terlihat sangat cantik dan 
elegan. Dengan pakaian yang cocok dengannya. Membuat 
Jimin terpaku disana. 
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"Ya! Tutup mulutmu. Malulah dengan рага army dan orang 
orang disini" Taehyung menutup mulutku tiba - tiba. 
Membuatku berhenti melamun. 


"Yaaa! Kau mengganggu saja" aku memukul pahanya 


"Disini banyak orang Jimin ah. Kalau kau ketahuan 
bagaimana?" 


"Ah iya juga. Maafkan aku" 
"Nee, tidak apa apa" 


Aku teringat akan masalah Taehyung saat ini. Aku tahu 
betul apa yang Taehyung rasakan saat ini. Masalahnya pun 
aku tahu betul. Awal mula kesalah pahaman hingga mereka 
yang mulai jauh sekarang. Tapi dia masih bisa tertawa dan 
bergurau, bahkan menasihatiku. Dia lebih dewasa sekarang, 
lebih bisa diam dari biasanya. Lebih kalem. Lebih murung. 
Dan. Lebih kurus. 


"Terima kasih karena masih memberiku kekuatan Taehyung 
ie. Disela sela masa sulitmu" aku berucap padanya 


Dia menoleh dan mengangguk. Menampakkan senyuman 
tampannya. Walaupun terlihat bahwa itu terpaksa. 


"Kau sudah seperti saudara kandung ku sendiri Jimin ah. 
Tenanglah, aku akan selalu ada untukmu" 


"Aku juga. Pasti akan selalu ada untukmu" 


-— мы мы 


Mungkin inilah kenapa mereka disebut sebagai Bestfriend 
Goals. Sikap mereka lah yang membuat semuanya kagum, 
bahkan membernya pun. 


m P3 PS 


Nananana... 


Lagu mereka dimulai. Twice tampil. Dengan segala pesona 
yang dikeluarkan. Membuat semua yang melihatnya 
terpukau 1000x. Terutama para member BTS yang sebagian 
besar kini sedang berkencan dengan mereka. 


Jimin melihatnya dari layar besar. Gadisnya. Ya. Gadisnya 
sedang tampil dan terpampang di layar besar. Sungguh 
cantik, batin Jimin. 


"Aku benar - benar adalah pacarnya? Beruntungnya aku" 
ucap Jimin yang didengar oleh semua membernya kecuali 
Taehyung dan Jhope 


"Apa? Dia yang kasihan mendapatkan mu hyung" saut 
Jungkook yang langsung ditertawakan oleh yang lainnya 


"Ya! Dasar maknae laknat. Kau selalu seperti itu padaku" 
Jimin cemberut 


"Haha, aku suka gayamu Kook" Jin tertawa 


"Kalian sedang membicarakan apa?" Jhope bergabung 


Mereka bercanda disana. Menyisakan Taehyung yang masih 
sibuk dengan pikirannya sendiri, hubungannya. 


"Aku kasihan pada Taehyung ie" Yoongi tiba tiba bicara, 
suaranya pelan yang hanya terdengar oleh 5 member 
lainnya selain Taehyung 


"Aku prihatin. Lihatlah badannya, dia jadi lebih kurus 
sekarang" lanjutnya dengan wajah yang ikut sedih 


Yoongi memang terkenal dingin. Tapi tidak ada yang tahu 
bukan kalau dia bisa sebegitu hangatnya? Benar benar laki 
laki idaman. 


Jimin termenung. Kembali mengingat hubungannya dengan 
Dahyun. Takut mengalami hal yang sama. 


Seketika dia menoleh. Entah apa yang membuatnya 
menoleh pada sudut itu. Seakan ada yang melihatnya. Dan 
benar. Dia melihat sesorang yang ternyata sedari tadi 
memperhatikannya. 


"Kenapa dia selalu seperti itu?" ucapnya, dan langsung 
kembali dengan membernya 


"Aduh kenapa aku jadi seperti ini?" batin Jimin frustasi 
"Ada apa hyung?" Jungkook menyahut 

"Tidak apa apa" 

"Kau memikirkan V hyung?" 


"Ti- Iya. Aku memikirkan nya" Jimin tersenyum kecut. 
Memang dia masih memikirkan keadaan Taehyung sampai 
saat ini, namun ada pikiran baru yang menghantui nya. 


"Aku haus. Apakah ada air?" Jimin mengalihkan topik 


Jungkook menoleh pada hyungnya dan bertanya, dilihatnya 
air botol yang digenggam Taehyung, "Hyung" panggilan nya 
membuat semua menoleh 


"Ah maafkan aku. Aku memanggil V hyung--" Jungkook 
menggaruk tengkuk lehernya yang tidak gatal sambil 
tertawa kecil. "--Bisa minta airnya?" lanjutnya 


"Oh, ini? Iya ambillah" Taehyung memberikan botol itu pada 
Jungkook, dan menyalurkan nya pada Jimin. 


"Terimakasih" Jimin pun meminum airnya. Setidaknya dia 
bisa lebih tenang setelah minum air putih. 


Dia melanjutkan fokusnya pada panggung. Dia merasa 
bersalah sungguh. Dia telah banyak melewatkan moment - 
moment Twice, terutama Dahyun. "Maafkan aku, aku tidak 
fokus padamu hari ini" Jimin dalam hati dan menunduk lesu. 


PPPA 


Kini, giliran mereka tampil. Mereka juga sudah dipanggil 
oleh staff untuk bersiap - siap di backstage. Mereka pun 
pergi. Untunglah mereka pergi setelah melihat penampilan 
Twice hingga akhir. Disela sela perjalanan, Jimin izin ke 
kamar mandi sebentar. Di perjalanan dia buru buru karena 
dia belum siap sama sekali saat itu. Dia pun ke kamar 
mandi, dan setelah itu bergegas untuk ke ruang ganti 


grupnya. 


Ditengah perjalanan, dia tidak sengaja bertemu dengan 
gadis yang bicara dengannya dua hari lalu. Di ruang kosong. 
Sepi. Berdua. 


Dia segera membalikkan badan dan bergegas lari. 


"Jimin ssi" 


Panggilan itu terdengar olehnya. Suaranya sangat khas. 
Namun dia justru mempercepat langkahnya tanpa berhenti 
dan menoleh sekalipun. 


Aku tidak mau bertemu dengannya. 


PPPA 


"Ya! Nayeon! Tunggu" Jeongyeon berteriak sambil mengejar 
Nayeon yang sudah sangat jauh didepannya 


"Sejak kapan dia bisa berlari secepat itu? Memang dasar 
kelinci" umpat Jeongyeon 


Untunglah dia tahu jalan pintas yang bisa membalap 
Nayeon bahkan menghadangnya nanti. Dia berlari dengan 
cepat. Namun, langkah nya terhenti melihat Jimin yang 
berjalan cepat. 


"Jimin ssi?" 


Jeongyeon mengerutkan keningnya. "Sedang apa dia disini? 
Bukannya harusnya dia bersiap siap sekarang?" 


"Jimin ssi" 
Siapa?! 


Itu bukan suara Dahyun. Jimin terlihat berlari setelah 
panggilan itu tertuju padanya. Setelah Jimin menghilang, 
dia melangkahkan kakinya maju. Berusaha melihat siapa 
yang memanggilnya tadi. 


Matanya melotot saat melihat asal suara tersebut. 


"Kenapa dia menghindari ku?" wajah orang itu terlihat sedih 


"Dia, masih berhubungan dengannya?" batin Jeongyeon 
marah 


"Dor!" Jeongyeon terlonjak kaget. Menoleh dan menemukan 
Nayeon yang sudah tertawa 


"Hahahah, kau sedang apa disini?" 


"Ish kau ini" Jeongyeon kesal, dan berbalik lagi. Mencari 
sosok yang dilihatnya tadi. Namun nihil. Orang itu sudah 


pergi 

"Sial! Aku tidak akan membiarkan Dahyun merasakan hal 
yang sama" batinnya marah 

"Kau mencari siapa sih?" Nayeon bertanya 


"Mencari jodohku" Jeongyeon ketus 


"Apa? Hahaha. Memangnya siapa yang mau denganmu" 
balas Nayeon usil 


"Ya! Kau juga! Siapa yang mau denganmu hah 
memangnya?!?!" Mereka selalu saja berdebat. 


Hingga sampai di ruangannya masih saja berdebat. 
Membuat member lainnya hanya bisa menggeleng 
gelengkan kepala akan perbuatan rutinitas mereka ini. 


"Dahyun іе" Jeongyeon 


"Nee eon?" Dahyun mengalihkan pandangannya dari 
handphone nya. Rupanya sedang mengirim pesan kepada 
Jimin. 


From : Jimin Oppa 
To : Dubuu 
"Doakan aku ya Dub. Semoga lancar" 


From : Dubuu 
To : Jimin Oppa 
"Nee oppa, semoga" 


"Oh sedang pacaran ya? Tidak jadi deh. Maaf ya 
mengganggu" Jeongyeon hendak berbalik dan berjalan 


Dahyun segera meraih tangan Jeongyeon "Sudah selesai 
kok, tidak mengganggu juga. Ada apa?" 


"Tidak penting kok" jawab Jeongyeon cengengesan 


"Ish eonnie" Dahyun ikut tertawa. "Ada apa sih? Kau selalu 
membuat ku penasaran" 


"Ada hal yang ingin aku katakan padamu" 
"Apa?" 
"Mmm.. Apakah kau-" 


"Yeorobun, ayo keluar. Sekarang adalah penampilan 
terakhir, BTS. Setelah ini adalah acara utamanya. Ayo 
segera keluar" staff wanita masuk dan berbicara membuat 
semua aktifitas anggota Twice terhenti. Begitu juga 
Jeongyeon yang tengah bicara serius dengan Dahyun. 


"Syukurlah. Tidak jadi ah. Kuharap pemikiran ku tidak 
benar" batin Jeongyeon 


Jeongyeon menatap Dahyun dan tersenyum. "Ini bukan apa 
apa kok. Lupakan saja. Kuharap kau selalu bahagia dan tak 
pernah kecewa" Jeongyeon mengelus kepala Dahyun lembut 


"Kecewa?" 


"Nee. Semua hubungan pasti ada konflik nantinya, baik 
besar ataupun kecil. Aku tidak bermaksud mendoakan, tapi 


itulah yang kutahu dari semua pengalaman member dan 
temanku yang lain. Aku yakin padamu dan hubungan kalian 
Dub" lanjut Jeongyeon 


"Nee eonnie. Kau benar--" Dahyun tersenyum, "--Terimakasih 
eon" 


"Nee... Ayo keluar" ajak Jeongyeon sambil menggandeng 
tangan Dahyun 


"Nee, ayo" mereka berjalan bersama. Menyusul member 
yang sudah berjalan dan meneriaki nama mereka sedari tadi 


PPPA 


"AAAAAAAAAAAAAAAA" Teriakan khas ini memenuhi 
gedung. Sangat keras. 


"Кіт Namjoon! Kim Seokjin! Min Yoongi! Jung Hoseok! Park 
Jimin! Kim Taehyung! Jeon Jungkook! BTS!" 


Ya. Kini memang BTS yang tengah tampil. Menunjukkan 
segala talent yang mereka miliki, membawakan lagu terbaru 
mereka. Dengan pesonanya masing - masing. Visual, vokal, 
dan dance yang sangat memukau ditambah dengan back 
dancer yang memenuhi panggung. 


"Lihat lah! Mereka mulai" Nayeon beseru. Memang tidak 
diragukan, dia termasuk fangirl BTS yang paling mencolok 
di Twice 


"Ya!" Jihyo mulai marah karena badannya selalu 
digoyangkan oleh Nayeon saking semangatnya 


"Kenapa kau tak menggangu Jeongyeon saja?" lanjut Jihyo 


"Tidak. Nanti aku bisa mati karenanya" balas Nayeon yang 
langsung dibalas dengan tatapan tajam milik Jeongyeon 


"Haha, mian. Aku hanya bercanda" Nayeon menampakkan 
gigi kelincinya 


Jeongyeon memutar bola matanya malas, tidak 
menghiraukan cengiran Nayeon padanya. "Kenapa aku bisa 
bertemu degan manusia seperti ini" batinnya 


Dia teringat akan kejadian tadi. Yang hingga kini dia masih 
memikirkannya. Takut. Sangat takut. Takut kalau Dahyun 
akan mengalami hal yang tidak terduga nantinya. 


Dia menoleh pada Dahyun, dilihatnya Dahyun terus 
menerus tersenyum. Dia masih tidak berani memberi tahu 
Dahyun. Dia takut Dahyun tidak akan percaya padanya dan 
justru menjadikan hal itu sebagai beban. Hidupnya sebagai 
idok tidaklah mudah, apalagi kalau ini menyangkut 
perasaan dan hubungan. 


"Biar dia nanti tahu sendiri saja. Semoga kau bahagia, Dub" 
batin Jeongyeon. 


Dia tidak mau merusak suasana hati Dahyun yang kini 
tengah baik. Dan belum pasti pula bahwa Jimin masih 
berhubungan dengan wanita tadi. 


"Ash! Kenapa jadi aku yang memikirkannya sih?" batin 
Jeongyeon frustasi, "Japi aku khawatir dengannya, aku takut 
kau sakit nantinya, Dub." Jeongyeon kembali menatap lekat 
Dahyun, dia khawatir. Seperti seorang kakak kepada 
adiknya. 
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Dahyun memperhatikan panggung dengan saksama. Kalau 
bukan untuk kekasihnya, siapa lagi? 


"Kamu sungguh keren" batinnya dan tersenyum 


"Kau fokus sekali haha, melihat pacarmu ya?" Goda Sana 
sambil tertawa 


"Ish, tidak juga kok. Aku memperhatikan semuanya" balas 
Dahyun 


"Halahh" Sana menjawab 


"Sudahlah eonnie, haha" Dahyun tertawa malu yang diikuti 
Sana dan Chaeyoung. Ya, Chaeyoung mendengarkan 
mereka sedari tadi. 


Dahyun mengalihkan intensinya kepada Tzuyu. 


"Taehyung oppa dikabarkan sedang berkencan dengan Irene 
Red Velvet" 


Perkataan itu kembali terngiang diotaknya. Hal itu tersebar 
ketika mereka tengah konser di Jepang. Berita ini membuat 
shock seluruh dunia, dan mulai muncul tagar tentang 
keduanya. 


Dahyun bisa tahu karena dia sering mencari tentang berita 
itu, benar atau tidak. Dia kasihan pada Tzuyu. Baru pertama 
kali ini member Twice melihat Tzuyu bahagia sekali, tapi 
juga baru kali ini mereka melihat Tzuyu yang terlihat sangat 
sedih. 


"Percayalah padaku Ju, Taehyung oppa tidak mungkin 
seperti itu" itulah perkataan yang selalu dilontarkan oleh 
Dahyun pada Tzuyu. 


Dia berusaha tersenyum. "Kau pasti kuat" batinnya 


Dia kembali menatap layar besar. Dilihat nya seorang laki 
laki tengah dance break. Sungguh indah, batinnya. 


"Aku tidak menyangka bisa dicintai oleh mu, Park Jimin" 
batinnya lagi 


Dia terus menerus tersenyum. 
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"Seulgi еоппіе lihat itu!" 
ASSALAMUALAIKUM 


HALO AKU UPDATE:) 
MAKASIH BANYAK... AKU NGGAK NYANGKA BAKAL 
DAPET RANKING 3 #Dahmin 


MAKASIH ATAS SUPPORT KALIAN. SEMOGA KALIAN 
TETEP SUKA DAN NGGAK BOSEN YA SAMA CERITANYA 


JANGAN LUPA UNTUK LIKE DAN COMMENT YAA:) 


DAN YA. JAGA DIRI KALIAN BAIK" YA, BERITA TTG 
VIRUS CORONA DI INDONESIA SUDAH MENYEBAR. 
BANYAKIN DOA YA 


OKE SEKIAN 
MAKASIH BANYAK 


ASSALAMUALAIKUM 
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"Seulgi eonnie lihat itu!" 
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Teriakan itu spontan membuat Dahyun menoleh. Так hanya 
dia, ada beberapa orang lain lagi yang menoleh. Yaitu 
Jeongyeon dan member Red Velvet. 


Dahyun tersenyum. Dia tahu, bukan hanya dirinya yang 
menyukai Jimin. Pasti banyak. Apalagi dengan pesona Jimin 
yang sangat mencolok. Fansnya pun banyak yang menjodoh 
- jodohkan Jimin dengan wanita lain. Hal itu sudah biasa 
bagi Dahyun. 


Tapi tidak biasa bagi Jeongyeon. Lagi lagi emosinya hampir 
keluar. 


"Dub, kau dengar itu?!" Jeongyeon langsung bicara dengan 
wajah yang sudah memerah 


"Haha, kenapa memangnya eonnie? Itu sudah biasa bukan?" 
balas Dahyun sambil tertawa 


Jeongyeon diam. Dia berusaha tenang. Mungkin benar 
perkataan Dahyun. Dia ingin lebih berpikiran positif 
sekarang. "Nee" 


Penampilan masih berlanjut dengan segala kejutan yang 
BTS tampilkan. Membuat semua yang ada disana bahkan 


sedang streaming di rumahnya pun terkejut bukan main. 
Begitu pula dengan Dahyun. Dia sungguh terpaku, lagu, 
terpesona. 


"Wow" ucapnya 
Dia tersenyum. "Luar Biasa" 


PPPA 


Acara penampilan selesai. Ditutup dengan penampilan BTS. 
Dan kini adalah acara yang paling ditunggu tunggu. 
Pengumunan pemenang penghargaan. 


Benar benar tidak sabar. 


Segala kategori disebutkan, dan pemenangnya juga 
dipersilahkan untuk maju kedepan memberikan speech. 


Twice. Girl grup yang satu ini sudah mendapatkan 
perhargaan sebanyak 2 sebelumnya, yaitu Best Girl Group 
dan Best Girl Group Dance. 


BTS. Grup yang satu ini juga sudah mendapatkan banyak 
perhargaan. Seperti, Best Boy Group, Best Boy Group Dance, 
dan lain lain. 


Dan kini adalah saatnya. Song Of The Year. Penghargaan ini 
sangat diimpikan oleh seluruh idol. Kenapa tidak? 


MC atau pembawa acara pun masuk sambil membawa 
amplop yang pasti ada pemenang nya disana. Membuat 
seluruh gedung penasaran. 


"Baiklah yeorobun, kini adalah saatnya mengetahui siapa 
yang mendapatkan Daesang kategori Song Of The Year, 
inilah nominasi nya" kata pembicara. Dalam nominasi 


banyak sekali artis yang tercantum, salah satunya TWICE 
dan BTS. 


"Dan perolehan Daesang jatuh kepada" Idol yang hadir 
tegang berharap menang. Tidak hanya idol, fans pun juga 
tegang. 


"TWICE" ucap pembicara. TWICE tidak menyangkan bahwa 
mereka akan menang SOTY lagi tahun ini. Mereka berdiri 
dan membungkukkan badannya pada idol dan berjalan 
menuju panggung. Fans teriak sangat keras sebagai tanda 
bahagia dan bangga. 


"Anyyeonghaseyo." Jihyo selaku leader 
"1,2,3, One in a million, Anyyeonghaseyo Twice imnida" 
Twice memperkenalkan diri. Fans teriak lagi, 


"ONCEEEE, khamsamnida" Jihyo 

"Kami tidak menyangka bahwa kami akan menang lagi 
tahun ini, terimakasih karena selalu mensupport kami, 
berada di sisi kami walaupun kami sedang susah. 
Terimakasih juga kepada sajangnim yang selalu menasihati 
kami sehingga kami bisa seperti ini,......" Jihyo berpidato, 
dan dilanjut dengan member lain. Hampir semua member 
menangis. 


Dahyun menangis. Dia tidak menyangka bahwa mereka 
akan mendapatkan perhargaan ini lagi. Dia juga tidak bisa 
menahan air matanya. 


BTS, salah satunya Jimin dapat merasakan apa yang Twice 
rasakan. Jimin memerhatikan Dahyun terus menerus, 
melihatnya menangis membuat Jimin tak tega. 


"Once! Khamsamnida. Aku sama sekali tidak menyangka 
bahwa kami akan mendapatkan perhargaan ini. Terimakasih 
kepada semua yang sudah mendukung kami. Aku tidak 


akan melupakan nya. Aku menyayangi kalian, mencintai 
kalian, dan sangat bangga pada kalian. Kami akan bekerja 
lebih keras lagi. Terimakasih" 


Itu lah yang Dahyun katakan dalam speech nya. Sangat 
menyentuh. Jimin tersenyum mendengarnya. "Aku lebih 
bangga padamu Dubu" 


"Dimana kalungnya?" tiba tiba Taehyung bicara 
"Kalung apa?" Jimin 


"Kalung yang aku berikan padanya" Taehyung mulai sedih, 
mengingat Tzuyu. 


"Mungkin dia lupa Taehyung ah, jangan khawatir" Jimin 
menenangkan, tapi tidak ada respon dari Taehyung. 


Setelah mereka selesai memberikan speech, mereka menuju 
backstage. Tidak lama, mereka kembali ke tempat duduk. 


"Yeorobun, tadi Song Of The Year sudah, sekarang giliran 
Daesang yang paling ditunggu, yaitu Artist Of The Year, dan 
inilah nominasinya" kata pembicara. Artis yang masuk 
nominasi memang sangat terkenal, persaingannya sangat 
sulit. 


"Dan yang menjadi Artist Of The Year adalah.....--" 


"-Bangtan Seonyondan, chukkae imnida" Ya, tidak 
diragukan lagi. BTS memang boygroup terkuat saat ini, 
bahkan mungkin tahun lalu juga. Dan semoga sampai 
kedepannya akan terus seperti itu. 


BTS berdiri dan membungkukkan badannya pada idol lain 
dan berjalan menuju panggung. 


Fans (ARMY) teriak sangat keras. Mungkin mereka sudah 
memprediksi ini akan terjadi, betapa senangnya. 


"Anyyeonghaseyo" RM selaku leader 

"2,3, Banglan! Anyyeonghaseyo Bangtan Seonyondan 
imnida" mereka memperkenalkan diri. Fans teriak lagi, lebih 
keras dari sebelumnya. 


"АВМҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮҮ" RM memanggil 
fans kesayangannya itu, sangat keras dan panjang. 


"Khamsamnida ARMY, kami tidak menyangka bahwa akan 
mendapatkan Daesang ini, lagi. Bagaimana ya aku 
menjelaskannya?--" Namjoon terkekeh dengan air mata 
yang sudah mulai membasahi wajahnya 


"--Аки dan member sangat senang atas peraihan ini. Kalian, 
kalian lah yang sudah membuat ini semua, terimakasih 
ARMY, ...... "RM melanjutkan speech nya, dilanjutkan dengan 
member yang lain. Ya, Kali ini member menangis lagi. 


Kali ini saatnya Jimin yang berpidato. Baru memegang mic 
saja, fans sudah teriak. 


Wajah tampan dengan senyuman khasnya dia tunjukkan. 
Wajahnya sudah terpampang jelas di big screen. 


Dahyun melihatnya. Wajah senang dan terharu milik Jimin 
dapat dirasakan olehnya. Dia sangat bangga pada 
kekasihnya itu. 


"ARMY! Bangtan Seonyondan, Jimin imnida. Ak- aku tidak 
bisa bicara apa apa. Aku bingung mau bicara apa. Hanya 
saja yang perlu kalian tahu aku sangat mencintai kalian, 
dan aku bangga. Terima kasih banyak atas cinta yang sudah 
kalian berikan pada kami selama іпі--"" Jimin menarik nafas 
panjang dan tersenyum 


"-Dan kepada semua nya. Keluarga, teman, dan staff 
perusahaan. Sungguh aku berterima kasih. Aku mencintai 
kalian. Aku akan bekerja lebih keras lagi dengan para 
member agar bisa membuat kalian bangga. Sekian, 
khamsamnida. Aku lapar, dan aku merindukan mu, Tofu." 
lanjutnya. Dia lega setelah mengatakan apa yang ingin dia 
katakan. Terlebih dengan kode nya pada Dahyun dengan 
sebutan Tofu (Dubu). 


Perkataan Jimin yang terakhir membuat ARMY sempat 
bingung, apa maksudnya? Tapi ARMY sangat senang karena 
tahu bahwa mereka selalu mencintai ARMY. Fans teriak 
sangat keras. 


Setelah speech selesai, mereka pergi ke backstage. Tapi, 
tidak lama mereka kembali. 


Pelek 
L TWICE 1 


"Apa tadi? Haha. Dia lapar?" Jeongyeon tertawa keras 
mendengarnya 


"Tofu? Bukankah kalau dalam bahasa koreanya adalah 
Dubu?" Sana 


Tawa Jeongyeon seketika terhenti. Dengan wajah yang 
kebingungan. 


"Oh ya? Bener juga" Mina 
"Jangan jangan dia menggoda mu eonnie" Chaeyoung 


"Padahal setiap hari pasti ketemu, tapi masih rindu aaja 
haha" lanjut Chaeyoung 


Mereka semua menggoda Dahyun disana. Melihat Tzuyu 
tertawa membuat hati Dahyun sedikit teriris. Dia tahu betul 
bahwa adik nya itu tengah dalam masalah saat ini. 


"Tuhan. Tolong izinkan kami semua selalu bahagia, aamiin" 


*** 


Akhirnya acara selesai, sekarang saatnya encore/ending 
stage. Semua idol menuju panggung untuk bertemu dan 
menyapa fans nya masing masing. Ada yang berkeliling, 
berlarian, bermain, dan ada yang hanya melihat lihat 
fansnya. 


BTS berkumpul dengan TXT, adiknya. Sedangkan TWICE 
berkumpul bersama adiknya ITZY. Kenapa tidak bersama 
Stray Kids dan GOT7 ? Karena mereka sedang bersama idol 
lain. Sebenarnya BTS sangat ingin dekat dengan TWICE, 
tapi mereka sedang di depan umum, jadi tidak mungkin. 


Setelah acara selesai, semua idol bersiap untuk pulang. Tapi 
saat BTS hendak pulang, ada yang memanggil Taehyung. 


"Taehyung ssi" 


Panggilan itu membuat member BTS menoleh. Ternyata 
yang memanggil adalah Irene RV dan membernya, 


"Untuk apa mereka datang?" tanya Jimin sedikit tidak suka 
"Apa mau kami tinggal?" tanya Namjoon 


"Tidak, tolong temani aku" minta Taehyung. Yang lain 
mengangguk. 


Jimin Pov 


Kami berjalan. Dia menatapku. Aku pun mengalihkan 
pandanganku saat tidak sengaja bertatapan dengannya. 


"Aku risih sekali" batinku 


Taehyung bicara dengan Irene. Menyelesaikan 
permasalahan yang membuat mereka panik hingga kini. 


Aku hanya menyimak dan sesekali ikut bicara. Aku kembali 
mencoba melihat kearahnya, dan mata kami bertemu lagi. 
Dia tersenyum padaku. Aku terkejut. Tapi aku hanya 
menundukkan kepala, tak mau menatap nya dulu. 


"Baiklah kalau begitu kami pergi, annyeong" setelah bicara 
cukup lama, akhirnya mereka pun pergi. 


Kami saling membungkuk kan badan. Dan aku masih tak 
menatapnya. 


Biarlah, aku tak peduli. 


Kami berbalik dan berjalan. Disana kami bicara banyak. Aku 
juga ikut bicara banyak disana, hingga sebuah pertanyaan 
janggal sampai ke telingaku. 


"Kau ada hubungan dengan Seulgi Red Velvet?" 


Aku langsung menatap Jungkook. Menatap matahnya penuh 
pertanyaan. Bagaimana bisa dia bertanya seperti itu? 


"Kenapa kau bertanya seperti itu?" jawabku 
"Jawab dulu ish. Kau selalu saja" jawabnya 


"Tidak lah. Kau kan tahu aku sekarang menjalin hubungan 
dengan siapa. Tidak mungkin aku menyelingkuhi Dahyun. 
Aku sangat mencintai nya, kau tahu kan?!" 


"Ya biasa saja kali. Tidak usah melotot seperti itu. Kau 
kelihatan jelek sekali" 


"Ish" Kupukul lengannya. Sungguh menyebalkan 


"Ya aku pikir dia menyukai mu. Dia terus menerus 
memperhatikan mu tadi, bahkan tersenyum juga. Iya kan?" 


"Aku tidak tahu. Bahkan aku tidak melihat wajahnya 
daritadi" 


"Jinjja? Kau sombong sekali hyung! Sampai tidak mau 
melihat wajahnya" 


"Bukan begitu, bodoh. Aku hanya rrisih karena dia selalu 
melihatku" 


"Oh begitu, maafkan aku hehe" Jungkook menggaruk kepala 
nya 


Ternyata kami bicara terlalu banyak sehingga tertinggal 
jauh oleh member lainnya. 


"Ya! Cepatlah" Hoseok hyung berteriak 
"Ah nee" kami berlari dan menyusul mereka 


"Ya aku pikir dia menyukai mu. Dia terus menerus 
memperhatikan mu tadi, bahkan tersenyum juga. Iya kan?" 


Perkataan Jungkook seakan berputar dikepalaku. 


Sudahlah. Lebih baik aku kembali dengan member dan 
mencari topik baru disana. 


Jimin Pov End 


*** 


— Di Mobil - 


Taehyung terlihat sangat senang dengan gelangnya yang 
sudah kembali. Member nya pun ikut turut senang. Disana 
mereka berusaha bercanda dan menggoda Taehyung. 


Syukurlah, aku dapat melihat senyuman khasnya lagi, batin 
Jimin 


Setelah itu, mereka semua kembali ke dorm nya masing - 
masing lalu bersiap untuk tidur. Tidak hanya BTS, Twice pun 
juga melakukan hal yang sama. 


"Selamat malam, Park Dahyun" 


жжж 


* 06.00 * 
Jimin Pov 


Aku terbangun. Kamarku masih gelap. Aku pun beranjak 
berdiri dan menuju kamar mandi. 


Tak lama aku keluar. Berpakaian, dan sedikit merapikan 
rambut ku didepan cermin. Aku melihat Hoseok hyung 
masih tertidur. Dia pasti lelah, jadi aku tidak 
membangunkannya. Biasanya juga dia tidak akan bangun 
lebih dari jam 06.30 


Aku pergi keluar menuju ruang TV. Disana aku memainkan 
ponsel sambil sedikit sedikit menonton berita. 


"Oh tidak, aku lupa" aku menepuk dahi mengingat bahwa 
aku lupa mengirim kabar untuk Dahyun 


Aku segera membuka kontaknya, dan terdapat 4 pesan 
belum dibaca. 


"Bodohnya aku" aku merutuki kebodohanku. Bisa bisanya? 


From : Dubu 

To : Jiminie 

22.35 "Halo.. Kamu keren sekali oppa. Aku bangga padamu 
dan grupmu. Fighting " 

23.00 "Sudah tidur ya? Pasti tadi sangat melelahkan" 

23.00 "Jaga kesehatanmu selalu ya oppa, salam untuk 
membermu" 

23.01 "Aku juga akan segera tidur. Have a nice dream. 
Selamat malam" 


Yaampun! 


Aku langsung menggerakan tanganku untuk mengetik. 
Rupanya Dahyun sedang online sekarang. 


From : Jiminie 

To : Dubu 

"Ah maafkan aku, aku tidak sempat buka hp semalam" 
"Maafkan aku Dub " 

"Kamu juga sangat keren tadi malam. Dan juga cantik. Aku 
juga sangat bangga padamu dan дгирти" 

"Salam juga untuk membermu yaa" 


Tak sampai 1 menit pesan itu langsung dibaca olehnya. 
Jimin menarik sudut bibirnya membentuk sebuah 
senyuman. 


Dubu is typing 


From : Dubu 

To : Jiminie 

"Tidak apa apa oppa, tidak usah seperti itu haha" 
"Nee, baik" 

"Terimakasih" 


From : Jiminie 
To : Dubu 
"Nee, terimakasih kembali" 


Disana kami saling mengirim pesan satu sama lain. Cukup 
lama, kami chattingan sekitar 20 menitan. Disana dia akan 
membantu Mina untuk memasak. Dan aku memberikan nya 
semangat, tak lupa dengan pujian "Memang calon istri 
idaman" 


Sungguh, dia bisa membuatku jatuh akan pesonanya beribu 
ribu kali sehari. 


"Apa perbuatan baik yang kulakukan sehingga aku bisa 
mendapatkan dirinya, oh Tuhan" aku menyenderkan 
kepalakau ke bantal sofa, dan memejamkan mata. Dan 
tersenyum sambil membayangkan nya. 


Aku mencintaimu, sangat. 


Jimin Pov End 


*** 


"Hahaha. Lihat wajahnya jelek sekali" ejek Jin hyung saat 
kami sedang menonton televisi. 


Kami tengah menonton youtube di TV. Kami menonton video 
yang berisikan video video lucu yang dibuat oleh para 
youtuber tentang kami. Begini begini, kami diam diam 
memperhatikan apa yang army buat tentang kita. Dan itu 
sangat membuat kami bangga sekaligus terharu. 


"Hahaha" sekali lagi tawanya memenuhi ruangan. Suara 
tawanya yang keras membuat tawa kami semua tak 
terdengar. 


"Ya Jungkook ah, jangan tutupi wajahmu. Lihat itu lihat" 
Hoseok hyung menarik bantal yang Jungkook pegang untuk 
menutupi wajah malu nya 


"Hahaha" kami semua kembali tertawa 

"Apa apaan itu tadi? Hahaha" Namjoon hyung 
"Sungguh memalukan, aishhh" Jungkook 
"Hahahahaha" kami tertawa lagi 


Tak lama, Taehyung keluar. Rupanya dia baru bangun tidur. 
Tumben sekali, bahkan ini sudah pukul 08.40 dan dia baru 
bangun? 


Dia bergabung dan ikut berbicara dengan kami. Tapi tak 
lama, dia izin untuk keluar. Rindu pada Tzuyu, katanya. 
Tentu kami mengizinkan dia menenangkan diri ditempat 
favoritnya itu, tempat dimana dia dan Tzuyu menjalin 
hubungan pertama kali. 


"Pergilah, hati hati ya" 
"Nee" 


Dia pun pergi. Aku kembali bercanda dengan member 
disana. Kami juga tak lupa membahas pacar kami, dan aku 
tentu membahas gadisku. Dahyun. 


Kenapa aku sudah merindukannya padahal kami baru saja 
chattingan tadi pagi. Dasar kau Park Jimin! 


*** 


[ BEBERAPA HARI KEMUDIAN ] 


Jimin tengah makan dengan Taehyung di ruang makan. 
Hanya berdua dan yang lain tengah menonton televisi. 


Tuttt.. Tuttt... 


Jimin menoleh pada Taehyung. Dilihatnya dia sedang 
menelpon Tzuyu. Jimin tersenyum melihat rutinitas sahabat 
karib nya ini kembali. Yaitu selalu memberi kabar pada 
kekasihnya. Ya, Taehyung dan Tzuyu sudah kembali 
berbaikan. Bahkan kini mereka terlihat jauh lebih dekat. 


"Halo tuan putri, aku merindukanmu" Taehyung 
"Mau bagaiamana lagi? Aku sangat merindukanmu Tzu" 


Oh! Jimin sungguh mual dengan segala gombalan maut 
Taehyung. Padahal dirinya sendiri juga tak kalah maut soal 
gombalan. 


"апдап malu seperti itu" 
"Halah, aku tau sayang" 
Jimin memutar bola matanya malas. 


Rupanya Taehyung berusaha untuk menggoda Tzuyu 
dengan mengatakan bahwa percakapan mereka didengar 
oleh member BTS. 


Taehyung me-mute kan panggilannya sebentar, "Jimin ah, 
katakan kalau kau mendengarkan percakapan kami" ucap 
Taehyung cepat 


Kenapa aku sih? Oh dasar nyamuk. 


"Halo Tzuyu, kami mendengarkannya lo dari tadi" Jimin 


Aku bahkan tidak tau apa yang mereka bicarakan dari tadi, 
batin Jimin kesal 


"Ah benarkah?" tanya Tzuyu malu 


"апдап marah Tzuyu ya, tadi aku disuruh Taehyung untuk 
mengatakan itu. Aku tidak dengar kok" Jimin 


"Kamu dengar? Jimin tidak mendengarkan obrolan kita kok" 
Taehyung 


Dan mereka melanjutkan perbincangan. Jimin bosan, jujur 
saja. Dan sekilas pikiran usil dan niat nya muncul. 


"Tzuyu уаааааа, apa Dubu ada bersamamu?" tanya Jimin 
tiba - tiba 


"YAA JIMIN AH. Aku sedang telfonan dengan Tzuyu, tapi kau 
malah mengganggu" Taehyung 


"Tidak apa - apa oppa. Dahyun eonnie ada di ruang tv, 
telepon saja kalau mau Jimin oppa" Tzuyu 


"Oke terimakasih Tzuyu" Jimin 
"Nee" Tzuyu 
"Pergi sana kau, mengganggu saja" Taehyung 


"Iya-iya, ini aku juga mau menelpon Dubu. Jangan kau 
ganggu aku!" 


"Aku tidak tahu, lihat saja nanti" Taehyung. 


"Aish" batin Jimin sambil hendak memukul Taehyung. Dan 
dia pun pergi menuju balkon 


me Em Em Em Ema 


[DI BALKON] 

"Halo?" 

"Halo Dub" 

"Nee oppa? Ada apa?" 

"Tidak, aku hanya rindu" 

"Mwo? Bahkan kita baru saja bertemu tadi malam" 
"Aku juga tidak tahu hehe. Sedang apa?" 

"Sedang membaca novel dikamar" 

"Sendirian?" 

"Nee, kenapa?" 


"Tidak. Hanya saja tadi Tzuyu bilang kalau kamu sedang di 
ruang TV" 


"Oh itu tadi, sekarang sudah dikamar" 
"Ohh iya iya" 


Mereka berbincang panjang disana. Jimin juga menceritakan 
bahwa dia akan mengikuti show di TV, bersama Jhope dan 
Suga. Dan siapa lawan main mereka nanti. 


Dahyun merasa biasa saja. Tapi entah kenapa justru Jimin 
yang mendapatkan beban pikiran yang cukup berat. 


Cukup lama mereka berteleponan, mereka pun memutus 
teleponnya ketika sudah mau sore, dan mereka harus 
makan. 


*** 


[08:20] 


Dahyun sedang membaca novel favoritnya kini. The 
Revealed Secret. Dikamarnya yang nyaman membuat 
Dahyun sangat larut dalan ceritanya bahkan lupa waktu. 
Dan handphone nya sedang dicharge. 


Buk! 


Ditutupnya buku itu. Senyuman manis terpampang di 
wajahnya. Dia menyeka air mata yang hampir jatuh dengan 
tangannya. Rupanya, dia sudah selesai membaca cerita nya. 


"Ini sangat bagus" ucapnya tersenyum lalu memeluk buku 
novel itu 


"Aku harap ini akan segera diterbitkan sebagai sebuah film 
atau drama" ucapnya lagi 


Dia menyandarkan tubuhnya kepapan tempat tidurnya, 
sambil melihat isi kamarnya yang luas. 


Tringg 


Dahyun reflek menoleh, dan segera mengambil handphone 
nya. 


Jimin Oppa is calling 
"Pas sekali" Dahyun berucap 


Diangkatnya lah telepon tersebut. Disana mereka bicara 
banyak sekali. Bahkan hampir larut malam. Dalam 
teleponnya mereka terus menerus bercerita, bercanda, dan 
tak lupa Jimin yang selalu menggombal. 


Dahyun terus dibuat tertawa dan bahagia sekaligus oleh 
Jimin. Sungguh Jimin memang hebat dalan urusan 
membahagiakan wanita. 


~ 09.30 ~ 


"Ini sudah malam, kamu tidur dulu ya. Nanti sakit kalau 
tidur terlalu malam, tidak baik" ucap Jimin lembut 


"Oh baiklah oppa. Kamu juga" 
"Nee, aku akan tidur kalau kamu tidur" 


Dahyun terkekeh mendengarnya. Dan memang benar, Jimin 
tidak pernah meninggalkan Dahyun sebelum Dahyun tidur. 
Dan Jimin juga tidak pernah tidur kalau Dahyun belum tidur. 
Dia ingin memastikan bahwa gadisnya itu istirahat dengan 
baik. Apabila dia ketiduran, keesokan paginya pasti Jimin 
akan mengirimkan banyak sekali permohonan maaf yang 
membuat Dahyun sering menggeleng gelengkan kepalanya 
dan tersenyum diam diam. 


"Baiklah, selamat malam oppa" 

"Nee, selamat malam juga. Aku mencintaimu, sangat" 
"Nado, saranghaeo" Dahyun tersenyum 

"Bye" lanjutnya 

"Bye" balas Jimin. 


Mereka mematikan teleponnya. Dan saling tersenyum di 
tempat yang berbeda. Merasakan kehangatan yang selalu 
datang karena kehadiran satu sama lain. 


Mereka sama sama menidurkan badannya ketempat tidur, 
dan tidur. 


"Selamat malam" 


Dan mereka terlelap. Masuk kedalam mimpi masing masing, 
yang pastinya ada mereka disana. 


Semoga mereka bisa selalu seperti ini, hingga Tuhan dan 
maut yang memisahkan. 


Bukan orang lain. 


ASSALAMUALAIKUM 
ALHAMDULILLAH AKU BISA UP:) 


MAAF YA BARU BISA UP HARI INI: 
JUJUR LAGI SIBUK BANGET SOALNYA 


INI SENGAJA AKU PANJANGIN BIAR PUAS BACANYA 
HEHE. MAAF JUGA KALO KEMALEMAN 


AKU JUGA MAU BILANG, MAAF YA KALAU AKU SERING 
MASUKIN SHIP" AKU YANG LAIN SELAIN DAHMIN. 
SETIAP ORANG PASTI PUNYA PILIHANNYA MASING - 
MASING. DAN KITA JUGA HARUS BISA MENGHARGAI 
APA YANG DIPIKIRKAN ORANG LAIN. SEMOGA KALIAN 
TIDAK TERGANGGU YA: 


DAN JUGA INI KAN SELAMA INI MEREKA NYA BAHAGIA 
TERUS NIH, KALAU ADA SEDIH NYA GITU GIMANA YA? 
HEHE 


OKE, SEKIAN DULU 
SEMOGA KALIAN SUKA YAA, JANGAN LUPA UNTUK 
LIKE DAN COMMENT, FOLLOW JUGA BOLEH HEHE 


MAKASIH ATAS SEMUA SUPPORT KALIAN YANG BIKIN 
AKU TETAP SEMANGAT:) 


SEKIAN, TERIMAKASIH 
WASSALAMUALAIKUM WR. WB. 


sk 
sk 
sk 
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19 
Selamat Membaca! 


Kini saatnya Jimin menghadiri acara show di TV bersama 
Hoseok (Jhope). Berita ini sudah menyebar dari 2 minggu 
lalu, dengan lawan main yang dirahasiakan. 


Hanya mereka berdua lah yang tau, membernya, dan 
kekasihnya. 


Di ruang ganti, Jimin sedang bersiap. Acara ini lumayan 
besar di Korea Selatan, dilihat oleh seluruh orang Korea 
Selatan. Oleh karena itu, dia ingin menampilkan yang 
terbaik untuk semuanya, terutama Army, Keluarganya, 
membernya, dan Dahyun. 


"Jimin ah, kau sudah siap?" Hoseok tiba - tiba bertanya 
"Nee hyung, sudah. Ada apa?" 


"Aku bingung dengan yang harus kita lakukan nanti" balas 
Hoseok 


"Ikuti saja apa yang dibicarakan oleh MC nya" staff nya 
menjawab 


"Nee, tentu. Aku hanya sedikit grogi dan canggung saja, 
karena kami sudah lama tidak ikut show di korea seperti ini" 
Hoseok, perkataannya membuat Jimin mengangguk setuju. 


"Tidak apa, mulailah untuk terbiasa kembali. Karena ini 
adalah peluang besar bagi kalian untuk bisa ikut dalam 
show korea lagi, kan jarang juga" lanjut staffnya 


Mereka berdua mengangguk. Benar juga, batin mereka. 


Kini mereka kembali bersiap dibantu dengan para staff. 


Jam menunjukkan waktu pukul 19.00 malam, dimana 
waktunya mereka untuk tampil di acara tersebut. 


kokok 
[DORM TWICE] 


"Acaranya sudah mau mulai ya?" Jihyo datang dengan 
segala snack nya digendongnya di tangan 


"Nee, kemarilah" ucap Mina sambil menyuruh Jihyo duduk 
disebelahnya 


"Sini kubantu" lanjut Mina sambil membantu Jihyo menata 
snack - snack itu dimeja 


Mereka duduk bersama. Terlihat tidak sabar dengan acara 
ini. Acara ini juga mengundang rasa penasaran para 
member Twice, dan juga BTS. 


"Eh, aku penasaran dengan siapa lawan mainnya nanti. Ah 
maksudku artis lain yang diundang" Jihyo 


"Iya, kenapa sih pakai dirahasiakan segala. Tumben sekali, 
jarang lo ada yang seperti ini" Nayeon 


"Sudahlah, nanti juga pasti tahu" Jeongyeon 
"Heem" 


"Tapi, pasti Dahyun eonnie tahu dari Jimin oppa, iya kan?" 
Tzuyu 


"Iya Dub, kau pasti tahu. Siapa?" Sana 


"Eum.. Itu, Seulgi eonnie dan Wendy eonnie Red Velvet" 
jawab Dahyun. Dia ragu memberitahukannya, walaupun 
sudah Jimin berkata tidak apa - apa. 


"Apa?" Semua membernya terkejut 

"Kau serius Dub?" Jeongyeon ngegas 

"Iya eon" Dahyun mengangguk dan tersenyum 
"Kenapa justru tersenyum sih?" Sana sewot 
"Ya! Kenapa kau sewot juga? Haha" Momo 


"Kau tahu kan Dub, kalau mereka sering dirumorkan 
walaupun tidak benar karena Jimin akhirnya berkencang 
denganmu" Sana menjawab 


"Iya, kau harus waspada. SELALU" tegas Jeongyeon 
"Nee eonnie" Dahyun tersenyum 

Dan mereka pun melanjutkan menontonnya 

dkk 

Ditengah acara, 


"Baiklah yeorobun, disini sudah ada bintang yang sangat 
terkenal yaitu Park Jimin dan Jung Hoseok dari BTS. Tepuk 
tangan sekali lagi." MC 


Semuanya bertepuk tangan. 


"Tadi kita sudah berbincang bincang banyak dan juga main 
game, nah disini kami akan memanggil tamu istimewa 
lainnya yang akan menjadi surprise." MC 


"Kami tidak tahu sebenarnya kenapa ini dirahasiakan, ini 
sudah dari perusahaan, hahaha" MC yang satu nya berkata 


MC pertama memukul lengan MC itu pelan dan berkata, "Itu 
tidak sopan, tapi benar, hahaha" mereka semua tertawa 
membuat semua yang ada di studio ikut tertawa 


"Baiklah mari kita panggil ini diaa" 


Keluarlah 4 orang wanita dengan kepala tertutup oleh 
topeng diseluruh wajahnya. Hanya menampakkan badan 
atau tubuh mereka. Ada yang pendek tapi putih, ada yang 
tinggin dan putih, ada yang sawo matang tapi pendek, dan 
ada yang sawo matang juga pendek. 


"Loh. Bukankah kita hanya mengundang 2? Ini kenapa jadi 
ada 4?" ucap MC kedua 


"Iya. Berarti kita harus menyuruh member Bangtan ini untuk 
memilih siapa yang akan kita undang disini. Baiklah Jimin 
ssi dan Jhope ssi, silahkan kalian memilih" ucap MC yang 
pertama 


Jimin dan Hoseok langsung melongo. Apa apaan ini? Batin 
mereka. Mereka tidak tahu kalau ada sesi seperti ini. Mereka 
juga tidak diberitahu untuk memilih yang mana. Kalau salah 
pilih bagaimana? 


Baiklah. Akhirnya mereka pun maju dan berusaha memilih. 
Mereka berdua berpikir keras, dan akhirnya mendapatkan 
jawaban disana. 


"Baiklah yang pertama, Jhope ssi. Kau sudah menentukan 
pilihanmu?" 


"Nee. Yang ini" Hoseok menunjuk wanita yang dipilihnya. 
Walaupun itu asal asalan. 


"Kenapa kau memilihnya?" 
"Aku tidak tahu hahaha. Hanya saja sepertinya dia" 
"Kau harus beri alasan yang baik" ucap MC bercanda 


"Eum. Mungkin, karena sepertinya dia cocok sebagai 
seorang selebriti walaupun wajahnya tak terlihat. Auranya 
dapat terasa" 


"Wow, alasan yang bagus sekali. Baiklah, sekarang buka 
topengmu wahai wanita" ucap MC. Dan wanita itu membuka 
topengnya. Menunjukkan wajahnya, yaitu. 


Wendy Red Velvet 
"Wahhhh! Pilihamu benar Jhope ssi, selamat!" 


Hoseok terkejut bukan main. Ternyata Wendy Red Velvet. 
Dia tidak tahu kalau yang dia pilih adalah wanita itu. Sama 
sekali tak terpikirkan olehnya. 


"Dan sekarang Jimin ssi, kau juga sudah menemukan 
pilihanmu?" 


"Eumm--" Jimin ragu, "--Sepertinya iya sudah. Yang ini" Jimin 
juga menunjuk wanita itu ragu. Dia takut salah pilih orang. 


"Kenapa kau memilihnya?" 
"Eumm--" Jimin ragu lagi 


"Mungkin karena, gaya atau style nya bagus dan cocok 
denganku" 


"Apakah itu artinya dia termasuk tipe mu?" 


"Eum.. Ya. Bisa jadi" 


"WOWW! Oke.. Baiklah, bukalah topengmu wahai wanita" 
ucap MC 


Dan dibukanya topeng itu. Membuat mata Jimin langsung 
melotot. 


Seulgi Red Velvet. 


"Wah. Bagaimana bisa kalian memilih wanita yang benar? 
Sungguh keren" 


Jimin dan Hoseok menjadi sangat canggung disana. 
Terutama Jimin. Dia merutuki apa yang dia lakukan dan 
ucapkan tadi. 


Sungguh bodoh, batinnya 
Bagaimana kalau Dahyun melihatnya? 


Acara masih terus berlanjut. Dengan segala kegiatan yang 
dilakukan. 


"Apakah kalian senang bisa bertemu disini? Kan jarang bisa 
bertemu dengan artis terkenal, dan cantik. Bukan begitu 
Jhope ssi dan Jimin ssi?" MC 


"Ah kami sangat senang bisa diundang diacara ini" Hoseok 
menjawab sedikit kaku. Dia merasa tidak nyaman. 


"Nee" balas Wendy 
"Kau Jimin ssi? Bagaimana tadi saat memilih Seulgi?" 
"Oh. Aku tidak merasakan apa apa" Jimin tersenyum paksa 


"Seulgi ssi, ара Каи tadi deg deg an saat ditunjuk oleh Jimin 
ssi?" MC bercanda 


"Ah nee, aku panik juga tadi" Seulgi tersenyum sangat 
manis 


"Oh sungguh cantik. Apa kau berpikiran sama Jhope ssi dan 
Jimin ssi?" ucap MC bercanda 


"Semua wanita cantik kan?" Jhope 

"Kau Jimin ssi?" tanya MC lagi 

"Kenapa aku merasa dipojokkan disini?" batin Jimin kesal 
"Seulgi cantik bukan?" 


"Nee, cantik" ucapnya terpaksa. Rupanya dia disuruh oleh 
staff acara ini. 


kakak 
[DORM BTS] 


Semua member BTS terkejut akan hal itu. Bisa bisanya 
mereka membuat Hoseok dan Jimin tersudutkan. Seakan 
akan mereka sedang ketahuan berkencan. Apa maksudnya? 


"Ya! Apa - apaan itu tadi?" Jin langsung mengoceh 
"Tenanglah hyung" Namjoon 
"Ini pasti dilihat banyak orang" Jungkook 


"Dan Dahyun juga" suara serak basah milik Taehyung 
terdengar 


Perkataan terakhir itu membuat semuanya menoleh. 


"Itulah yang aku khawatir kan, aku tahu siapa tamu 
istimewa lainnya selain mereka. Aku takut akan ada salah 


paham antara Jimin dan Dahyun, dan juga Hoseok hyung" 
"Kau benar Tae" Yoongi ikut bicara 


"Sudahlah. Positif thinking saja. Semoga tidak terjadi hal 
yang tidak diinginkan" ucap Namjoon menenangkan. 
Sangat bijak. 


Tak hanya itu, Dorm Twice pun kini juga sedang ramai. 
Perdebatan muncul banyak disana 


"Mungkin karena, gaya atau style nya bagus dan cocok 
denganku" 


"Apakah itu artinya dia termasuk tipe mu?" 
"Eum.. Ya. Bisa jadi" 

"Seulgi cantik bukan?" 

"Nee, cantik" 

"APA?!?!?!" Teriak semua member kecuali Dahyun 


Melihat semua membernya terkejut membuat Dahyun 
tersenyum. Perih rasanya bukan? Melihat orang yang kita 
cintai mengatakan hal itu. 


"Kau dengar itu Dub?" Jeongyeon sangat kesal sekarang. 
Inilah yang dia takutkan. Kacau sudah semuanya. 


"Tenanglah eonnie" member yang lebih muda bicara 
padanya 


"Tenanglah Jeongyeon ie" member yang lebih tua dan 
sepantaran berucap padanya 


Menyisakan Dahyun yang terus menunduk dan diam. 
Sedikit air mata jatuh, tanpa ada yang mengetahuinya. 


"Kau tidak apa Dub?" Jihyo langsung menghampiri Dahyun 
"Kau menangis eoh?" lanjutnya 


"Tidak" Dahyun mengangkat wajahnya menatap semua 
membernya dan tersenyum 


"Kau serius tak apa?" ucap Jihyo 

Dahyun hanya bisa mengangguk dan tersenyum, paksa. 
"Dahyun ieee" 

"Dubuu" 

Membernya langsung datang mendekat dan memeluknya. 
Cukup lama mereka berpelukan, 


"Aku ingin ice cream. Aku boleh keluar kan?" ucap Dahyun 
tiba - tiba 


Inilah kebiasaannya. Apabila dia sedang sedih dia ingin 
sendirian. Dan ini adalah salah satu alasannya. 


"Tapi ini sudah malam Dub, dan kau sedang kalut seperti ini. 
Sebaiknya jangan" Nayeon 


"Tapi aku hanya sebentar kok. Tidak jauh, kumohon" ucap 
Dahyun sambil menyatukan kedua tangannya didepan 
wajahnya. Dan juga sambil menutupi wajahnya yang sudah 
mengeluarkan air mata lagi 


Bahunya naik turun. Isakannya terdengar di ruangan itu. 
Membernya ikut sedih dan kecewa juga. 


Mereka belum pernah melihat Dahyun sekalut ini 
sebelumnya. Sangat menyedihkan saat melihat saudara kita 
yang sedang sedih bukan? Dan mereka tak bisa berbuat apa 
apa selain membiarkan Dahyun menenangkan dirinya. 


"Baiklah, aku mengizinkanmu. Kau mau pergi dengan 
manager atau tidak itu terserah padamu. Tapi berhati 
hatilah selalu Dub. Hubungi kami jika ada apa apa. Kami 
sangat menyayangi mu kau tau itu kan?" Jihyo 


"Тарі-" Jeongyeon, Sana, dan Nayeon bersamaan. Yang 
langsung diberi tatapan datar milik Jihyo yang membuat 
mereka bertiga dan lainnya terdiam hanya bisa menurut. 


"Nee" Dahyun tersenyum dan mengangguk 


Dia berdiri dan mengambil jaketnya. Lalu izin pergi, "Aku 
pergi ya, bye" 


"Nee, hati hati" 


Dahyun рип pergi. Sendirian. Pasti membernya 
menghawatirkan nya. Tapi apa boleh buat? Jihyo sudah 
bicara dan semua keputusan ada di tangan Dahyun. Tidak 
ada yang bisa mereka lakukan lagi. 


"Kau menghancurkan kepercayaan ku Park Jimin ssi. Dan 
aku tidak akan pernah tinggal diam atas kejadian ini" batin 
Jeongyeon marah. Dia marah besar sekarang. 


Жжжж 
Dimalam yang lumayan sepi ini. Waktu menunjukkan pukul 


21.00. Dijalan raya hanya terdengar suara mobil yang cukup 
ramai sedang berjalan. 


Handphone nya mati tiba - tiba. Lowbatt ternyata. Dia 
sempat bingung, bagaimana jika dia ingin mengabari 
membernya? 


Akhirnya dia terus berjalan. Dan saat dia hampir sama ke 
supermarket. 


Bruk! 

ASSALAMUALAIKUM 

HALO SEMUA, AKU UPDATE LAGI NIH HEHE 

MAKASIH BANYAK YA ATAS DUKUNGAN KALIAN SEMUA 


MAAF KALO CERITANYA MAKIN NGGAK SERU, TAPI 
SEMOGA TETEP SUKA ҮАА:)) 


DAN YA, TERIMAKASIH BANYAK ATAS PERINGKAT #2 
Dahmin AKU GABAKAL LUPA:)) 


JANGAN LUPA VOMENT DAN LIKE YA, 


SEKIAN, TERIMAKASIH 
ASSALAMUALAIKUM 


ж 
ж 
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20 
Selamat Membaca! 


Bruk! 


ж 
ж 
ж 


"Aw" Dahyun meringis 


"Oh maafkan aku" ucap orang itu. Suara serasa tidak asing 
bagi Dahyun 


Dahyun menoleh menatap laki - laki didepannya. 
"Eunwoo oppa?" 
"Dahyun ie?" 


Rupanya dia ditabrak oleh pria tampan ini. Dilihatnya 
penampilan eunwoo dari atas hingga bawah membuat 
Dahyun mengerutkan dahinya bingung. 


"Kau menggunakan pakaian seperti ini? Malam malam 
begini? Dan disini. Untuk apa?" 


"Itu nanti saja. Ikut aku cepat, tolong bantu aku" 
Hah? 


Dahyun ditarik oleh Eunwoo dan mereka berlari menjauhi 
supermarket. Ditengah berlari, Eunwoo bertanya. 


"Kau tau arah yang cepat untuk Ке Gym ****** жж**** dekat 
sini? Mobilku ada disana" ucapnya 


"Ohh-" Dahyun berusaha berpikir, "--Iya, belok kanan 
didepan" 


"Baiklah, ayo Dahyun ie" 


Mereka terus berlari, membuat Dahyun yang tak sering 
berlari sedikit ngos - ngosan. Dan akhirnya mereka pun 
sampai didepan Gym dan langsung masuk ke dalam mobil 
Cha Eunwoo. 


"Huh syukurlah" Eunwoo 


Mereka berdua ngos - ngosan didalam mobil itu. Eumwoo 
pun melihat jam lalu berkata, "Aku antar kau pulang ya, 
sudah malam. Kau sendirian pula" 


"Tapi aku mau beli ice cream dulu" 


"Oh? Aku ada. Mau?" Eunwoo memberikan ice cream nya 
pada Dahyun 


"Tidak apa - apa?" 
"Tentu, karena kau telah membantuku" 


Dahyun tersenyum senang. Lalu meraih ice cream itu dan 
memakannya. 


"Terimakasih" ucap Dahyun yang dibalas dengan anggukan 
dan senyuman 


Eunwoo pun menjalankan mobilnya. 
"Oppa. Tadi ada apa?" tanya Dahyun tiba - tiba 
"Jadi begini, tadi aku sedang nge-gym. Dan saat ingin 


pulang ternyata ada 3 - 4 sasaeng mengikuti ku dari tadi. 
Dan aku spontan lari ingin pulang. Dan sialnya mereka 


mengikuti ku hingga parkiran. Jadi aku langsung pergi saja 
meninggalkan mobilku untuk menghindari mereka dulu" 


Eunwoo menarik nafasnya, "Untungnya aku bertemu 
denganmu tadi. Kau kan anak daerah sini, jadi aku yakin 
kau tahu arah jalan pintas disini" 


"Oh begitu. Pantas saja kau menggunakan kaus basah dan 
celana pendek seperti ini haha" 


"Oh iya aku lupa" Eunwoo malu saat itu 


"By the way, terimakasih ya sudah menolongku. Aku tidak 
tahu jika aku tidak bertemu denganmu tadi" Eunwoo lanjut 
bicara 


"Nee, sama sama. Terima kasih atas ice cream nya juga" 


Setelah itu hening. Eunwoo terlihat masih lelah dan fokus 
pada perjalanan. Sedangkan Dahyun hanya diam sambil 
melihat keluar jendela menampakkan mobil yang sedang 
lalu lalang. 


"Kau sedang apa sekarang oppa?" batinnya sambil sedikit 
melirik hp nya yang mati 


"Apa kau masih bersamanya sekarang?” Matanya sudah 
mulai basah, namun dengan cepat dia menyekanya. Tanpa 
sepengetahuan Eunwoo. 


Eunwoo mengantarkan Dahyun hingga ke dormnya. Setelah 
itu Eunwoo berpamitan dan pergi. Dahyun pun masuk 
sambil memakan ice creamnya. 


Dia masuk dan langsung dikejutkan oleh member yang 
langsung menariknya duduk disofa. 


"Ada apa?" Tanya Dahyun kebingungan 


"Dub. Apa kau benar tadi bersama Cha Eunwoo?" tanya 
Sana langsung to the point 


"Apa?" Dahyun terkejut 
"Jawab!" 
"I-iya. Kenapa? Bagaimana kalian bisa tahu?" 


"Lihat ini eon"  Chaeyoung menunjukkan hpnya. 
Memperlihatkan berita baru yang muncul. 


BREAKING NEWS! 

Dahyun Twice dan Cha Eunwoo ASTRO dilaporkan oleh 
seseorang bahwa tengah berduaan. Diduga mereka sedang 
berkencan dan menjalin hubungan khusus.... 


"Ba-bagaimana bisa? Ini tidak benar!" ucap Dahyun tegas 


"Aku tidak sengaja bertemu dengannya kok tadi. Aku bisa 
jelaskan. Jadi--" 


"Hoammm" Mina dan Momo menguap membuat semua 
menoleh 


"Ah maafkan kami" Mina 


"Besok akan kujelaskan. Maafkan aku semuanya sudah 
membuat kalian panik dan khawatir. Aku permisi" Dia 
menjatuhkan ice cream nya begitu saja dan pergi ke dalam 
kamar 


"Du b-" 


"Dia pasti menangis sekarang" Jeongyeon terlihat sedih 


"Biarkan dia sendiri dulu. Ini pasti sulit baginya. Biarkan dia 
istirahat kan badannya" ucap Jihyo 


"Sekarang kalian tidurlah, sudah malam" lanjutnya yang 
langsung diangguki oleh membernya 


жжж 
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ikamar, Dahyun langsung menidurkan badannya. Sangat 
lelah rasanya dengan semua ini. Belum saja satu masalah 
selesai kini masalah baru datang. 


"Kenapa aku jadi seperti ini?" Ucapnya dengan isakan yang 
terdengar 


Dia meng-charge handphone nya dan langsung menyalakan 
nya. Tak perlu waktu lama handphone pun menyala dengan 
baterai 1%. 


Dilihatnya 10 panggilan tak terjawab dari membernya, dan 
5 panggilan tak terjawab dari Jimin. 


"Dub kau dimana?" 
"Sudah sampai?" 
"Dub aku mau titip" 
"Dubbbbb...." 


Dan masih banyak lagi pesan dari membernya. 


"Selamat malam Sayang, sedang apa?" 

"Acaraku sudah selesai, sangat lelah" 

"Sudah tidur ya?" 

"Aku mau minta maaf atas kejadian di studio tadi. Itu bukan 
keinginan ku sungguh. Maafkan aku" 

"Selamat tidur, aku mencintaimu. Hanya kamu Dub. 


Percayalah. Jangan marah" 
"I love you " 


Dahyun tersenyum getir membacanya. Dia masih berusaha 
untuk tetap percaya pada Jimin. Tapi yang dilihatnya tadi 
justru tak menunjukkan hal yang positif. Membuat Dahyun 
kembali menangis. 


"Mungkin karena, gaya atau style nya bagus dan cocok 
denganku" 


"Apakah itu artinya dia termasuk tipe mu?" 

"Eum.. Ya. Bisa jadi" 

"Seulgi cantik bukan?" 

"Nee, cantik" 

Perkataan itu selalu berputar dikepalanya. Sangat sakit saat 
dia mengingatnya, tapi rasanya sulit juga untuk 
melupakannya begitu saja. 

Dia membiarkan chat Jimin terbaca begitu saja tanpa 
membalasnya. Jujur dia ingin menjawab, tapi rasanya 


tangannya tak begitu kuat sama seperti hatinya saat ini. 


Lalu, dia membuka aplikasi google dan mencari berita 
terbaru. Dan terpampang disana. 


Dahyun Twice dan Cha Eunwoo ASTRO dilaporkan oleh 
seseorang bahwa tengah berduaan. Diduga mereka sedang 
berkencan dan menjalin hubungan khusus. 


Ternyata kedua idol yang pernah menjadi pemain drana 
bersama, kemesraan mereka berlanjut hingga sekarang.... 


Dia kembali menangis. Sama sekali tidak terpikirkan 
olehnya tentang hal ini. Dia hanya ingin membantu. Sudah 
itu saja. Kenapa jadi seperti ini? 


Ting 
Eunwoo Oppa is sending you a message. 


From : Eunwoo Oppa 

To : Dubuu 

"Dahyun ie, maaf mengganggu mu malam malam begini" 
"Aku mau minta maaf soal berita yang kini tersebar. Aku 
tidak bermaksud membawamu kedalam hal seperti ini, 
sungguh. Maafkan aku" 

"Aku rasa ini semua adalah perbuatan sasaeng ku" 

"Aku akan segera menyelesaikan nya, tenang saja" 


From : Dubuu 

То : Eunwoo Oppa 

"Tidak apa apa oppa" 

"Tenang saja. Kuharap kau bisa mengambil langkah yang 
terbaik" 


From : Eunwoo Oppa 
To : Dubuu 
"Nee pasti" 


Dia mematikan teleponnya. Dan kembali merebahkan 
tubuhnya. Dia ingin tidur, tapi tak bisa. Dia merasa sangat 
sakit sekarang. Dia baru pertama kali merasakan apa itu 
jatuh cinta, dan semuanya berakhir seperti ini. Inilah yang 
dia takutkan selama ini. Merasakan apa yang dirasakan oleh 
member lainnya saat menjalin hubungan. 


"Maafkan aku oppa. Aku sudah berusaha untuk tetap 
percaya padamu, tapi aku tidak tahu kenapa tidak bisa. 
Hatiku sudah terlalu sakit" 


Ucapnya sambil terisak lagi. Sudah berapa air mata yang ia 
keluarkan untuk Jimin malam ini. Dan seterusnya (?). 


"Tuhan, kumohon kuatkan aku. Dan dia" 


Setelah itu dia pun tidur. Hanya saja senyuman yang 
biasanya dia tampakkan saat ini tidak ada seperti biasanya. 
Yang nampak hanyalah mata sembap dan mata yang 
terlihat tak tenang. 


Semoga saja mereka bisa menyelesaikan masalah ini 
dengan baik. Bukan justru semakin buruk nantinya. 


жжж 


Keesokan paginya, pria tampan bernama Jimin ini 
terbangun. Dia mengingat kejadian tadi malam, dimana dia 
melakukan hal yang tidak seharusnya dia perbuat. Apalagi 
ini dilihat oleh seluruh orang Seoul dan sekitarnya. Dan 
Dahyun juga. 


Dia duduk ditempat tidurnya. Hoseok tak ada dikamarnya, 
mungkin sedang sarapan dengan member sekarang. Dia 
sendirian. Lalu, dia mengambil handphone nya. Mengecek 
apakah sudah ada balasan dari Dahyun atau belum. Dan 
senyuman tampil diwajahnya. 


"Hanya dibaca" 


Jimin tersenyum miris. Apakah Dahyun kecewa padanya? 
Pasti, dia rasa. Dia sangat merasa bersalah pada kekasihnya 
itu. 


"Jeongmal mianhae" batin Jimin 


Dia sangat sedih. Disaat dia sedang kalut karena banyak 
army dan fans lain yang mendukungnya bersama Seulgi, 


Dahyun tak ada disampingnya untuk menenangkannya. Dia 
rindu aroma parfum Dahyun, tawanya, suaranya. Dia butuh 
pelukan Dahyun saat ini. 


"Aku merindukan mu Dub, aku hanya mencintaimu" 
ucapnya lalu menunduk. Air mata jatuh. Setetes, dua tetes, 
dan seterusnya. Dia tak berniat untuk menghapus air 
matanya, justru membiarkannya mengalir terus. 


"Aku tahu ini salahku, dan harusnya aku tak melakukannya. 
Dasar bodoh kau Jimin ah" teriaknya sambil melempar 
bantalnya ke lantai. Untunglah tak ada yang mendengar. 


Dia mengingat kejadian tadi malam. 
Flashback On 


"Baiklah semua, acaranya sudah selesai. Terima kasih atas 
kerja samanya, dan kerja keras kalian. Kerja bagus. 
Sekarang kalian boleh bersih - bersih dan istirahat pulang. 
Aku permisi, sekali lagi terimakasih. Maaf apabila ada 
kekurangan" ucap sutradara sambil membungkukkan badan 


"Nee" semua juga membungkukkan badan lalu berpencar. 


"Jimin ah, ayo kita bersih - bersih. Hyung staff dan noona 
pasti sudah menunggu" 


"Kau duluan saja hyung tidak apa - apa. Aku mau kekamar 
mandi dulu, dekat sini kok" 


"Oh baiklah. Mau kutemani atau tidak?" 
"Tidak usah hyung, tidak apa - apa. Hati - hati ya" 
"Nee, sampai jumpa. Kau juga hati - hati" 


"Nee" mereka saling melambaikan tangan. 


Jimin berjalan menuju kamar mandi didekat sini. Tidak jauh 
tapi juga tidak dekat. Dia berjalan. Lorong ini luas tapi sepi. 


Saat dia berjalan dia mendengar suara tapak kaki 
dibelakangnya. Dia merinding. "Oh tidak, apakah aku 
sedang berhalusinasi?" ucapnya 


"Haha" suara tawa kecil terdengar membuat Jimin semakin 
merinding. Apalagi ini sudah sangat malam. 


"Jimin ssi" suara perempuan! Jimin tidak berani menoleh 
awalnya, tapi dia reflek menoleh. Dan menampakkan gadis 
cantik dibelakangnya. 


"Seulgi ssi?" 
"Kau sedang apa?" tanya wanita itu 


"Oh, ingin ke kamar mandi" jawab Jimin santai tapi merasa 
sedikit tidak nyaman sekarang. Apalagi mereka hanya 
berdua disini. Takut apabila ada yang melihat dan salah 
paham. 


"Oh" Seulgi tersenyum 
"Kau sendiri? Sedang apa?" tanya Jimin 


"Aku tadi melihatmu sendirian. Jadi аки berniat 
mengikutimu" jawab Seulgi malu - malu 


"Mengikuti ku? Untuk apa?" tanya Jimin menginterogasi 


"Eumm.. Untuk, itu. Eum, iseng saja kok hehe" ucap Seulgi 
sambil tertawa menampilkan eye smile 


"Oh, kalau begitu aku permisi ya" ucap Jimin hendak pergi 
namun dengan cepat Seulgi meraih tangan Jimin 


"Bisa kita bicara sebentar?" ucap Seulgi lembut, takut 
menyinggung 


"Baiklah, tapi aku tidak punya banyak waktu. Ada apa? Dan 
bisakah tanganmu melepasnya?" ucap Jimin dingin, dia 
sama sekali tidak nyaman dengan keadaan ini. Apalagi 
tangan Seulgi masih memegang tangannya membuat kulit 
mereka bersentuhan 


"Oh maafkan aku--" Seulgi langsung melepas tangannya 
dari tangan Jimin 


"--Jadi, soal yang beberapa hari lalu saat kita bicara berdua, 
diruangan waktu itu. Aku mau minta maaf. Aku rasa aku 
sangat lancang karena aku tidak sengaja mengutarakan 
perasaanku kepadamu.--" Seulgi menarik nafas panjang 


"Aku sungguh minta maaf. Aku merasa kau jadi menjauh 
dan menghindariku dari saat itu dan aku tidak nyaman. Aku 
merasa keputusan yang kuambil itu salah. Aku minta maaf." 
Seulgi berhenti 


Jimin diam disana. Pikirannya menuju kemana - mana. Tapi 
tak lama dia mengangguk dengan sedikit tersenyum, "Tidak 
apa - apa. Hanya saja aku mohon supaya kau tetap 
profesional. Karena kita ini adalah idol" 


"Nee, Jimin ssi. Tentu. Tapi boleh aku bicara lagi? Sebentar 
saja" 


"Nee boleh" Jimin mempersilahkan 


"Aku tidak tau sampai kapan rasaku padamu ini akan ada. 
Walaupun sepertinya kau memiliki kriteria wanita yang 
berbeda denganku. Aku kan tidak tahu" Seulgi tersenyum 
paksa 


"Tapi tak apa. Semoga saja kalau kita memang akan 
disatukan, Tuhan akan memberikan jalan. Tapi jika tidak, 
semoga kita sama - sama akan diberikan yang terbaik. Dan 
soal tadi, aku senang kau mengatakan bahwa aku cantik, 
aku menghargai pujianmu. Terimakasih, aku permisi" Seulgi 
membungkukkan badan dan langsung berlari pergi. Seakan 
tak mau mendengar jawaban dari Jimin. Mungkin dia takut 
kalau jawaban Jimin tidak seperti yang dia inginkan 


"Nee-" Jimin menatap kepergian Seulgi. 


"Semoga memang kau akan dipertemukan dengan yang 
lebih baik dariku, Seulgi ssi. Dan kumohon Tuhan, satukan 
aku dengan Dahyun. Aku merindukanmu Dub" setelah 
mengucapkan itu Jimin pergi ke kamar mandi. 


Setelah dari kamar mandi dia langsung menyusul Hoseok 
dan yang lainnya. 


Flashback Off 


Dia mengacak rambutnya frustasi. Dia beranjak berdiri dan 
berjalan keluar kamar hendak menyusul membernya tanpa 
berniat untuk mandi. 


Di ruang tamu, 
"Lihatlah. Benarkah ini?" Yoongi 


"Ya masa sih Dahyun berkencan dengan Eunwoo? Kan jelas - 
jelas dia suda pacaran dengan Jimin" Jin 


"Iya, setauku Dahyun adalah gadis baik - baik" Yoongi 


"Dan Eunwoo tak pernah bercerita padaku loo" Jungkook 


"Kurasa ini hanya salah paham, sama seperti saat aku 
dengan Irene" Taehyung 


"Tapi ini terlihat sungguhan, kau tau kan kalau media 
seperti ini biasanya tak sembarang asal mengupload berita. 
Dan lihatlah, mereka sedang memasuki mobil disini. Malam - 
malam begini pula" jawab Hoseok 


"Tapi mereka asal mengupload berita tentang aku dan Irene, 
jadi mungkin saja kan?" Taehyung 


"Tapi disini media memberitahukan kalau mereka mendapat 
info dari seseorang. Kira - kira siapa ya?" Jungkook 


Jimin terhenti langkahnya saat mendengar perkataan 
membernya itu. Dia bahkan sudah tinggal beberapa langkah 
saja untuk bergabung bersama mereka. Niatnya ingin 
memenangkan diri dengan bercerita pada mereka. Tapi 
justru ini yang dia dapatkan. 


Sungguh pagi yang buruk bagi Jimin. 


"Halo semua aku sudah kembali dengan segala ikan--" sapa 
Namjoon tiba - tiba. Rupanya dia habis dari supermarket. 


Membuat semuanya menoleh pada Namjoon. 


"-Kau kenapa berdiri disana Jimin ah? Sedang ара?" 
Pekataan Namjoon sontak membuat Yoongi, Jin, Jungkook, 
Taehyung, dan Hoseok menoleh ke arahnya 


"Sejak kapan dia disitu?" Kelima member itu saling menatap 
satu sama lain 


"Apakah dia mendengarkan semua yan kita bicarakan dari 
tadi?" Jungkook 


"Hei kenapa kalian berbisik? Ada apa?" Tanya Namjoon 
kepada kelima membernya itu 


"Jimin ah, kau--" perkataan Jin berhenti saat Jimin segera 
masuk kedalam kamarnya 


Semua sontak terkejut dan mengejarnya. 
"Ya! Ada apa?" Namjoon juga ikut berlari 
"Hyung, dengarkan dulu. Jangan salah pah-" 
BRAK! 


Jimin masuk kekamarnya lalu menutup pintu nya dengan 
sangat keras. Membuat semuanya terkejut bukan main. Pasti 
Jimin sangat kalut saat ini. 


"Hyung buka hyung!" Jungkook terus menerus mengetuk 
pintu kamar Jimin 


"Ini tidak bisa dibuka. Dia menguncinya dari dalam" 
Taehyung 


"Memangnya ada apa sih?" tanya Namjoon yang sedari tadi 
bingung kepada member - membernya ini. 


"Ikut kami. Biarkan Jimin menenangkan dirinya dulu" ucap 
Yoongi 


Mereka semua pergi. Meninggalkan Jimin yang tak tahu 
sedang apa saat ini. 


Di ruang tamu, 


"Ada apa dengannya? Kalian tidak membuat onar kan?" 
Namjoon mengintimidasi 


"Ya tidak mungkin lah, untuk apa? Jadi begini--" Jin 

"Jadi begini hyung--" Jungkook memotong - omongan Jin 
"Ya! Aku kan mau bicara" Jin 

"Sudahlah hyung, biar aku saja" Jungkook 

"Aish anak ini" Jin 


"Jadi, kami melihat ada kabar bahwa Dahyun tengah 
berkencan dengan Eunwoo. Sontak kami terkejut dan 
langsung membicarakan nya. Lalu kau datang dan menyapa 
Jimin hyung. Kami tidak tahu kapan dia datang. Dan 
sepertinya dia mendengarkan semuanya. Ya seperti itu lah" 


"Berita?" Tanya Namjoon 
Semua membernya mengangguk 


"Bisa saja itu salah paham lagi kan? Aku tidak tahu kenapa 
sekarang banyak sekali media yang memberitakan berita 
palsu. Dahyun adalah orang yang baik. Setauku seperti itu. 
Jadi kurasa itu tidak mungkin dan tidak benar" balas 
Namjoon 


Taehyung mengangguk setuju, "Benar kan kataku" 


"Begini saja. Coba kau telpon Eunwoo dan tanya 
kejelasannya" saran Namjoon ini membuat semua nya 
mengangguk 


"Kenapa tidak terpikirkan dari tadi ya?" Jungkook 


"Karena kau tidak pintar dalam berpikir" balas Jin lalu 
tertawa 


"Ya! Hyung!" 


Semuanya tertawa. Lalu tak lama suara telepon Jungkook 
berbunyi. Jungkook pun membesarkan volumenya. 


"Halo" 
"Nee, ada apa Jungkook ah?" 


"Aku mau tanya. Apa benar kau berkencan dengan Dahyun 
Twice? Kenapa kau tak pernah cerita padaku?" 


"Hahaha" suara tawa Eunwoo membuat semua yang ada 
diruangan itu bingung 


"Oh maaf aku tertawa. Jangan bepikiran aneh - aneh ya! Jadi 
kau percaya?" 


"Ya, aku tidak tahu" 


"Tidak. Itu tidak benar. Aku tidak sengaja bertemu 
dengannya, dan ak hanya minta bantuan kok. Tidak lebih. 
Jadi, --" 


Eunwoo menceritakan semua nya. Secara detail kronologis 
nya. Membuat member BTS yang ada disana menjadi 
tenang. 


"Aku dan perusahaan juga akan mengkonfirmasi bahwa itu 
tidak benar. Tapi kami harus cari waktu yang tepat dulu. 
Doakan aku ya Kook" 


"Nee pasti, semangat ya" 
"Nee terimakasih" 
"Baiklah kututup dulu, sampai jumpa" 


"Nee sampai jumpa" 


Tit. 

Jungkook mematikan teleponnya. 
"Syukurlah, ternyata berita itu tidak benar" 
"Iya syukurlah" 

"Kita harus jelaskan ini pada Jimin" 


"Nee, tapi harus disaat yang tepat. Biar nanti kuberitahu 
kapannya" Namjoon 


Semua mengangguk lalu berpisah. Ada yang lihat tv, 
menelpon, masak, dan makan. Dan lain lain. 


жжж 


Dikamar, Jimin hanya diam. Sesekali tersenyum. Melihat 
kehidupannya seperti ini membuat dia berpikir. Apa dia 
sudah berbuat sesuatu yang jahat sehingga orang yang dia 
sayangi menyakiti dan menjahatinya juga? 


Itu hanya pikirannya belaka, karena dia sedang kalut. Ini 
semua hanya salah paham yang tidak diketahui oleh nya 
saja. Semoga mereka bisa menyelesaikan ini dengan cepat 
dan dengan cara terbaik. 


"ARGHHHHH" teriaknya sambil melempar semua yang ada 
dihadapannya. Membuat semua yang disana menjadi 
berantakan. 


"Aku membutuhkanmu Dub. Sangat membutuhkan mu saat 
ini. Tapi- tapi kau justru seperti ini" ucapnya lalu kembali 
melempar buku dihadapannya 


"Kenapa Dub? Kenapa kau melakukannya Kim Dahyun!" 
Teriaknya lagi dengan sangat keras. 


Dia mengusap air matanya Kasar. Kondisinya sangat kacau 
saat ini. Sungguh perasaan paling pedih yang pernah dia 
rasakan. Baru pertama kali dia merasakan jatuh cinta, dan 
inikah akhirnya? Inikah hasil dari segala perjuangannya? 


Dok! Dok! 

"Jimin ah buka!" suara Namjoon 

"Hyung! Buka hyung!" Jungkook 

"Ini dikunci. Cepat dobrak" ucap manager mereka 
"Biar ku dobrak" ucap Jungkook 

Bruk! 

Pintu masih tak terbuka. 


"Ayo kubantu" Taehyung. Jungkook menoleh dan 
mengangguk. 


"1,2,3!" 
Bruk! 


Pintu berhasil terbuka. Membuat semuanya lega. Mereka 
semua langsung masuk. 


"Hyung-" 
Yimin-" 


Mata mereka semua melotot. Melihat pemandangan 
menyedihkan didepannya. Jimin sudah ambruk. Dia pingsan. 
Dengan keadaaan kamar yang sudah sangat berantakan. 


"imin!" Semua berteriak. Berusaha membangunkan 
membernya itu. 


"Ya! Bangun ku bilang!" Yoongi sudah mulai menangis 


"Aku sudah bilang padamu kan? Jangan berbuat aneh - 
aneh" ucap Taehyung sambil mengusap air matanya 


"Sabarlah hyung. Sebaiknya kita bawa dia kekasur" ucap 
Jungkook dan semua langsung mengangkatnya ke kasur. 


Sebelumnya Hoseok membereskan kasurnya dulu, lalu baru 
Jimin ditempatkan disana. 


Manager mereka memanggil staff mereka untuk 
membereskan kekacauan ini. 


"Sebenarnya dia ada apa?" tanya manager 
"Apa dia ada masalah dengan kekasihnya?" 
Membernya mengangguk 


"Tapi ini hanya salah paham saja kok. Kurasa Jimin terlalu 
frustasi akan hal ini" jawab Namjoon 


"Kuharap dia bisa menyelesaikan nya. Aku jadi tidak tega. 
Tolong bantu dia ya, aku juga pasti akan bantu" ucap 
managernya 


"Maaf aku harus pergi dulu. Hanya sebentar kok, nanti aku 
pasti akan mengunjungi kalian lagi" ucapnya 


"Nee" 


Manager mereka pun pergi. Meninggalkan ketujuh laki laki 
itu. Kamarnya juga sudah bersih kembali seperti awal. 


"Kuharap kau cepat bangun Jimin ah" Yoongi 
"Sabarlah Yoongi ah" Jin menenangkan Yoongi 


"Biar kubuatkan dia minuman dulu" Taehyung keluar 
menuju dapur 


Di perjalanan menuju dapur, dia memikirkan Jimin. Dia 
adalah sahabat karibnya, mereka bahkan sudah saling 
mengenal dari masa sekolah. Bagaimana bisa dia tenang? 


"Kenapa kau sampai seperti ini Jimin ah?" ucapnya sambil 
menyiapkan teh hangat 


"Apa aku harus bicara dengan Dahyun?" Pikirnya 


"Tidak. Aku tidak boleh terlalu ikut campur. Yang perlu 
kulakukan adalah mendukungnya, sama seperti bagaimana 
dia mendukungku saat dulu aku juga terpuruk sepertinya" 


Dia terus membuat minuman itu. Setelah selesai, dia 
kembali ke kamar dan bergabung dengan membernya 
menunggu Jimin sadar. 


Tringg 
"Hyung sebentar ya, Sana noona menelpon" ucap Jungkook 
"Tidak apa - apa?" Tanyanya sedikit takut 


"Tentu tidak apa. Angkatlah telfonnya, jangan buat dia 
menunggu lama" 


"Nee terimakasih" 
Jungkook pun keluar dan mengangkat teleponnya. 


"Halo noona" 


"Halo" 


"Ada apa? Merindukanku?" 


"Ish selalu saja, haha. Apa kamu sudah tau berita tentang 


Dahyun?" 
"Nee sudah" 


"Apa kamu percaya?" 


"Tidak. Aku tahu Dahyun tidak seperti itu. Tenanglah noona. 


Jangan sedih" 


"Tapi kondisi Dahyun sedang tidak baik sekarang" 


"Oh ya? Sama dengan Jimin hyung berarti" 
"Benarkah?" 

"Eoh" 

"Kuharap kita bisa membantu mereka" 
"Tentu noona. Aku menyayangi ти" 
"Nado, Kook. Baiklah, aku tutup dulu ya" 
"Nee noona, sampai jumpa" 


"Nee" 


" love you" ucap mereka bersamaan. 


keduanya tertawa. 
"Dahh" 
"Dahh" 


Membuatnya 


Tit. 


Telepon terputus. Jungkook tersenyum. Lalu dia kembali 
masuk untuk memastikan keaadan Jimin. 


"Tersenyum terus" sindir Jin lalu terkekeh 
"Apasih hyung, kau selalu saja" balas Jungkook 


"Oh ya, kalian tau? Tadi Sana noona bilang kalau Dahyun 
juga sedang tidak baik saat ini" 


"Wah sepertinya mereka punya ikatan batin yang kuat" saut 
Hoseok 


"Nee, kurasa juga seperti itu" Taehyung 

"Ah" suara itu terdengar, membuat semua spontan menoleh 
"Jimin ah" 

"Hyung" 

"Kau sudah sadar?" ucap semuanya berbarengan 


Jimin langsung duduk dengan keadaan yang sangat lemas, 
"Ini minumlah. Teh hangat" ucap Taehyung 


"Terimakasih" Jimin meraihnya lalu meneguk teh itu 
"Kau tidak apa?" tanya Namjoon 

Jimin mengangguk 

"Ada yang ingin kami bicarakan Jimin ah" Jin 


"Tentang apa?" 


"Tentang Dahyun" ucap membernya bersamaan 


"Bisakah tidak usah membahas dia dulu? Aku ingin coba 
bicara dengannya nanti" 


"Kau mau bicara dengannya?" Yoongi 
"Nee" 


"Kurasa jangan. Emosi dan keadaan mu sangat tidak baik. 
Aku takut akan terjadi sesuatu hal yang tidak mengenakkan 
nantinya" ucap Yoongi 


"Iya, Yoongi hyung benar" Namjoon 


"Aku bukan pria yang akan main fisik dan marah lalu 
memberontak kepada wanita yang kucintai, walaupun kini 
mungkin dia mencintai laki laki lain" Jimin tersenyum miris 
membuatnya membernya ikut sedih. 


Tapi ini hanya salah paham. 


Jimin mengusap air matanya kasar, "Jangan seperti itu" ucap 
Taehyung lalu mengusap air mata Jimin dengan lembut 


"Aku tau apa yang kau rasakan, karena aku pernah 
mengalaminya. Sudahlah, kukira biarkan dia menyelesaikan 
nya sendiri dulu. Aku percaya padamu. Dan ingat, aku masih 
titip Dahyun untukmu. Kalau Dahyun kenapa napa, aku juga 
nanti yang kena dengan Tzuyu dan membernya" ucap 
Taehyung 


"Nee" jawab Jimin 


"Baiklah sekarang istirahatlah, dan minum sampai habis teh 
hangatnya. Kami tidak akan mengganggu, kami permisi" 


ucap Namjoon sambil mengajak membernya yang lain untuk 
keluar 


"Nee" 
Жжжж 
"Dub, ayo такап" ucap Sana sambil menyodorkan sendok 


"Tidak mau eon, aku tidak lapar" jawab Dahyun lembut tapi 
lemas 


Sudah hampir 6 jam Sana dan membernya menyuruh 
Dahyun untuk makan tapi dia masih tetap tidak mau. 


Kling! 

Jimin Oppa is sending you a message 
From : Jimin Oppa 

To : Dubuu 


"Bisa kita bertemu? Aku ingin bicara?" 


"Dub, ini-" Sana memberikan ponsel milik Dahyun, "Dia 
mengirimkan pesan" 


Dahyun meraihnya dan membaca. "Apa yang harus aku 
jawab?" tanyanya pada Sana 


"Itu terserah padamu. Kalau kau ingin bertemu dan 
menjelaskan semuanya agar cepat selesai, maka temuilah 
dia. Tapi kalau kau tidak yakin sebaiknya tidak usah" jawab 
Sana 


"Baiklah" 


From : Dubuu 
To : Jimin Oppa 


"Nee " 
From : Jimin Oppa 
To : Dubuu 


"Di taman waktu itu, saat aku mengutarakan perasaanku. 
Jam 7, aku jemput" 


From : Dubuu 

To : Jimin Oppa 

"Nee" 

Pesannya hanya dibaca. 


"Bagaimana? Mau?" Tanya Sana. Dahyub mengangguk 


"Tetap jaga diri ya, walaupun aku yakin dia pasti akan 
menjagamu. Kontrol emosimu, katakan dengan baik apa 
yang sebenarnya" ucap Sana 


"Nee" 


"Baiklah, sekarang makanlah dulu" ucap Sana lembut. Dan 
Dahyun mengangguk. 


Semoga saat mereka sedang bicara, mereka akan 
mendapatkan jalan keluarnya. 


Bukan justru semakin rumit. 
ASSALAMUALAIKUM 
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Selamat Membaca! 


Kini Dahyun sedang diruang TV bersama membernya. Dia 
menunggu kedatangan Jimin. 


"Mana dia? Kenapa belum datang?" tanya Jeongyeon sambil 
melirik jam tangan mahal di tangannya 


"Sabar eon" Tzuyu 
"Iya, sabarlah" Jihyo 


"Dahyun ie, Jimin sudah datang. Dan Sana ini ada paket 
реѕапапти" ucap eonnie staff 


"Nee terimakasih eon" ucap semua member 
"Aku pergi dulu ya, semuanya" izin Dahyun 
"Nee, hati - hati ya Dub" membernya 


"Jangan lupa katakan padanya, bahwa aku tidak akan diam 
saja jika terjadi sesuatu padamu" ancam Jeongyeon pedas 


"Nee eonnie. Tapi kupastikan dia tidak akan melakukannya" 
jawab Dahyun tersenyum berusaha meyakinkan membernya 
terutama Jeongyeon. 


Dahyun pun pergi. 


"Sungguh rasanya aku ingin mengantarkan Dahyun keluar, 
dan ketika melihat wajah si tengil itu akan kuhajar 
wajahnya" ucap Jeongyeon kesal 


"Haha apa sih kau ini" Nayeon dan Momo 


"Semoga mereka baik baik saja" Jihyo 


"Nee" 


*** 


Jimin menoleh saat mendengar suara pintu terbuka. Dia 
tersenyum dalam hati. Akhirnya dia bertemu dengan 
wanitanya selama ini. Wanita yang membuatnya jatuh hati. 
Wanita yang dia rindukan. 


Dahyun tidak memakai sesuatu yang berharga atau dengan 
brand mahal, namun dimata Jimin kesederhanaan nya itulah 
daya tariknya. Dia sangat cantik. 


"Sudah?" tanya Jimin lembut 
Dahyun hanya mengangguk. 
"Bisa kita berangkat sekarang?" tanya Jimin lagi 


Dan Dahyun sekali lagi hanya mengangguk. Mata Dahyun 
tak mau menatap matanya. Jimin tersenyum lagi kali ini. 
Senyuman kesedihan. 


Apa ini caramu untuk menghindari ku dan justru dengan laki 
laki itu? batinnya 


Jimin membukakan pintu untuk Dahyun. Dan seperti biasa 
Dahyun akan masuk setelahnya. 


Didalam mobil, di perjalanan. Hanya ada suara musik 
lembut dan suara kendaraan diluar. Sunyi. Tak ada 
percakapan. Sama - sama tidak mau untuk memulai. Gengsi. 


Dahyun terus - menerus melihat keluar jendela. Dan Jimin 
terus fokus pada perjalanan, dan terkadang melirik kearah 
wanita disebelahnya. 


"Perasaan apa ini?" 


Selama 20 menit mereka diperjalanan yang sunyi tak 
bersuara, akhirnya mereka pun sampai. Masih sama, Jimin 
akan membukakan pintu untuk gadisnya. 


Mereka sama - sama sudah diluar, dan kini masuk kedalam 
taman itu. Sayangnya, saat mereka memasuki taman itu 
keadaannya sudah berubah. Masih bagus dan cantik, tapi 
tidak secantik saat mereka pertama kali datang kesini. 


"Ayo duduk dulu" ucap Jimin lembut sambil menggandeng 
tangan Dahyun. 


Jimin masih bisa mengontrol dirinya. Disaat dia kalut, dia 
tidak mungkin bisa menyakiti orang yang dia cintai. 
Walaupun hatinya sedang sangat sakit saat ini. Dia juga 
tidak mungkin menunjukkan sisi kelamnya didepan Dahyun. 


Mereka duduk dan kembali hening. Sama - sama bingung 
bagaimana untuk memulai percakapan. Hampir 5 menit 
keadaan masih sama, hingga. 


"Dub" 
"Oppa" 


Ucap mereka bersamaan, membuat keduanya terkejut 
sambil menatap dalam satu sama lain. 


"Kamu dulu saja" ucap Jimin tersenyum 


"Tidak kamu dulu saja" jawab Dahyun sambil memalingkan 
wajah. Jimin tersenyum miris untuk kesekian kalinya. 


"Apakah kamu tidak mau menatapku lagi, sayang?" ucap 
Jimin sedih membuat gadis didepannya menangis. 


Melihat bahu Dahyun yang sudah naik turun dan 
mendengar isakan tangisnya, membuat Jimin tak tega. Dia 
meraih bahu Dahyun, "Sini" ucapnya lalu memeluk Dahyun. 


Sama - sama merasakan sakit. 


Dahyun hanya bisa menangis didalam pelukan Jimin. 
Pelukan yang dia rindukan. Memang hatinya sedang sakit 
karena lelaki ini. Tapi karena lelaki ini juga dia bisa sangat 
nyaman. 


Cukup lama mereka berpelukan, kini suasana kembali serius 
saat Dahyun melepas pelukannya, dan beralih menatap 
Jimin. 


"A-apa yang mau kamu bicarakan?" tanya Dahyun 


"Itu.. Itu soal acara show kemarin" baru kalimat itu yang 
Jimin katakan sudah membuat air mata Dahyun terkumpul 
didepan matanya lagi 


Dahyun tersenyum, "Soal bagaimana kamu mengatakan 
kalau perempuan cantik itu adalah tipe gadismu?" 


"Bukan. Bukan itu Dub. Kamu pasti salah paham. Aku tidak 
bermaksud mengatakannya. Aku- aku hanya-" 


"Cukup oppa--" Dahyun berdiri 


"--Аки sudah sangat berusaha untuk percaya padamu. Tapi- 
tapi aku tidak bisa, maaf. Mengingat kembali adegan 
romantis mu dengannya itu membuat hatiku sakit. Apa 
kamu kira aku tidak lihat? Aku lihat semuanya. Dari 
pertemuan kalian diacara itu lalu, hingga kalian bermain 
bersama disana" Dahyun kembali tersenyum sambil 
megusap air matanya 


"Tapi tidak seperti itu, kenapa sih kamu tidak mau 
mendengarkan ku dulu? Kamu itu salah paham" Jimin 
langsung berdiri dan menggenggam tangan Dahyun 


"Apa oppa? Apa lagi yang mau kamu jelaskan?" 


"Ada banyak Dub, kumohon" Jimin juga ikut menangis 
sekarang 


"Aku hanya mencintaimu. Hanya kamu. Sudah itu saja. 1 
sudah sangat cukup bagiku. Tidak ada yang lain" 


"Tapi kenapa kamu melakukan itu kemarin?" 
"Aku disuruh oleh staff acara itu" 


"Dan kamu mau? Ini acara besar oppa. Dilihat oleh banyak 
sekali orang. Dan kurasa tidak ada yang seperti itu.--" 
Dahyun tersenyum, 


"-Dan sekarang sangat banyak yang mendukung mu 
dengan Seulgi eonnie. Banyak sekali tagar tentang kalian" 


Dahyun menarik nafas panjang, "--Аки juga sering lihat 
video - video tentang kalian. Kalian terlihat sangat romantis 
disana" Dahyun tersenyum dan sedikit tertawa 


"Тарі-" 


Dahyun melepas pegangan tangan Jimin lembut, "Maaf. Aku 
sudah berusaha percaya padamu oppa. Tapi mungkin aku 
butuh waktu sendiri dulu" ucap Dahyun 


Jimin kembali menggenggam tangan Dahyun. "Lalu 
bagaimana dengan mu?" 


Dahyun pun mengerutkan dahinya. "Apa maksudmu?" 


Jimin tersenyum sedikit sinis, "Kamu berkencan dengan pria 
itu kan? Cha Eunwoo" ucapnya lalu tertawa 


Dahyun terkejut, "Tidak. Aku tidak berkencan dengannya. 
Kamu tau kan aku hanya memiliki perasaan kepadamu?" 


"Lalu kenapa kamu tidak percaya padaku? Dan sekarang 
kamu ingin aku percaya padamu?" 


Keduanya sama sama menangis. Dahyun menangis. Hatinya 
sakit. Tapi memang ini adalah salahnya juga. Dia merasa 
bersalah sekarang. 


Dan Jimin merasa bersalah juga. Pasti perkataannya sudah 
menyakiti Dahyun. Dia takut Dahyun justru semakin sakit 
karena nya dan justru meninggalkan nya. la tak akan 
sanggup kalau Dahyun benar benar pergi dari hidupnya. 


Tapi sekarang emosi sama - sama menyelimuti keduanya. 
"Tidak oppa--" 


"Sudahlah Dub. Aku tahu dia memang lebih tampan dariku, 
lebih berbakat, lebih baik. Aku tahu itu, maka tidak salah 
jika kamu menyukai nya juga" 


"Tidak oppa tidak" 

"Bahkan kalian kemarin habis jalan - jalan kan?" 

"Tidak oppa" 

"Kalian terlihat sangat romantis" 

"Kumohon berhenti ucapkan itu" Dahyun sungguh menangis 


"Selamat ya atas hubungan kalian" 


"Oppa cukup!" Dahyun menutup telinganya kuat - kuat. 
Tidak sanggup lagi mendengar perkataan Jimin yang 
menyakiti hatinya. Bisa - bisanya dia bicara seperti itu? 


Jimin tersenyum getir melihatnya. Dia tidak tega, tapi dia 
juga marah. Hatinya juga sedang sakit saat ini. Sangat sakit. 


"Sudahlah. Tidak ada gunanya kita berdebat disini. 
Bukannya malah selesai, kita justru bertengkar seperti ini" 


"Aku mohon dengarkan dulu penjelasanku, oppa" Dahyun 
meraih tangan Jimin saat Jimin hendak pergi 


"Kumohon biarkan aku pergi Dub. Sama sepertimu, aku juga 
butuh waktu untuk sendiri dulu saat ini" Jimin melepas 
tangan Dahyun dari tangannya. 


Jimin kembali berjalan menjauh, "Disaat seperti ini aku 
membutuhkan mu. Aku butuh dukunganmu, pelukanmu, 
saran dan nasihatmu. Tapi justru ini yang kudapatkan" 


Perkataan ini membuat Dahyun kembali menangis dan 
menutup mulutnya. "Oppa" lirihnya sangat pelan hingga tak 
terdengar oleh Jimin. 


"Terimakasih Dub atas semuanya. Maafkan aku yang masih 
banyak akan kekurangan ini. Aku hanya mencintaimu 
seperti yang kamu tahu, tapi sepertinya kamu tidak percaya 
akan itu, yang membuatku ragu juga akan perasaan ini. Aku 
permisi." Setelah mengatakan hal itu Jimin beranjak pergi. 
Benar - benar pergi. Tanpa menoleh sekali pun. Membuat 
gadis yang masih tetap disana menangis dalam kesendirian. 


"Oppa" kini suaranya mulai terdengar walaupun lirih. Dia 
menangis sejadi - jadinya saat ini. 


"Kenapa semuanya jadi seperti ini" dia menangis lagi 


Sungguh malam yang sangat menyedihkan. 


"Eomma dan appa pikir dia adalah pria yang sangat baik 
dan tulus mencintaimu sayang" 


Perkataan orang tuanya membuat Dahyun lemah. Perkataan 
itu. Perkataan yang membuat dia selalu kuat akan 
hubungan mereka. Kini rasanya sudah pupus semua. 
Hubungannya benar - benar hancur. Dan dia butuh mereka 
saat ini. Dan membernya. 


Dia berusaha berdiri. Badannya terlihat sangat lemah. Dan 
saat dia hendak pulang dia menatap handphone nya. Waktu 
menunjukkan pukul 21.00 dan membernya sudah menelpon 
dia daritadi. 


Dahyun teringat, bahwa dia tadi berangkat kesini naik mobil 
bersama Jimin. Dan kini pria itu sudah pergi. 


"Bagaimana aku bisa pulang di jam seperti ini?" batinnya 


Dia tersenyum. "Kau bukan wanita yang lemah Dub. Kau 
bisa mengatasi semuanya" ucapnya sambil mengusap air 
matanya kasar. 


Kini dia berjalan keluar dari taman itu. Dia memutuskan 
untuk berjalan kaki. Jaraknya memang sangat jauh apabila 
berjalan kaki, tapi apa boleh buat. Yang ada dihadapannya 
hanyalah bangunan cafe, kantor, dan lain - lain yang sudah 
tutup. Benar - benar sepi. Hanya sedikit kendaraan yang ada 
disana. 


Dia sudah berjalan cukup jauh, "Bodohnya aku tak 
membawa jaket" ucap Dahyun sambil memeluk tubuhnya 
yang kedinginan 


Gluduk! 


Dahyun spontan menoleh keatas. Menampakkan awan 
hitam yang lebat yang hendak mengeluarkan air hujan. 


Bahkan saat ini alam pun ikut sedih bersama gadis kecil ini. 


Air hujan pun turun. Menghujani Dahyun hingga 
membuatnya basah kuyup. Kasihan sekali. 


Sayangnya disana tidak ada halte ataupun tempat untuk 
berteduh. Sungguh gadis yang malang. 


Dia terus berjalan hingga, 

Bruk! 

"Dahyun ah!" 

dak 

"Bodoh! Bodoh! Bodoh" 

Jimin memukul bagian setir mobilnya dengan keras. 
"Kenapa kau bicara padanya seperti itu!" rutuknya 
"Dasar bodoh!" ucapnya lagi 

Dia sungguh kalut. Keadaan ini membuatnya frustasi. 


Dia pun kembali fokus pada perjalanan. Sama seperti tadi, 
dia menyetir mobilnya dengan sangat ngebut. 


Hingga. 
Gluduk! 


Suara gluduk ini menandakan akan hujan. 


"Oh yaampun! Bagaimana aku bisa meninggalkan nya 
sendiri disana? Dasar bodoh kau Jimin ah!" 


Jimin langsung memutar balik rutenya. 


"Tunggu aku sayang, kumohon" Jimin mulai menangis. 
Emosinya kali ini benar - benar tidak bisa ia kontrol. 


Dia sangat ngebut kali ini. Takut kekasihnya itu akan 
kehujanan dengan perasaan yang sama kalutnya. 


Jalanan sangat sepi. Hingga dia melihat satu mobil sedang 
melaju dengan cepat. Tapi dia tidak peduli dengan 
sekitarnya waktu itu, Jimin tetap melajukan mobilnya. 


Hingga dia sampai ditaman. Dia masuk dengan keadaan 
basah kuyup. 


"Dahyun!" 
"Kamu dimana?" 
"Aku disini Dub!" 
"Dubuuu!" 


Dia terus teriak meneriaki nama Dahyun. Dia lelah. Tak ada 
jawaban dari gadisnya itu. "Kamu dimana?" ucapnya sambil 
kembali menangis. 


Dia membayangkan bagaimana jika Dahyun jalan kaki lalu 
kehujanan? Jalanan disini sudah sangat sepi yang mustahil 
baginya untuk memesan kendaraan online. 


"Maafkan aku sayang" dia memukul - mukul rumput yang 
sudah mulai becek disana 


"Sungguh bodoh kau!" Dia memukul - mukul tubuhnya 
sendiri. 


"Aku harus mencarinya" dia langsung berdiri lalu berlari 
keluar menuju mobil. 


Dia menancapkan kakiknya pada gas mobil dan langsung 
menjalankan mobilnya. Dilihatnya jalanan tepi yang sepi 
dengan seksama. Memastikan disana ada Dahyun atau 
tidak. 


Hampir setengah jam dia menelusuri jalanan itu. Namun 
nihil, jalanan itu sangat sepi. Tak ada seorangpun disana. 
Hingga dia benar - benar putus asa. 


Jimin pun menepikan kendaraan nya, "Mianhae, jeongmal 
mianhae" Jimin menundukkan kepalanya hingga bersandar 
pada setirnya. 


"Semoga kamu sudah sampai di dorm Dub" 


Dia pun memutuskan untuk pulang. Di perjalanan 
pikirannya benar - benar tidak fokus. Yang dia pikirkan 
hanyalah Dahyun. Hanya Kim Dahyun. 


*** 


"Ya! Ini sudah pukul 21.45 dan Dubu belum datang?!" Nada 
bicara Momo sangat khawatir 


"Iya. Dia dimana?" Nayeon 
"Apakah dia masih bersama Jimin sekarang?" Mina 


"Mungkin mereka sudah berbaikan lalu ingin menikmati 
malam bersama lebih lama" ucap Jihyo berusaha 


meyakinkan membernya kalau Dahyun sedang baik - baik 
saja. 


"Eonnie--" Tzuyu datang. 


"-kata Taehyung oppa Jimin oppa juga belum pulang. Dan 
nomornya tidak bisa dihubungi" lanjut Tzuyu 


"Aduh aku sangat khawatir" Sana 


"Tenanglah eon" Chaeyoung berusaha menenangkan 
member membernya 


Yinjja! Apa harus aku susul mereka? Perasaanku benar - 
benar tidak enak" ucap Jeongyeon langsung berdiri dan 
meraih kontak mobilnya 


"Jangan! Jangan!" Cegat Jihyo 
"Tapi-" 


"Yeorobun, didepan ada Cha Eunwoo" ucap staff yang tiba - 
tiba datang 


"Jinjja? Untuk apa dia datang kesini?" Jeongyeon yang 
sudah berdiri langsung menuju pintu disusul oleh member 
lainnya 

"Ada apa?-" 

"Dubu!" 


ASSALAMUALAIKUM 
HALOO AKU UP LAGI HEHE 


SEMOGA KALIAN SUKA YA SAMA CERITANYA. MAKASIH 
SEKALI LAGI ATAS DUKUNGAN KALIAN AKU TERHARU 


MAAF JUGA KALO KEMALEMAN YAA, KARENA BUAT 
NGEDITNYA JUGA LAMA HEHE, MAAF AKU BELUM PRO 
VM 


JANGAN LUPA UNTUK LIKE DAN COMMENT YAA, 
FOLLOW JUGA HEHE 


MAKASIH BANYAK 
SELAMAT MEMBACA! 


ASSALAMUALAIKUM 
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Selamat Membaca! 

Gluduk! 

Gluduk! 

"Dimana Jimin? Ah jinjja anak ini" Yoongi terus berputar - 
putar di ruang tamunya dengan raut wajah yang sangat 
khawatir. 

"Duduklah Yoongi ah, kau membuatku semakin pusing" Jin 
"Tenang saja hyung, pasti Jimin baik - baik saja" ucap 
Namjoon dan diangguki oleh membernya walaupun mereka 


sama - sama khawatir. 


"Masalahnya bukan hanya Jimin yang aku khawatirkan, dia 
sekarang membawa anak orang. Dahyun. Pasti member dan 
managernya khawatir" jawab Yoongi 


"Oh iya!" Taehyung menepuk dahinya 
"Dia kan bersama Dahyun" lanjutnya 
Tring 


"Yeorobun, sebentar ya. Tzuyu menelpon" Taehyung pun 
berdiri lalu berjalan menuju dapur dan mengangkat 
teleponnya. 


"Halo" 


"Belum sayang, Jimin juga belum pulang" 


"Tenanglah, mereka pasti baik - baik saja. Aku sudah bicara 
dengan Jimin tadi" 


"Iya semoga ya, sekarang kamu tidak usah cemas" 


"Iya sayang, kembalilah kepada membermu lalu katakan 
untuk tidak khawatir ya" 


"Baik. Gadis pintar, aku mencintaimu" 


"Haha, iya iya. Baiklah, selamat malam. Nanti kita sambung 
lagi" 


"Nee" 
Tit. 


Panggilan terputus, lalu dia kembali bergabung dengan 
membernya. Baru saja hampir duduk, Yoongi langsung 
memegang bahunya, "Taehyung ah, cepat hubungi Jimin 
lagi. Sungguh aku sudah seperti orang tua yang kehilangan 
anaknya" 


"Oh jinjja kita punya eomma baru disini" sempat - 
sempatnya Jungkook dan Jin bercanda 


"Ya! Aku benar - benar khawatir" raut wajah Yoongi sedih 
"Iya maafkan kami" mereka berdua langsung diam 


"Iya-iya, akan kuhubungi lagi" Taehyung pun menelpon 
Jimin lagi, tapi belum sempat dia menelpon. 


Ding dong! 


"Siapa itu?" Namjoon langsung berdiri dan bergegas menuju 
pintu 


"Ayo semua" ajak Hoseok 
Ceklek! 
"Jimin ah!" 


Jimin ambruk dengan keadaan yang basah kuyup dan 
kacau. Benar - benar kacau. 


"Masuklah" membernya membantu nya untuk masuk. 


Tidak sampai duduk di sofa, Jimin langsung menjatuhkan 
dirinya frustasi. "Aku bodoh! Benar - benar pria bodoh!" Dia 
menjambak rambutnya. 


"Ya! Apa yang kau lakukan?!" Taehyung langsung 
menghempas tangan Jimin. 


"Kau menyakiti dirimu sendiri Jimin ah! Pikirkan dirimu 
juga." lanjut Taehyung. 


"Bagaimana aku bisa memikirkan diriku sendiri, sedangkan 
aku membiarkan gadisku sendirian entah dimana dia 
sekarang" Jimin menangis sejadi - jadinya. 


Untuk kesekian kalinya. 


"Apa maksudmu? Kau meninggalkan dia? Dan kau tidak 
tahu dia dimana sekarang?" Yoongi dan membernya. 


Jimin semakin menangis mendengar pertanyaan itu. 
"Jeongmal mianhae" ucapnya. 
Taehyung pun segera memeluk sahabatnya itu. "Tenanglah, 


aku yakin dia baik - baik saja. Dia adalah gadis yang baik 
dan pintar, dan pasti ada orang baik juga yang 


menolongnya" Taehyung mengelus punggung Jimin untuk 
menenangkannya. 


"Tapi orang baik itu bukan aku. Bukan aku yang 
menolongnya. Aku adalah orang yang jahat." balas Jimin. 


Taehyung spontan menoleh pada membernya, berkata 
tanpa suara seolah, "Apa aku salah bicara?" membuat 
membernya menepuk dahi dan ada yang menahan tawa. 


"Bukan begitu Jimin ah. Lihat aku" Taehyung melepas 
pelukannya lalu memegang wajah Jimin agar menatapnya. 


"Kalau kau adalah orang jahat baginya, pasti dia tidak akan 
mencintaimu. Dia tidak akan jatuh cinta padamu. Dia sangat 
mencintaimu, kau haru tau itu" jelas Taehyung membuat 
member lain yang mendengarnya terkejut bisa melihat sisi 
dewasa Taehyung ini. 


"Woah dia hebat" ucap Namjoon. 
"Iya, aku tidak mengira dia bisa berkata seperti itu" Hoseok. 
"V hyung memang yang terbaik" Jungkook. 


"Sekarang mandilah. Lihat kau sangat jelek" suruh 
Taehyung. 


"Ya! Dasar anak ini" Jin dan Yoongi menepuk jidat. 


"Masuklah. Akan kubuatkan coklat panas untukmu" 
Taehyung pun pergi kedapur saat Jimin sudah masuk ke 
kamarnya. 


"Oh Tuhan, tolong berikan kemudahan kepada keduanya, 
Aamiin" 
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"рири!" 


"Tolong biarkan аки masuk" ucap Eunwoo yang sudah basah 
kuyup 


"Iya - iya masuklah" Jeongyeon mempersilahkan 
"Bawa dia ke kamar saja" ucap Nayeon 
"Dimana kamarnya?" 


"Sini ikuti aku" Momo dan Sana buru - buru berlari ke kamar 
Dahyun. Lalu membukakan pintu. 


Mereka semua masuk dan Eunwoo langsung menempatkan 
Dahyun di tempat tidur nya. Manager pun langsung datang 
saat Jihyo menelponnya. 


"Bagaimana keadaanya?" tanya manager 


"Dia pingsan. Masih belum sadar" ucap Eunwoo. Membuat 
semua yang ada disana menjadi panik. 


"Eunwoo ssi, bisa kita bicara sebentar?" Jeongyeon 
Eunwoo menoleh, "Eoh? Nee" 

Mereka pun keluar, 

"Nee, ada apa?" tanya Eunwoo polos 


"Bagaimana kau bisa bertemu dengannya?" tanya 
Jeongyeon penasaran 


"Jadi, tadi.." 
Flashback On 


"Wah jinjja, aku lelah sekali" Eunwoo yang sedang menyetir 
menyalakan lagu mobilnya supaya tidak mengantuk. 


Lantunan musik ini membuatnya nyaman dan fresh 
ditambah dengan suara air hujan diluar, 


"Malam ini sepi sekali seperti biasanya" ucapnya lagi 


Saat sedang menyetir, pandangannya tidak sengaja 
menangkap seseorang ditepi jalan. Dia penasaran, sedang 
apa wanita berjalan sendirian malam - malam begini. 
Apalagi sekarang sedang hujan. 


"Tunggu, sepertinya aku mengenalinya" ucapnya sambil 
langsung menepikan mobilnya 


Dia pun langsung turun. Dengan keadaan basah kuyup, dia 
berusaha berlari mendekati gadis itu. 


"Dahyun ie" dipanggilnya wanita itu tapi tidak ada respon. 
Menoleh saja tidak. Mungkin tidak terdengar karena suara 
hujan. 


Bruk! 


"Dahyun ah!" Eunwoo langsung berlari sekencang mungkin 
saat melihat gadis didepannya ambruk. 


"Oh tidak! Apa yang terjadi dengannya? Dia pingsan." 
Eunwoo pun panik dan memutuskan untuk membawanya ke 
dorm Twice 


Digendongnya Dahyun ala bride style dan langsung 
dimasukkannya kedalam mobil. 


Eunwoo yang basah kuyup pun kedinginan. Dia mematikan 
AC mobilnya, lalu mengambil selimut yang ada dikursi 
belakang. Diberikannya selimut itu untuk menutupi tubuh 
Dahyun agar tidak demam. 


Dia pun langsung melajukan mobilnya. Di perjalanan dia 
sangat heran ada apa dengan Dahyun belakangan ini. 


"Sebenarnya ada apa denganmu?" ucapnya sambil menatap 
wajah Dahyun yang sudah pucat 


Ditancapkannya gas dengan sangat cepat. Jalanan sepi ini 
sedikit gelap, namun tidak ketika ada satu mobil berlaju 
dengan cepat yang berlawanan arah dengannya. Namun dia 
tidak peduli dengan sekitarnya saat itu. Yang dia pikirkan 
hanyalah membawa Dahyun pulang kepada рага 
membernya. 


Flashback Off 


"Begitulah" Eunwoo menaikkah bahunya dengan satu alis 
terangkat 


"Jadi kau melihatnya sedang berjalan sendirian di hujan 
lebat seperti ini?" 


"Nee" 
"Apa kau tidak melihat sosok orang satupun bersamanya?" 


"Tidak. Tapi yang kulihat hanyalah wajah pucat dan mata 
sembapnya. Apa dia habis menangis? Apa dia ada 
masalah?" 


"Eum, maaf. Soal itu aku tidak berani memberitahukannya, 
karena itu adalah masalah pribadi Dahyun" 


"Oh tidak apa - apa. Aku yang minta maaf karena terlalu 
ingin tahu" 


"Tidak apa - apa. Itu wajar. Dan sekali lagi terimakasih atas 
bantuannya" 


"Nee, tidak apa - apa" 
"Baiklah ayo masuk, siapa tau dia sudah sadar" 
"Ah nee" 


Mereka masuk kedalam kamar kembali untuk mengecek apa 
Dahyun sudah sadar atau belum. 


"Minumlah" Sana memberikan air putih kepada Dahyun 
"Kau sudah bangun Dub?" Jeongyeon langsung mendekat 
"Nee" Dahyun mengangguk dan tersenyum 

"Oh syukurlah" semuanya 

"Bagaimana aku bisa disini eon?" tanyanya 


"Ini, dia adalah penyelamatmu" Nayeon dan Momo 
menunjuk kepada Eunwoo. Dan Eunwoo hanya tersenyum. 


"Tapi bagaimana bisa?" Dahyun 
"Nanti kujelaskan" Jeongyeon 


"Syukurlah kau sudah sadar. Aku panik sekali tadi" Eunwoo 
terkekeh. "Ini sudah sangat malam. Sebaiknya aku segera 
pulang, maaf tidak bisa menjenguk lebih lama. Cepat 
sembuh Dahyun ie" 


"Oh nee oppa. Jeongmal khamsamnida" Dahyun 
membungkukkan badan 


"Nee, aku permisi. Selamat malam" Eunwoo pamit yang 
disambut baik oleh semua yang ada disana. Dia keluar 
diantar oleh staff disana. Dan setelah itu pergi pulang. 


Kembali kepada member twice, banyak sekali pertanyaan 
yang muncul di benak mereka. 


"Jadi bagaimana?" tanya Mina kepada Jeongyeon 


"Jadi..." Jeongyeon menceritakan semua yang diceritakan 
oleh Eunwoo 


"Oh syukurlah. Dia memang pria yang sangat baik" Jihyo 
"Nee" semua 


"Tapi sekarang aku yang ingin bertanya padamu Dub" 
Jeongyeon membuat suasana sangat menegangkan. 
"Kenapa kau berjalan sendirian? Dimana kekasihmu itu?" 


Pertanyaan ini membuat Dahyun terpaku. Apa yang harus 
aku jawab? 


"Iya. Kenapa kau tak pulang bersamanya?" Nayeon 


"Kau bertengkar dengannya lagi ya? Dia menyakitimu hah?" 
Jeongyeon 


"Ya! Kenapa kalian nethink seperti itu sih? Biarkan Dahyun 
menjawabnya dulu" Jihyo 


"Tidak kok. Hanya saja Jimin Oppa ada urusan mendadak 
tadi" jawab Dahyun 


"Ya tapi bagaimana pun juga, dia yang membawamu keluar 
maka dia juga yang harus membawamu kembali. Dimana 
tanggung jawabnya? Sepenting itukah urusannya sehingga 
meninggalkan mu begitu saja?!" Tegas Jeongyeon yang 
diangguki member lainnya. 


"Dia kan juga bisa mengantarkan mu pulang dulu" Nayeon 
bersamaan 


"Iya benar" Momo 


Dahyun tersenyum. Dan air mata mulai muncul, "Andai dia 
memang seperti itu. Aku juga berharap begitu" Dahyun 
mengusap air matanya. 


"Heyyy" Jihyo langsung mengusap air mata Dahyun lembut 


"Ada apa? Kenapa kau menangis?" tanya Jihyo sambil 
menggenggam tangan Dahyun 


"Kalau kau masih tidak mau cerita, tidak apa - apa. Kau tau 
kan, kami selalu siap menjadi pendengarmu kapanpun kau 
siap" Nayeon 


"Tidak, aku tidak apa - apa. Aku butuh pendengar dan 
sandaran saat ini" Dahyun tersenyum membuat semua 
membernya ikut tersenyum 


Dahyun pun menceritakan kronologis kejadiannya. 
Membernya memperhatikan dengan sangat baik. Mereka 
tidak diam saja, bahkan Jeongyeon, Jihyo, Nayeon, Sana, 
dan Momo sampai berdebat disana. 


"Yaa seperti itu" Dahyun tersenyum paksa 


"Sudah - sudah, sebaiknya kau tidak usah menghubungi dia 
dulu Dub" saran Momo yang diangguki Nayeon dan 


Jeongyeon 
"Тарі-" 


"Aku tidak mau kau tersakiti lagi Dub. Hanya itu, kumohon 
turuti dulu" Jeongyeon 


"Iya, ini kan salahnya. Jadi biarkan dia yang berjuang 
mencarimu" Momo 


"Tapi ini tidak murni kesalahannya, aku juga terlalu egois. 
Entah kenapa aku tidak bisa mengontrol diriku saat itu" 
Dahyun menangis lagi. Dia sungguh merasa menyesal. 


"Sudah - sudah jangan menangis. Kami akan selalu ada 
untuk membantumu" Jihyo 


"Nee. Maafkan aku Dub. Mungkin selama ini aku tidak bisa 
mengontrol emosiku, aku terlalu protektif terhadapmu. 
Seharusnya aku mendukungmu" Jeongyeon menyesal 


"Tidak apa eonnie. Aku tahu sikapmu itu untuk melindungi 
ku" Mereka saling tersenyum lalu berpelukan. 


"Baiklah, sekarang kau istirahatlah, kami permisi dulu" 
Jihyo. 


Dahyun mengangguk lalu membernya pergi satu per satu. 
Tapi ternyata Mina masih diam di tempatnya sambil 
menatap dalam mata Dahyun sambil tersenyum. 


"Aku disini sebentar boleh?" tanyanya 
"Tentu eon" mereka saling tersenyum 


Mina mendekat, "Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan" lalu 
dia menggenggam tangan Dahyun lembut 


"Aku tahu apa yang kau rasakan. Aku pernah 
mengalaminya, pernah merasakannya. Sama seperti mu. 
Dan saat itu, Jin Oppa sangat marah padaku. Berbulan - 
bulan kami tidak berhubungan. Sempat Lost Contact." Mina 
menghapus air matanya lalu tersenyum 


"Tapi kami berusaha saling mengerti. Kami merasa sudah 
sama - sama dewasa, oleh karena itu kami ingin segera 
menyelesaikan nya. Kami sama - sama egois saat itu. 
Mementingkan ego masing - masing. Sama persis dengan 
masalahmu saat ini. Tapi kami bertekad untuk kembali 
bersama, karena rasanya ada yang tidak lengkap jika aku 
tidak bersamanya." 


Dahyun ter-enyuh mendengarkan ucapan Mina. 
"Kau tau apa maksudku kan?" Tanya Mina lembut 
"Nee" Dahyun tersenyum 


"Aku sama sekali tidak menyalahkan mu ataupun Jimin. Aku 
tau kalian pasti bisa menyelesaikan nya dengan baik. Aku 
selalu berdoa agar kita semua biasa hidup bahagia dengan 
orang yang kita cintai. Semoga hubungan kalian segera 
pulih" Mina mengelus pipi Dahyun lembut 


"Aku percaya padamu" Mina menyentil hidung Dahyun lalu 
terkekeh membuat Dahyun ikut tertawa. 


"Terimakasih banyak eon" Dahyun segera memeluk 
kakaknya itu 


"Nee" 


Mereka berpelukan, "Sekarang istirahatlah. Aku keluar ya. 
Cepat sembuh" Mina berdiri dan tersenyum lalu pergi. 


"Nee" 

Dahyun kembali mengingat ucapan demi ucapan Mina tadi. 
"Aku merindukan mu oppa. Jinjja mianhae" 

dak 

"Oppa" 

"Ada apa? Kamu menangis?" 

"Dahyun. Dia-" 


"Aku tahu, aku tahu. Aku juga merasakan apa yang kamu 
rasakan." 


"Apa Jimin sudah pulang?" 
"Nee, dia barusan datang. Dia basah kuyup." 


"Sama seperti Dahyun. Oh ya, apa Jimin ssi bercerita 
sesuatu?" 


"Fumm, nee. Dia bilang dia sangat menyesal atas 
perbuatannya pada Dahyun. Tapi saat kami bertanya apa 
perbuatannya, dia tidak mau menjawab" 


"Tidak apa. Nanti kita pasti tahu, biarkan dia tenang dulu." 
"Nee. Kamu tidak tidur? Ini sudah sangat malam" 
"Aku baru saja selesai bicara dengan Dahyun." 


"Oh baiklah, jangan tidur terlalu lama. Ара таи aku 
nyanyikan dari sini?" 


"Haha, tidak usah oppa. Suaramu terlalu indah" Mina 
tertawa 


"Hahaha, memang suaraku sangat indah. Namun wajahku 
lebih indah" 


"Selalu saja" mereka sama - sama tertawa 


"Tapi kamu lebih indah. Bahkan sangat indah" Jin berkata 
lagi 


Blush! 
Membuat pipi Mina hangat tiba - tiba. 


"Sudahlah, jangan gombal malam - malam" mereka kembali 
tertawa 


"Hahaha, baiklah. Sekarang tidurlah. Kami akan usahakan 
untuk menjenguk Dahyun. Akan kuusahakan agar Jimin juga 
mau ikut" 


"Nee oppa, terimakasih banyak" 
"Iya sayang sama - sama" 
Blush! 

Lagi - lagi! 

"Iya" Mina terkekeh 


"Baiklah selamat malam oppa. Kamu juga jangan malam - 
malam ya" 


"Siap, cantik" 


"Ish, hahaha" 


"Byee" 

"Byee H 
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"Jimin ah, apakah kau masih tidur?" Taehyung mengetuk 
pintu kamar Jimin 


"Belum. Masuklah Tae" Jimin 


Taehyung pun masuk. Melihat hanya ada Jimin, dia pun 
menidurkan dirinya ditempat tidur Hoseok. 


"Dimana Hoseok hyung?" tanya Taehyung 

"Entah. Mungkin dia sudah keluar." jawab Jimin 

"Ohhh" Taehyung mengangguk 

"Aku mau bertanya sesuatu, boleh?" Taehyung berbicara 
"Tentu. Tidak perlu meminta izin padaku" Jimin tersenyum 
"Apa... Kau.." 

"Ish apa si?! Tanya yang jelas" 


"Apa kau mencintai Dahyun?" pertanyaan Taehyung 
membuat suasana menjadi tegang dan hening. Hanya suara 
jam dinding dan hembusan nafas keduanya yang terdengar. 


"Kenapa kau bertanya seperti itu?" tanya Jimin canggung 


"Tidak" Taehyung menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
"Aku kan hanya bertanya" 


"Tentu. Aku sangat mencintai nya" Jimin menunduk 


"Hey jangan menangis. Kau kan bukan pria yang lemah. 
Masa punya abs menangis sih?" 


"Ya! Dulu kau juga begitu." 
"Hahaha iya juga" mereka sama - sama tertawa 


Di satu sisi Taehyung senang bisa membuat Jimin tertawa, 
setidaknya rencananya berhasil. Tapi di sisi lain dia berpikir, 
apakah tawanya adalah tawa yang ikhlas atau tawa yang 
terpaksa. 


"Jimin ah, aku mau bicara sesuatu" Taehyung kembali bicara 
"Nee?" 


"Apa kau meninggalkan nya tadi malam?" Pertanyaan ini 
membuat dada Jimin sesak. Kembali mengingat kebodohan 
nya. 


"Nee, Taehyung ie. Aku bodoh sekali" Jimin langsung 
mengacak rambutnya frustasi dan mulai menangis 


Taehyung pun panik dan langsung mendekat pada Jimin lalu 
memeluknya. 


"Hey. Kau adalah pria yang kuat. Aku sangat mengenalmu. 
Kalian sedang diuji oleh ego masing - masing." Taehyung 
melepas pelukannya lalu menatap Jimin 


"Kau sudah besar, kau sudah dewasa. Berpikirlah dengan 
dewasa juga. Aku tau kau sangat pandai dalam hal ini. 
Kalian sangat mencintai satu sama lain. Aku dapat 
melihatnya dimata kalian. Jadi berjuanglah agar dapat 
meraihnya lagi. Perjuangan mu dan perjuangannya sama - 


sama besar. Jangan buat itu semua jadi sia - sia. 
Perjuangkan cinta kalian" Taehyung memberi semangat 
pada sahabatnya itu. 


"Nee, tentu. Terimakasih banyak" Jimin langsung memeluk 
Taehyung, dan langsung dibalas dengan pelukan yang sama 
hangatnya oleh Taehyung. 


"Baiklah. Sekarang ayo keluar, kita makan. Kau sudah mandi 
kan?" tanya Taehyung, dan Jimin mengangguk 


"Bagus. Kajja" mereka pun keluar bersama berjalan menuju 
ruang makan 


*** 

"Iya, aku berniat seperti itu" Jin 

"Aku juga sudah bicara dengan Mina semalam" lanjutnya 
"Boleh si, kita harus ajak Jimin hyung pokoknya" Jungkook 


"Pasti kita akan ajak dia. Dan dia harus mau. Kita buat 
mereka bersatu lagi" ucap Hoseok semangat 


"Nee, SEMANGAT. FIGHTING" ucap yang lain dengan kerasa 


"Kalian semua sedang apa? Semangat sekali" ucap 
Taehyung yang baru bergabung dan duduk disana, disusul 
oleh Jimin 


"Oh ssttt" Namjoon memberi isyarat 


"Eum, ini. Aku punya rencana untuk kita. Bagaimana kalau 
kita liburan? Aku lihat ada banyak sekali tempat yang 
terkenal. Kalau Amerika kan kita sudah sangat sering, 
bagaimana dengan Australia, Italy, or Indonesia? Bali dan 
Raja Ampat nya Indonesia sangat indah lo" ucap Namjoon 


"Boleh juga. Aku juga pernah ke Sulawesi, disana memang 
sangat indah. Tidak bisa dielak kalau Indonesia punya 
tempat - tempat menarik untuk wisatawan" 


"Hmm nee" ucap yang lain 


*** 


Setelah sarapan, mereka semua berkumpul di ruang tv. Ada 
yang makan lagi seperti seokjin, ada yang main uno seperti 
Namjoon, Jungkook, dan Jimin. Dan ada fokus dengan berita 
di televisi seperti Yoongi, Hoseok, dan Taehyung. 


"Yeorobun, disini rupanya kedua agensi yaitu JYP 
Entertainment dan Fantagio Music telah mengkonfirmasi 
bahwa--" 


"Jimin ah, dengarkan ini" Yoongi langsung menyambar 


Jimin yang tengah fokus dengan kartu uno nya pun menoleh 
seketika, dan langsung menatap lurus pada televisi. 


".Cha Eunwoo ASTRO dan Dahyun Twice tidak sedang 
berkencan. Berita palsu lalu rupanya hanya rekayasa dari 
sasaeng Cha Eunwoo. Dan kini keempat sasaeng itu tengah 
diinterogasi oleh polisi....." 


"Kau lihat itu kan? Kau lihat itu?" Taehyung langsung 
menggoyang goyangkan tubuh Jimin. Dan Jimin hanya diam 
menatap lurus kedepan. 

"Kuharap kau percaya padanya Jim, kumohon" Taehyung 


Jimin langsung berdiri lalu masuk kedalam kamarnya. 


"Ya! Jimin ah!" 


Semua membernya langsung mengejar nya. Tapi dengan 
cepat Jimin berlari dan mengunci kamarnya lagi. 


"Ya! Dasar bodoh! Setan apa yang ada pada diriku hingga 
aku bisa percaya pada hoaks itu begitu saja!" Jimin 
memukul mukul kepalanya 


Air matanya mulai meluncur. Hati yang sakit karena telah 
membuat gadisnya jauh lebih sakit. Dia sungguh menyesal. 


"Maafkan aku Dub. Maafkan aku--" Jimin terduduk lemas di 
lantai 


"Sayang п 


Di sisi lain, membernya sangat khawatir mendengar teriakan 
demi teriakan Jimin. 


"Apa yang harus kita lakukan?" Jin 


"Kita tunggu dia disini. Aku yakin tak lama dia akan keluar. 
Seben-" 


Ceklek! 
Benarkan? 
"Yeorobun" Jimin menatap membernya penuh rasa bersalah 


"Maafkan aku. Aku bukan pria yang baik seperti yang kalian 
pikir. Aku telah mengecewakan kalian--" Jimin menunduk 


"--дап dirinya" 


"Jimin ah dengarkan aku" Namjoon langsung bicara sambil 
menepuk bahu Jimin, membuat Jimin kembali menatapnya 


"Kami tidak pernah kecewa padamu. Kami sangat tau apa 
yang kau rasakan kemarin, sangat sakit. Tapi karena 
sekarang kau sudah tau apa kebenarannya, kuharap segera 
selesaikan masalahmu dengannya. Aku jadi tidak tega 
melihat kalian berdua" lanjut Namjoon 


"Nee, hyung. Pasti. Tapi, aku sedikit ragu" 


"Kau tidak boleh ragu. Percayalah pada hati dan cinta 
kalian" sambung Taehyung 


"Nee" Jimin tersenyum membuat semua membernya 
tersenyum juga. Dan mereka berpelukan. 


Tak lama, mereka melepas pelukannya. 


"Jimin ah, aku berniat untuk menjenguk ke dorm twice. Aku 
juga sudah bicara dengan Mina semalam" ucap Jin lalu 
diangguki membernya 


"Menjenguk? Ара maksudmu mengunjungi?" tanya 
Taehyung yang tidak tahu apa - apa 


"Menjenguk" Hoseok 
"Memangnya siapa yang sakit?" Jimin 
"Dahyun" ucap Jungkook membuat Jimin mematung. 


"Apa? Dia sakit apa?" Jimin langsung menarik kerah baju 
Jungkook 


"Ya ampun hyung, aku bukan buronan yang harus kau 
beginikan. Sungguh ter-la-lu" Jungkook pura - pura sedih 


"Oh maafkan aku" Jimin langsung melepas cengkraman 
tangannya, "A- aku hanya terlalu khawatir" 


"Kau mau ikut kan hyung?" Jungkook 


"Emmm. Aku- aku masih ragu. Aku takut kedatangan ku 
justru membuatnya semakin sakit nanti" 


"Kau masih saja tidak percaya diru rupanya" sindir Yoongi 
lalu mengeluarkan smirk 


"Ternyata kau adalah pria yang lemah" lanjutnya 


Jimin langsung menggeleng. "Tidak! Aku bukan pria seperti 
itu. Baik, aku akan ikut" 


"Nah begitu dong. Itu baru Jimin yang ku kenal" Hoseok 
"Rencanaku berhasil hahaha" Yoongi tertawa 


"Sudah kuduga kau hanya melakukannya" Jimin membalas 
dengan sebuah smirk 


Lalu mereka tertawa bersama. 
*** 
07.30 


Kini sudah saat nya member Twice bersiap karena akan 
kedatangan tamu. 


"Kau yakin mereka akan benar - benar datang?" tanya 
Jeongyeon 


"Hemm, aku yakin. Jin oppa juga sudah bilang kalau mereka 
sedang bersiap" jawab Mina tersenyum 


"Wah kalian semakin dekat sekarang ya" Momo tertawa 


"Bukankah mereka memang sudah sangat dekat ya?" 
Chaeyoung 


"Iya, tapi sekarang sudah sangat - sangat dekat" balas 
Momo 


"Ngomong apa sih eon" Tzuyu tertawa 
"Ya Juwi!!!" 
Mereka semua tertawa. 


Tak lama keluarlah Jihyo dan Nayeon dari kamar Dahyun. 
Mereka sudah siap. Rupanya mereka habis mengecek 
keadaan Dahyun. 


"Bagaimana keadaanya?" Mina 
"Masih panas" Nayeon 
"Dia tidur sekarang" lanjut Jihyo 


"Oh iya, apa Dahyun tahu kalau member Bangtan akan 
kemari?" Nayeon 


Mina menggeleng. "Aku belum bicara tentang hal ini 
sebelumnya kepadanya" 


"Ya sudah, tidak apa. Nanti dia pasti tahu sendiri" Jihyo 
"Nee" 

Ting Tong! 

"Biar aku yang buka" Mina langsung berjalan menuju pintu 


"Ya! Lihat dia, semangat sekali. Bahkan dia masih memakai 
apron, haha" Jeongyeon dan membernya tertawa 


Ceklek! 


"Selamat malam" terpampang banyak wajah pria tampan 
sudah berdiri dedepan pintu dorm 


"Selamat malam juga, silahkan masuk" Mina 
mempersilahkan pria - pria itu masuk 


"Maaf Mina ssi, apa kau memang lupa melepas apronmu 
atau sengaja memakainya agar Jin hyung membantumu 
melepaskannya?" Goda Hoseok 


"Ah?" Mina langsung mengecek, dan iya benar 


"Maafkan aku" Mina membungkukkan badan lalu menutup 
wajahnya malu 


"Hahaha" 
"Tidak apa - apa Mina ssi" 


"Baiklah, kalian silahkan masuk. Aku akan menutup pintu 
dulu" ucap Mina dan diangguki oleh pria - pria itu 


Mina berbalik dan menutup pintu nya. Masih dengan 
keadaan menghadap pintu, dia berusaha melepas tali 
apronnya. Namun, "Kenapa susah sekali? Tumben sekali" 
ucapnya 


Tangannya masih bergerak untuk meraih tali itu, tapi tiba - 
tiba terasa ada sesuatu yang hangat menyentuh tangannya. 
"Biar aku bantu" suara Jin. Ternyata tangan mereka 
bersentuhan. 


Mina pun langsung melepas tangannya, dan membiarkan Jin 
membantunya melapas apron. "Sudah" ucap Jin. 


Mina berbalik dan langsung menatap wajah Jin. Lalu 
tersenyum, "Gomawo" 


"Nee" Jin juga tersenyum. Mereka lalu berjalan bersama 
menuju yang lainnya. 


"Duduklah" ucap Mina pada Jin 

"Kamu tidak duduk?" 

"Aku mau ambil makanan dulu" 

"Oh baiklah" Mina pun pergi bersama Tzuyu kedapur 


Tak lama mereka kembali. "Sebaiknya kalian makan dulu, 
karena Dahyun sudah makan. Jadi kalian bisa menemuinya 
saat dia sudah bangun. Dia kalau tidur tidak terlalu lama 
kok" Jihyo 


"Nee" mereka pun makan. 
"Tunggu, kurasa ada yang kurang disini" ucap Momo 
"Jimin?" Taehyung 


Momo mengangguk. Dan membuat semua member Twice 
terkejut karena baru menyadarinya. 


"Maaf dia akan terlambat. Ada sesuatu yang harus dia beli 
katanya" jawab Jungkook 


"Ohhh nee nee" member Twice 


*** 


Dahyun Pov 


Aku baru terbangun dari tidurku. Rupanya obat itu 
membuatku mengantuk, walaupun hanya 20 menit. 
Kudengar ada suara yang ramai diluar, dari arah ruang 
makan. Sepertinya mereka sedang makan. 


Aku pun mengambil buju novel favoritku yang baru, Alyen & 
Mars. Buku novel yang sangat bagus. 


5 menit aku membaca, dan 

Tok tok! 

"Dahyun ie, apa kau masih tidur?" suara Jihyo eonnie 
"Tidak eon, masuklah" jawabku 

Ceklek! 

Mereka pun masuk. 


Betapa terkejutnya aku melihat banyak pria yang masuk. 
Dan wajahnya sangat kukenal. 


"Maaf Dahyun іе, ada yang ingin menjengukmu" ucap Jihyo 
eonnie 


Aku masih diam. Hingga mereka semua masuk. 
"Dub?" Mina eonnie 


"Ah? Nee, silahkan" aku mempersilahkan mereka semua 
masuk, dan Jeongyeon eonnie yang paling belakang 
menutup pintu. 


"Apa kami mengganggu mu Dahyun ssi?" Namjoon oppa 


"Tidak oppa" ucapku sambil membungkukkan badan 


"Silahkan duduk" ucapku setelah staff eonnie membawakan 
kursi. 


Kulihat wajah mereka satu - persatu. Aku tersenyum. Mereka 
memang pria yang sangat baik. Dan aku menatap satu titik, 
dimana ada satu kursi kosong, dan aku baru menyadarinya. 
Jimin oppa tidak ada. Dimana dia? Apa dia masih marah 
padaku? Apa dia tidak mau menemuiku lagi? 


Hoseok oppa mengikuti arah pandangku. "Kau mencari Jimin 
ya?" 


Aku langsung menatapnya, dan menggeleng sambil 
tersenyum. "Dia masih marah padaku ya?" 


"Eumm, ti-" 


"Permisi, kuenya sudah datang" ucap eonnie staff tiba - tiba 
masuk 


"Oh maafkan aku, aku lupa mengetuk karena banyak yang 
harus kuurus di belakang" ucapnya lalu membungkukkan 
badan. "Cepat sembuh Dub, makan yang banyak supaya 
kau makin gendut" 


"Yak eonnie" aku mempoutkan bibirku 
Semuanya tertawa. 


Dan lalu disana kami makan. Meninggalkan sebuah obrolan 
yang tak sampai selesai tersampaikan. 


"Aku permisi sebentar ya, yeorobun. Handphone ku 
tertinggal di ruang makan" Jeongyeon eonnie bicara 


"Nee" dia pun keluar, dan kami melanjutkan pembicaraan 
dengan topik yang lain. 


Dahyun Pov End 


*** 


Disatu sisi, Taehyung yang prihatin melihat Dahyun yang 
sedang terbaring lemas pun ikut khawatir akan Jimin juga. 


"Kau dimana sih? Lama sekali" batinnya 


Dia pun diam diam memotret Dahyun dan mengirimkannya 
pada Jimin. 


“Chat” 
"Kau dimana hah? Lama sekali. Memangnya beli apa?" 


"Maaf Taehyung ie. Ini sedikit macet. Tapi habis ini aku akan 
sampai" 


"Baiklah hati - hati" 
“Chat End“ 


Taehyung pun kembali bergabung bicara dengan yang 
lainnya. 


*** 


Jeongyeon keluar ke ruang makan. Mencari handphone nya 
yang tak kunjung kelihatan. 


"Dimana sih aku menyimpannya tadi?" ucapnya kesal 


"Nah, dapat!" rupanya handphone ada dikursi. Wajahnya 
yang tadi kusut pun kembali cerah. 


"Nee, terimakasih noona" suara itu membuat Jeongyeon 
langsung menoleh. Suaranya sangat familiar. 


"Jimin ssi" Jeongyeon langsung memanggilnya saat Jimin 
akan menaiki tangga 


"Јеопдуеоп ssi?" Jimin pun langsung membungkukkan 
badan, "Maaf aku terlambat" 


Jeongyeon berdehem, "Ada sesuatu yang penting yang 
harus aku bicarakan denganmu" 


"Ah, nee" Jimin pun meletakkan 2 paper bag nya di lantai. 
"Ada apa?" 
"Kau berbohong padaku" ucap Jeongyeon tegas 


"Kau bilang dan berjanji padaku kalau kau akan menjaga 
adikku. Bukan justru menyakitinya" ucap Jeongyeon marah 


Jimin pun membelalakkan matanya, "Bukan seperti itu, aku 
minta maaf" 


"Kau berjanji padaku waktu itu, kan?!" 

Flashback On 

"Jimin ssi" Jimin menoleh mendengar namanya dipanggil 
"Ah, Jeongyeon ssi." ucap Jimin canggung 


"Bisa bicara sebentar? Aku tidak akan lama, lagipula aku 
juga ingin segera pulang." Jeongyeon 


"Nee, silahkan" 


"Aku dengar, kau sedang dekat dengan adikku Dahyun. Apa 
itu benar?" 


"Ah, tidak juga. Kami hanya baru berteman dekat dan saling 
mengirim pesan" jawab Jimin 


"Apapun lah itu. Tapi maaf sebelumnya, aku sebenarnya 
agak ragu denganmu" 


"Wae?" 


"Aku senang saat melihat adikku selalu tersenyum 
karenamu. Ketika kau mengirimkannya pesan dan kalian 
bercanda disana. Ketika kau selalu menyapanya dengan 
lembut." Jeongyeon berhenti 


"Apa kau menyukainya?" tanya Jeongyeon mengintimidasi 
dan to the point. 


"Ah, aku masih belum tau. Tapi--" 


"Entah nanti kau suka atau tidak, kuharap jangan pernah 
sakiti dia. Aku tidak mau kau melakukan hal yang sama 
terhadapnya seperti dulu kau memperlakukan aku" 


Jimin spontan terkejut, "Nee. Aku usahakan untuk selalu 
menjaganya" 


"Berjanjilah padaku." 
"Nee, aku berjanji" 


"Jika aku melihat adikku sakit atau menangis karenamu, kau 
akan tau apa akibatnya." ucap Jeongyeon tegas 


"Ne- nee" jawab Jimin gugup 


"Maaf sudah mengganggumu, aku permisi" Jeongyeon 
membungkukkan badan lalu pergi. 


"Nee" 


Flashback Off 


"Kau ingat apa janjimu padaku waktu itu?" bentak 
Jeongyeon marah 


"Kau berlagak seakan kau sangat mencintainya, tapi apa 
yang kau lakukan?" 


"Kau sakiti dia. Seperti yang kau lakukan dulu. Bahkan 
karena orang yang sama, Jimin ssi!" suara Jeongyeon 
semakin tinggi 


Tapi syukurlah jarak antar ruang makan dan kamar Dahyun 
lumayan jauh sehingga pertengkaran ini tidak terdengar. 


"Kau kembali bersama wanita itu kan?!" 


"Tidak. Aku tidak bersamanya, dan tidak pernah Jeongyeon 
ssi" jawab Jimin 


Jeongyeon tertawa, "Oh astaga. Dan disaat seperti ini pun 
kau masih bisa mengelak? Kau lihat sekarang adikku sakit 
karenamu. Sekarang dia hanya bisa diatas tempat tidur. 
Dimana kau saat dia membutuhkan mu hah?!" 


"Aku sangat minta maaf padamu akan hal itu. Kami sama - 
sama mementingkan ego saat itu. Tapi aku sudah berusaha 
mencarinya tapi tak kunjung ketemu. Kau bisa tanyakan itu 
pada memberku" jawab Jimin lagi 


"Jeongmal mianhae" lanjut Jimin 


"Ini lah yang aku takutkan. Kita memang tidak pernah 
punya hubungan dulu, Jimin ssi. Tapi aku tau bagaimana 
dirimu. Aku tidak tahu kenapa kau dan wanita itu masih 
dekat." 


"Aku tidak pernah bersamanya. Jika saja kau tau apa 
alasanku melakukan hal itu di acara lalu" 


Jeongyeon melipat kedua tangannya didepan dada, "Apa?" 
tanyanya ketus tapi ada nada penasaran didalamnya 


"АКи--" 


Jimin menjelaskan semuanya. Sama seperti yang dia 
jelaskan pada membernya dan Dahyun. 


"Begitulah" 
"Dan kau mau?" tanya Jeongyeon lagi 


"Aku tidak tahu. Aku juga merasa tertekan dan disudutkan 
disana. Entah kenapa, antara aku merasa dipaksa atau apa. 
Aku tidak tahu. Sekali lagi maafkan aku" Jimin 
membungkukkan badan nya lama 


Membuat Jeongyeon menghapus air matanya. "Bangunlah. 
Aku bukan orang tua yang harus kau beginikan" 


Jimin pun menegakkan kembali tubuhnya ke posisi semula. 
"Maafkan aku. Aku tidak bermaksud menyakiti adikmu. Aku 
sangat mencintainya, dan kau harus tau itu." 


"Kuharap omonganmu kali ini benar - benar bisa kupegang. 
Aku memberimu kesempatan lagi. Kuharap buat dia 
tersenyum seperti dulu. Aku tidak suka dengan kebiasaan 
barunya yang hanya diam dan menangis. Kau harus 
tanggung jawab!" 


"Nee pasti" Jimin tersenyum, membuat Јеопдуеоп 
tersenyum juga 


"Maafkan aku yang terlalu memakimu tadi" Jeongyeon 
membungkukkan badan 


"Tidak apa - apa. Itu wajar. Memang begitulah sikap kakak 
yang seharusnya, karena dia ingin melindungi adiknya." 


"Baiklah, sekarang temui dia. Membermu sudah disana 
semua. Mari ku antar" ucap Jeongyeon ramah 


Rupanya kekesalannya terhadap pria ini sudah sangat 
berkurang. 


"Nee, terimakasih" 


Jimin pun mengambil lagi 2 paper bag nya. Dan mereka 
berjalan menuju kamar Dahyun. 


Saat sudah sampai, Jeongyeon pun membuka pintu. 


"Dub, ada tamu" ucap Jeongyeon lalu membuka pintu lebar - 
lebar. Menampakkan sosok lelaki yang raut wajahnya tak 
bisa ditebak. Antara sangat khawatir dan juga rindu yang 
sangat dalam. 


Wajah Dahyun yang tadi tertawa pun kini berubah dengan 
wajah yang sangat jauh berbeda. Dia sangat terkejut. 


"Dia datang?" 
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HELLO, AKU DOUBLE UP:) 
JANGAN LUPA UNTUK LIKE DAN COMMENT YA SUPAYA 
AKU MAKIN SEMANGAT UPDATE NYA! :) 


Selamat Membaca! 


"Dub, ada tamu" ucap Jeongyeon lalu membuka pintu lebar - 
lebar. Menampakkan sosok lelaki yang raut wajahnya tak 
bisa ditebak. Antara sangat khawatir dan juga rindu yang 
sangat dalam. 


Wajah Dahyun yang tadi tertawa pun kini berubah dengan 
wajah yang sangat jauh berbeda. Dia sangat terkejut. 


“Dia datang?" 


* 
* 
* 


"Silahkan masuk" ucap Jeongyeon 
Mereka berdua pun masuk. Dan duduk. 


"Kuharap kau tidak keberatan dia disini" ucap Jeongyeon, 
tapi respon Dahyun hanya diam. 


"Maaf aku terlambat, Dub- bu" ucap Jimin gugup 


"Maaf ya Dahyun ssi, tadi dia harus membeli sesuatu dulu" 
ucap Jin berusaha membantu 


"Gwaenchana" ucap Dahyun 


Suasana menjadi canggung dan sunyi, karena tidak ada 
yang mereka bicarakan semenjak Jimin datang. 


"Coba bicaralah sesuatu" ucap Taehyung berbisik sambil 
menyenggol pinggang Jimin dengan sikutnya 


"Apa? Aku buntu sekarang!" jawab Jimin 
“Cg! 


"Yeorobun, maaf aku izin keluar sebentar ya" izin Dahyun 
lalu berdiri. Dia terlihat sangat pucat dan lemas membuat 
semuanya khawatir. 


"Mau kemana?" tanya Jihyo 

"Ke dapur, sebentar saja. Aku ingin kopi" balas Dahyun 
"Tidak minta staff saja?" Nayeon 

Dahyun tersenyum lalu menggeleng. 

"Aku temani ya eon" Tzuyu 


"Tidak usah Ju, aku hanya sebentar kok" Dahyun kembali 
tersenyum, lalu pergi "Permisi" 


Dia keluar. Meninggalkan semuanya dikamar. 


"Kau tau kan, kalau stock kopi kita sudah habis semua? 
Bahkan dia yang menghabiskan" ujar Momo 


"Oh jinjja?" Nayeon 
Momo berdehem. 


"Lalu apa yang mau dia lakukan?" tanya Jin membuat 
semuanya khawatir 


"Biar aku susul" Mina langsung berdiri 


"Tidak usah, Mina ssi. Biar aku saja" ucap Jimin dan 
langsung berdiri 


Semuanya menoleh padanya. Membuat Jimin sedikit 
canggung dan takut. "Tidak boleh ya?" 


"Silahkan. Aku percayakan dia padamu ya" ucap Jihyo, dan 
diangguki oleh Jimin dengan wajah senang 


"Nee, terimakasih. Aku permisi semuanya" ucapnya lalu 
bergegas keluar. 


"Biarkah Jimin yang menyusulnya. Dia adalah pria yang 
baik" ucap Jihyo lalu tersenyum pada membernya untuk 
meyakinkan. 


"Kita tunggu disini saja" ucap Jihyo lagi dan diangguki oleh 
semuanya. 


жжж 


Jimin keluar kamar. 


Rupanya tak ada tanda - tanda bahwa ada Dahyun di 
sekeliling kamarnya. Tapi tak lama, dia mendengar suara 
seperti orang yang sedang ngos - ngosan dan menahan 
sakit. 


Jimin pun memutuskan untuk berjalan menuju arah suara 
itu, dengan hati - hati supaya Dahyun tak tahu kalau dia 
mengikutinya. 


Dilihatnya Dahyun tengah berjalan menuju balkon belakang 
yang ada tamannya. Dahyun berjalan dengan sangat pelan 
dan lemas, tertatih - tatih. Bahkan dia berpegangan tembok 


untuk memastikan dirinya tidak akan jatuh. Membuat Jimin 
sangat khawatir dan kembali merasa bersalah. 


Dahyun pun sampai dan akhirnya masuk. Jimin tak berpikir 
panjang, lalu dia pun ikut masuk kedalan taman itu. 


Dahyun duduk dikursi taman itu. "Huh, lelahnya" ucapnya 
sambil sedikit mengelap keringatnya, dan memeluk 
tubuhnya karena kedinginan. 


Jimin mendekat lalu melepas jaketnya. Dan meletakkannya 
di bahu Dahyun. Dahyun pun terkejut dan langsung 
menoleh ke belakang. 


"Mianhae" mereka saling bertatapan 
"Jeongmal mianhae" ucap Jimin lagi 


"Apa yang oppa lakukan disini?" tanya Dahyun dan 
langsung berdiri 


"Duduk saja, duduk" Jimin mendudukkan Dahyun kembali 
dan tersenyum. 


Dia lalu berjalan kedepan Dahyun dan berlutut sambil 
menatap Dahyun dalam. Menggenggam tangan Dahyun erat 
dan lembut. Membuat keduanya nyaman. Tetapi, kembali 
membuat keduanya sedih. 


"Aku mau bicara sesuatu, Dub" 
Mereka masih saling bertatapan. 


"Aku sangat - sangat minta maaf. Aku tau aku adalah pria 
yang sangat bodoh. Aku bukan laki laki yang baik. Aku laki 
laki yang hanya bisa membuatmu sakit dan sedih. Maafkan 
aku" 


Masih tidak ada respon dari Dahyun. Tapi Dahyun merasa 
bahwa matanya sudah berkaca - kaca. 


"Aku sangat egois kan? Iya kan? Maafkan aku, aku benar 
benar menyesal." 


Jimin menunduk dan menghapus air matanya. 
"Apa kamu benci padaku?" tanyanya 


Dahyun hanya memalingkan wajah lalu mengusap air 
matanya. 


"Hey, jangan menangis. Itu akan membuatku semakin 
merasa bersalah" Jimin berusaha mengusap air mata 
Dahyun 


Dia tersenyum, karena Dahyun membiarkan dirinya 
mengusap air mata yang tak seharusnya itu keluar. 


"Andai kamu tahu, Dub. Aku sangat menyesal. Aku bahkan 
sangat kacau saat berpisah denganmu. Rasanya ada yang 
hilang dihidupku. Aku sama sekali tidak berusaha 
menggombal saat ini, tapi jujur saja. Aku sangat mencintai 
mu. Sangat rindu dengan sikap manismu. Dengan 
kelakukan mu yang lucu. Dengan aroma parfum mu. Aku 
tidak bisa hidup jika tidak ada kamu, sayang. Maafkan aku. 
Aku sangat mencintaimu. Sangat - sangat mencintaimu. 
Saranghae. Mianhae." Jimin menunduk dan mencium salah 
satu tangan Dahyun dengan lama. 


Bahkan Dahyun dapat merasakan bahwa bibir Jimin benar - 
benar menempel dan mencium tangannya. Dan terdapat 
setetes demi setetes air yang jatuh. Rupanya Jimin 
menangis, dan membuat Dahyun tersenyum. 


Jimin masih dengan keadaan yang sama. Lalu dia terkejut, 
saat merasa ada yang meraba kepalanya. Usapan yang 
lembut di rambutnya membuat Jimin nyaman. 


"Nado, saranghae. Aku juga sangat mencintaimu" ucap 
Dahyun yang sontak membuat Jimin menatapnya 


"Apa?" tanya Jimin 
"Tidak ada siaran ulang" goda Dahyun 
"Kanu tidak bercanda kan? Kamu serius?" tanya Jimin lagi 


Dahyun mencubit hidung Jimin, "Memangnya aku seperti 
orang yang sedang bercanda?" lalu terkekeh 


"Aku juga mau minta maaf. Aku juga sangat egois waktu itu. 
Hanya memikirkan perasaan ku saja tanpa mau 
mendengarkan penjelasan mu. Aku tidak tahu kenapa. Yang 
pasti aku sangat menyesal dan juga sangat rindu padamu, 
oppa" 


Jimin yang terkejut pun langsung tersenyum dan memeluk 
Dahyun. Dahyun terkejut, tapi dia langsung membalas 
pelukan Jimin. 


Udara yang tadinya serasa dingin kini menjadi sangat 
hangat dan nyaman. Dan mereka berpelukan cukup lama. 


Saat merasa sudah puas, mereka pun sama sama melepas 
pelukannya. Lalu menatap satu sama lain sambil tersenyum. 


"Aku mencintaimu" ucap Jimin 
Dahyun tersenyum, "Aku juga mencintaimu" 


Jimin lalu meraih tangan Dahyun dan menggenggamnya 
erat. Lalu mengajak Dahyun untuk berdiri. Lalu mereka pun 


berdiri. Masih dengan posisi yang sama, Jimin berkata, "Aku 
lebih mencintaimu" ucapnya, membuat keduanya 
tersenyum. 


Lalu Jimin mendekatkan wajahnya dengan wajah Dahyun. 
Mencium keningnya, lalu menyatukan kedua kening 
mereka. Hingga wajah mereka sangat - sangat dekat. 
Bahkan hembusan nafas masing - masing dapat mereka 
rasakan. 


Dahyun yang malu pun memalingkan wajah, tapi dengan 
cepat Jimin menariknya lagi. 


"Ada apa?" goda Jimin 


"Ti-tidak apa - apa" jawab Dahyun gugup, membuat Jimin 
gemas. 


"Terimakasih oppa" Dahyun tersenyum 


"Nado. Terimakasih banyak atas semua yang sudah kamu 
berikan padaku" ucap Jimin lembut 


Tiba - tiba tangan dahyun menggenggam tangan Jimin 
sangar erat. "Op- oppa". 


Bruk! 
Dahyun pingsan dan jatuh dalam pelukan Jimin. Jimin pun 
kaget dan panik. Lalu langsung membawanya ke kursi. Di 


raihnya pipi Dahyun dan Jimin berusaha membangunkannya 
dengan menepuk - nepuk pelan. 


"Dub. Sayang! Kenapa?" 
"Dub!" 


Jimin pun bergegas menggendong Dahyun ala bride style. 
Dan membawanya kedalam kamar. Dia bergegas menuju 
kamarnya. 


"Kumohon, Tuhan. Aku sangat mencintainya" batin Jimin 


*** 


"Hey, kau jangan menggombal terus dong! Lihat Tzuyu malu 
akan perbuatan mu." Ejek Jin 


"Ya hyung! Apa sih, orang aku hanya mau memegang 
tangannya. Biasanya kami juga seperti ini kok." balas 
Taehyung 


"Kau iri ya hyung?" goda Jungkook sambil merangkul bahu 
Sana membuat Sana terkejut 


"Ya! Ini lagi satu. Malulah kalian, disini ada leadernya" ucap 
Jin lagi 


"Oh!" Taehyung dan Jungkook pun langsung menghentikan 
kegiatan mereka. 


"Maafkan kami" mereka berdua membungkukkan badan. 
Membuat semua yang ada disana tertawa. 


Dok! 


"Kumohon buka!" teriak Jimin membuat semuanya langsung 
menoleh 


DOK! 
ketuk Jimin lebih keras dengan kakinya. 


Ceklek! 


Yoongi membuka pintu lalu terkejut bukan main dengan apa 
yang dilihatnya. 


"Ada apa dengannya?" tanyanya langsung 
"Izinkan aku masuk dulu!" rasanya Jimin ingin menangis 


Yoonggi pun langsung membuka pintu lebar - lebar, 
membuat semuanya yang tadi sangat penasaran kini 
menjadi terkejut. Sangat terkejut. 


"Dubu!" 
"Dahyun ssi!" 
Semua nya langsung berdiri. 


Jimin langsung masuk dan menidurkan Dahyun ditempat 
tidurnya. Nafasnya sangat tak terkontrol. Raut wajahnya 
sangat khawatir. Dan kini dia duduk di tepi ranjang sambil 
menggenggam tangan Dahyun. 


"Ada apa dengannya Jimin ah?" tanya Namjoon 
"Hyung.. Dia- dia pingsan" Jimin mengusap air matanya 
Membuat semuanya ikut sedih. 


"Bagaimana bisa? Kalian memangnya ngapain tadi?" tanya 
Jeongyeon dengan nada khawatir 


"Kami hanya bicara tadi. Kami sudah baikan. Tap- tapi dia 
tiba - tiba pingsan." 


Taehyung mengusap punggung Jimin, untuk 
menenangkannya. "Tenanglah, aku yakin dia baik - baik 
saja" 


"Maafkan aku, maafkan aku" Jimin membungkukkan badan 
kepada member Twice yang lain 


"Nee" Nayeon 


15 menit mereka menunggu Dahyun untuk sadar. Jimin 
masih dengan keadaan yang sama yaitu menggenggam 
tangan Dahyun. 


"Ini sudah malam, Jimin ah. Sebaiknya kita pulang dulu. Kita 
bisa menjenguknya lagi besok" ucap Namjoon 


"Tidak hyung. Aku mau disini. Sampai dia sadar" 


"Tapi hyung, tidak sopan jika kau harus menginap disini" 
Jungkook 


"Tapi aku mau disini. Kumohon" 
"Baiklah, tidak apa - apa dia disini" ucap Jihyo 
"Akan aku katakan pada manager kami" lanjutnya 


Anggota Twice dan BTS awalnya terkejut. Tapi akhirnya 
menyetujuinya. 


"Terimakasih" Jimin membungkukkan badan 
"Nee" ucap Jihyo 


"Baiklah, kami pulang dulu ya" pamit member BTS yang 
lainnya 


"Nee, hati hati hyung. Maaf aku tak bisa mengantar 
kedepan" 


"Nee, tidak apa - apa" Hoseok menepuk pundak Jimin 


"Jangan berbuat yang aneh - aneh" goda Hoseok 


"Ya!" Jimin memukul paha Hoseok membuat semuanya 
tertawa 


"Baiklah. Ayo kami antar. Kami titip Dahyun ya Jimin ssi" 
Nayeon 


"Nee, serahkan dia padaku" Jimin 


Mereka semua keluar. Meninggalkan Jimin dan Dahyun 
hanya berdua. Jimin mengelus wajah Dahyun. 


"Kamu bahkan sangat cantik saat terpejam seperti ini." Jimin 
memindahkan rambut Dahyun yang menutupi wajahnya 


"Terimakasih masih mau berusaha dan berjuang bersamaku, 
saat aku sudah melakukan kesalahan yang sangat besar 
padamu" Jimin mencium tangan Jimin 


Tok tok! 
Jimin menoleh kearah pintu. 


Dilihatnya sosok Mina yang sudah membawa selimut dan 
banyak, "Permisi, Jimin ssi. Kau mau tidur disini atau 
dikamar tamu? Kami tidak mungkin membiarkanmu tidur di 
sofa ruang tamu" ucapnya 


"Disini saja tidak apa kan? Lagipula aku bisa sekalian 
menjaga Dahyun. Tenang saja aku tidak akan berbuat 
macam - macam. Aku janji" Jimin 


"Haha, aku tau itu. Kau tidak aku melakukan sesuatu yang 
tidak baik. Baiklah tidurlah disini, ini aku bawakan selimut 
dan bantal. Kau bisa tidur di sofa kesayangan Dahyun itu" 


ujar Mina sambil melirik sofa berwarna abu - abu didekat 
jendela 


"Oh baiklah, terimakasih Mina ssi" Jimin mengambil selimut 
dan bantal itu dari Mina. Lalu Mina pun keluar. 


Jimin berjalan mendekati Dahyun, "Istirahat lah sayang, aku 
ada disini" Jimin mengecup kening Dahyun lalu mematikan 
lampu. Menyisakan hanya lampu tidur. 


Dia pun tidur di sofa itu. "Sofa kesayangan Dahyun" Jimin 
tersenyum. Dia bahkan bisa mencium aroma parfum 
Dahyun. 


"Sangat nyaman" dia tersenyum. 
Lalu keduanya pun tidur. 

*** 

05.00 


Dahyun tiba - tiba terbangun. Dia mendudukkan dirinya lalu 
berusaha melihat sekitar. 


"Pasti dia sudah pulang" ucapnya 


Lalu dia menoleh ke arah jendela nya, tidak tahu kenapa 
tapi firasatnya ada orang disana. Dan benar. Ada yang 
sedang tidur disana. Jelas sekali bukan membernya, karena 
sosok itu adalah laki laki. 


Dia pun memberanikan diri mendekati pria itu. Dia berjalan 
mendekat dan saat sudah dekat dia terkejut. 


"Jimin oppa?!" ucapnya, lalu menutup mulut takut Jimin 
terbangun 


"Bagaimana dia bisa disini?" 


Dahyun memperhatikan wajah polos Jimin saat tidur. Sangat 
natural tapi juga sangat tampan. 


"Maafkan aku selalu merepotkan mu, oppa. Gomawo" 
Dahyun tersenyum lalu meraih pucuk rambut Jimin dan 
mengelusnya lembut 


"Ehm" Jimin bergerak membuat Dahyun terkejut lalu 
tersenyum. 


"Tidurlah yang nyenyak" 


Dahyun pun berjalan menuju kamar mandi. Tapi saat ma 
berjalan, tiba - tiba tangannya ditarik. 


"Dub? Kamu bangun? Ada apa? Ada yang sakit?" Jimin 
langsung berdiri 


"Ah tidak, aku hanya mau ke kamar mandi oppa. Tidak usah 
khawatir" Dahyun tersenyum 


"Kamar mandi? Mau aku temani?" tanya Jimin membuat 
Dahyun terpaku dan sedikit malu 


"Ah maksudnya aku antar sampai depan kamar mandi" 
"Haha, tidak usah oppa. Aku bisa sendiri kok" ucap Dahyun 
"Baiklah, akan aku pantau dari sini." 


"Nee" Dahyun menggeleng gelengkan kepalanya sambil 
tertawa melihat kekasihnya itu. 


Dahyun pun masuk kedalam kamar mandi. Lalu setelah 
selesai, dia pun keluar. Dan saat keluar, dia melihat Jimin 


yang sedang berdiri didepan meja lacinya sambil melihat - 
lihat fotonya. 
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ASSALAMUALAIKUM 


HAI, AKU DOUBLE UPDATE NIH. GANTINYA KARENA 
AKU LAMA UP. 


SEMOGA KALIAN SUKA YA HEHE, JANGAN LUPA UNTUK 
LIKE DAN COMMENT YAW 


OKE. SELAMAT MEMBACA:) 
MAKASIH 
ASSALAMUALAIKUM 


ж 
ж 
ж 


~ Ra 


25 
Selamat Membaca! 


Dahyun pun masuk kedalam kamar mandi. Lalu setelah 
selesai, dia pun keluar. Dan saat keluar, dia melihat Jimin 
yang sedang berdiri didepan meja lacinya sambil melihat - 
lihat fotonya. 


"Oppa?" 


ж 
ж 
ж 


Dahyun mendekat. Panggilannya membuat Jimin menoleh 
dengan senyuman cerah diwajahnya. 


"Ada apa? Masih sakit?" tanya Jimin dengan raut wajah yang 
berubah 


Dahyun menggeleng dan tersenyum. 
"Sedang apa?" tanya Dahyun 


"Ini, melihat foto kamu. Kamu lucu sekali saat masih kecil" 
Jimin kembali menatap foto kecil Dahyun, membuat Dahyun 
malu. 


"Sudah ah, jangan dilihat terus. Aku malu" Dahyun berucap 
lalu berjalan mendekati jendela dan membuka gordennya 


"Dan sekarang semakin cantik ya" Jimin mendekat dan 
berdiri di samping Dahyung sambil menatap indahnya 
cahaya matahari pagi 


Membuat Dahyun semakin tersipu malu. 
"Kamu memang bangun pagi seperti ini ya?" tanya Jimin 
Dahyun menoleh, "Iya, kenapa?" 


"Tidak apa - apa. Rajin sekali, memang calon istri idaman" 
perkataan Jimin langsung membuat pipi Dahyun bersemu 
merah 


Untuk kesekian kalinya. 


"Sudahlah oppa, pagi - pagi begini jangan menggombal" 
Dahyun terkekeh 


"Hehe iya maafkan aku" ucap Jimin 
"Aku sudah mandi, oppa tidak mandi?" Dahyun 


"Oh iya, aku akan keluar" Jimin hendak berjalan, tapi 
dengan cepat Dahyun menahannya 


"Untuk apa keluar?" 

"Mandi kan?" 

"Dikamarku kan ada kamar mandi" Dahyun tertawa 
"Aku mandi disini, begitu maksudnya?" 


Dahyun tersenyum dan mengangguk. Jimin pun tersenyum. 
Setelah itu Jimin pun masuk kekamar mandi. 


Saat telah selesai mandi, Jimin pun keluar dengan pakaian 
yang masih sama. Pandangannya tertuju pada sosok wanita 
yang tengah merapikan baju ditempat tidurnya. Dan 
kamarnya sudah sangat bersih. 


"Sedang apa sayang?" ucap Jimin, membuat Dahyun 
menoleh padanya 


"Ini, aku ada baju untuk oppa" 
"Baju?" 


Dahyun mengangguk. "Sebenarnya aku ingin memberikan 
ini kepada saudaraku, tapi rupanya kekecilan. Jadi aku 
membawanya kembali. Kalau oppa tidak keberatan, oppa 
boleh menggunakan nya" 


Jimin tersenyum, "Tentu. Terimakasih ya" ucap jimin seraya 
meraih kedua tangan Dahyun dan menciumnya, membuat 
pipi Dahyun menjadi merah tomat 


"Haha, tidak usah malu" goda Jimin 


"Aku ganti baju dulu ya" ucapnya dan diangguki oleh 
Dahyun 


Jimin pun berganti pakaian, dan dia merasa pilihan Dahyun 
sangatlah cocok dengan style nya. 


Serasi. 
"Memang calon idaman" Jimin terkekeh 
Dia pun keluar kamar mandi. 


"Sudah sayang" ucapnya membuat Dahyun menoleh dan 
tersenyum 


"Baiklah. Ayo kita makan oppa, yang lain sudah siap" ajak 
Dahyun sambil menggandeng tangan Jimin 


Jimin pun langsung melirik tangannya dan tersenyum. 


"Aku ikut makan juga? Tidak usah tidak apa, aku bisa makan 
di dorm" 


"Kumohon" Dahyun menyatukan kedua tangannya seraya 
memohon membuat Jimin gemas 


"Baiklah ayo" Jimin menggandeng tangan Dahyun dan 
berjalan bersama 


"Selamat pagi" ucap Dahyun 

"Selamat pagi" ucap Jimin sambil membungkukkan badan 
"Hai, selamat pagi" balas member Twice 

"Kemarilah, makanannya sudah siap semua" ajak Momo 
"Oh nee" mereka semua pun duduk dan sarapan 


Mereka bicara, bercanda, dan juga jangan tinggalkan 
kebiasaan menggosip ala Momo, Nayeon, Jeongyeon, dan 
Sana. Membuat semuanya menggeleng kan kepala dari tadi. 


"Kalian sangat suka menggosip ya?" goda Jihyo 

"Tentu. Kau tidak tahu kan? Kalau Nayeon--" Jeongyeon 
"YAK!" teriak Nayeon 

Membuat semuanya tertawa. 


akakok 


"Baiklah, aku pulang dulu ya. Kamu jaga diri baik baik. 
Cepat sembuh" ucap Jimin sambil mengelus kepala Dahyun 
lembut 


"Nee, oppa. Hati hati dijalan. Terimakasih atas semuanya" 


"Nee. Aku akan selalu ada untukmu" Jimin memeluk Dahyun 


"Aku sangat mencintaimu" ucapnya lalu melepas 
pelukannya 


Semua member yang ada disana hanya bisa dibuat terpaku. 
"Wah dia benar benar serius" ujar Momo dan Sana 
berbarengan 


"Aku pulang dulu ya" pamit Jimin yan diangguk, semuanya 
"Sampai jumpa, aku permisi" Jimin membungkukkan badan 
"Nee" 


Dahyun mengantarkan Jimin kedepan sampai Jimin sudah 
benar benar pergi. 


"Aku juga sangat mencintaimu" batinnya 


Setelah itu diapun masuk kembali ke dorm. Jangan lupakan 
dengan semu merah di pipinya yang masih belum hilang 
karena pria tadi. Menggemaskan. 


Saat masuk, dia langsung disontaki dengan segala godaan 
dari membernya. Dan itu membuatnya semakin malu. 


Akhirnya diapun memutuskan untuk masuk kedalam 
kamarnya. Membaringkan dirinya di sofa kesayangan lalu 
mulai membaca novel. Dia merasa bahwa dirinya sudah 
membaik alias sembuh. 


"Aroma ini" Dahyun tersenyum saat dapat mencium aroma 
Jimin di sofa nya. Seakan kini dia tengah bersama laki laki 
itu. 


Tak lama, Dahyun terlelap disana dengan tangan yang 
masih memeluk novel. Wajahnya sangat cantik dan natural. 


Memang benar apa Kata Jimin. 
Dia tersenyum. Entah apa yang ada dalam mimpinya. 


"Terimakasih atas semuanya. Aku sangat mencintaimu, 
Dub" 
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Kini hubungan mereka berjalan seperti semula, sering 
berkencan dan melakukan banyak hal bersama. So far so 
good, sudah tidak ada lagi konflik yang menimpa mereka. 
Apabila ada pertengkaran kecil itu wajar, tidak ada 
hubungan yang selalu harmonis. Tapi mereka sudah dewasa, 
jadi tidak butuh waktu lama untuk menyelesaikannya. 
Ditambah dengan Jimin yang bisa sangat mudah 
mengembalikan suasana, sehingga terkadang jika ada 
masalah, Jimin lah penghancur permasalahan itu dan 
membuat masalah itu hilang dengan sendirinya. 


Tak terasa waktu berjalan begitu cepat. Sudah 8 tahun 
mereka menjalani hubungan ini, hubungan sepasang 
kekasih yakni idol. Hubungan yang kini sudah diketahui 
oleh public. Syukurlah public sangat menghargai keputusan 
mereka dan tidak ada kritikan terhadapnya. 


Kontrak TWICE dan BTS juga sudah berakhir. Mereka tidak 
memperpanjang kontrak, sehingga kini mereka harus 
menjalani kehidupan masing - masing tanpa adanya 
member yang sudah mereka anggap saudara sendiri. Perlu 
di ingat, bahwa yang berakhir hanyalah kontrak grup bukan 
pertemanan mereka. Walaupun sudah tidak bersama ( bubar 
) mereka tetap sering bertemu satu sama lain, berkumpul 
bersama layaknya masih anggota grup. Ya itulah mereka. 
Ditambah dengan semua member BTS yang sudah selesai 
melaksanakan wajib militer, sehingga waktu untuk bersama 
lebih banyak. Kini, mereka harus menjalani kehidupan 
dengan orang yang mereka cintai. 


*** 


[DI SEBUAH RUANGAN BESAR] 


"Ya ampun, lihat para tamu undangan sudah ada yang 
datang" Dahyun 


"Eonnie, ayolah cepat" Chaeyoung menarik Sana 
"Iya, kau ini sulit sekali disuruh diam" Nayeon 


"Aku bukannya tidak mau diam, aku hanya terlalu gugup" 
Sana 


Sana yang sedari tadi sulit diam membuat semua 
membernya pusing. Waktu bagi mereka untuk bersiap 
sangatlah tidak banyak, dan Sana masih kurang banyak 
sekali bersiap. 


"Kalau kau terus seperti ini, nanti aku saja yang 
menggantikanmu disana. Kau disini saja sampai acaranya 
selesai" Jeongyeon 


"Yak!!! Baiklah, ayo ayo. Dasar kalian ini" Sana 
"Kau yang dasar" balas Momo membuat Sana bungkam 


Membernya terus tertawa melihat wajah gugup Sana 
sangatlah lucu. 


"Hei, kau ini kenapa? Aneh sekali hahaha" Momo 


"Diamlah. Kalau kau nanti menikah akan kubalas ya kalian" 
ancam Sana tapi lucu sehingga tidak membuat membernya 
takut 


"Ya ampun. Aku takut" 
"Oh my god. Aku takut sekali" 


"Oh tidak. Aku sangat gugup" 


Kira - kira seperti itu godaan dari para membernya, 
membuat sana mengerucutkan mulutnya, kembali membuat 
membernya tertawa. 


"Sudah - sudah. Jangan banyak becanda. Cepatlah siap - 
siap, acaranya akan segera dimulai. Jangan membuat 
mempelai laki - laki mu menunggu lama" Jihyo 


"Nee" semuanya 
Mereka kembali bersiap. Fokus dengan diri masing - masing. 
Hingga kini adalah saatnya. 


"Sana ya, ayo bersiap lah. Sebentar lagi kau keluar" ucap 
eonnie staff lalu pergi 


"YAAAA! AKU TIDAK SABAR" teriak Momo 


"Dia yang akan menikah tapi kau histeris, apaan sih" 
Jeongyeon 


"Eonnie. Eonnie.. Haha, kau ingin menikah juga ya?" Mina 


"Ya! Mina ya! Jangan bicara seperti itu" rujuk Momo dengan 
wajah cemberut nya 


"Iya iya maafkan aku" semuanya kembali tertawa 


"Yeorobun--" eonnie staff datang lagi, "Ayo sana, ayahmu 
sudah datang. Segeralah bersiap. Dan yang lain, nanti 
keluarlah ketika aku menyuruh kalian ya, sekarang kembali 
bersiap semua. Ayo Sana ya, ikut aku" 


"Nee" 


Sana pun pergi. Dan member lainnya langsung melanjutkan 
mempersiap diri. 


*** 


Kini para tamu undangan sudah hadir semua. Dan jangan 
lupakan keluarga dari pihak laki - laki yang juga sudah siap 
disana. 


Begitu pula dengan member BTS yang ingin melihat 
bagaimana serunya prosesi pernikahan adik mereka. 


Jeon Jungkook. 


Pria tampan itu sudah berdiri di altar dengan wajah 
gugupnya. Membuat para membernya tertawa dan 
menggosip tentangnya. Pendeta pun juga sudah ada disana, 
hanya tinggal menunggu si pengantin wanita, Minatozaki 
Sana. Dan tak lama turunlah Sana dari lantai dua dengan 
tangan yang merangkul ayahnya erat. Terpampang dengan 
jelas pula wajah gugup itu, tapi tak dapat mengalahkan 
kecantikan murni dari wajahnya. 


"Mempelai wanita memasuki altar" MC 


Bisa dilihat Jungkook bertambah gugup ssekarang. Dia juga 
terlihat sangat terpesona oleh visual dari calon istrinya itu. 


"Wah lihatlah Sana sudah turun" Jin 


"Dia cantik sekali ya ampun, Jungkook beruntung 
mendapatkannya" Jimin. 


"Iya benar, dia cantik sekali. Pasti sekarang Jungkook sangat 
gugup" Hoesok sambil terkekeh yang membuat lainnya 
tertawa juga. 


"OMO, ayahnya sangat keren" Jin 


"Diamlah. Kita harus fokus pada acara ini. Berikan semangat 
pada Jungkook" Namjoon 


Sangat berisik, batin Namjoon. Ini adalah acara yang sakral. 
Dan seharusnya mereka menghargai ini dan mengikutinya 
dengan saksama. 


Tak lama, keluarlah beberapa wanita dari sebuah ruangan 
besar. Wanita cantik yang membuat ex. BTS mematung, 
yaitu ex. TWICE. Kini ex. TWICE berjalan menuju altar untuk 
mendampingi Sana, sama seperti yang dilakukan oleh ex. 
BTS. 


Pikiran mereka beralih pada orang yang mereka cintai. 
Begitupun Jimin, dia memperhatikan wanita cantik berkulit 
putih yang tengah berjalan menuju sisi altar. Kim Dahyun, 
lebih tepatnya calon Park Dahyun. Dahyun terlihat sangat 
cantik dengan gaun putih panjangnya, rambut diurai 
dengan make ир natural yang membuatnya sangat 
menawan. Membuat Jimin lebih fokus padanya daripada 
yang akan menikah hari ini. 


Sekarang ex. BTS dan ex. TWICE berhadapan. Mereka yang 
bisa dibilang saling mencintai memandang satu sama lain. 
Tidak tahu kenapa, mungkin karena hukum alam, wanita 
selalu saja malu apabila terus - menerus dipandangi oleh 
kekasihnya. 


"Ya ampun, Dubu cantik sekali. Rasanya aku ingin 
menikahinya sekarang juga" Jimin berucap 


Dahyun yang merasa diperhatikan terus pun langsung 
menundukkan kepalanya, membuat Jimin sangat gemas 
akan tingkah lakunya. 


Dan member yang lain juga ikut memuji member Twice yang 
juga sangat cantik. 


"YAAA!!! Ini adalah hari pernikahan Jungkook dan Sana. 
Cobalah sesekali memuji Sana" Yoongi. 


Tapi akhirnya pun dia ikut ikutan memuji member Twice 
karena visual mereka. 


"Hashh kau ini sama saja" Jin. Yang lain tertawa. 


Lalu suasana kembali serius. Menampilkan prosesi yang 
membuat semuanya menegang. Melihat pemandangan 
didepannya, membuat member BTS dan Twice ikut gugup 
padahal yang melakukan adalah member mereka. 


*** 


Acara dimulai, Jungkook dan Sana sudah melakukan janji 
suci. 


"Kalian sudah membaca janji suci. Sekarang kalian sudah 
resmi sebagai suami istri" ucap pendeta tersenyum 


Jungkook terlihat lega begitu pun Sana. Jungkook yang 
menunjukan bunny smile nya, sedangkan Sana menunduk 
karena malu. 


"Cium! Cium! Cium!" itulah yang selalu disoraki oleh semua 
orang yang ada disana, membuat pasangan suami istri ini 
malu. 


"Ayolah Jungkook іе" Jin 
"Cepatlah, kau menginginkannya bukan?" Jimin 


"Cepatlah Jungkook ie" Hoseok 


"Kookie ah" Namjoon 


Yoongi yang melihat menggeleng - gelengkan kepala, 
"Haruskah mereka bersorak seperti itu? Memalukan saja" 
batinnya 


Melihat Taehyung diam saja, membuat Yoongi heran. Dan 
dia pun bertanya, ternyata katanya dia terharu dan ingin 
mengikuti prosesi ini dengan saksama. Membuat Yoongi 
tersenyum, bukannya membuat menggeleng - gelengkan 
kepala seperti member lainnya. 


Kembali dengan Jungkook dan Sana. 


Berciuman. Ya itulah yang sekarang Jungkook dan Sana 
sedang lakukan. Peristiwa yang dilakukan didepan banyak 
orang, peristiwa yang tidak akan pernah mereka lupakan. 
Doakan saja supaya hubungan mereka ini selalu langgeng 
sampai kedepannya :) 


"Baiklah sekarang saatnya acara pemotretan, berfoto 
bersama dengan orang tua, keluarga, teman, dan para 
undangan" ucap MC. Sekarang mereka sedang berfoto 
dengan orang tua dan keluarga. 


"Baiklah keluarga selanjutnya  adalah--" MC itu 
memberhentikan ucapannya 


"apakah aku harus mengatakan ini?" 
"Apa?" tanya Jungkook 


"Mantan artis TWICE dan BTS?" bisik MC yang membuat 
Sakook tertawa 


"Katakan saja member TWICE dan BTS, ingat tanpa kata 'ех' 
oke?" jawab Jungkook. Sana terkekeh. 


"Baiklah kini saatnya berfoto bersama member TWICE dan 
BTS. Mohon naik keatas panggung" member yang merasa 
terpanggil pun menoleh dan mengangguk 


"Ayo" ajak Namjoon pada membernya 
"Ayo naik" ajak Jihyo kepada membernya 


Mereka menaiki panggung. Member BTS adalah laki - laki 
gentle yang membiarkan wanitanya jalan terlebih dahulu. 


"Naiklah duluan" BTS 

"Nee" TWICE bersamaan sambil tersenyum. 
"Kalian fotolah duluan baru kami" Jin 

"Nee" jawab TWICE 


TWICE pun berfoto dengan Sakook, lalu dilanjutkan dengan 
BTS. 


"Ayo kita berfoto bersama. Aku ingin ada kenangan di 
antara kita" Sana 


"Iya ayo" Jungkook 
Sekarang Bangtwice pun berfoto. 


"Kami sudah selesai berfoto dengan kalian kan? Sekarang 
berfotolah dengan yang lain. Kalau sudah temui kami, 
okay?" Namjoon 


"Nee, tentu saja" jawab Sakook. BTS dan TWICE pun turun. 


*** 


— KEDIAMAN BANGTWICE - 


Rupanya member BTS dan Twice sudah disiapkan satu meja 
khusus untuk mereka. Da disanalah mereka, duduk, makan, 
berbincang, dan bercanda. 


"Sudah sangat lama kita tidak berkumpul bersama seperti 
ini bukan?" ucap Jin 


Mereka bicara banyak sekali. Hingga sekitar 30 menit 
kemudian datanglah Jungkook dan Sana dengan tangan 
yang saling merangkul. "Halo semua", mereka duduk dan 
bergabung. 


"Lihatlah yang sudah sah itu, mereka berpegangan tangan" 
Yoongi menggoda 


Dan semuanya tertawa. Sama - sama ikut menggoda 
pengantin baru itu. 


Mereka berbincang bersama, "Setelah ini siapa yang akan 
menyusul kami?" tiba - tiba Jungkook bertanya seperti itu 


"Tidak tahu" jawab bangtwice bersamaan 


Dan dapatlah perdebatan disana. Siapa yang akan segera 
menyusul. Membuat orang - orang yang lalu lalang tertawa 
melihat kebersamaan mereka. 


Setelah merasa cukup, mereka pun berpencar dengan 
pasangan masing - masing. 


"Kita mau kemana oppa?" tanya Dahyun dengan tangan 
yang masih merangkul lengan Jimin 


"Kemana saja asal bersamamu" gombal Jimin membuat pipi 
Dahyun mulai memanas, ditambah dengan tatapan tajam 
Jimin yang mematikan dan menggoda 


"Aku hanya bercanda sayang. Aku mau menemui temanku, 
kamu ikut tidak apa kan?" izin Jimin yang diangguki Dahyun 


"Aku mau tunjukkan pada semuanya bahwa aku telah 
memiliki malaikat dihatiku. Yaitu kamu" wajah Jimin yang 
tadinya menatap lurus kedepan sekarang beralih menatap 
wajah Dahyun 


Membuat Dahyun gugup untuk kesekian kalinya. Padahal 
mereka sudah hampir 9 tahun menjalin hubungan bersama, 
namun ternyata rasa gugup itu masih tetap ada. 


"Sudahlah" Dahyun terkekeh lalu memalingkan wajah, 
membuat Jimin gemas dan mencubit pipinya. Dahyun pun 
malu sekaligus senang akan perbuatan Jimin kepadanya 


Mereka terus berjalan hingga menemukan sosok yang Jimin 
cari. Teman - temannya, "Halo semua" sapa Jimin membuat 
semuanya menoleh dan tersenyum saat melihat kehadiran 
mereka 


"Wow, lihat ini. Setelah adiknya sekarang kakaknya yang 
akan segera menyusul" goda Sungwoon (Ha Sungwoon) 


"Lihatlah tangannya bro!!" ucap Kai (Kim Jong-in) 
Membuat Jimin tertawa dan Dahyun yang sudah malu 


"Eh kalian berpencar dengan member yang lain?" tanya 
Taemin (Lee Taemin) 


"Iya, kita berpencar sebentar, tapi pasti nanti akan bertemu 
lagi" ucap Jimin 


"Permisi, apa Kai hyung memanggilku?" ucap sesorang pada 
Kai 


Membuat semuanya menoleh, dan terdapatlah wajah 
tampan tak asing bagi mereka, Cha Eunwoo. 


"Oh iya, ada yang mau aku bicarakan denganmu. Tapi nanti 
saja tak apa" 


"Oh Eunwoo" sapa Jimin dengan sangat sopan 
"Halo hyung" sapa Eunwoo juga 

Dahyun membungkukkan badan dan tersenyum. 
"Kalian romantis sekali" goda Eunwoo 

"Haha terimakasih" mereka semua tertawa 


"Kami permisi sebentar ya Jim, ada bisnis yang ingin kami 
bicarakan dulu" ucap Kai sambil menunjuk Taemin 


"Aku juga, aku mau ke kamar mandi dulu" 
"Oh baiklah" Jimin melambaikan tangan 
"Kau datang sendiri?" tanya Jimin pada Eunwoo 


"Oh tentu tidak, aku bersama dengan teman - teman ku dan 
member" Eunwoo 


"Oh ya hyung, dan Dahyun ie. Jujur aku masih memikirkan 
masa lalu. Aku benar - benar minta maaf atas kelakukanku 
dulu saat mengajak kekasihmu" ucap Eunwoo terkekeh 


"Ya! Aku sudah bilang padamu berulang kali? Aku sama 
sekali tidak memikirkannya, jadi jangan takut. Aku tahu 
gadisku adalah gadis baik" ucap Jimin terkekeh juga 


"Kau benar. Tapi dulu dia sangat pendiam. Kurasa setelah 
bertemu denganmu dia lebih percaya diri" 


"Tidak kok, terimakasih" kini Dahyun yang bersuara 


"Oh hyung, dan Dahyun ie. Aku dipanggil oleh Mingyu, aku 
permisi dulu.--" 


"Nee, hati - hati" 


"--Ки tunggu undangan dari kalian" goda Eunwoo lalu 
segera pergi takut mendengar omelan Dahyun 


Eunwoo pun pergi meninggalkan mereka berdua. Jimin 
mengelus tangan Dahyun yang merangkul lengannya. 


"Sepertinya banyak yang ingin melihat kita di pelaminan ya 
sayang" goda Jimin dengan smirk dan memainkan alisnya 


"Sudahlah oppa" Dahyun terkekeh dengan pipi merahnya 
"Aku tidak sabar hehe" 

Mereka sama - sama tertawa. Dan pergi. Entah kemana. 
Yang penting berdua. 
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Selamat Membaca! 
"Kita mau kemana?" tanya Dahyun lagi 


Jimin menoleh pada sekitar, dan melihat keramaian. "Kamu 
lihat? Disini sangat ramai, ayo kita cari tempat sepi" ajak 
Jimin 


Dahyun langsung menahannya. Jimin pun menoleh, dan 
melihat wajah Dahyun yang kebingungan. "Ya ampun aku 
salah bicara lagi--" Jimin menggaruk tengkuk kepalanya 


"--Макѕиаки tempat yang lebih sepi" Jimin menyentil hidung 
Dahyun 


"Aku sudah pernah bilang kan dulu, kalau aku tidak akan 
macam - macam. Karena kamu belum menjadi milikku 
seutuhnya. Dan aku sangat ingin untuk menjadikanmu 
sebagai milikku, istriku" ucapan terakhir Jimin membuat 
Dahyun malu 


"Cie" Jimin mencubit pipi Dahyun gemas 
"Ayo" ajak Jimin lagi, dan diangguki oleh Dahyun 


Disinilah sekarang mereka berada. Di sebuah balkon, dan 
senangnya disini tidak ada siapa - siapa. 


Mereka berjalan hingga ke ujung balkon. "Aku sangat rindu 
pada aroma parfummu, dan kamu juga" Jimin beralih 
memeluk Dahyun dari belakang, dan menempelkan 
dagunya di leher Dahyun. 


Dahyun terkejut. Walaupun Jimin sudah sering seperti ini. 


Tangannya bergerak untuk mengelus tangan Jimin yang 
memeluk pinggangnya. 


"Kamu tau oppa? Aku sangat bahagia malam ini" 
"Kenapa?" tanya Jimin 


"Sana eonnie, dia menikah dengan pria yang dicintainya. 
Aku sama sekali tidak menyangka akan secepat ini. Tidak 
terasa sudah, sekarang kami bukanlah anggota Twice yang 
dulu orang sering kenal. Tapi masih banyak sekali yang 
mengatakan kami masih anggota Twice karena kami sering 
berkumpul." 


"Tentu bagus kan? Kalian memang harusnya masih diingat 
oleh semua orang. Bangtan juga sama, masih banyak sekali 
yang mengira kami belum bubar" 


Dahyun menoleh, menatap mata Jimin yang terpejam. 
"Kamu pasti sangat lelah ya oppa?" tanya Dahyun 


Jimin langsung membuka matanya, "Oh tidak. Aku hanya 
ingin memejamkan mata". Jawaban itu membuat Dahyun 
tersenyum, Jimin selalu tidak mau menampakkan bahwa dia 
sedang lelah. 


"Kamu pasti bisa oppa, semangat terus ya" 

"Aku akan baik baik saja, kalau kamu selalu ada bersamaku" 
Mereka sama - sama tersenyum. 

"Oh ya, bagaimana dengan perusa-" Jimin langsung 


menempelkan telunjuknya di bibir Dahyun sambil 
menggeleng 


"апдап bahas pekerjaan, okay? Ini adalah acara pernikahan 
saudara kita. Lebih baik, kita membahas tentang 
kelanjutannya" Jimin mengeluarkan smirk 


"Kelanjutan maksudnya?" 

"Pernikahan kita" ucap Jimin lalu tersenyum sangat bahagia 
"Ish" Dahyun mencubit tangan Jimin dan ikut tertawa 

"Aw!" Mereka berdua tertawa 


Mereka terus berbincang, bercanda, dan jangan lupakan 
kemesraan yang tak pernah terlupakan. 


Hingga Jimin berkata, "Sayang, aku lupa mau bicara 
sesuatu" 


"Ada apa oppa?" 


"Maaf baru bicara sekarang, kalau besok aku harus ke New 
York lagi karena ada rapat. Ada projek yang akan kami 
laksanakan. Dan lagi - lagi aku tidak bisa mengajakmu. Maaf 
sayang, aku baru bilang. Aku lupa karena terlalu sibuk 
dengan persiapan pernikahan Jungkook" 


Dahyun terkejut. Ini bukan pertama kalinya dia akan 
ditinggal oleh Jimin ke luar negeri. Tapi tak apa, ini adalah 
impian Jimin dan Dahyun tidak mau dirinya menjadi beban 
ataupun penghambat. 


Dahyun tersenyum sambil mengelus pipi Jimin lembut, 
"Tentu, pergilah. Ini adalah impianmu, dan aku juga ingin 
kamu berhasil dalam mimpimu oppa" 


Jimin meleleh dibuatnya, dia tersenyum. "Terimakasih 
banyak sayang, atas semua yang sudah kamu berikan" Jimin 


langsung menghamburkan tubuhnya memeluk Dahyun 


Dahyun pun dengan senang hati membalas pelukan itu. 
Malam yang hangat bagi mereka dimalam itu. 


Tak lama mereka melepas pelukannya. Dan beralih menatap 
satu sama lain sambil tersenyum penuh dengan 
kebahagiaan. 


"Kamu kedinginan ya?" tanya Jimin 


Tapi Dahyun tersenyum dan menggeleng. "Tidak akan 
kedinginan karena ada penghangatku disampingku" gombal 
Dahyun sambil terkekeh 


"Sejak kapan kamu bisa gombal seperti ini, hah?" Jimin 
sedikit mengacak rambut Dahyun membuat Dahyun 
cemberut gemas 


Jimin beralih melepas jas nya lalu menaruhnya di bahu 
Dahyun. "Aku memang penghangat mu kan?" mereka 
tertawa 


"Ayo masuk, tidak baik angin malam untuk kamu" ajak Jimin 
sambil menggandeng tangan Dahyun. Mereka pun masuk. 


*** 


Mereka berjalan, dan melihat sudah beberapa membernya 
berkumpul. Dengan Sana dan Momo yang tengah 
memperhatikan tangan Tzuyu. Ada apa? 


Dahyun menyipitkan matanya, dan betapa terkejutnya dia 
melihat cincin indah bertempat dijari tengahnya. "Oppa, itu 
cincin ya?" tanya Dahyun polos pada Jimin 


"Sepertinya iya Dub, ayo kesana" ajak Jimin. Mereka pun 
berjalan mendekat. 


Dan, 


"Hei, kau belum jawab pertanyaanku Ju. Dari siapa?" tanya 
Sana penasaran sambil terus memperhatikan cincin milik 
Tzuyu 


"Dari Taehyung oppa" jawab Tzuyu yang membuat 
semuanya terkejut. 


"Apa?" sahut semuanya 


"Sejak kapan kalian datang?" Taehyung menoleh pada 
beberapa member yang baru datang 


"Dari tadi. Kami sudah mendengarnya" Jimin 


"Wah Juuu, selamat" Momo langsung memeluk Tzuyu, 
begitu juga dengan member Twice yang lainnya 


"YAAAKK chagiya" 


"Sabarlah hyung, Dubu juga melepas tangannya" Jimin 
membuat ekspresi sedih 


"Aku juga" Jungkook, Taehyung, Jin, Yoongi dan Namjoon 
bersamaan 


"Tunggu!!! Bagaimana kau melamarnya huh?" tanya Yoongi 


"Aku melamarnya di balkon atas, aku tahu itu tidak 
romantis" perkataan Taehyung itu membuat Tzuyu dan 
eonnie nya menoleh 


"Kau?!?!?" Jimin dan Jungkook 


Disana terdapat perdebatan karena banyak member BTS 
yang merasa bahwa cara Taehyung melamar Tzuyu tidaklah 
ethis. Ya masa di balkon sih? 


Tapi rupanya Tzuyu tetap menerimanya. Karena apapun itu, 
Taehyung sudah sangat tulus berjuang untuknya. 


"Aku sudah melamar Tzuyu" Taehyung 
"Lalu?" Jin 


"Tidak ada yang mau menyusul?" tanya Taehyung 
mengeluarkan smirk. Jimin, Hoseok, Namjoon, Yoongi, dan 
Jin langsung menggaruk leher yang sebenarnya tidak gatal. 


"Mu-mungkin Jimin" jawab Namjoon gugup 


"Hyung!!!" Jimin kesal. Dahyun terkejut dan menunduk, 
malu mungkin? 


"Iya benar, mungkin Jimin" sambung Jin 


"Siapapun itu, yang penting kita harus berkumpul bersama 
nantinya, oke?" Yoongi tersenyum 


Dan semuanya langsung menggoda Yoongi yang terlihat 
bijak itu. Membuat Yoongi kesal. Tapi semuanya tetap 
mengangguk setuju. 


Lucu. 


*** 


Acara selesai, mereka pulang kerumah masing - masing. 
Tadinya ex. BTS dan ex. TWICE tidak berangkat bersama 
karena ex. TWICE yang berangkat duluan dengan supir yang 
sudah disiapkan. 
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Begitu juga dengan Jimin dan Dahyun, mereka juga pulang 
kerumah nya masing - masing. Dan kini mereka berdua 
sudah dimobil. 


"Kamu mau mampir?" tanya Jimin 
"Kemana?" 


"Aku dengar disini ada toko ice cream baru. Dengar - dengar 
sih enak. Mau?" 


Dahyun sempat berpikir, lalu tersenyum dan mengangguk. 
"Boleh" 


Jimin tersenyum melihatnya. Dan dia pun melakukan 
mobilnya dengan kecepatan sedang dan stabil. 


Di perjalanan mereka terus bicara, bercanda, dan 
bermesraan. Dan ditambah dengan Jimin yang selalu 
menghayal bagaimana jika mereka menikah dan memiliki 
anak nanti. 


Dan kini sampailah mereka, di Bestiezz Ice Cream. 


"Sudah sampai, tunggu sini ya" ucap Jimin dan Dahyun 
mengangguk. Sambil menunggu Jimin menjemput nya, 
Dahyun mengambil tas mahal nya. 


"Ayo, Park Dahyun" ucap Jimin membuka pintu, dengan alis 
yang diangkat membuat wajahnya sangat tampan 


Dahyun tersenyum. "Terimakasih" ucapnya saat sudah 
keluar mobil. 


Mereka pun masuk. Jangan lupakan dengan karyawan dan 
pengunjung tempat itu yang terkejut akan kedatangan 


mereka. 


"Oh jinjja? Dahyun iee!" ucap segerombol fanboy Twice 
(ONCE) 


“Jimin oppa!" teriak fangirl BTS (ARMY) 


Dahyun dan Jimin menoleh lalu tersenyum sambil sedikit 
membungkukkan badan. Sungguh pasangan yang sangat 
sopan. 


Mereka menuju kasir, ingin memesan tempat VIP karena 
ingin lebih privasi. Dan mereka akhirnya mendapatkan 
ruangan paling spesial sesuai permintaan Jimin. 


Harganya yang menjulang tinggi membuat Dahyun tidak 
mau. Dia menolak, dia tidak mau uang Jimin habis begitu 
saja hanya karena ingin makan ice cream. Tapi Jimin 
merayunya, hinga mau tak mau Dahyun pun menurut. 


"Permisi, pesanan nya sudah datang tuan" ucap pelayan laki 
- laki dan disusul oleh 3 pelayan lainnya 


"Terimakasih" ucap Jimin dan Dahyun bersamaan 


Pelayan - pelayan itu pun pergi setelahnya. Kembali 
meninggalkan Jimin dan Dahyun berdua. 


"Wahhh, lihat ini. Kelihatan nya sangat enak ya" ucap Jimin 
antusias dan diangguki Dahyun dengan antusias juga 


Mereka pun makan. Dan ternyata benar, ice cream ini 
sangatlah enak. Membuat malam mereka kali ini lebih manis 
dengan tambahan dessert - dessert ini. 


"Oppa juga memesan kue?" tanya Dahyun dengan mulut 
yang masih penuh dengan ice cream 


"Habiskan dulu sayang, lihat belepotan semua" Jimin 
tertawa, tangannya bergerak menuju ujung bibir Dahyun 


Dengan badan yang sangat dekat satu sama lain, mata 
mereka bertemu. Tangan Jimin yang sedang mengelap ice 
cream Dahyun pun berhenti bergerak. Membuat atmosfer di 
ruangan itu sangat dingin. 


"Ah" ucap keduanya lalu sama - sama menjauhkan diri 
Mereka sama - sama malu dibuatnya, lalu tertawa bersama. 


"Ayo - ayo, sekarang makan kuenya" ucap Jimin dan 
diangguki Dahyun 


Dahyun pun mengambil potongan kue itu dan 
mengarahkannya pada Jimin, "Ayo buka mulut" ucap 
Dahyun lucu 


"Kamu dulu saja" Jimin berusaha meraih sendok Dahyun tapi 
Dahyun menolak 


"Tidak, oppa dulu" 


Jimin pun mau tidak mau menuruti kemauan calon istrinya 
ini. "Ааа" 


Kue itu sampai di dalam mulut Jimin. Jimin langsung 
tersenyum, selain rasanya enak dia juga disuapi oleh 
seorang bidadari cantik. 


"Ayo sekarang kamu" sekarang giliran Jimin yang 
melakukannya. 


Dan sama seperti Jimin, Dahyun pun sama. 


Mereka melanjutkan makan setelah itu. Karena Jimin merasa 
sudah sangat malam, akhirnya dia pun memutuskan 


mengajak Dahyun pulang. Dan Dahyun menurut. 


Di perjalanan, entah kenapa rasanya sangat sepi. Jimin terus 
- menerus fokus pada perjalanan. Dan Dahyun sama sekali 
tidak bicara, aneh sekali. 


Jimin yang bosan pun akhirnya bersuara, "Dub, kamu tau 
tidak. Aku tadi melihat--" omongannya terputus karena 
melihat Dahyun yang sedang tertidur. 


"Sungguh manis" ucapnya lalu tersenyum 


"Tidur yang nyenyak ya sayang" ucapnya sembari mengelus 
puncak kepala Dahyun 


Lalu kembali fokus dengan perjalanan. Tak lama, akhirnya 
merka pun sampai. Jimin yang melihat Dahyun masih 
tertidur pun tak tega untuk membangunkannya. "Kamu 
pasti sangat lelah ya? Kasihan sekali" Jimin mengelus pipi 
Dahyun 


Akhirnya dia pun memutuskan. 


Dia keluar dan membuka pintu mobil Dahyun, lalu 
mengambil dan menggunakan tas Dahyun. Setelag itu dia 
mulai menggendong Dahyun ala bride style. Dibawalah 
gadis itu masuk. 


Ting Tong! 


Tak lama, keluarlah pembantu rumah tangga Dahyun. Jimin 
ssi? Dahyun ah?!" 


"Selamat malam bibi, aku boleh masuk? Kasihan Dahyun 
harus kedinginan" 


"Tentu nak, masuklah" bibi itu membukakan pintu lebar - 
lebar lalu menuntun Jimin ke kamar Dahyun. 


"Mi Rae ya, tolong tutup pintu ya" ucap bibi itu lalu tergesa 
menuju kamar Dahyun 


"Nee eomma" 


жжж 


Jimin sampai di kamar Dahyun. Dia pun langsung 
menempatkan Dahyun di kasurnya. 


"Maaf nak, apa Dahyun sakit?" tanya bibi itu 


"Tidak kok bi," Jimin tersenyum. "Sepertinya dia kelelahan, 
jadi tertidur" 


"Oh syukurlah. Terima kasih ya nak sudah menjaganya" 


Jimin menoleh pada Dahyun lalu tersenyum, "Tentu bibi, itu 
yang akan selalu kulakukan untuknya" 


"Apa eomma dan appa sudah tidur?" tanya Jimin tentang 
orang tua Dahyun 


"Tadinya masih belum, tapi sepertinya sudah mengantuk 
jadi sudah dikamar" 


"Baiklah, aku titip salam pada eomma dan appa ya bi" 
"Iya nak" 


"Ini sudah sangat malam. Sebaiknya aku segera pulang" 
ucap Jimin yang diangguki bibi 


Jimin mendekat pada Dahyun. "Aku pulang dulu ya, Dub. 
Jaga kesehatan mu--" Jimin menyingkirkan rambut yang 


menutupi wajah Dahyun 


"Kamu sangat cantik. Aku menyayangimu" ucap lalu 
mengecup kening Dahyun 


"Semalat malam" 


Jimin berdiri, dan dia pun pamit. Bibinya mengantar sampai 
kedepan. 


"Terimakasih bibi, aku permisi. Selamat malam" ucap Jimin 
dari mobil 


"Iya nak" 

Jimin pun pergi. Bibi nya yang melihat kepergian Jimin 
tersenyum. "Nona Dahyun memang sangat beruntung 
mendapatkannya." 

"Eomma?" 


"Oh, Mi Rae? Belum tidur nak?" 


"Belum eomma. Oh ya, tadi itu pacarnya Dahyun eonnie 
kan? Yang terkenal itu. Dia benar - benar tampan dan baik 
ya eomma. Romantis juga" 


"Hahaha, itu memang benar. Dahyun ie beruntung 
mendapatkannya. Sudahlah ini sudah malam, besok kau 
sekolah. Ayo tidur, ajak appa mu juga" 


"Nee eomma" 


Mereka pun masuk. 


жжж 


Jimin sampai dirumah. Sama seperti orang tua Dahyun, appa 
dan eommanya rupanya juga sudah tidur. "Apa aku 
membawanya terlalu malam ya?" ucapnya 


"Maafkan aku sayang" ucap Jimin sambil merebahkan 
tubuhnya ke kasur 


Dia sudah berganti pakaian dan bersih - bersih. Hanya 
tinggal tidur saja. 


"Hoammmmmm!" 
"Oh aku mulai mengantuk" 


Jimin pun memposisikan dirinya mencari posisi ternyaman. 
Dan dapatlah. 


"Selamat malam, Sayang. Aku mencintaimu" ucapnya lalu 
tersenyum. 


Tak lama, masuklah dia ke alam mimpi. Dengan wajah 
tampan dan polos miliknya, sembari tersenyum disela - sela 
mimpinya. Entah apa dan siapa yang ada didalamnya. 


"Aku juga mencintaimu oppa" 

ASSALAMUALAIKUM 
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Assalamualaikum 

Halo semua, maaf banget aku baru bisa update 
sekarang.. Maaf kalau sudah buat nunggu dan 
kecewa 


Aku lagi buntu banget sekarang, gatau pengen 
update apa padahal udah kangen banget: 


Yauda kalau gitu selamat menikmati yaa, maaf kalau 
nggak jelas.. Dan maaf atas typo 
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Selamat Membaca! 
[05.00] 


Dahyun terbangun di pagi hari. Betapa terkejutnya dia saat 
mengetahui bahwa sudah ada di kamarnya. Dan bagaimana 
bisa? 


Apa Jimin oppa..? 

"Ah tidak tidak!" Dahyun menutup wajahnya karena malu 
Bagaimana jika dia membentuk wajah - wajah yang aneh? 
Bagaimana jika dia mengigau? Bagaimana jika dia 


mengorok? 


"Ya ampun, Dahyun ah! Kau sungguh bodoh. Kenapa kau 
bisa tidur dan meninggalkan nya sendirian?!" Dahyun 


menepuk jidatnya 
Dan pagi ini. Tepat pagi ini. 


Dahyun langsung mengambil handphone nya. "Apa Jimin 
oppa sudah berangkat?" 


Dan benar saja. Bahkan Jimin sudah berangkat pukul 4 pagi 
dengan Jet pribadinya. Itulah kebiasaan baru Jimin setelah 
berbisnis. Dia selalu pergi dengan waktu atau jam yang 
sangat pagi. 


From : Jimin Oppa 

To : Dubuu 

03.49 "Selamat pagi, maaf aku harus pergi lagi" 

03.49 "Aku pasti akan sangat rindu padamu, sayang." 

03.50 "Jaga kesehatan mu selalu yah! Jangan sampai sakit 
dan telat makan. Kamu adalah gadis pintar yang bisa 
mengatur segalanya. Aku percaya" 

03.50 "10 menit lagi aku akan berangkat. Doakan aku ya 
sayang. Aku selalu mendoakan mu, dari sini" 

04.05 "Aku berangkat dulu ya sayang. Sampai jumpa. I love 
you " 


Dahyun tersenyum membaca nya. Dia tak berniat 
menjawabnya. Nanti ketika Jimin sampai, pasti dia akan 
mengabari. Dan disitulah Dahyun akan langsung menelpon. 
Sudah menjadi kebiasaan mereka. 


Dahyun pun beranjak bangun dan membersihkan tempat 
tidur dan kamarnya. Lalu masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. Setelah itu dia bersiap, dengan setelah 
jas yang sangat cocok di tubuh nya. 


Drrrtt 


"Halo sajangnim" 


"Iya, ada apa Sooya?" 


"Meeting kita akan diadakan 2 jam lagi. Saya hanya 
mengingatkan" ucap sekretaris nya lembut 


"Nee, terimakasih atas bantuannya. Aku juga sudah siap, 
mungkin 1 jam lagi aku akan sampai karena ada yang harus 
ku urus dulu dirumah" 


"Nee sajangnim. Hati - hati" 
"Nee, terimakasih. Kau juga" 
Tit. 

Telepon terputus. 


Kini Dahyun bekerja. Bukan sebagai pelayan atau karyawan, 
melainkan CEO dari restaurant dan cafe besar di Korea. 
Cabangnya sudah ada dimana - mana. 


Pekerjaan ini sudah dia lakukan setelah 4 tahun Twice bubar. 
Dan dia sudah mempersiapkan ini dengan sangat matang. 
Dan inilah hasilnya. Restaurant dan cafenya sangat terkenal 
dan laris. Bahkan restaurant dan cafe besarnya ini menjadi 
sasaran wisatawan luar negeri ketika berkunjung ke Korea 
Selatan. 


Dahyun berjalan keluar kamar. Mencari keberadaan orang 
tuanya. 


"Bibi, dimana appa dan eomma?" 


Pembantu rumah tangganya spontan menoleh. "Mereka 
masih ada dikamar Dahyun ie, sepertinya sedang bersiap" 


"Oh baiklah terimakasih bi." Dahyun tersenyum. "Oh ya, apa 
bibi tau siapa yang membawaku ke kamar semalam?" 


Pembantunya tersenyum, "Apa kau tak ingat sama sekali 
siapa yang terakhir kali bersamamu?" 


"Bersamaku? Jimin oppa?" Dahyun menutup mulutnya 
"Benarkah dia?" 


"Iya nak" pembantunya terkekeh, "Kau sangat beruntung 
mendapatkannya. Dia terlihat sangat mencintaimu, dan 
kalian terlihat sangat bahagia berdua" 


"Aamiin bibi, terimakasih" Dahyun tersenyum lagi. Jujur dia 
malu. Dan dia harus berterima kasih pada kekasihnya itu. 


"Baik, aku ke kamar appa dan eomma dulu ya" 


Pembantunya mengangguk. Dia berjalan menuju kamar 
orang tuanya. 


Tok tok! 
"Appa! Eomma! Ayo makan" 
"Iya nak" appanya keluar dengan wajah yang sumringah 


Dahyun mengerutkan alisnya dengan wajah yang 
penasaran, "Ada apa?" tanyanya lalu terkekeh 


"Tidak apa kok, appamu memang selalu seperti itu" 
eommanya tiba - tiba keluar dengan wajah yang tak kalah 
sumringah 


"Sepertinya ada yang tidak beres" ucap Dahyun membuat 
semuanya tertawa 


"Sudahlah, ayo makan" ajak eommanya, dan diangguki oleh 
Dahyun dan appanya 


Mereka bertiga makan diruang makan. Makanan yang 
disajikan juga sangat menggugah selera. 


Tak lama, acara sarapan pun selesai. Kini Dahyun dan 
ayahnya harus berangkat bekerja. 


"Kami berangkat ya eomma" pamit Dahyun lalu mecium pipi 
ibunya 


"Hati - hati ya kalian" ucap eommanya 


Dahyun dan appanya mengangguk. Lalu setelah itu mereka 
pergi dengan mobil masing - masing. 


*** 


FLORIST RESTAURANT & CAFE 


"Selamat pagi, sajangnim" ucap semua karyawannya sambil 
tersenyum dan membungkukkan badan 


"Nee, selamat pagi juga" balas Dahyun dengan sikap yang 
sama persis 


Sikap Dahyun yang sangat baik membuat semua 
karyawannya betah dan beruntung bisa bekerja disini. 
Banyak sekali sebenernya yang ingin bekerja di tempat 
Dahyun, hanya saja lowongannya tidak pernah kosong. 


"Sajangnim, ada yang bisa saya bantu?" ucap Sooya, 
sekretaris nya 


Kim Sooya. Gadis yang 4 tahun lebih muda dari Dahyun. Dia 
baru saja lulus kuliah S1 nya dan langsung melamar 
pekerjaan disini. Wajahnya sangat cantik, dia baik dan 
ramah. Dan juga sangat pandai dan lincah dalam segala hal. 
Membuat Dahyun merasa sangat terbantu. 


"Tidak Sooya, terimakasih" Dahyun tersenyum 
"Apa kau sudah sarapan?" tanya Dahyun 


Sooya yang diberikan pertanyaan seperti itu hanya bisa 
tersenyum. Tanpa mengangguk dan tanpa menggeleng. 


"Sudah kuduga, kau selalu saja" Dahyun duduk lalu 
membuka tas mahalnya 


"Ini, aku sempat membawa 3 roti, ambillah. Jaga 
kesehatanmu!" Dahyun memberikan kotak makannya pada 
Sooya 


"Tidak usah sajangnim, terimakasih" Sooya menolak lalu 
tersenyum 


"Kau hari ini akan sibuk bekerja denganku. Kumohon. Kalau 
kau sakit siapa yang akan membantuku?" 


Sooya terdiam. Lalu dengan senyuman manisnya dia meraih 
satu roti itu. Membuat Dahyun ikut tersenyum. 


*** 


Waktu menunjukkan pukul 08.30, sudah waktunya mereka 
untuk meeting. 


"Sajangnim, maaf tapi ini sudah waktunya untuk meeting, 
mari" ajak Sooya 


Dahyun tersenyum dan mengangguk. Sekretaris nya ini 
memang sangat pandai memanage waktu, dan dia selalu 
bisa on time. 


Dahyun pun memasuki ruangan meeting. Semua client yang 
sudah menunggu pun segera berdiri lalu membungkukkan 
badan. 


Mereka semua tersenyum. "Selamat pagi" 
"Selamat pagi" balas Dahyun tersenyum 
"Baik. Mari kita mulai" 


Meeting berlangsung selama beberapa jam. Dan 
menghasilkan hasil yang sangat memuaskan. Membuat 
wajah Dahyun sangat gembira. 


Setelah meeting selesai, semua pun bubar. Dan kini Dahyun 
sudah berada di ruangan pribadinya. 


Dahyun berjalan menuju jendela ruangannya yang besar, 
menampilkan pemandangan indah. 


Drttt.. 


Pandangannya teralih pada benda kotak di kantong jas nya. 
Wajahnya tersenyum saat melihat nama yang terpampang 
disana. 


"Selamat pagi cantik. Sedang apa? Lagi dimana? Sudah 
sarapan?" 


"Pertanyaanmu banyak sekali oppa" Dahyun terkekeh 
"Maafkan aku hehe, aku merindukanmu" 


"Kamu baru saja berangkat dan sudah merindukanku? 
Dasar! Masih diperjalanan kan?" 


"Iya, bosan sekali" 


"Istirahatlah. Jangan bermain handphone terlalu banyak. 
Gunakan waktumu sebaik mungkin" 


"Iya sayangku" 


"Oh ya oppa. Terimakasih atas semalam" 

"Atas semalam? Yang mana?" 

"Yang saat kita pulang dan sampai dirumahku" 
"Hah? Yang mana sih?" 

"Jangan pura - pura tidak tau oppa" 


"Hahaha, iya-iya maaf. Sama - sama, kamu sangat cantik 
dan lucu saat tidur" 


"Terimakasih" Dahyun tersenyum 

Mereka bicara sangat panjang. Sampai Dahyun mendengar 
Jimin yang menguap. Tandanya laki - laki ini sedang 
mengantuk. Dan Dahyun memaksanya untuk tidur. 

"Baiklah. Selamat istirahat sayangku" Dahyun 

"Wow! Panggilan yang sangat romantis" 

"Haha, sudahlah cepat tidur!" 

"Iya sayang. Sampai jumpa. Semangat menjalani harimu" 
"Nee. Oppa juga" 

"Bye, saranghae" 

"Nado, saranghae" 

Tit. 


Sambungan terputus. Lalu Dahyun pun melanjutkan 
kegiatan nya di kantor. Jadwalnya hari ini sangat padat. 
Membuat tenaga nya habis sedikit demi sedikit. 


Seperti sekarang. Dahyun sudah pulang dan dan langsung 
merebahkan tubuhnya ke kasur. Sekarang sudah pukul 11 
malam, dia juga baru selesai mengantarkan Sooya pulang 
kerumah. 


"Aku belum berganti baju" ucapnya lalu membersihkan 
dirinya. Setelah itu dia pun tidur. 


Dan kejadian seperti ini sudah terulang lebih dari seminggu. 
Membuat Dahyun terlihat sedikit tidak baik dan pucat. 
Membuat orang seisi rumah, karyawan dan sekretaris nya 
sangat khawatir. 


"Kamu kalau sakit tidak usah kerja nak" ucap orang tuanya 
"Apa sajangnim baik - baik saja?" ucap sekretarisnya 


"Apa eonnie sedang sakit? Mau kubuatkan jahe hangat?" 
ucap Mi Rae 


"Yak Dub! Jangan terlalu diforsir. Nanti kau bisa sakit. Pulang 
lah sekarang dan berikan tugasmu pada Sooya" ucap 
Nayeon mewakili member Twice 


Membuat Dahyun tersenyum. Semua keluarganya sangat 
peduli padanya. Tapi ada satu pertanyaan yang kini masih 
mengganjal di pikirannya. 


"Dahyun ie, kenapa kau tidak istirahat saja? Dan kenapa kau 
juga tidak memberitahu Jimin soal keadaan mu?" ucap 
Namjoon mewakili seluruh member BTS 


"Aku hanya tidak mau mengusik fokusnya saat bekerja 
disana. Kumohon jangan beri tahu dia" 


Mengingat percakapannya dengan member BTS membuat 
Dahyun sedikit khawatir. Dia tidak ingin mengganggu 


pekerjaan Jimin disana. Atau tidak Jimin akan pulang 
meninggalkan pekerjaannya demi menjaga dirinya. 


Setelah berpikir panjang, Dahyun pun mengikuti perintah 
dari eonnienya untuk pulang. 


"Aku titip restaurant ya Sooya" ucap Dahyun 
"Nee sajangnim. Semoga cepat sembuh" Sooya tersenyum 
Dahyun tersenyum, "Terimakasih. Sampai jumpa" 


Dahyun masuk kedalam mobil. Kini dia dijemput oleh 
supirnya. Di perjalanan, yang dia pikirkan bukanlah 
kesehatan nya, tapi apa yang sedang Jimin lakukan disana. 
Apa sudah makan? Apa dia istirahat dengan baik? Apakah 
pekerjaan nya berjalan lancar? 


Saking sibuknya dengan pikirannya, dia tidak sadar kalau 
sudah sampai dirumah. 


"Dahyun ah" panggil supirnya 


"Oh paman Lee. Ada apa?" tanyanya dengan polos membuat 
supirnya itu tertawa 


"Ya ampun. Apa yang kau pikirkan? Lihat kan? Didepanmu 
sudah ada rumah megah. Rumah siapa lagi kalau bukan 
rumahmu" 


"Oh sudah sampai ya?" Dahyun terkekeh 


"Terimakasih paman. Istirahat lah setelah ini" ucap Dahyun 
lalu keluar 


Lee Jungri. Dia adalah suami dari bibinya atau pembantu 
rumah tangganya yang bernama Lee Eunbi, dan ayah dari 


Lee Mi Rae. Dia termasuk salah satu dari supir di rumah 
Dahyun. Dan juga terkadang membantu pekerjaan istrinya. 


*** 
Jungkook Pov 
"Hyung, kau sedang apa?" tanyaku 


Kini aku bersama 6 hyungku sedang video call. Dan ini 
adalah salah satu momen langkah karena biasanya kami 
sibuk masing - masing. 


"Kau ini bertanya pada siapa huh?" Jin hyung 
"Pada Jimin hyung" jawabku 


"Oh, aku sedang lihat tv dan makan sereal. Kalian sendiri?" 
Jimin hyung 


"Aku--" Jin hyung 


"їп hyung pasti sedang dikamar mandi. Kau selalu saja 
membawa handphone mu ke kamar mandi. Jorok sekali!" 
jawabku lalu tertawa keras 


"Yak! Dasar sok tahu kau!" Jin hyung 


"Jimin ah, bagaimana pekerjaan mu disana? Apa lancar?" 
Namjoon hyung 


"Syukurlah hyung, sangat lancar. Sepertinya aku akan 
pulang terlambat. Harusnya besok, mungkin aku akan 
pulang 3 hari lagi" Jimin hyung 


"Kenapa?!" balas kami semua 


"Ya! Ada apa?" Jimin hyung 


"Disini membuatku nyaman, walaupun lebih enak bersama 
Dahyun. Jadi mungkin aku akan tinggal dulu disini beberapa 
hari. Aku pasti akan mengabari Dahyun kok" lanjutnya 
menjelaskan 


"Tapi Jim-" Hoseok hyung 


"Tenang. Aku tidak akan aneh - aneh. Aku tau kalian pasti 
berpikir aku akan aneh - aneh disini" 


"Bukan itu Jimin ah" Hoseok hyung 
"Lalu?" 


"Apa kau benar - benar tidak tahu hyung? Dahyun ie sedang 
sak-" ucapku 


"WOAHHHHHHHHHHH!" Taehyung tiba - tiba teriak 
membuatku langsung terdiam 


Apa yang barusan kulakukan? Dasar bodoh kau Jeon 
Jungkook! 


"Ada apa Taehyung ah?" Yoongi 
"Oh tidak apa kok" V hyung terkekeh 
"Ada apa dengan Dahyun Jungkook ah?!" Jimin hyung 


"Tidak kok hyung. Lupakan saja" aku terkekeh berusaha 
membuat suasana kembali santai 


"Kau berbohong. Cepat katakan padaku!" 


"MAAFKAN AKU SEMUA HYUNGKU. AKU MENYAYANGI 
KALIAN. DAHYUN SAKIT!" ucapku lalu langsung mematikan 


telfon. Meninggalkan mereka berenam. 


Aku tidak tahu apa yang mereka bicarakan setelahnya. Dan 
juga apa yang akan hyungku lakukan padaku. 


"Ada apa?" Sana noona datang 
"Tidak apa noona" jawabku cengar - cengir 
"Ayo makan, aku sudah buatkan makan siang kesukaan ти" 


Aku berdiri dan tersenyum, lalu merangkul bahunya. "Noona 
memang yang terbaik" 


Pipinya memerah. Lucu sekali. 
Jungkook Pov End 


*** 


Kini sudah berganti hari. Sekarang Dahyun harus kembali Ке 
kantor. Dia tidak bisa meninggalkan restaurant nya terus - 
menerus. Dan dia juga tidak mau terlalu membebani Sooya. 


"Selamat pagi, sajangnim. Apa sudah baik?" Sooya langsung 
menyambut dengan lembutnya 


"Selamat pagi juga, Sooya. Syukurlah, sudah lebih baik" 


"Tapi wajahmu masih pucat sajangnim. Apa tidak sebaiknya 
istirahat saja?" 


"Aku tidak mau merindukan restaurant ku terlalu lama" 
Dahyun tersenyum 


"Kau memang yang terbaik sajangnim" ucap Sooya 


"Lain kali jangan panggil aku sajangnim. Panggilan saja 
eonnie atau apalah" ucap Dahyun ramah 


"Tapi aku tidak enak sajangnim" 


"Baiklah. Mungkin di kantor kau memanggilku dengan 
sebutan sajangnim. Tapi kalau sedang diluar kantor panggil 
saja aku dengan sebutan eonnie, okay? Aku sudah 
menganggapmu seperti adikku sendiri" ucapan Dahyub 
membuat hati Sooya menghangat. Mendengar itu membuat 
Sooya tersenyum 


"Nee" 


Mereka pun masuk kedalam ruangan masing - masing. Sibuk 
dengan pekerjaan mereka. Dahyun yang masih sakit pun 
harus rutin meminum obat. 


Saat merasa bosan, dia selalu berjalan menuju meja lacinya 
didekat jendela. Melihat semua foto yang terpajang disana. 
Fotonya dengan member Twice, dengan keluarganya, dan 
dengan Jimin. Siapa lagi? 


"Kau sedang apa oppa?" 


Seketika tubuhnya terasa berat. Seperti ada seseorang yang 
menjatuhkan dirinya pada Dahyun. 


"Apa kamu begitu merindukanku?" 
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Assalamualaikum 
Haloo, aku balik lagi:))) Tm back with а new chapter 


Sebelumnya aku mau tanya nih, selama kalian baca 
cerita aku gimana sih? Seru kah? Atau bosan? 
Penasaran hihi 


Semoga kalian suka ya sama ceritanya. Jangan lupa 
untuk like dan comment juga yaw maaf kalo ada typo 


Yaudaa... 


* 


Selamat Membaca! 


"Apa kamu begitu merindukanku?" 


жжж 


Dahyun spontan menoleh. Dan didapatkannya wajah pria 
yang sudah lama tak ia lihat. 


"Kau?!" 


Dahyun langsung melepas tangan pria itu yang memeluk 
pinggangnya. 


"Rupanya kau masih mengingatku ya sayang?" 


"Untuk apa kau kesini hah?" 


"Jangan begitu sayang, aku tahu kau masih sangat 
mencintaiku. Walaupun kau sudah punya kekasih dekil itu" 


"Hentikan omong kosongmu itu dan segera pergi dari sini. 
Siapa yang memperbolehkanmu masuk hah? Sooya!" 


"To- tolong!" 


"Sooya!" Dahyun yang mendengar suara Sooya meminta 
tolong pun langsung berusaha berjalan, 


Tapi tak sampai melangkah satupun, tangan nya kembali 
dicegat. 


"Lepaskan tanganku!" 


"Kau tau kan aku sangat mencintaimu Dahyun ie. Kukira kau 
adalah orang yang sangat ramah tapi rupanya kau 
menolakku mentah - mentah saat itu" 


Flashback On 


"Kau cantik sekali Dahyun ie, aku mencintaimu" katanya 
sambil memegang dagu ku 


"Kurang ajar, beraninya kau menyentuhku. Apa kau sedang 
mabuk?!?!"” tanyaku kasar karena tidak terima sambil 
melepas tangannya di daguku 


"Iya, mabuk cinta, karena mu" dia semakin mendekat. 
Menggenggam tanganku semakin erat, sakit. 


Flashback Off 


"Kenapa kau bisa disini?! Cepat pergi atau kupanggil 
security!" 


"Panggil saja, mereka juga sudah tepar diluar. Hahahah" 
Plak! 

"Pergi kubilang!" 

"Beraninya kau!" 

BUG! 

Dahyun langsung menutup mulutnya. 

"Jimin oppa?!" 


Jimin pun langsung mendekat dan langsung memeluk 
Dahyun, "Kamu nggak papa?" 


"Iya oppa" 


"Wow! Park Jimin. Kukira kalian tidak benar - benar punya 
hubungan dulu. Tapi kalian sangat pintar уа 
menyembunyikan nya--" Pria itu mengeluarkan smirk 


"-Sebenarnya aku ingin membocorkan rahasia kalian, tapi 
aku kasihan dengan Dahyun jika dia dibenci oleh fansmu!" 
ucapnya sambil menunjuk Jimin 


Brengsek! 


"Kenapa tidak bocorkan saja hah? Fansku rupanya sangat 
senang dengan hubungan kami. Dan kau tidak bisa memiliki 
Dahyun ku!" Jimin merangkul pinggang Dahyun 


"Benarkah? Bagaimana jika dia mulai mencintaiku?" 


"Apa kamu mencintainya sayang?" tanya Jimin 


Dahyung menggeleng keras. "Aku bahkan tidak tahu siapa 
dia" 


"Dahyun ie. Kau tega bicara seperti itu padaku?" 
"Buang muka sok mu itu, aku sangat jijik!" Jimin 


"Beraninya kau mengataiku!" pria itu mengepalkan 
tangannya, dan melangkah maju 


"Kau bilang kau mencintainya kan? Tapi dimana kau selama 
satu minggu ini hah? Dia sedang sakit dan kau tidak ada 
disampingnya? Kasihan sekali dirimu, Dahyun yang cantik" 


Laki - laki itu langsung maju untuk meninju Jimin, 
"Berhenti disana!" 


Suara gebrakan langsung terdengar. "Berhenti atau ku 
tembak kau!" 


Semua langsung menoleh, rupanya datang member BTS 
dan Twice beserta jumlah 6 orang polisi. 


"Jimin! Dahyun! Mundur!" teriak Namjoon 
Jimin dan Dahyun pun mengikuti instruksi itu. 


"Kau datang pak polisi? Apa kau juga merindukan 
kenakalanku?" 


"Berhenti bicara omong kosong!" 


"Aku hanya ingin menemui kekasihku. Aku bahkan belum 
mendapatkan bibirnya" 


"Brengsek kau!" Jimin langsung berusaha untuk meninju 
pria itu tapi Dahyun dengan cepat menahannya 


"Apa? Kau ingin pukul aku? Silahkan. Biarkan kekasih 
dekilmu itu memukulku Dahyun ie" 


"Diam kau!" kini Dahyun yang teriak 


"Kau sedang mabuk ya? Seperti dulu! Dasar tidak punya 
akhlak! Apa kau tidak kasihan pada orang tua mu ketika 
mereka melihatmu melakukan ini semua? Apa kau tidak 
malu?!" Dahyun 


"Kau bahkan sangat cantik saat sedang marah" wajah pria 
itu menatap Dahyun lekat dari bawah ke atas 


"Ya! Apa katanya? Cepatlah pak polisi tangkap dia!" Nayeon 


Polisi itu pun langsung maju dan menangkap pria tadi. Dan 
pria itu hanya tersenyum tenang saat ditangkap. "Tunggu 
aku Dahyun ie. Aku akan segara mendapatkan mu, dan juga 
tubuhmu" 


"BAJINGAN!" Jimin melepas tangan Dahyun, dan langsung 
meninju tepat di pipi dan bibir pria itu 


"Cepat bawa dia pak!" Hoseok 


"Tenangkan dirimu Jimin" Namjoon dan Taehyung langsung 
membawa Jimin untuk duduk di sofa 


Sementara member Twice langsung menghampiri Dahyun 
yang kini terduduk lemas di lantai. 


"Kau tidak apa Dub?" Momo 


"Dasar pria brengsek! Harusnya aku yang meninjunya tadi!" 
Jeongyeon 


"Ayo duduk lah diatas sofa" Mina 


Belum sampai berdiri, satu polisi datang. "Maaf, apa kalian 
bisa ikut kami ke kantor?" 


"Aku akan yang akan datang bersamamu" Namjoon berdiri 
"Aku ikut!" Yoongi 

"Aku juga" Jungkook 

"AKU!" Jeongyeon 

"Aku.. Ikut" suara lemah ini membuat semuanya menoleh 
"Tidak Dub! Kau harus disini" Jihyo 

"Aku hanya ingin tau bagaimana prosesnya, kumohon" 
"Sayang" Jimin langsung mendekat 

"Kumohon" 


"Baiklah, kita semua akan ikut" semuanya mengangguk 
mendengar perkataan Jimin, dan langsung berdiri 


"Sajangnim!" 
"Sooya!" 


Sooya langsung mendekat. Melihat Dahyun yang begitu 
lemah benar - benar membuatnya tak tega. 


"Apa sajangnim baik - baik saja?" 
"Iya aku baik - baik saja. Kau sendiri bagaimana?" 
"Aku baik sajangnim. Maaf aku tidak bisa menahannya tadi" 


"Tidak apa. Kau harus segera ke rumah sakit ya" 


"Tidak. Aku mau ikut ke kantor polisi saja boleh ya?" 


Dahyun menoleh pada Jimin, dan senyuman terukir ketika 
Jimin menganggukkan kepalanya. 


"Baiklah" 


Mereka semua pun langsung berangkat ke kantor polisi 
dengan mobilnya masing - masing. Begitu juga dengan 
Sooya. 


*** 


(DI KANTOR POLISI] 


"Dia bernama Kim Juhee. Orang tua nya sudah meninggal 
saat dia berumur 7 tahun. Dan lingkungannya juga tak 
menerimanya karena dia adalah anak diluar nikah. Jadi 
mungkin ini lah yang membuatnya seperti ini" Namjoon 
yang mendengar ucapan polisi mengangguk - anggukkan 
kepalanya, sama seperti yang lain 


"Lalu kira - kira apa hukuman untuknya?" tanya Namjoon 
"Dia akan dihukum mati" 
"Apa?!" 


"Bukan hanya kasus ini yang pernah dia lakukan. Dia sudah 
pernah menculik 5 gadis sebelumnya, memperkosa 4 
diantaranya dan juga membunuh 2 dari korbannya. Dan 
keluarga mereka benar - benar tak terima kata maaf. Dan 
pengadilan juga sudah memutuskannya." 


"Lalu kenapa dia masih bisa berkeliaran saat hukuman 
sudah jatuh padanya?" Hoseok 


"Dia sangat licik dan pandai. Dia kabur sekitar 2 minggu 
lalu, dan kami baru bisa menangkapnya saat mendapat 
laporan dari Tuan Namjoon" 


"Baiklah. Terima kasih atas bantuan kalian. Semoga masalah 
seperti ini tidak akan terulang lagi" Namjoon mengulurkan 
tangannya hendak berjabat tangan 


"Kami yang harusnya berterima kasih" 


"Baiklah kami pergi dulu" ucap semuanya dan juga saling 
berjabat tangan 


Setelah itu mereka semua pun pergi. Menuju rumah 
Dahyun. 


*** 


Dahyun kini sudah berbaring di tempat tidur. Dengan 
keadaan yang masih lemas dan wajah yang pucat. Masih 
sangat shock atas kejadian yang baru dia alami. 


"Kau tidak apa kan Dub?" Sana 
"Iya eonnie, tenanglah" 


Semuanya terdiam menatap Dahyun. Wanita ini sedang 
sakit akibat peristiwa yang barusan terjadi, tapi dia masih 
berusaha untuk tetap tersenyum agar tidak membuat orang 
- orang khawatir. 


"Eomma dan appa keluar dulu уа, kau istirahat kan dirimu 
dengan baik. Paman titip Dahyun pada kalian ya" ayah 
Dahyun berkata sambil merangkul istrinya 


"Iya paman" 


"Iya appa" 


Suasana kembali hening. 
"Dimana Jimin oppa?" 


"Dia ada di luar. Mungkin dia ingin menenangkan dirinya 
dulu" 


Dahyun yang mendengar omongan Yoongi hanya bisa 
mengangguk dan tersenyum kecil. 


Ceklek! 


"Dahyun.." panggil seseorang dengan sangat lembut dan 
langsung berjalan mendekat 


Tzuyu dan Mina yang duduk ditepi ranjang Dahyun pun 
langsung berdiri, mempersilahkan pria ini untuk duduk. 


"Apa kamu baik - baik saja oppa?" Dahyun mengelus pipi 
kekasihnya itu dengan lembut 


Jimin tersenyum dan menggeleng. Lalu menggenggam 
lembut tangan Dahyun yang berada di pipinya. "Aku sangat 
baik. Seharusnya aku yang bertanya seperti itu, apa kamu 
baik - baik saja selama aku diluar negeri? Kenapa kamu 
tidak beritahu aku kalau sedang sakit? Aku benar - benar 
kaget saat bocah tengil itu mengatakannya padaku" ucap 
Jimin langsung menatap Jungkook 


"Yak hyung! Berhenti bicara aku bocah tengil!" 
"Jadi kamu memberitahunya?" Sana 
"Maaf noona. Aku keceplosan" 


"Tidak apa - apa. Setidaknya kita akan merasa aman jika 
ada Jimin disini" balas Sana 


"Apa kalian mau bicara berdua? Sepertinya kami harus 
keluar dulu" Namjoon 


"Ah iya. Aku dan Sana noona mau ke rumah sakit." Jungkook 
"Apa Sana sedang sakit?" Nayeon 
"Tidak kok, tidak. Tenanglah" Sana 


"Aku juga harus ke kantor karena ada meeting setengah jam 
lagi" Taehyung 


"Aku dan Mina juga akan ke rumah Ки" Jin 


"Baiklah, kalau begitu kita semua lebih baik kembali saja. 
Karena kita punya keperluan masing - masing. Dan Dahyun 
juga harus istirahat. Tidak apa kan Dahyun ie?" Hoseok 


"Nee oppa. Terimakasih atas bantuan kalian tadi" 
"Sama - sama" 

"Kami pergi dulu ya Dub" 

"Cepat sembuh Dahyun ie" 

"Terima kasih semuanya" 


Mereka semua pun kembali ke urusan mereka masing - 
masing. Dan kini meninggalkan Jimin dan Dahyun hanya 
berdua. 


"Sayang.. Sepertinya ada yang harus aku bicarakan, ini 
penting" 


"Apa oppa?" 
TA, ‚ Aku--" 


ASSALAMUALAIKUM 
HALO SEMUA NYA, GIMANA NIH CHAPTER KALI INI? 


ADA YANG INGAT DAN TAHU SIAPA LAKI - LAKI 
LANCANG DAN TIDAK PUNYA AKHLAK ITU? 


DAN JUGA KIRA - KIRA JIMIN MAU NGOMONGIN APA YA 
KOK KAYAKNYA SERIUS АМАТ...? JANGAN SERIUS - 
SERIUS BANGET JIM NTAR DAHYUN NYA TAKUT LO:'( 


OKE SEMOGA KALIAN SUKA YA SAMA CERITANYA, 
MAAF KALAU NGGAK JELAS DAN ENGGAK SEBAGUS 
CERITA YANG LAIN JANGAN LUPA LIKE DAN COMMENT, 
DAN SALURKAN SEMANGAT KALIAN KE AKU YA 
SUPAYA AKU MASIH SEMANGAT UPDATE NYA 


OKE SELAMAT MEMBACA YA , TERIMAKASIH:) 
ASSALAMUALAIKUM 


ж 
ж 
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Assalamualaikum 


Halo, aku balik lagi maaf lama yaa karena hp aku 
habis rusak dan ini sudah membaik 


Gimana nih part kemarin? Ada orang asing yang 
tidak punya akhlak .. Main meluk Dahyun aja 


Okayy, semoga di part ini kalian suka yaa hehe .. 
Semoga enggak bosan:) 


Jangan lupa like dan comment yaw 


Makasii 


* 


Selamat Membaca! 


"A.. Aku--" 


ж 
ж 
ж 


Dahyun tersenyum menatap Jimin yang sedang gelisah. 
Walaupun dia tidak tahu apa alasan yang membuatnya 
gelisah. 


Lalu, di genggamnya tangan Jimin. 


"Ada apa?" 


"A.. Aku merasa tidak becus... Apakah aku tidak pantas 
untukmu?" 


Dahyun mengerutkan kening nya mendengar ucapan Jimin. 
Apa nya yang tidak becus? 


"Benar kata orang brengsek itu tadi. Aku ada dimana saat 
kamu sedang sakit? Aku justru bersenang - senang diluar" 


Jimin mendudukkan kepalanya. Tetapi Dahyun langsung 
mengangkat wajah Jimin kembali supaya mereka bisa saling 
bertatapan lagi. 


"Aku tidak akan mau memilih kekasih yang tidak becus" 


Jimin membulatkan matanya sempurna. Apakah ini artinya 
akan putus? 


"Kalau aku menjadikan oppa kekasihku, berarti oppa tidak 
seperti yang oppa bilang barusan. Kenapa justru 
memikirkan ucapan pria tadi sih? Aku tidak mau oppa 
terpengaruh oleh perkataannya yang tidak masuk akal da 
tidak disaring dulu." 


"Tapi dia benar - benar mencintaimu" ujar Jimin 


Dahyun langsung melepas genggamannya saat mendengar 
ucapan Jimin. 


"Tidak! Dia tidak mencintaiku. Dia hanya menginginkan 
tubuhku. Dan aku sama sekali tidak sudi. Kalaupun dia 
mencintaiku dia tidak mungkin bermain dan meniduri 
banyak wanita" 


"Tapi--" 


"Aku hanya mencintaimu oppa. Hanya kamu dan akan selalu 
kamu. Lupakan kejadian tadi dan kamu bisa istirahat 
dengan tenang" 


Jimin menganggukkan kepalanya dan tersenyum. "Kamu 
memang terbaik. Kamu bisa membuat ku percaya akan cinta 
sejati kita" 


"Selalu oppa" 


Mereka saling menatap dengan wajah yang sangat bahagia. 
Tatapan lekat pada satu sama lain membuat suasana 
ruangan menjadi sunyi. 


"Baiklah. Sekarang kamu istirahat" Jimin mengelus puncak 
kepala Dahyun 


"Oppa akan pulang?" 
"Tidak. Aku akan tunggu kamu disini" 


Dahyun menggeleng. "Pulanglah. Kamu butuh istirahat 
oppa. Jangan dipaksakan." 


"Tidak. Aku mau disini. Memastikan mu baik - baik saja" 


Dahyun tersenyum tapi juga langsung menggeleng. 
"Pulanglah. Jangan khawatirkan aku. Aku akan baik - baik 
saja" 


"Kamu tidak mau aku disini ya?" 


"Kenapa bertanya seperti itu?" Dahyun terkekeh, "Tentu aku 
ingin oppa disini, karena aku merindukanmu. Hanya saja--" 


"Bagus. Kalau begitu aku akan disini" Jimin tersenyum 
membuat Dahyun tersenyum juga. Kekasihnya ini benar - 
benar menggemaskan. 


"Baiklah. Ayo tidur" ajak Dahyun 


"Aku tidur sama kamu?" goda Jimin dengan wajah 
menggodanya 


Dahyun tertawa dan memukul dada bidang Jimin. "Dasar 
nakal! Selalu saja" 


"Aku hanya bercanda" Jimin menahan tangan Dahyun dan 
beralih menciumnya. Lalu mencium pipi dan kening 
Dahyun. 


"Ayo, tidurlah. Aku akan menelpon Solhyun noona dulu" 


"Solhyun eonnie sudah kembali bekerja? Apa dia dan bayi 
nya baik - baik saja?" 


"Iya sudah." 

"Wah pasti bayinya sangat lucu" jawab Dahyun antusias 
"Kamu juga ingin segera memiliki bayi ya?" goda Jimin lagi 
"Ish" Dahyun kembali memukul dada bidang Jimin 


"Hahaha" Jimin yang mendapat pukulan itu bukannya 
kesakitan tapi justru tertawa. Membuat Dahyun malu dan 
kesal adalah hobinya juga. 


"Sudah - sudah. Nanti tubuhku memar semua kalau dipukuli 
terus." Jimin membantu Dahyun untuk kembali berbaring 


"Selamat tidur, Nyonya Park" 
Dahyun tersenyum. "Selamat istirahat" 


Jimin ikut tersenyum. Setelah memastikan Dahyun sudah 
tidur, dia pun berjalan menuju sofa didekat jendela kamar 


Dahyun. 


"Aku sangat mencintaimu Sayang. Dan aku akan segera 
menjadikan mu milikku untuk selamanya" Jimin tersenyum 
sembari menatap wajah Dahyun yang sudah terlelap. 


Cantik. 
"Halo, Solhyun noona. Apa kau sibuk?" 
"Tidak, Jimin ah. Ada apa?" 


"Kau tahu toko perhiasan yang terbaik? Aku mau kau 
membantuku mencari suatu barang" 


"Kalau aku boleh tahu, barang apa itu?" 
"Cincin" 
ASSALAMUALAIKUM 


HALOO... 
GIMANA NIH CERITA KALI INI? SERU KAH? ATAU B AJA? 
ATAU BOSAN? 


MAAF YA KALAU CERITANYA MASIH GAADA FEEL APA - 
APA 


DAN KIRA - KIRA JIMIN BELI CINCIN BUAT APA DAN 
SIAPA YA?? 


APA DIA MAU MELAMAR.. 


AKU? 
CANDA ZHEYENG 


OKE SEKIAN DULU YAWW, 
MAKASIII 


BUBAYY 
ASSALAMUALAIKUM 


sk 
sk 
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Assalamualaikum 


Selamat malam readerskuu ... Ара ada yang 
menunggu cerita ku ini up? 


Semoga suka ya sama ceritanya, dan jangan lupa 
like dan comment 


Udah siap belum nih baca ceritanya? 


Yaudaa.. 


ж 
ж 
ж 


Selamat Membaca! 


"Eomma, appa. Selamat malam" ucap Dahyun menghampiri 
orang tuanya yang sedang menonton televisi 


Orang tuanya menoleh, dan tersenyum melihat putrinya. 
"Sini nak" 


Dahyun mengangguk dan ikut bergabung dengan orang 
tuanya. Setelah itu, mereka pun memulai pembicaraan. 


"Oh ya hyun. Eomma dengar Sana sudah mengandung ya? 
Dan Tzuyu juga akan menikah dengan Taehyung" 


Dahyun mengangguk senang. Dia tersenyum. "Iya eomma. 
Benar - benar berita yang sangat menggembirakan" 


"Wahhh.. Pasti mereka sangat bahagia. Kemarin appa tidak 
sengaja bertemu dengan Tuan Kim ayahnya Taehyung saat 
sedang di kantor. Dia sedang berkunjung. Dan kami cerita 
banyak disana" appa 


"Eomma juga sempat belanja bersama Nyonya Chou, Myoui, 
dan Minatozaki. Kami selalu membicarakan bayi kandungan 
Sana dan pernikahan Tzuyu" 


Dahyun tersenyum. Orang tua mereka semua memang 
sangat dekat. Mereka selalu berkumpul bersama jika ada 
waktu luang. Sudah seperti keluarga sendiri. 


Tak lama, Dahyun kembali membuka pembicaraan baru. 


"Арра.. Eomma.. Aku mengundang Jimin oppa untuk makan 
malam bersama kita disini. Boleh?" 


Orang tuanya menoleh dengan kening yang sama - sama 
berkerut. Membuat Dahyun gugup dan menggigit bibir 
bawahnya. 


"Kenapa harus minta izin? Hahaha" appanya tertawa 


"Dia sudah seperti anak eomma dan appa. Tidak perlu 
sungkan seperti itu. Makan disini setiap hari pun kami selalu 
senang. Pintu rumah akan selalu terbuka untuk Jimin, 
sayang" eommanya mengelus surai rambut Dahyun 


Dahyun tersenyum riang. Orang tuanya selalu mendukung 
hubungan nya dengan Jimin. Membuat Dahyun bangga 
dengan kedua orang tuanya. 


"Terimakasih appa, eomma" balas Dahyun seraya memeluk 
orang tuanya 


"Pantas saja terlihat sangat semangat" goda appanya 


Membuat semua yang ada disana tertawa. Mereka 
melanjutkan penonton televisi sembari menunggu 
kedatangan Jimin. 


Tak lama, suara mobil Jimin pun terdengar. 
Г DING DONG ] 


Bibi nya pun berjalan keluar dari dapur hendak membuka 
pintu. Tapi Dahyun mencegahnya. 


"Biar aku saja yang buka bibi" ucap Dahyun tersenyum 
"Oh baik" balas bibi nya tersenyum juga 


Dengan semangat Dahyun berjalan mendekati pintu. 
Dengan wajah yang selalu menampilkan senyuman 
manisnya. 


Ceklek! 

"Halo sayang, selamat malam” 

Dahyun tersenyum melihat pemandangan didepannya. 
"Selamat malam juga oppa" 


Jimin mendekatkan wajahnya lalu mencium kening Dahyun 
lama. Mata Dahyun terpejam dengan senyuman diam - diam 
nya. 


"Ayo masuk" ajak Dahyun yang langsung diangguki oleh 
Jimin 


Mereka pun masuk dan langsung menuju ke ruang Tv 
dimana orang tua Dahyun berada. Mereka masuk dengan 
tangan yang saling menggenggam satu sama lain dengan 
erat. 


"Selamat malam, appa, eomma" salam Jimin sambil 
membungkukkan badan 


"Wahh, Jimin sudah datang" ucap eommanya 


Appa dan eommanya menyambut dengan sangat baik. 
Mereka juga bahkan berpelukan. Sudah sangat cocok bukan 
untuk menjadi sebuah keluarga baru? 


"Kalian tunggulah disini. Eomma dan Dahyun akan 
membantu bibi menyiapkan makan malam. Bicaralah 
dengan Jimin ya sayang" ucap eomma Dahyun kepada 
suaminya 


"Tentu. Bicara dengan calon menantu adalah hal yang 
sangat kusukai" ucap appa Jimin membuat Jimin terkekeh 


"Aku ke dapur dulu ya appa, oppa" Dahyun 


"Nee" 


*** 


"Bagaimana hubungan mu sejauh ini?" tanya ayah Dahyun 


"Syukurlah sangat baik appa" Jimin tersenyum, begitu pula 
dengan pria didepannya 


"Appa harap kau benar - benar serius dengan Dahyun, dan 
appa selalu percaya padamu Jimin. Semoga appa memang 
tidak salah pilih menantu" ucap ayah Dahyun tertawa 


"Tentu appa. Aku akan selalu membuatmu percaya padaku. 
Aku sangat mencintaimu putrimu” balas Jimin 


"Appa tau kau sangat mencintainya. Appa titip Dahyun 
padamu ya" ayah Dahyun menepuk pundak Jimin 


"Nee" mereka sama - sama tersenyum. Dan mereka pun 
melanjutkan pembicaraan sambil menonton televisi sambil 
menunggu makan malam. 


*** 


Makan malam sudah selesai dan mereka kembali ke ruang 
Tv atau ruang keluarga. Menonton televisi dan saling 
berbicara merupakan kegiatan mereka saat ini. 


"Appa, eomma. Aku ingin mengajak Dahyun liburan ke 
pantai. Apa aku boleh mengajaknya? Tapi mungkin kami 
akan pulang di keesokan harinya" 


Eomma nya menoleh menatap Dahyun. Lalu tersenyum, 
"Kalau eomma tentu boleh. Tapi jaga Dahyun baik - baik ya 
nak" 


"Tentu eomma. Itu pasti" balas Jimin 
"Appa bagaimana?" tanya eomma Dahyun 


"Appa sangat senang jika kalian bisa liburan bersama. 
Pokoknya kalian harus selalu hati - hati dan selalu jaga diri. 
Dan, apa maksudmu kalian akan menginap?" tanya appanya 


Jimin mengangguk tegas. "Tenang saja appa, kami akan 
tinggal di villa dekat pantai. Aku akan memesan 2 kamar 
jadi jangan khawatir. Aku tidak akan macam - macam kok" 


Eomma dan appanya terkekeh. "Iya iya kami percaya 
padamu" 


Jimin dan Dahyun yang mendengarnya pun ikut tertawa. 


"Besok aku jemput kamu siang ya" ucap Jimin sambil 
mengeratkan pegangan tangannya pada Dahyun 


"Iya oppa" Dahyun tersenyum 


Eomma dan appanya tersenyum bahagia. Putri mereka 
mendapatkan pria yang sangat baik dan tulus. Mereka 
berdoa agar pasangan ini bisa selalu bersama dan menjadi 
jodoh. Hanya Tuhan yang bisa memisahkan mereka, aamiin. 


"Aku harap kamu akan senang Dub" batin Jimin tersenyum 
dengan tatapan yang sangat lekat pada Dahyun membuat 
Dahyun menunduk malu 


"Sepertinya kita pergi saja sayang. Kita akan jadi nyamuk 
nanti" goda appa Dahyun 


"Iya benar. Ayo kita ke kamar saja" balas eommanya 


Dahyun yang melihat kedua orang tuanya ini merasa malu 
dan kesal juga. "Berhentilah menggoda kami" ucap Dahyun 
dengan mulut yang cemberut 


"апдап seperti itu hyun. Jimin saja biasa saja" appanya 
terkekeh 


"Jangan lupa istirahat ya appa, eomma" ucap Jimin 
"Tentu menantuku" appanya 


Dan orang tua Dahyun pun langsung masuk kedalam kamar. 
Meninggalkan Jimin dan Dahyun berdua di ruangan itu. 


"Maafkan appa dan eomma ya oppa" Dahyun 


Jimin memegang dagu Dahyun, "Kenapa minta maaf? 
Memangnya mereka mengatakan sesuatu yang salah?" 


"Mereka selalu saja menggoda kita. Aku jadi malu juga. Dan 
apa tadi katanya? Menantu? Kita kan belum menikah. 
Bahkan tunangan saja belum" 


Bodoh! 
Apa yang barusan kau katakan Dahyun ahh!!! 


"Apa tadi?" goda Jimin. Jimin mulai mendekatkan wajahnya 
dengan wajah Dahyun 


"Tidak kok. Lupakan saja. Aku hanya salah bicara" alasan 
Dahyun sambil terkekeh 


"Tidak tidakk. Aku mendengar sesuatu" 
"Apa sih? Tidak kok" elak Dahyun lagi 
"Apa kamu mau segera dilamar?" 

Deg! 


Pertanyaan Jimin membuat Dahyun terdiam. Pipinya 
memerah membuat Jimin gemas dan ingin mencubit nya. 
Tapi niatan itu diurungkan karena akan merubah suasana 
sekarang. 


Jimin semakin mendekatkan wajahnya dengan wajah 
Dahyun. Sejujurnya dia hanya ingin menggoda Dahyun. 
Semakin dekat dan.. 


sk 
ж 
ж 


"Eonnie.." 


ASSALAMUALAIKUM 


HALOO... 
GIMANA NIH CERITA KALI INI? 


KALIAN SUKA NGGAK? 


KIRA - KIRA MAU LIBURAN NGAPAIN YA BERDUA? 
UHUYY AKU PINGIN IKUT:") 


DAN JUGA SIAPA TUH YA YANG MANGGIL EONNIE?? 
AYO TEBAKK WKWK :V 


DANNN UNTUK KESEKIAN KALINYA AKU MAU BILANG 
HEHE AKU MINTA DUKUNGAN KALIAN YA DENGAN 
CARA LIKE DAN COMMENT CERITA AKU:) NGGAK 
SUSAH KOK HEHE 


NEXT KAH? 


OKEE.. 
SEKIAN DULUUU YAW 


SELAMAT MALAM SEMUAA... 
ASSALAMUALAIKUM 
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Assalamualaikum 


Halo semua Gimana kabar kalian hari ini? Semoga 
sehat dan bahagia selalu yaa 


Sebelum baca jangan lupa untuk like yaa dan juga 
jangan lupa comment 


Yaudaa.. 


x 


Selamat Membaca! 

"Еоппіе.." 

Жжжж 

"Oh tidak! Maafkan аки! Jeongmal mianhae!" 


Mi Rae. Gadis itu tak sengaja masuk dan melihat 
pemandangan itu. Dia pasti sudah salah sangka. Padahal 
mereka sedang tidak melakukan apapun. 


Mi Rae pun segera berlari keluar dan kembali ke kamarnya. 


Mendengar suara Mi Rae tadi membuat Jimin dan Dahyun 
menoleh. Dengan terpaksa Jimin memberhentikan niatannya 
untuk menggoda Dahyun. 


"Oppa!" Dahyun memukul dada Jimin, "Lihatlah... Mi Rae 
pasti salah sangka" Dahyun menutup wajahnya 


"Maaf sayang. Aku tidak bermaksud. Ayo kita hampiri dia. 
Aku takut dia mendapat pikiran buruk" ajak Jimin 


Mereka pun berjalan menuju kamar Mi Rae. 

*** 

Mi Rae Pov 

"Oh tidak! Apa yang barusan kulihat?" aku menepuk dahi 


Setelah menutup pintu rapat - rapat aku langsung 
merebahkan tubuhku ke kasur. Kenapa bayangan kejadian 
tadi tidak bisa hilang? 


"Apa yang harus kulakukan?!?!?!" aku menutup wajahku 
dengan bantal 


Tok tok! 
"Mi Rae... Mi Rae yaa.. Buka pintunya dong, ini aku Dahyun" 
Aku terkejut dan langsung bagun. Bagaimana ini? 


"Maafkan aku eonnie. Aku tidak sengaja. Silahkan lanjutkan 
kegiatan kalian!" 


Aku kembali menutup wajahku dengan bantal. 


"Hey Mi Rae, coba buku dulu pintunya" ucap Jimin oppa 
lembut 


Aku pun berdiri dan berjalan membukakan pintu. Aku 
bersembunyi di belakang pintu. 


"Aku boleh masuk?" tanya Dahyun eonnie 
"Tentu" 


Setelah mereka masuk aku menutu pintu dan duduk 
bersama mereka di kasur. 


"Aku mau minta maaf ya. Sepertinya kau sudah salah 
paham" ucap Dahyun eonnie 


Aku menggeleng, "Seharusnya aku yang minta maaf. Aku 
tidak tahu kalau kalian akan ciuman. Silahkan ciuman lagi" 


Kulihat wajah mereka berdua memerah dengan mata yang 
sudah membulat. "Oh maafkan aku. Aku salah bicara ya?" 


Jimin oppa menggeleng dan tersenyum, lalu mengelus 
rambut ku. "Kau lucu dan sangat polos ya. Kami tidak 
sedang ciuman kok. Aku hanya berusaha menggoda eonnie 
mu yang cantik ini" 


"Benarkah? Maafkan aku telah mengganggu niatanmu 
menggoda Dahyun eonnie ya oppa" 


"Tidak apa - apa kok" Jimin oppa 


"Kenapa belum tidur? Ini sudah malam. Dan ada apa tadi 
memanggilku?" 


"Aku mau bilang kalau aku dapat hadiah dari teman ku 
disekolah. Aku bingung aku harus bagaimana" 


"Joon Joon itu ya? Ah siapa namanya? Aku lupa" Dahyun 
eonnie 


"Kang Seojoon" balasku 


"Wah kau sudah besar ya." Jimin oppa tertawa, membuatku 
kesal 


"Tapi aku tidak suka padanya" 
"Kenapa?" 


Aku menghembuskan nafas panjang, "Dia selalu melihat 
padaku dan itu membuatku risih. Dia juga selalu 
mengajakku bicara hal yang tidak penting. Aku sebal jika 
melihat wajahnya" 


Jimin oppa dan Dahyun eonnie tertawa. "Itu artinya dia 
sedang mencari perhatian mu. Sepertinya dia menyukaimu" 
Jimin oppa 


"Memangnya hadiah apa?" tanya Dahyun eonnie 


"Bunga. Itu" aku menunjuk kepada bucket bunga di laci 
dekat tempat tidur 


"Wah indah sekali" Dahyun eonnie tersenyum menatapku 
"Apa bibi dan paman tau soal ini?" tanya Dahyun eonnie 


"Oh tentu tidak. Kalau mereka tau mungkin aku akan dicoret 
dari kartu keluarga" 


Ucapanku membuat mereka tertawa. 


Dahyun eonnie menggenggam tangan ku, "Cobalah dulu 
bersikap baik padanya. Aku yakin jika dia memang baik 
untukmu kau akan mulai membuka hati." 


"Wah pacarku sangat bijak" Jimin oppa 


"Tolong jangan pacaran didepanku yaa" tegasku 


Mereka kembali tertawa. 


"Baiklah ini sudah malam. Aku harus pulang. Tidurlah Mi." 
Jimin oppa 


"Nee oppa. Hati - hati ya. Maaf aku tidak bisa ikut 
mengantar kedepan karena aku mau mengirim pesan terima 
kasih pada Seojoon" 


"Iya tidak apa - apa. Semoga berhasil" goda Jimin oppa 
dengan alis yang suda diangkatnya 


lampan. 

"Dahh Mii" Dahyun eonnie 
"Dahhhhh" 

sok 

[DI DEPAN RUMAH | 


"Aku pulang dulu ya. Kamu langsung istirahat" Jimin 
memeluk Dahyun 


"Iya oppa" 

Jimin melepaskan pelukannya lalu menatap Dahyun intens. 
"Kamu sangat cantik" 

Blush! 

Perasaan ini lagi! 

"Sudahlah jangan gombal terus--" Dahyun terkekeh 


"-- Sudah malam. Kamu juga butuh istirahat oppa" 


"Baiklah aku pulang dulu ya" Jimkn mencium kening 
Dahyun 


"Nee, hati - hati ya" 
"Iya sayang" 


Jimin pun berjalan menuju mobil mahalnya. Setelah itu 
saling melambaikan tangan. 


"Cepat masuk!" 

"Jalanlah dulu baru aku masuk" 

"Baiklah. Dah sayang!" 

"Dahh!!" 

Jimin pun pergi. 

Meninggalkan gadis cantik ini tersenyum dalam diam. 
"Aku mencintaimu oppa" 


Setelah itu Dahyun pun masuk. Menyiapkan diri untuk 
segera tidur. 


Saranghae oppa... 


Malam ini termasuk malam yang bersejarah bagi Dahyun 
dan Jimin. Dahyun sudah terlelap. Begitu pula Jimin. Mereka 
sudah masuk kedalam dunia mimpi masing - masing. 


Semoga mereka memang ditakdirkan untuk selalu bersama 
oleh Tuhan. Aamiin... 


ASSALAMUALAIKUM 
YUHUU, l'M BACK GUYSS 


GIMANA PART KALI INI? SERU NGGAK? AUTHOR KALAH 
SAMA MI КАЕ:") UDAH DAPET BUNGA AJA ITU ANAK 
WKWK 


SEMOGA KALIAN SUKA YA SAMA CERITANYA, MAAF 
KALAU МЕМВОЅАМКАМ.. 


JANGAN LUPA UNTUK SELALU DUKUNG AKU YA, 
DENGAN CARA LIKE DAN COMMENT. LIKE DAN 
COMMENT DARI KALIAN ITU SANGAT - SANGAT 
BERGUNA BUAT AKU SUPAYA SEMAKIN SEMANGAT 
BIKIN CERITANYA 


TERUS DUKUNG AKU YA... DUKUNGAN KALIAN SELALU 
BISA BIKIN AKU SENANG, KALIAN ADALAH SUMBER 
KEBAHAGIAAN AKU JUGA 


OKE SEKIAN DULU, MAAF NGOMONGNYA PANJANG 
BANGET 


ASSALAMUALAIKUM 
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Assalamualaikum 


Halo semuaa, aku balik lagi:) Semoga kalian suka 
yaa.. 


Sebelum baca jangan lupa like terus comment ya apa 
yang kalian pikirkan setelah baca:) Makasii 


Okayy... 


x 


Selamat Membaca! 


Waktu menunjukkan pukul 2 siang dan kini Dahyun tengah 
menyiapkan barang - barang nya. 


"Nah sudah selesai" ucap Dahyun sambil tersenyum 


Dia pun megambil handphone nya dan mengecek apa Jimin 
mengirim pesan. 


From : Jimin Oppa 

To : Dubuu 

01.40 Aku sudah dijalan ya sayang, bersiaplah 
01.40 Jangan lupa berdandan yang cantik 
02.00 Aku sudah sampai 


[ DING DONG ] 


Mendengar suara bel, Dahyun spontan menoleh dan 
berjalan keluar menuju pintu utama. Dilihatnya eomma nya 
sudah membukakan pintu terlebih dahulu. 


"Selamat siang eomma" ucap Jimin sambil tersenyum 
"Selamat siang juga nak" balas eomma Dahyun 
Mereka berpelukan. 

Oh ya! 


Dahyun lupa, dia belum berias karena tadi sibuk dengan 
barang - barangnya. Dahyun pun langsung masuk ke kamar 
lalu mempersiapkan diri. 


Tok tok.. 


"Dahyun ie, apa kau sudah siap? Nyonya dan Jimin sudah 
menunggu di depan" 


Dahyun menjawab, "Sebentar bibi. Aku akan segera keluar" 
"Baiklah" 


Dahyun dengan cepat berias. Dengan sedikit polesan di 
wajahnya saja itu sudah lebih dari cukup. Dan make up nya 
terlihat sangat natural. 


~ 5 Menit Kemudian ~ 
"Maaf, aku lama" Dahyun keluar 


Semuanya spontan menoleh. Jimin, Еоттапуа, bibinya, dan 
Mi Rae. Rupanya mereka sedang berbicara. 


Melihat Dahyun yang sudah berias natural, mereka merasa 
terpukau. Apa ini? Kamu terlihat sangat natural tapi juga 


elegan, batin Jimin 
"Ada apa?" 


Semua yang tadinya bengong, kini kembali menyadarkan 
dirinya masing - masing. 


"Apa ada yang salah?" 
"Apa aku terlalu berlebihan?" 


Eommanya tersenyum dan berdiri. Berjalan menghampiri 
Dahyun. "Tidak ada yang salah, hyun. Hanya saja kamu 
cantik sekali" 


Dahyun terkejut. Tapi juga malu, "Tidak kok eomma. 
Terimakasih" 


"Iya eonnie. Kau benar - benar cantik. Pasti Jimin oppa akan 
semakin menyukaimu" ucap Mi Rae polos 


"Mii" tegur ibunya 
"Mianhae'" 


"Tidak apa kok bi, terimakasih pujiannya ya Mi" Dahyun 
tersenyum membuat Mi Rae juga tersenyum 


"Baiklah, kita bisa berangkat sekarang?" kini Jimin 
membuka pembicaraan 


"Oh iya nak, eomma lupa. Maafkan eomma ya" 
"Iya tidak apa - apa eomma" jawab Jimin sambil tersenyum 
"Aku berangkat ya eomma, titip salam untuk appa" Dahyun 


"Iya nak" 


Mereka berpamitan. Setelah itu memasuki mobil dan pergi. 


Semoga hari kalian menyenangkan. 


PPPA 


Di perjalanan mereka terus berbicara. Entah serius, 
bercanda, ataupun bermesraan. Membuat Dahyun sangat 
senang dengan kekasihnya ini. Dia bangga bisa 
mendapatkan seorang Park Jimin. Begitu pula dengan Jimin. 
Dia sangat bersyukur bisa mendapatkan kekasih yang 
terbaik untuknya, Kim Dahyun. 


"Apa kamu mengantuk oppa?" tanya Dahyun 


Jimin menoleh. Dia menggeleng sambil tersenyum. "Kamu 
yang mengantuk kan?" 


"Tidak kok" 


Jimin mengelus surai rambut Dahyun, "Tidurlah Dub. Nanti 
kalau sudah sampai akan aku bangunkan" 


"Tidak oppa, aku mau menemanimu saja" jawab Dahyun 


Mereka sama - sama tersenyum, tatapan lekat Jimin pada 
Dahyun membuatnya gugup. Sehingga Dahyun berusaha 
untuk mengalihkan pembicaraan. 


"Kita mau kemana sekarang? Apa langsung ke pantai?" 
tanya Dahyun dengan mata yang masih fokus pada 
perjalanan 


Jimin menggeleng. "Ke suatu tempat" jawab Jimin dengan 
tatapan yang sangat dalam kepada Dahyun 


Membuat Dahyun semakin gugup. 


Dia gugup lagi. Sehingga sekali lagi dia berusaha untuk 
mencari topik pembicaraan yang baru, "Aku tidak 
menyangka, bahwa Juwi dan Taehyung oppa akan menikah. 
Dan Sana eonnie dengan Jungkook akan memiliki anak. 
Rasanya cepat sekali kan oppa?" tanya Dahyun 


Jimin mengangguk. Wajahnya daritadi hanya bisa 
tersenyum. Membuat Dahyun sedikit takut. 


Apa dia kesurupan? 


"Oppa. Berhentilah tersenyum seperti itu. Oppa membuatku 
takut" 


Jimin menoleh dengan wajah yang masih tersenyum. 
Rasanya Dahyun ingin keluar saja dari mobil. "Sudah 
kubilang jangan seperti itu!" Dahyun mencubit lengan Jimin 


"Aw! Sakit sayang...." rengek Jimin 


"Aku takut oppa. Apa kamu kesurupan? Turunkan aku 
didepan saja!" 


Jimin membulatkan matanya. Dan sudah tak ada lagi 
senyuman disana. "Hey heyy... Aku tidak kesurupan. Jangan 
bilang seperti itu" Jimin cemberut 


"Makanya jangan seperti itu. Sebenarnya ada apa?" 


Jimin mengelus surau rambut Dahyun, "Aku tidak apa - apa 
kok" 


"Hari ini aneh sekali!" Dahyun memalingkan wajahnya 
menatap jalan raya 


Jalanan rupanya cukup ramai. Langit semakin memerah dan 
sang surya juga sudah siap untuk menyembunyikan dirinya, 


tandanya hari semakin sore. 


Menampilkan pemandangan senja yang sangat indah, tapi 
masih tak dapat mengalahkan keindahan mereka. 


Sebenarnya ini mau kemana? 
"Kamu lelah Dub?" tanya Jimin 
"Tidak" 

"Kamu marah ya?" 

"Tidak" 

"Kamu kenapa sih?" 

"Tidak apa" 


Jimin gemas dan menepikan mobilnya. Lalu mendekatkan 
dirinya dengan Dahyun. 


"Ada apa sih sayangkuu???" Jimin mencubit pelan pipi 
Dahyun dengan gemasnya 


"Oppaaa" Dahyun berusaha melepas tangan Jimin dari 
pipinya 


"Kamu kenapa? Aku minta maaf ya" ucap Jimin dengan 
tangan yang disatukan didepan dada 


"Aku tidak marah oppa. Aku tadi hanya sedikit khawatir. 
Oppa ada masalah?" tanya Dahyun pelan 


"Ada" 
"Apa?" 


"Aku terlalu mencintaimu" 


Dahyun membulatkan matanya. "Jadi aku adalah beban 
begitu? Aku masalah untukmu oppa?" 


Jimin memukul dahinya. Salah lagi. 


"Bu- bukan begitu. Ashh...." Jimin sedikit mengacak 
rambutnya 


"Kamu sedang pms ya? Aku tidak bermaksud.. Maafkan aku 
sayang" Jimin meraih tangan Dahyun dan mengelusnya 


"Tidak kok" Dahyun berusaha melepas tangannya dari 
tangan Jimin, tapi dengan cepat Jimin menariknya lagi 


"Aku hanya berusaha untuk romantis. Aku terlalu 
mencintaimu sehingga aku selalu memikirkan mu dan 
ingin..." 


Dahyun menatap dengan kening yang berkerut. Seolah 
meminta penjelasan, apa? 


"Menikahimu" 


Ucapan ini membuat Dahyun terkejut bukan main. Akhir - 
akhir ini Jimin selalu membicarakan soal pernikahan. 
Sebenarnya ada apa dengannya? 


Pipi Dahyun merona tanpa ia sadari. Dan Jimin yang 
melihatnya pun merasa gemas. Tangannya hendak meraih 
pipi Dahyun tapi Dahyun langsung menjauhkan wajahnya. 


"Hmmm.. Romantis sekali" ucap Dahyun datar, berusaha 
menahan rasa gugupnya. 


Jimin tersenyum. "Ya sudah kalau tidak percaya. Tapi lihat 
saja nanti" 


Jimin menjalankan lagi mobilnya dan fokus pada perjalanan. 
Di perjalanan mereka sama - sama diam. Dan Jimin sangat 
gemas dan tidak sabar. Rasanya ia ingin melakukannya 
disini, tapi tidak mungkin. Ini bukan tempat yang cocok 
untuk melakukannya. 


Sebentar lagi kita akan sampai sayang. 


*** 


"Kita dimana oppa?" tanya Dahyun 
"Kamu pasti akan suka" jawab Jimin sambil tersenyum 


Dahyun mengangguk. Andai saja Jimin tahu, kemanapun 
Jimin membawanya dia akan senang dan merasa aman. 
Karena ada Jimin yang selalu bersamanya dan 
menggenggam erat tangannya. 


"Ayo masuk" ajak Jimin dengan tangan yang sudah 
menggenggam erat tangan Dahyun 


Mereka pun masuk bersama. Rumah tradisional ini terlihat 
sangat sepi dan sedikit menakutkan. 


"Ini tempat apa oppa?" tanya Dahyun. Tangannya sudah 
menarik jas Jimin sehingga membuat mereka menjadi lebih 
dekat 


"Kamu tidak perlu takut" Jimin terkekeh 


Dahyun pun mengangguk mendengar perkataan Jimin. Dan 
mereka pun masuk kedalam sebuah ruangan sesuai 
instruksi Jimin. 


sk 
sk 
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"Oppa" Dahyun menutup mulutnya 
ASSALAMUALAIKUM 
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Semoga suka yaw 


sk 
sk 
sk 


Selamat Membaca! 


"Oppa" Dahyun menutup mulutnya 


*** 


Mereka masuk lebih dalam dan menampilkan sebuah 
ruangan yang sangat terang. 


Disana ada meja makan dengan 2 kursi dan beberapa 
pelayan yang sudah berdiri. 


Ruangannya sangat besar, dan juga dingin. Cat tembok 
berwarna coklat, krem, dan merah membuat tempat ini 
sangat elegan. Ditambah dengan segala sisi yang memiliki 
jendela besar tapi ditutupi oleh gorden yang sangat besar. 


Indah. 


Jimin tersenyum dengan alis yang terangkat, seakan berkata 
"Ayo masuk". Mereka pun berjalan masuk, dan Jimin 
mengajak Dahyun untuk duduk. 


"Silahkan duduk Nyonya Park" Jimin menarik kursi untuk 
Dahyun 


Dahyun pun tersenyum mendapatkan perlakuan seperti itu. 
Dia pun duduk. Tak lama Jimin pun ikut duduk didepannya. 
Mereka saling berhadapan. 


Pelayan sudah mulai menyajikan makanan mereka. Tampilan 
yang sangat indah membuat Dahyun benar - benar kagum. 
Kekasihnya ini benar - benar romantis dan tidak pernah 
mengecewakan. 


"Oppa.. Ini-" 
"Kamu suka?" 


Dahyun mengangguk semangat. "Tapi apa ini tidak 
berlebihan?" 


"Kamu selalu bicara seperti itu" Jimin tersenyum dan meraih 
tangan Dahyun lalu menggenggam nya. "Ini bukan apa - 
apa. Aku hanya ingin membuat kamu senang dan bahagia. 
Dengan caraku. Mungkin aku bukanlah orang yang romantis 
seperti yang kamu mau Dub. Tapi ini lah aku, seorang pria 
yang tulus mencintaimu. Semua ini aku lakukan untukmu. 
Dan aku berharap kamu akan menyukainya" 


Dahyun rasanya ingin menangis. "Terima kasih banyak. Ini 
sudah lebih dari cukup untukku oppa. Dan aku akan selalu 
menyukainya, menyukaimu. Gomawo" 


Jimin melepas genggaman tangannya dan meraih pipi 
Dahyun lalu menghapus air matanya. Hari ini adalah hari 
yang special dan selalu diimpikan oleh Jimin. Dia tidak mau 
membuatnya gadisnya justru bersedih. Yang ingin dia lihat 
hanyalah kebahagiaan gadisnya. Hanya itu. 


"Sudah tidak marah lagi kan?" tanya Jimin terkekeh 


"Haha" Dahyun ikut menghapus air matanya, "Aku tidak 
marah" jawabnya tersenyum 


"Baik, ayo makan." 

"Nee oppa" 

"Selamat makan tuan putriku" 
"Selamat makan juga oppa" 


Mereka pun makan. Tak ada pembicaraan secara langsung, 
tapi lewat batin. Mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan 
yang sangat banyak karena bisa mempertemukan mereka. 
Mereka tidak tahu apakah mereka bisa sebahagia ini jika 
bersama orang lain. 


Walau tak saling bicara, tatapan Jimin tak pernah lepas dari 
gadis didepannya. Rasa kagum dan cinta yang semakin 
menjadi - jadi. Entah dari kapan rasa cintanya semakin 
besar, yang pasti Jimin benar - benar mencintai Dahyun. 


Begitu pula Dahyun. Matanya dapat merasakan bahwa ada 
yang tengah memperhatikan nya. Membuat mereka selalu 
bertatapan, dan membuat Dahyun gugup. 


"Kamu sangat cantik" batin Jimin 


Dahyun menundukkan wajahnya, "Kumohon jangan tatap 
aku seperti itu" batinnya 


Jimin tersenyum. "Kamu selalu malu. Sangat 
menggemaskan" batin Jimin lagi 


Acara makan bersama pun selesai. Dan waktu sudah 
menunjukkan pukul 05.00 sore. 


"Sayang" Jimin berdiri dan meraih tangan Dahyun, sehingga 
Dahyun pun ikut berdiri 


"Aku ada kejutan" ucap Jimin 


Jimin berjalan membawa Dahyun menuju salah satu sisi 
tempat yang tertutupi gorden. Setelah berdiri tepat didepan 
gorden itu Jimin menoleh pada Dahyun. Senyuman 
mengembang di wajah tampannya. 


"Kamu siap?" ucapnya 

Dahyun mengernyitkan keningnya. Siap untuk apa? 
М2 

Сгер! 


Gorden itu terbuka. Menampilkan pemandangan yang 
sangat indah diluar sana. 


Sebuah pantai. 


Ombak air yang terus berjalan menyusuri tepi pantai dan 
sesekali kembali ke tempat asalnya. Langit yang semakin 
memerah. Matahari yang sudah siap untuk 
menyembunyikan dirinya. Pasir putih yang tertata rapi, 
sesekali berantakan karena air yang menyeretnya. 


Binatang - binatang kecil berjalan menyusuri pantai yang 
indah ini, juga ikut menikmati keindahannya. Pohon - pohon 
tinggi berdiri disana seakan ingin menyambut kedatangan 
sepasang kekasih ini. 


"Op.. pa" 


Dahyun kembali menutup mulutnya. Dia tidak percaya akan 
apa yang ia lihat saat ini. Pemandangan yang sangat indah. 


Tempat yang selalu ingin dia datangi, bersama Jimin. Dan itu 
sudah tercapai. 


"Sesuai janjiku kan?" 


Dahyun menoleh menatap Jimin. Matanya mulai berkaca - 
kaca, dengan sedikit anggukan kepalanya. "Со- Gomawo... 
Oppa" 


"Yakk sayangg!! Jangan menangis" ucap Jimin langsung 
memeluk Dahyun. Dikecupnya pucuk kepala Dahyun. 


"Ini akan menjadi hari yang spesial untuk kita, jadi jangan 
bersedih. Ini adalah liburan kita, bersenang - senanglah" 


Dahyun mengangguk dalam pelukannya. Merasakan 
kehangatan yang tak terhingga. 


Jimin melepas pelukannya dengan pelan, dan kembali 
menatap Dahyun. "Sekarang kamu bisa kekamar, bersihkan 
dirimu lalu bersiap. Kita akan ke pantai untuk melihat 
sunset. Okay?" 


"Nee oppa" jawab Dahyun tersenyum 


Jimin mengangguk sambil tersenyum. "Maaf ya aku tidak 
bisa mengantar kamu, ada sesuatu yang harus aku urus 
dulu disini. Pelayan akan menemani kamu" 


Dahyun tersenyum lalu mengangguk. "Kamu juga bersiap 
lah oppa", setelah mengucapkan itu Dahyun pun pergi 
bersama pelayannya 


Setelah kepergian Dahyun, datanglah pelayan pria yang 
merupakan komando atau ketua disana. "Tuan Jimin, ada 
yang bisa saya bantu?" 


"Tolong persiapkan semuanya. Sesuai dengan yang 
kuminta" 


"Baik Tuan Jimin" pelayan itu pun pergi dan memanggil 
semua bawahannya. 


*** 
"Oppa? Ара kamu sudah siap?" 
Blep! 


Jimin yang mendengar suara Dahyun langsung menutup 
dan menyimpan kembali barang yang tengah ia pegang. 


"A- ada apa Dub?" teriaknya 

"Oppa sudah siap?" 

"Masih belum. Kamu duluan saja" jawab Jimin singkat 
"Oh. Oke" 


Suara langkah Dahyun menjauh. Membuat Jimin sedikit 
lega. Pasalnya jika saja tadi Dahyun masuk semua rencana 
yang sudah dia rencanakan selama seminggu lebih akan 
hangus sia - sia. 


"Huftt.. Untung saja. Pabo ya Jimin ah!" 


Jimin langsung bersiap hendak menyusul Dahyun ke pantai. 
Tidak lupa dia membawa semua barang nya, dan juga 
menghubungi pelayan yang lain. 


ж 
ж 
ж 


"Ada apa nona Dahyun?" tanya seorang pelayan 


Dahyun menoleh padanya, dengan tatapan sendu. Dahyun 
menggeleng dan tersenyum, "Ahh.. Aku tidak apa - apa. Apa 
kau sudah makan?" 


"Ahh" pelayan itu terkekeh, "Aku belum makan. Kami semua 
belum makan. Kami punya jadwal tersendiri dan kami harus 
mengutamakan tamu" jawab pelayan itu sambil tersenyum 


"Kenapa tidak minta makan saja? Ah maksudku kau bisa 
meminta pada Jimin oppa untuk memberi kalian waktu 
makan lebih banyak. Aku yakin dia akan mengabulkannya" 
balas Dahyun 


"Gwaenchana-yo.. Aku sudah sangat terbiasa" 


Mereka sama - sama tersenyum, dan kembali berjalan 
menuju pantai. 


Sesampainya disana Dahyun dipersilahkan duduk disebuah 
kursi yang sudah dipersiapkan. "Duduklah, aku tidak mau 
duduk sendirian" ajak Dahyun 


"Тарі.. Tidak perlu nona" pelayan tersebut tersenyum 
"Kumohon.." 


Pelayan itu menoleh pada sekitar, "Ah baiklah" ucapnya lalu 
duduk bersama Dahyun 


"Apa aku boleh mengenalmu? Selama beberapa menit kita 
bersama aku masih belum tahu namamu" ucap Dahyun 


"Kang Hyeri imnida. Nona bisa panggil saya Hyeri saja" 


"Ah Hyeri ssi--" Dahyun tersenyum, "Apa aku boleh bertanya 
sesuatu?" 


Hyeri menoleh, "Tentu nona" 


"Apa Jimin oppa hanya sekedar memesan tempat ini tanpa 
ada rencana satupun?" 


Pertanyaan ini membuat Hyeri sedikit gelagapan. Apa yang 
harus kujawab? 


"Kenapa nona bertanya seperti itu? Ah haha" Hyeri tertawa 
canggung. "Itu sepertinya privasi dari pengunjung jadi kami 
tidak ada yang tahu" 


"Oh begitu ya" Dahyun tersenyum lalu memandang langit 
sore yang indah. "Aku sangat senang dia mengajakku kesini. 
Tapi dia sedikit aneh. Entah hanya perasaanku atau dia 
memang sedikit berubah" 


"Maksud nona?" 


"Dia mengajakku secara tiba - tiba. Dan akhir - akhir ini dia 
sedikit cuek. Entah. Aku tidak tahu. Mungkin karena urusan 
pekerjaan nya membuat dia semakin sibuk" 


Hyeri kembali mengedarkan pandangannya pada sekitar. 
"Kuharap nona jangan terlalu memikirkannya. Dia pasti 
hanya sedang banyak pikiran dalam pekerjaannya. Teruslah 
bersamanya, kalian pasti akan saling melengkapi" 


Dahyun menoleh dan tersenyum. "Согтамо-уо" 
"Dan aku boleh bertanya lagi?" 
"Tentu nona" 


"Apa jika pria berubah sikap terhadap kekasihnya dia sudah 
tidak mencintainya lagi?" 


Hyeri menutup mulut tak menyangka, dan juga sedikit 
menahan tawa. 


"Waeyo? Apa aku terlihat konyol menanyakan hal seperti 
itu? Ah mianhae" Dahyun menundukkan kepalanya malu 


"Ani, itu sama sekali tidak salah. Hanya saja, tidak 
semuanya seperti itu. Kurasa itu hanya ada di dalam film, 
ataupun novel. Aku sangat yakin Tuan Jimin sangat 
mencintaimu nona" 


Dahyun tersenyum mendengarnya. "Kau benar. Tidak 
seharusnya aku berbicara seperti itu" 


"Tidak apa - apa" 

Mereka kembali tersenyum. 

"Ekhem--" 

Suara deheman itu membuat keduanya menoleh. 


Rupanya sudah ada pria tampan disana dengan segala 
kepercayaan dirinya. Menggunakan pakaian santai yang 
cocok untuk suasana pantai seperti ini. Dengan style nya 
yang sangat perfeksionis. Kedua tangannya pun juga 
dimasukkan kedalam kantung celana menutupi jam tangan 
mahalnya. 


Ah tampan, batin Dahyun. 


"Ah, nona. Maaf sepertinya aku harus kembali. Tuan Jimin 
sudah datang" ucap Hyeri tersenyum sambil menundukkan 
badan pada Dahyun, begitupun sebaliknya 


"Baiklah. Terimakasih Hyeri ssi" 


"Nee" 


Pelayan itu tersenyum dan membungkukkan badan nya 
sopan saat berpapasan dengan Jimin, begitu pula dengan 
Jimin. 


Setelah memang hanya ada mereka berdua, Jimin mendekat 
dan ikut duduk disamping Dahyun. Tangannya bergerak 
meraih tangan Dahyun dan menggenggam nya erat. 


"Kamu sangat cantik" 


Dahyun tersenyum mendengarnya. Bukan pertama kali 
memang, tapi entah. Dia tidak bisa menyembunyikan rasa 
malu dan senangnya saat dipuji seperti itu. 


"Apa kamu menggunakan blush on terlalu banyak Dub?" 


"Eoh?" Dahyun segera melepas tangannya dari Jimin, dan 
meraba wajahnya sendiri. "Apa aku terlihat jelek oppa? 
Aneh ya?" 


Jimin tersenyum menampakkan mata sipitnya. Dia 
menggeleng. "Wajahmu memerah" 


"Aishh.. Jinjja!" 


Jimin tertawa melihat kekasihnya itu. Dia benar - benar 
menggemaskan. 


Dahyun pun memilih untuk berdiri dan berjalan menuju tepi 
pantai. Langit semakin memerah. Mungkin hanya tinggal 15 
menit hal yang ditunggu - tunggu akan terjadi. 


Melihat sunset bersama. 


Dahyun membiarkan air dan pasir mengenai kaki putihnya, 
membiarkan angin pantai yang sejuk menyibakkan 
rambutnya secara asal. 


Tak lama, terasa tangan yang mulai menahan rambutnya 
agar tak terbang kemana - mana. Dan itu adalah tangan 
Jimin. 


Ditepikannya rambut Dahyun yang menghalangi wajah 
cantiknya. "Jangan biarkan rambutmu menutupi wajah 
cantikmu Dub. Aku tidak bisa melihatnya dengan sesuka 
hati" 


"Kamu selalu saja oppa" jawab Dahyun sambil menunduk 
malu 


Jimin kembali berkata, "Kita akan melihat sunset bersama 
kan? Sebentar lagi sayang" 


Jimin mengangkat wajah Dahyun sehingga mereka kembali 
menatap dalam satu sama lain. 


Tatapan hangat ini. 


Jimin semakin mendekatkan wajahnya. Dahyun semakin 
gugup dan canggung dengan keadaan ini. 


"Aku--" ucap Jimin dengan suara pelan serak - serak basah 
"A- apa oppa?" tanya Dahyun pelan 


"Aku mau ke kamar mandi sayang. Maaf yah hanya 
sebentar!" setelah mengucapkan itu Jimin langsung pergi 
meninggalkan Dahyun 


"Aigoo, dia lagi - lagi meninggalkan ku." ucap Dahyun 
sambil melipat kedua tangannya didepan dada 


1 menit.. 


2 menit.. 


Sudah hampir 3 menit dia menunggu tapi pria itu tak 
kunjung kembali. Menyebalkan! 


"Sepertinya niatan untuk melihat sunset bersama akan 
hancur karena sebentar lagi akan terjadi" ucapnya saat 
sesekali melihat jam tangan dan kembali melihat 
pemandangan senja disana 


"Oh ya 2 


Assalamualaikum 


Halo semua.. Aku balik dengan chapter baru Ada 
yang kangen nggak sama ceritanya? Hehe 


Semoga suka ya sama cerita aku, maaf kalau masih b 
aja Semoga kalian nggak bosen.. Dan makasih atas 
segala dukungan kalian selama ini Tungguin next 
chap nya yaa:) 


Sekian, 
Terimakasih 


Assalamualaikum 


ж 
ж 
ж 
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Gimana? Udah penasaran sama kelanjutannya? 
https://www.youtube.com/watch?v— 1Bgwp cSK4A 


Saran! 
Bisa sambil mendengarkan lagu, 
No One Else - Lee Seung Chul :) 


* 
* 
* 


Selamat Membaca! 
"Oh ya?" 

*** 

Deg! 


Mata Dahyun menangkap sesuatu yang sedikit asing sedang 
bersama kekasihnya, Jimin. 


Wajah Jimin terlihat sangat gembira, tampak ada rasa yang 
menggebu - gebu tapi Dahyun tak tahu apa itu. 


Jimin berjalan mendekati Dahyun dengan segala pelayan 
dibelakang nya. 


Semakin dekat hingga Jimin meraih tangan Dahyun yang 
tadinya menganggur begitu saja. 


Menikmati pemandangan indah yang tak pernah akan ia 
lupakan sampai kapanpun. 


Suasana pantai yang semakin dingin. Langit yang semakin 
memerah, menandakan sang senja akan segera menghilang 
dirinya. Tapi senja itu pun tak mau melewati perisitiwa 
bersejarah ini. 


"Oppa?" ucap Dahyun pelan 


Jimin mengangkat salah satu alisnya seolah bertanya, Apa”. 
Wajahnya yang selalu tersenyum membuat Dahyun semakin 
gugup. Gugup dengan apa yang ia lihat sekarang. 


Jimin beralih menurunkan badannya. Berlutut didepan 
gadisnya. Membiarkan air pantai dan pasir mengenai kaki 
dan lututnya, juga celana pendeknya. 


Suasana pun berubah. 


"Aku.. Aku mau mengucapkan terima kasih banyak karena 
selalu ada disampingku. Baik dalam keadaan ku yang 
sedang baik atau susah" 


"Terimakasih sudah percaya padaku, percaya pada cinta 
kita. Percaya akan semuanya" 


"Terima kasih sudah bersedia menerimaku apa adanya. 
Terima kasih karena selalu mendukungku. Terima kasih atas 
semua perhatianmu. Terima--" 


Jimin menundukkan kepalanya. Dia menahan tangis. Tapi air 
matanya tak bisa ditahan lagi. Ini lah dia. Lelaki yang tak 
bisa selalu tegar. Apalagi dengan keadaan seperti ini. 


"Maaf... Maafkan aku karena belum bisa membahagiakan mu 
Dub. Maafkan aku yang selalu mengomelimu. Maaf aku yang 
tidak seromantis pria lain. Aku hanya pria biasa yang 
bisanya memberikanmu cinta ku, cinta ini. Hanya satu 
keinginanku untukmu Dub, teruslah berbahagia" 


Dahyun tak sanggup. Dia menangis. Tapi kedua tangannya 
sedang digenggam oleh Jimin sehingga dia tak bisa 
menyekanya. 


Dahyun hanya bisa mendengarkan. Sebaik mungkin. Dia 
sesekali menatap langit karena tak kuat mendengarnya. 
Hatinya menghangat, dia terharu akan semua ini. 


Semuanya. 
"Aku harap kita bisa selalu bersama" 


Ucapan Jimin itu membuat keduanya kembali menatap satu 
sama lain. Tatapan terdalam yang pernah mereka lakukan. 
Kehangatan yang paling kuat yang pernah mereka rasakan. 
Rasa cinta terbesar dari mata satu sama lain yang pernah 
terpancar. 


"Aku mencintaimu, Hyun" 


Genggaman tangan Jimin semakin erat. Air matanya 
kembali menetes bersamaan dengan Dahyun. 


Jimin beralih merogoh kantung celana nya, dan meraih 
sesuatu disana. 


Sebuah kotak. 


Cincin. 


* 


"Menikahlah denganku, Kim Dahyun" 
Deg! 


Dahyun semakin menangis. Menangis sejadi - jadinya. Dia 
tak bisa menahan air matanya lagi. 


Isakan Dahyun membuat semua yang ada disana ikut 
menangis. Semua pelayan yang ikut kesana bisa merasakan 
cinta tulus dari mereka, Jimin dan Dahyun. 


Jimin tersenyum. Dia lega telah mengatakan semuanya. 
Mengungkapan apa yang ingin ia ungkapkan selama ini. Ini 
adalah tujuan dari semuanya. 


Sebuah niat baik pasti akan berujung dengan kebaikan juga, 
itulah yang Jimin pegang. 


Dahyun menundukkan kepalanya semakin dalam. Dia tak 
mau terlihat menangis seperti ini. 


"Maukah kamu menikah denganku, Hyun?" tapi ucapan ini 
membuat Dahyun menatap nya lagi 


Dengan sedikit isakan, Dahyun berusaha menjawab. 
"Yes. | will." 
YES!!! 


Keduanya langsung tersenyum. Jimin terutama. Dia 
langsung berdiri dan memeluk gadisnya itu. Dan 
menggendongnya, yang membuat Dahyun terkejut. 


Inilah pelukan terhangat mereka. 


Jimin memeluk Dahyun begitu erat. Seakan tak mau 
kehilangannya. 


Dia adalah milikku. 


Dipelukan itu mereka sama - sama masih terisak, tapi juga 
tertawa. Rasa bahagia keduanya tak bisa disembunyikan. 
Semua pelayan yang melihatnya bahkan ikut merangkul 
satu sama lain. 


Begitu pun dengan senja. Langit semakin memerah 
menandakan senja pun ikut merasakan bahagia dan 
kehangatan yang sama. 


Tak lama Jimin menurunkan Dahyun. Tatapan mata mereka 
tak pernah lepas. Keduanya sama - sama tak ingin 
berpaling. 


Menatap wajah mereka satu sama lain merupakan suatu 
keistimewaan dan kebahagiaan tersendiri bagi mereka. 


Jimin kembali meraih tangan Dahyun, "Aku pakaikan 
cincinnya ya?" tanya nya lembut. Penuh arti. 


Dahyun mengangguk sambil tersenyum. 


Jimin meraih tangan kanan Dahyun dan mengelus lembut 
jemarinya. Tatapan mereka masih tetap tak mau lepas. 
Hingga inilah saatnya. 


Jimin meraih jari manis Dahyun dan mulai mengambil 
cincinnya. Ini adalah waktu yang tepat. Benar - benar tepat. 


Dimasukkan nya cincin indah itu kedalam jari manis 
Dahyun. Terlihat sangat pas ketika sudah terpasang disana. 


Keduanya kembali saling menatap dalam satu sama lain. 


"Sangat cocok" ucap Jimin 
"Gomawo oppa" 

"Nado" 

Mereka kembali tersenyum. 


Jimin menoleh, melihat pemandangan pantai disana. Sunset 
akan terjadi. 


"Lihat sayang? Langitnya sangat indah. Tapi aku rasa Tuhan 
membuat kamu jauh lebih indah dari langit itu" ucap Jimin 
membuat Dahyun tersenyum malu 


Jimin semakin mendekatkan dirinya dengan Dahyun dan 
meraih pinggang Dahyun. Tangan kirinya sudah bertengger 
di pinggang Dahyun, dan tangan kanan nya sudah berada di 
leher atau tengkuk Dahyun. Tangannya mengelus lembut 
pipi Dahyun. 


Jimin menyatukan dahi mereka. Wajah mereka sudah benar - 
benar dekat. Tak ada jarak lagi. Mereka juga bisa merasakan 
nafas satu sama lain yang mengenai wajah mereka. 


Jimin mengambil alih. Dia semakin mendekatkan wajahnya 
pada Dahyun. 


Sebenarnya dia ingin melakukannya dari dulu. Tapi dia tahu 
saat itu mereka masih baru bermulai. Dahyun belum 
menjadi miliknya seutuhnya, jadi dia tak bisa dan tak mau 
melakukannya. Dia juga tak ingin mengambil kehormatan 
Dahyun sebagai seorang wanita. Dan kini, dia rasa adalah 
waktu yang tepat. 


Jimin menatap bibir mungil Dahyun. Dahyun yang 
mengetahui apa maksud dari tatapannya itu pun 


tersenyum. 
"Oppa" 
"Eoh?" Jimin menatapnya lagi 


Dahyun mengangguk sambil tersenyum. Membuat Jimin ikut 
tersenyum. 


"Aku mencintaimu Dahyun" 
"Aku juga mencintaimu Jimin oppa" 
Cup! 


Bibir Jimin pun menempel pada bibir Dahyun. Mereka 
berciuman. Ini adalah ciuman pertama mereka setelah 
bertahun - tahun menjalin kasih. 


Awalnya ini hanyalah kecupan biasa. Tapi melihat Dahyun 
yang tak memberontak membuat Jimin berniat untuk 
memberikan waktu yang lebih lama bagi keduanya. Dia 
sedikit melumat bibir Dahyun. Sangat lembut. Dia tak ingin 
membuat Dahyun kesakitan. 


Jujur, ini adalah ciuman pertama. Dahyun yang baru 
mendapatkannya pun pasti terkejut. Tapi dia berusaha 
untuk menghargai Jimin, calon suaminya. Dia awalnya 
hanya diam dan mengikuti alur Jimin. Tapi lama kelamaan 
dia pun terbawa suasana. Hingga Dahyun pun ikut 
membalas ciumannya. 


Mereka berpangut cukup lama disana. 
Ini tidak akan terlupakan. 


Ciuman pertama pada saat sunset. 


Tak lama, Jimin melepas ciumannya. Dia tahu bahwa Dahyun 
sudah mulai kehabisan oksigen. 


"Terima kasih sayang" 

"Aku juga berterima kasih oppa" 
Mereka sama - sama tersenyum. 
Dan menoleh pada pelayan disana. 


"Ah maafkan aku, kalian harus melihat pemandangan ini" 
ucap Jimin sambil membungkukkan badan diikuti oleh 
Dahyun 


"Ah tidak apa - apa, Tuan Jimin. Ini merupakan moment 
paling bersejarah disini karena kalian lah pasangan pertama 
yang melakukan hal ini disini. Sebuah acara pelamaran 
pertama disini dan itu sangat mengesankan. Terima kasih 
sudah mempercayai kami untuk membantu Tuan Jimin" ucap 
kepala pelayan sambil membungkukkan badan diikuti 
dengan pelayan yang lain. 


Semua pelayan pun maju, berjalan mendekati keduanya. 


"Ini hadiah dari Tuan Jimin" ucap kepala pelayannya sambil 
memberikan hadiah yang begitu banyak pada Dahyun. 


Dahyun terkejut dan menoleh pada Jimin. 


"Hehe maafkan aku. Ini kebanyakan ya?" Jimin menggaruk 
kepala nya yang tidak gatal 


"Gwaenchana. Khamsamnida" 


Cup! 


Dahyun mencium pipi Jimin secara tiba - tiba membuat 
semuanya terkejut. Apalagi Jimin. 


"Wow" ucap Jimin menggoda 

Mereka semua tertawa. 

"Biar ku foto kalian. Boleh?" ucap sesorang pelayan 
"Ah tentu" jawab Jimin 

"Baiklah" 

Mereka pun mengambil pose terbaik mereka. 
Cekrek! 

“Maaf nggak ketemu Jimin yang lagi senyum 
Sungguh pasangan yang sangat romantis. 


"Ini semakin malam dan cuaca semakin dingin. Ayo kita 
masuk. Aku ingin membuatkan makanan untuk kita semua" 
ajak Dahyun 


"Tapi--" 
"Kumohon" pinta Dahyun kepada kepala pelayan 
"Saya serahkan pada Tuan Jimin" balas kepala pelayan 


Jimin melirik pada Dahyun yang juga sedang menatapnya. 
"Boleh ya oppa?" 


Jimin tersenyum dan mengangguk membuat Dahyun 
langsung memeluknya. 


"Ayo semuanya. Biarkan calon istriku memperlihatkan 
kemampuan memasaknya yang sangat jago" goda Jimin 


"Aigoo.. Aku tidak sehebat itu. Makanan buatanku tidak ada 
apa - apanya dengan menu di sini" balas Dahyun 


Semuanya tertawa melihat kelakuan pasangan ini. 
Benar - benar menggemaskan. 
Semua pelayan pun masuk. 


Begitupun Jimin dan Dahyun. Mereka memutuskan untuk 
berjalan paling belakang. Mereka berjalan sambil 
berpegangan tangan. Sentuhan hangat ini membuat 
keduanya sama - sama tak ingin lepas. 


Jimin berhenti dan menoleh kebelakang, membuat Dahyun 
ikut melakukannya. Kembali menatap langit merah yang 
indah disana. 


"Sangat bahagia bisa melihatnya dengan orang yang aku 
cintai" ucap Jimin langsung menatap Dahyun 


"Aku juga bahagia. Bisa melihat pemandangan ini dengan 
orang ku cintai" balas Dahyun dengan tatapan yang tak 
kalah dalam 


Mereka sama - sama tersenyum. Lalu Jimin pun 
menggerakkan dagunya seakan berkata, Ayo!. Dahyun 
mengangguk dan mereka pun berjalan kembali. 


sk 
ж 
ж 


Semoga hari ini akan selalu terkenang di benak keduanya. 
Dan semuanya bisa berjalan lancar sampai pada titik 
puncaknya. 


Pernikahan. 

I hope. 

Assalamualaikum 

Haloo, aku update lagi nihh.. Gimana part kali ini? 


Nggak nyangka yah udah lamaran, terus nanti nikah 
Nggak kerasa juga udah mau end, walaupun masih 
ada beberapa chapter lagi 


Semoga kalian suka yaa , makasih banyak atas 
dukungan kalian Aku seneng banget sama komentar - 
komentar kalian 


Jangan lupa like dan comment yaa, follow juga boleh 
hehe 


Sekian, 
Terimakasih.. Kalian semangat terus yaa 


Assalamualaikum 


* 
* 
* 
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Assalamualaikum 


Terima kasih sudah mau membuka dan membaca 
cerita ini, maaf jika ada kesalahan kata ataupun alur 
yang kurang jelas yaa 


* 


Selamat Membaca! 


"Hmm.. Enaknya aku memasak apa ya?" gumam Dahyun 
sambil melihat - lihat beberapa bahan yang ada didapur 
villa ini 


"Nona Dahyun, ada yang bisa kami bantu?" ucap 3 pelayan 


Dahyun menoleh dan tersenyum, "Jika kalian tidak 
keberatan" 


"Dengan senang hati nona" jawab ketiga pelayan itu 


Mereka pun mulai membantu mengeluarkan semua bahan 
dan alat dari tempatnya. Sungguh banyak daging, sayur, 
buah, dan jenis minuman instan maupun alami. 


"Nona mau buat apa?" tanya salah satu pelayan 
Dahyun diam sejenak, "Sejujurnya aku juga bingung. Tapi 


sepertinya aku akan memasak makanan rumah saja, boleh 
ya? Apa kalian keberatan?" 


"Tentu nona. Mari kami bantu" jawab Hyeri yang merupakan 
salah satu pelayan juga 


Mereka pun memasak. Melihat keahlian memasak Dahyun 
membuat mereka semua terpukau. Bahkan Dahyun lebih 
jago dari mereka. Benar - benar wanita idaman, bukan? 


"Apa nona mau saya buatkan minum? Kau terlihat kelelahan 
nona" ucap salah seorang pelayan 


Dahyun yang sedang mengelap keringatnya menoleh. Lagi - 
lagi dia tersenyum membuat ketiga orang didepannya ini 
terpanah. "Boleh. Ambillah untuk kalian juga. Kalau tidak 
aku tidak akan meminumnya" gurau Dahyun sambil 
terkekeh, membuat semua pelayan itu mengangguk dan 
tertawa. 


"Ini nona" 
"Wow.. Terimakasih" 


Mereka semua pun melanjutkan kegiatan memasak mereka. 
Tak butuh waktu lama untuk membuatnya. Tak repot juga. 
Makanan ini sudah sangat biasa untuk seorang Kim Dahyun. 


Wow nona. Kau sangat handal dalam memasak. Dari 
tampilan dan aroma nya sangat menggiurkan" 


"Iya benar. Bahkan kami tidak bisa memasak secantik ini. Ini 
benar - benar hebat" 


"Iya. Aku setuju dengan kalian. Nona Dahyun memang 
terbaik. Pasti Tuan Jimin merasa sangat beruntung 
mendapatkan nona" 


"Iya kau benar Hyeri ah" 


Dahyun tersenyum malu, tapi dengan cepat dia 
menggelengkan kepalanya. "Kalian terlalu berlebihan dalam 
memujiku. Bahkan kalian lebih baik dari aku" 


"апдап bercanda nona" ucap salah satu pelayan membuat 
mereka semua 


"Baiklah.. Ini sudah waktu nya makan malam. Ayo segera 
kita hidangkan. Mereka semua pasti sudah lapar dan 
menunggu" ajak Dahyun 


"Nee. Kajja" 


*** 


"Wah.. Lihat ini. Cantik sekali" puji Jimin 


Jimin tak habis - habisnya memuji masakan Dahyun. Bentuk 
dan penampilan aesthetic nya membuat semua mata tak 
bisa berpaling. Mengagumkan. 


"Ayo semuanya mari kita makan. Jangan terus dilihat saja 
seperti Jimin oppa" ucap Dahyun 


Semuanya tertawa sedangkan Jimin sudah memanyunkan 
bibirnya kesal. 


"Untung cinta" 
"Apa? | п 


"Tidak sayang" Jimin langsung meraih tangan Dahyun dan 
mengecup nya 


"Sudah - sudah ayo makan" ajak Dahyun 


Semuanya mengangguk. 


Dahyun segera mengambil piring untuk Jimin dan 
mengambil makanan untuknya. Setelah menyiapkan itu, dia 
menaruh piring itu di hadapan Jimin. 


"Terima kasih" ucap Jimin, Dahyun mengangguk dan 
tersenyum sebagai respon. 


Tapi setelah semua pelayan mengambil makanan, mereka 
izin untuk pergi ke belakang dan makan disana. Sebab ini 
adalah privasi mereka berdua. Apalagi mereka baru saja 
mengalami peristiwa yang bersejarah. Pasti mereka tidak 
mau menggangu. 


“Tapi kalau authornya mau ikut boleh ga 5/2: ") 


"Tapi kenapa? Apa kalian tidak suka makan dengan kami 
berdua?" tanya Dahyun kecewa 


"Bukan begitu nona. Kami hanya menjaga privasi. Kita bisa 
makan bersama lain kali. Tapi sekarang habiskanlah 
waktumu dengan Tuan Jimin dulu" ucap sang kepala 
pelayan lembut, berusaha meyakinkan Dahyun bahwa ini 
bukanlah permintaan Jimin 


Dahyun terdiam sambil melirik pada Jimin yang kini sudah 
gelagapan. "Sepertinya aku ketahuan" batinnya 


"Hmm.. Baiklah. Kalian selamat makan!" Dahyun tersenyum 


"Nee, khamsamnida. Kalian juga. Kami permisi" ucap sang 
kepala pelayan mewakili semua bawahannya 


Mereka pun pergi. 


Dan kini tinggallah Jimin dan Dahyun berdua. 


Suasana berubah. Yang tadinya ramai dengan tawaan 
sekarang menjadi sepi. Hanya suara alami yang mereka 
dengarkan. 


"Ayo makan Dub. Ini benar - benar menggiurkan.." ucap 
Jimin 


"Oppa meminta mereka pergi ya?" tanya Dahyun 
"O- oh" 
Iya. Aku ketahuan. 


"Bu- bukan begitu sayang. Apa aku tidak boleh kalau ingin 
makan berdua denganmu? Setelah perisitiwa tadi terjadi? 
Aku ingin kita punya waktu berdua yang lebih banyak. Dari 
yang sebelum - sebelumnya." Jimin menunduk 


Dahyun langsung merasa bersalah dan tak tega. Benar kata 
pelayan tadi, mereka bisa makan bersama lain kali. Tapi ini 
adalah malam yang sangat istimewa bagi mereka berdua. 
Dan dia tidak boleh melewatkannya bersama Jimin. 


Dahyun meraih pipi Jimin, dan mengelusnya. "Maafkan aku 
Oppa. Aku egois ya?" 


Jimin langsung menatap Dahyun kembali dan menggeleng 
kuat. "Tidak. Kamu tidak egois. Wajar jika kamu mau makan 
bersama mereka juga. Kita bisa makan dengan mereka lain 
kali kan?" 


Dahyun tersenyum dan mengangguk mendengarnya. 
"Baiklah, maafkan aku ya. Ayo makan, calon suamiku" 


Perkataan Dahyun sontak membuat Jimjn senang dan malu. 
Bahkan kedua pipinya mulai memerah. Oh sungguh 
menggemaskan. 


Mereka pun makan. Tak ada pembicaraan. Yang terdengar 
hanya helaan nafas masing - masing, suara ketukan sendok 
dan piring, dan suara alami. 


Sekitar 20 menit mereka makan dan kini mereka sudah 
berada di teras villa. Melihat pemandangn yang sangat 
indah di hawa yang dingin. 


"Apa kamu tidak mau masuk Dub? Disini dingin?" ajak Jimin 


Dahyun menggeleng. "Aku mau lihat bintang itu. 
Bintangnya sangat cantik. Dia terlihat paling bersinar kan 
oppa?" 


Jimin mengikuti arah pandang Dahyun. Dan benar saja. 
Bintangnya sangat indah dengan cahaya yang paling 
bersinar. "Kamu benar. Sangat cantik. Pasti bintang itu 
sedang bahagia" 


Dahyun menoleh dengan dahi yang sudah berkerut. 
"Bahagia karena apa?" 


"Bisa melihat peristiwa lamaran kita" Jimin tersenyum 
sangat bahagia. Dahyun bisa melihatnya. Hal itu ikut 
membuat Dahyun tersenyum. 


"Terimakasih oppa" Dahyun langsung menghamburkan 
tubuhnya ke dalam dekapan Jimin 


Jimin awalnya terkejut tapi dengan cepat dia membalas 
pelukan Dahyun. Oh sungguh malam yang indah. 


"Aku juga sangat berterimakasih. Kamu adalah takdir yang 
sudah Tuhan tentukan untuk bersamaku. Terima kasih 
sayang" Jimin mengecup pucuk kepala Dahyun dan 
mengelus surai rambut nya 


Jimin mulai melepaskan pelukannya dan izin masuk 
sebentar. Meninggalkan Dahyun sendiri diluar. 


Grep! 


Dahyun merasa ada sesuatu yang berat yang berada di 
tubuhnya. Yang pertama adalah jaket tebal dan lembut yang 
sudah menempel di bahu indah nya. Dan yang kedua adalah 
tangan kekar milik seseorang. 


Siapa lagi kalau buka Park Jimin. 


Pria itu melingkarkan kedua tangannya memeluk pinggang 
Dahyun dari belakang. Dia juga menempelkan dagunya di 
bahu Dahyun. "Aku mencintaimu Dub. Sangat-sangat- 
sangat-sangat mencintaimu" 


Dahyun terkekeh mendengarnya. "Aku juga sangat-sangat- 
sangat-sangat mencintaimu oppa" 


Mereka sama - sama tertawa. 


Udara malam pun semakin dingin menerobos masuk 
kedalam tubuh mereka. "Apa oppa kedinginan? Kenapa 
jaketnya justru diberikan padaku? Oppa kan bisa 
memakainya" 


"Nanti kamu yang kedinginan jadinya" balas Jimin 
"Oppa kan bisa memelukku" jawab Dahyun 


Sepintas pikiran pun muncul di otak Jimin. Dia tersenyum 
mengeluarkan smirk. Tapi sayangnya Dahyun tak 
menyadarinya. 


Jimin menarik jaket di bahu Jimin dan kembali memeluk 
tubuh Dahyun cukup lama. Hingga membuat Dahyun 


terkejut saat tiba - tiba dia menggendong Dahyun ala bride 
style. Dan membawa hingga ke kamar Dahyun. 


“mereka memesan dua kamar gais karena belum muhrim :v 


Diperjalanan menuju kamar Dahyun dibuat sangat lemah 
akan tatapan intens milih Jimin. Sungguh menggoda, 
batinnya. Tapi segera ia hilangkan pikiran kotor itu. Karena 
dia masih sangat paham kalau mereka belum menikah dan 
ini bukan waktu yang tepat. 


Sesampainya di kamar, Jimin langsung menutup pintu dan 
langsung menempatkan diri mereka ditempat tidur. 


Keadaan ini sangat membuat Dahyun canggung dan juga 
sangat gugup. Sebabnya Jimin kini sudah menindihnya. 
Dengan jarak yang sangat dekat. Heol, apa ini?! 


Jimin semakin mendekatkan wajahnya pada wajah Dahyun. 
Membuat Dahyun semakin gugup. 


Sangat gugup. 


"Aku tidak akan melakukannya selagi kita belum resmi 
sayang. Aku tidak mau merusakmu. Walaupun kita sudah 
memiliki hubungan selama bertahun.- tahun, aku tahu 
batasannya. Aku bukanlah pria yang selalu mengutamakan 
hawa nafsu" ucap Jimin sambil menaik - turunkan alisnya, 
membuat Dahyun tersenyum dan juga menahan tawa 


"Aku sangat menghargai dan terkesan akan kata - katamu, 
Tuan" balas Dahyun sambil terkekeh, membuat Jimin ikut 
terkekeh 


Tapi bukan Jimin namanya jika tidak bisa mengambil 
kesempatan. Disela - sela tawa mereka bisa - bisanya dia 


mengecup bibir Dahyun singkat. Bahkan sangat singkat. 
Dan hal itu membuat suara tawa keduanya hilang. 


"Hehe maafkan aku ya" ucap Jimin 
Dahyun mengangguk. "Haha tidak apa oppa" 


Setelah itu Jimin pun mengambil posisi duduk dan 
membiarkan Dahyun ikut duduk disampinya. 
"Kamu tidur ya. Ini sudah malam" ucap Jimin 


Dahyun mengangguk, "Kamu juga oppa" 
"Pasti. Aku akan tidur setelah ini" 
"Baiklah. Ayo ku antar kedepan" 


Jimin mengangguk dan mereka berjalan menuju pintu 
dengan tangan yang bergandengan. 


"Selamat malam calon istriku" 

"Selamat malam juga calon suamiku" 

Cup! 

Jimin mengecup kening Dahyun. 

Cup! 

Dahyun pun membalasnya dengan mengecup pipi Jimin. 


"Hmmm. Sepertinya ada yang kurang" goda Jimin dengan 
smirk khasnya 


"Haha sudahlah. Tadi kan sudah. Tidurlah oppa, sudah 
malam" Dahyun mendorong tubuh Jimin agar segera pergi 
dari kamarnya. Dia tidak mau Jimin tahu kalau dia sedang 


malu sekarang. Atau Jimin akan menggodanya lagi dengan 
berkata, Wajahmu memerah sayang. 


"Baiklah. Dahh" 
"Dahh" 
Keduanya saling melambaikan tangan. 


Ketika tubuh Jimin sudah menghilang dari pandangannya, 
Dahyun segera menutup pintu kamarnya dan menguncinya. 


Dia masih berdiri dibalik pintu dengan senyuman yang 
masih berada di wajah cantiknya. Dia terus - menerus 
memegang bibirnya sambil tersenyum. 


Membayangkan kejadian barusan dan saat Jimin 
menciumnya di pantai justru akan membuatnya menjadi 
gila saja. 


"Sudahlah Dub" itu lah yang dia ucapkan. Tapi memang 
terkadang lisan dan mulut tak sinkron. Lisannya berkata 
untuk berhenti memikirkan nya, tapi hatinya tidak bisa. 


Kini dia berlari menuju tempat tidur dengan menutup wajah 
malunya. 


Sungguh menggemaskan. 


Dia pun bersiap tidur dan mematikan lampu kamarnya, 
menyisakan satu lampu meja indah yang menjadi satu - 
satunya sumber cahaya di kamar Dahyun. 


"Selamat malam oppa. Saranghae" 


Assalamualaikum 


Haloo.. Apa kabar kalian? Semoga sehat selalu yahh 
Gimana nih part kali ini? Ada yang baper nggak? 


Maaf ya kalau misalnya alurnya nggak jelas atau 
nggak nyambung Tapi semoga kalian tetap suka ya 
sama cerita amatir aku ini Jangan lupa tinggalkan 
jejak kalian yaa .. 


Dan yah makasih banyak atas dukungan kalian, baik 
dalam bentuk comment atau like Teruskan yaa 
dukungan kalian 


Kita - kira bisa tembus 20+ likes ga ya? 


Sekian dulu, 
Terima kasih.. Stay healthy dan semangat puasa bagi 
yang menjalankan 


Assalamualaikum 


ж 
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37 
Assalamualaikum 


Terima kasih sudah membuka dan membaca cerita 
ini, semoga suka dan jangan lupa tinggalkan jejak ya 


sk 
ж 
ж 


Selamat Membaca! 
"Oppa, bangunlah!" 


"Yak oppa! Bangunlah kumohon!" 


Jimin yang sedari tadi berusaha menghiraukan suara itu pun 
kini harus dengan terpaksa bangun dari mimpi indahnya. 
Menikah. 


"Ya ampun Dub. Sejak kapan kamu disini?" 

"Kamu sudah lama?" 

"Ini jam berapa?" 

"Oh ya ampun! Ini sudah jam 8 pagi! Aku begitu kebo!" 


Dahyun memutar bola matanya malas. Apa dia tidak bisa 
mendengar suaranya saat tertidur? Bukankah itu aneh 
untuk Jimin yang biasanya selalu bangun jam 3 pagi saat 
hendak bekerja? 


"Kenapa kamu baru membangunkan aku jam 8?" 


Pertanyaan terakhir Jimin ini membuat Dahyun langsung 
melototi nya. Aigoo! Apa katanya? Baru membangunkan?! 


"Kamu susah sekali dibangunkan oppa" Dahyun 
mempoutkan bibirnya kesal 


"Oh ya? Benarkah?" Dahyun kembali memutar bola matanya 
malas mendengar ucapan itu. Sungguh tidak peka! 


Jimin diam sebentar. Dan sepintas pikiran muncul 
di.otaknya, dengan sadarpun dia mengeluarkan smirknya. 
"Maafkan aku yah! Sepertinya aku terlalu senang setelah 
bicara dengan seseorang semalam." ucap Jimin terkekeh, 
membuat rasa penasaran seorang Kim Dahyun muncul 


"Memangnya oppa bicara dengan siapa?" tanya Dahyun 
"Eum.. Itu.. Eumm.. Aku-" 
"Apa?" 


"Dengan mantanku. Ya bagaimana lagi? Semalam aku tak 
sengaja menelponnya dan kami bicara. Jadi maaf ya aku 
tidak langsung tidur" 


Dahyun terkejut. Wajahnya mulai memerah. Bahkan Jimin 
baru saja melamarnya kemarin dan kini dia sudah berani 
untuk bermain dengan wanita lain? Bagus sekali! 


Dahyun tersenyum remeh mendengarnya, "Oh begitukah? 
Bagus lah. Akhirnya aku juga tidak perlu kepikiran soal aku 
yang tidak sengaja menelpon mantan ku semalam" 


Jimin yang mendengarnya pun langsung membulatkan 
mata. Sangat sempurna, saking terkejutnya. 


"Kamu menelpon siapa? Bukannya kamu tidak punya 
mantan?" tanya Jimin mengintimidasi 


Dahyun langsung berusaha merubah mimik wajahnya, "Oh 
maafkan aku oppa ku sayang. Aku membohongi mu selama 
ini" ucapnya sambil mengelus pipi Jimin. 


Rasakan! Oh.. Aku tidak bisa menahan tawa ku lagi! 


Jimin langsung cemberut. "Sayang tadi aku hanya bercanda. 
Aku tidak punya mantan. Dan aku akan punya mantan pacar 
kalau kita sudah putus dan menjadi suami istri" ucap Jimin 
sambil menarik - narik tangan Dahyun 


"Tidak mau. Sepertinya acara lamaran kemarin kita batalkan 
saja ya oppa? Aku ingin kembali dengan mantanku” 


"ANDWAEEEE! TIDAK BOLEH" Jimin langsung memeluk 
Dahyun setelah mengatakan hal itu, membuat Dahyun 
tersenyum bangga sudah menjahili calon suaminya ini. 


"HAHAHAHAHA!!!" 


Jimin yang mendengar suara tawa pun langsung melepas 
pelukannya dan menatap Dahyun dengan wajah memelas. 
"Kamu mengerjaiku ya?" 


"Maafkan aku oppa. Habisnya kamu yang mulai dan itu 
membuatku ingin mengerjaimu juga" 


Jimin mempoutkan bibirnya, "Padahal aku yang mau 
ngerjain kamu tapi malah kena prank balik. Menyebalkan!" 


"Hahahaha" 


Dahyun tak bisa menahan tawanya. Melihat tawa Dahyun 
membuat hati Jimin menghangat. 


Kalau memang mengerjaiku bisa membuat kamu tertawa, 
lakukan itu setiap hari Dub. Bahkan setiap detiknya. Demi 
kamu. 


Jimin tersenyum. "Morning kiss?" ucapnya santai membuat 
tawa Dahyun langsung hilang. Yang muncul justru rona 
merah di pipi nya membuat Jimin gemas. 


"Tidak!" sungguh penolakan yang sakit di pagi hari begini 
"Yah sayang ayolah!" rujuk Jimin 

"Tidak!" Dahyun memutuskan untuk berdiri dan menuju 
lemari Jimin sambil menyiapkan baju yang akan Jimin 
gunakan hari ini 


Sudah seperti seorang istri. 


"Kita akan naik sepeda ya oppa. Sudah lama sekali. Cuaca 
disini sangat sejuk dan pas untuk melakukannya" ucap 
Dahyun 


Satu hal yang membuatnya terkejut dan langsung 
menghentikan aktifitasnya. Tangan itu lagi. Tangan Jimin 
sudah memeluknya dari belakang. 


"Lepaskan aku oppa. Aku tidak bisa bergerak" 
"Tidak!" 

"Oh kamu membalas ku ya?" 

"Hemmm..." 


"Cepatlah mandi oppa. Aku mau naik sepeda. Atau aku pergi 
sendiri saja?" 


Jimin langsung melepas pelukannya dan memutar tubuh 
Dahyun membuat mereka berhadapan. "Tidak. Harus 
denganku!" tegas Jimin 


"Kalau begitu cepat mandi. Aku akan menyiapkan pakaian 
ти" 


"Oke sayang. | love you!" 
Cup! 


Jimin mencium pipi Dahyun singkat dan langsung berlari ke 
kamar mandi. Kalau tidak mungkin dia akan kena pukulan 
dari Dahyun pagi - pagi begini. Tentu dia tidak mau. 


"Aishh. Jinjja.." Dahyun yang hendak mengumpat pun tidak 
jadi. 


"Oh kenapa aku jadi gugup begini?" ucapnya yang ternyata 
bisa didengar oleh Jimin dari dalam kamar mandi 


"AKU MENDENGARNYA SAYANG!" 
"Oh dasar laki - laki!" balas Dahyun dengan sedikit tertawa 
Kekasihnya itu benar - benar!! 


Tepatnya calon suami. 


*** 


"Du Бе” 


Jimin yang baru keluar dari kamar mandi langsung mencari 
keberadaan calon istrinya itu. Dimana dia? 


"Wah.. Pakaian pilihannya sangat cocok denganku. Aku 
memang tidak salah pilih istri" ucap Jimin bangga 


Jimin pun segera bersiap dengan pakaian yang sudah 
Dahyun siapkan. Setelah itu dia berjalan keluar kamar 
mencari sosok bidadari yang selalu berputar di, otak dan 
hatinya. Kamu dimana? 


"Sayang!" 
"Dubu!" 
"Dahyun!" 


Jimin sudah mencari Dahyun ke seluruh daerah villa nya. 
Tapi tetap tidak ada dan membuat Jimin sangat khawatir. 


"Tolong jangan buat aku khawatir." 


Dia pun memutuskan untuk mencari di luar villa, lebih 
tepatnya di kebun strawberry yang ada didekat sana. Dan 
benar! Senyuman tampan muncul di wajahnya. "Kamu disini 
ternyata?" 


Dahyun menoleh. Senyuman juga muncul diwajah 
cantiknya, "Sudah selesai oppa?" 


Jimin mengangguk dan tersenyum. Dia berjalan mendekat, 
dan mengelus surai rambut Dahyun dengan lembut. "Kamu 
sedang makan strawberry ya? Belepotan semua" ucapnya 
lalu langsung mengelap sisa air strawberry yang berada di 
ujung bibir Dahyun. 


Aku gugup lagi! Batin Dahyun. 


"Jadi bersepeda?" tanya Jimin 


Dahyun mengangguk semangat. "Tentu. Ayo" ajaknya 
sambil menggandeng tangan Jimin. Sedangkan Jimin hanya 
mengikuti kemana Dahyun akan membawanya 


*** 


"Udaranya sangat segar ya oppa?" 


Jimin menoleh dengan wajah tenangnya sambil tersenyum 
ria. "Iya. Apalagi ada kamu disamping Ки" 


"Sudah tidak usah gombal" Dahyun terkekeh, membuat 
Jimin ikut terkekeh juga 


Kini mereka sedang duduk didi rerumputan setelah cukup 
lama bersepeda. Udara sejuk dan matahari pagi membuat 
tubuh mereka menjadi lebih bugar. 


"Aku merindukan eonnie ku oppa, dan juga adikku" 
"Member Twice?" 


Dahyun mengangguk dengan tatapan yang masih 
mengarah pada sungai yang berada agak jauh didepannya. 


"Sebentar ya" Jimin pun mengambil handphone nya 


Sedangkan Dahyun masih tetap fokus pada sungai 
didepannya. Menghiraukan aktifitas Jimin. 


"Halo hyung?" 
"Oh halo Jungkook ie. Apa kabar?" 


Dahyun spontan menoleh, dan dia dapatkan mereka sedang 
video call. 


"Halo Jungkook oppa" 


"Oh halo Dahyun ie. Aku baik hyung, bagaimana dengan 
kalian?" 


"Kami sangat baik. Dimana Sana?" 


"Dia sedang ambil cemilan. Tunggu ya. Noona, ada yang 
mencarimu" 


"Oh ya, siapa?" 
"Sana eonnie!!" 
"Woah! Dubu!!" 


Jimin melihat wajah bahagia Dahyun ini ikut tersenyum. Dia 
bisa lihat bagaimana dia menyayangi saudara - saudaranya 
itu. 


"Dimana yang lainnya? Apa mereka sangat sibuk, hingga 
aku tak bisa menghubungi mereka?" tanya Jimin 


"Iya hyung. Kudengar akhir - akhir ini mereka sedang dapat 
proyek yang sangat besar. Apalagi Jin hyung yang juga baru 
membeli kantor baru untuk agensi nya, dia benar - benar 
kewalahan dan aku kasihan padanya" 


"Wah titip salamku untuk Jin oppa ya" 
"Tentu Dub!" 


Mereka bicara banyak dan panjang sekali. Hingga sudah 
saatnya makan siang dan pulang. 
"Ayo pulang, ini sudah saatnya makan siang" ajak Jimin 
yang langsung diangguki Dahyun 


"Apa kamu senang hari ini?" tanya Jimin 


"Iya oppa. Sangat senang. Terima kasih banyak ya" 
"Apapun untukmu Dub" 


Mereka sama - sama tersenyum. Dan mereka pun segera 
pulang. 


*** 


"Terima kasih atas ajakan makan bersamanya Tuan Jimin dan 
Nona Dahyun" ucap sang kepala pelayan 


"Nee, sama - sama ahjussi" balas Jimin dan Dahyun 


Setelah itu mereka semua pun berpencar dan bekerja 
seperti kembali. 


"Bagaimana makan bersamanya? Sudah terlaksana calon 
istriku?" goda Jimin sambil mencolek dagu Dahyun 
membuat Dahyun malu 


"Iya. Terima kasih sekali lagi." Dahyun memeluk Jimin 
sebentar lalu melepasnya 


"Sebentar sekali" ucap Jimin kesal 


"Oh kasihannya. Maafkan aku" Dahyun langsung memeluk 
Jimin sangat erat membuat Jimin sangat bahagia. Dia terus - 
menerus mencium kening Dahyun 


“Author gabisa lagi bayanginnya. Bapereuu!! 


"Oh ya sayang. Kamu ingat kan? Besok kita akan pulang. 
Jadi jangan lupa untuk persiapkan barang - barang mu ya. 
Sebisa mungkin aku bantu" ucap Jimin sambil memberikan 
wink nya 


"Genit!" Dahyun mencubit perut Jimin membuat nya 
meringis kesakitan 


"Selalu aku yang tersakiti" 
"Dasar alay!" 


Dahyun tertawa setelah berkata seperti itu. Entah kenapa 
sekarang dia suka mengerjai dan mengatai Jimin, tidak 
seperti biasanya. Tapi dia selalu tahu batasannya, dia selalu 
meminta maaf setelah mengatakan nya. 


"Maafkan aku oppa. Aku hanya bercanda" 


Jimin tertawa melihatnya, "Tidak perlu meminta maaf. Aku 
suka jika kamu sudah mulai seperti ini. Itu membuatku 
semakin gemas dan mencintaimu. Rasanya ingin menciu--" 


Dengan cepat Dahyun menutup mulut Jimin. Membuat Jimin 
harus menahan kata - katanya. 


"Sudahlah ayo kita segera bersiap. Karena barang kita 
semakin banyak" ajak Dahyun 


Sedangkan Jimin hanya mengikuti Dahyun dengan wajah 
kesal nya. Kenapa sih selalu gagal? 


*** 


[ 09.45 1 


"Wah lelahnya!!" teriak Jimin dan langsung merebahkan 
tubuhnya di sofa kamar Dahyun 


Dahyun yang melihatnya hanya bisa tertawa, "Baru seperti 
ini saja sudah seperti itu. Bagaimana kalau harus mengurus 
rumah setiap hari oppa?" ucap Dahyun terkekeh sambil 
menutup kopernya 


Jimim terdiam. "Iya juga ya sayang. Kamu nanti diam saja 
dirumah. Aku akan mencari pembantu yang sangat banyak 
supaya kamu tidak perlu repot - repot membersihkan rumah. 
Supaya bisa santai saja di rumah" 


Dahyun menggelng kuat mendengarnya, membuat Jimin 
mengerutkan dahinya bingung. "Aku tidak mau seperti itu. 
Aku mau melayani mu oppa. Memastikan kamu dan anak - 
anak kita nanti benar benar terurus dengan baik. Bukannya 
aku tidak percaya dengan pembantu rumah tangga, aku 
justru senang karena nanti ada yang membantuku dan akan 
menemaniku.--" 


Dahyun berjalan mendekati Jimin dan duduk disamping sofa 
nya, "Aku mau, aku yang melayanimu. Bukan orang lain. Itu 
sudah menjadi tugasku ketika aku sudah resmi menjadi 
istrimu" 


Jimin meraih pipi Dahyun dan mengelusnya lembut. "Kamu 
memang yang terbaik sayang" 


Jimin mendekatkan wajahnya dengan wajah Dahyun. Tapi 
hal itu langsung disadari oleh Dahyun dan dia menjauhkan 
dirinya dan berjalan menuju lemari. 


Gagal lagi! 


"Sayang!! Kenapa selalu menghindari sih?" omel Jimin yang 
masih berbaring di sofa 


"Sudahlah oppa." Dahyun terkekeh, "Tidurlah!" 
"Hmm" balas Jimin 


Dahyun melihatnya sambil tersenyum dan menggeleng - 
gelengkan kepala. Calon suaminya itu benar - benar manja. 


Dia berjalan mendekat dan kembali duduk di samping Jimin. 
"Aku mencintaimu, selamat malam!" 


Cup! 


Jimin mengecup bibir Jimin singkat dan segera memberikan 
selimut yang ia ambil dari lemari tadi. 


Jimin langsung tersenyum di buatnya. 
"Selamat tidur juga! Mimpi indah ya sayang" 
"Nee" 


Dahyun berdiri dan menuju tempat tidur nya. Ya! Jimin tidur 
dikamarnya, walaupun Jimin di sofa. Tapi tak apa, 
secepatnya aku akan tidur bersamanya, itulah yang Jimin 
pikirkan. Memang dasar! 


Dahyun mematikan semua lampu kecuali lampu tidur 
miliknya. Dia menarik selimut dan memposisikan tubuhnya 
dengan posisi ternyaman untuk tidur. 


Selamat malam oppa! 
Assalamualaikum 


Haloo.. Gimana nih chapter kali ini? Ada yang greget 
nggak 


Semoga kalian suka ya sama ceritanya, jangan lupa 
tinggalkan jejak berupa voment (vote and comment) 
yaa wkwk, follow uga bole 


Sekian, 
Terimakasih sudah mau baca .. Sehat selalu :) 


Assalamualaikum 


38 
Assalamualaikum 


Terima kasih sudah membuka cerita ini, semoga suka 
yaa.. Jangan lupa tinggalkan jejak 


sk 
sk 
ж 


Selamat Membaca! 


"Kami pamit ya semuanya" ucap Jimin yang kini sudah siap 
untuk masuk ke dalam mobil 


"Maafkan kami jika kami selalu merepotkan kalian. Dan 
terima kasih atas semua layanan kalian yang sangat baik 
kepada kami" lanjut Dahyun yang diangguki oleh Jimin 


"Kami ucapkan terimakasih kembali kepada kalian berdua, 
Tuan Jimin dan Nona Dahyun. Maafkan kami jika masih ada 
kekurangan dalam melayani kalian" ucap sang kepala 
pelayan yang diangguki oleh para bawahannya 


"Nee.. Tidak ada manusia yang tidak punya salah kan?" 
balas Jimin membuat semuanya tersenyum 


"Kalau begitu kami harus segera pulang. Ini sudah semakin 
siang. Jaga kesehatan kalian yaa!" Jimin 


"Iya Tuan Jimin" 


"Sampai jumpa!!" Dahyun melambaikan tangannya 


"Sampai jumpa nonaa!" 


Jimin dan Dahyun pun masuk kedalam mobil mereka. Lebih 
tepatnya mobil Jimin. 


Mereka pun duduk dan menggunakan safe belt, dan 
memastikan sekali lagi bahwa barang mereka sudah tidak 
ada yang tertinggal. 


"Sudah lengkap kan sayang?" 
"Iya oppa" 
"Baiklah" 


Jimin menarik gas mobilnya, dan mereka masih sempat 
untuk berpamitan lagi. 


"Kami pergi!" ucap Jimin dan Dahyun dari dalam mobil 
"Nee" 
Tin! 


Setelah mengklakson mobilnya, mereka pun pergi dari villa 
itu. Villa ini berada di sebuah desa yang dekat dengan 
pantai. 


Di sinilah semua kenangan mereka terjadi. Memang hanya 
beberapa moment baru yang mereka alami, tapi moment 
itulah yang paling berharga bagi mereka. Sungguh tempat 
yang memiliki banyak kenangan. Mulai dari makan bersama, 
bersepeda, dan lamaran. 


"Kamu tidur saja ya Dub.. Pasti kamu lelah" ucap Jimin 
sambil mengelus lembut rambut Dahyun 


"Aku mau menemani oppa saja" balas Dahyun 


"Tapi, kamu tidak mengantuk atau lelah begitu?" Jimin 
memperhatikan wajah mengantuk Dahyun. "Sudah, tidurlah. 
Tidak perlu khawatir" 


Dahyun terdiam. Jujur dia masih mengantuk karena tadi dia 
harus bangun jam 2 pagi untuk mengecek kembali barang - 
barang mereka yang sangat banyak. 


"Tapi--" 
"Ayolah Dub. Aku nggak mau kamu sakit" 


"Hmm, baiklah. Hati - hati ya oppa. Kalau ada apa - apa 
bangunkan aku saja" suruh Dahyun 


"Siap tuan puteri. Tidur yang nyenyak dan mimpi indah ya" 
Jimin meraih tangan Dahyun dan mencium punggung 


tangannya sambil menatap Dahyun intens. Ditambah 
dengan wink andalannya. 


"Haha" Dahyun terkekeh 


"Aku mencintaimu" Dahyun juga ikut mencium punggung 
tangan, membuat Jimkn tersenyum 


Setelah itu Dahyun pun tidur. Meninggalkan Jimin yang 
sedang fokus menyetir mobilnya. 


Beberapa menit kemudian.. 

"Halo eomma?" 

"Begitukah??" 

"Baiklah. Kami akan langsung kesana sepulang dari sini" 


"Haha iya" 


"I love you mama Park" 


"Haha" 


*** 


"Sayang.." 
"Sayang..." 


Jimin menepuk pelan pipi Dahyun berulang kali. Berharap 
gadisnya ini akan bangun. 


"Oh! Kita sudah sampai oppa?" Dahyun yang baru 
terbangun langsung melihat keluar jendela 


"Ini dimana oppa? Kenapa kesini? Bukankah kita akan 
pulang?" tanyanya 


"Eommaku mengajak kita kesini. Eomma dan appa mu juga 
akan datang. Sepertinya mereka sudah menunggu didalam" 
jelas Jimin 


"Begitukah? Baiklah ayo turun" 


Jimin mengangguk, dan melepas safe belt nya. "Sudah?" 
tanyanya pada Dahyun 


Dan didapatkannya Dahyun sedang kesusahan melepas safe 
belt nya, membuat Jimin tertawa. "Apa kamu masih sangat 
mengantuk, sampai - sampai tidak bisa membukanya?" 


"Tidak oppa. Tapi ini benar - benar susah" 


Jimin pun penasaran dan mendekat. Dia berusaha 
membantu Dahyun membuka safe belt nya, dan benar saja. 
Memang susah. 


"Tumben sekali ini susah" Jimin menatap Dahyun, begitupun 
sebaliknya. 


Entah bagaimana bisa? Apakah takdir?? 


Jimin dan Dahyun bertatapan satu sama lain dengan 
keadaan yang sama sekali tidak memiliki jarak. Wajah 
mereka benar - benar dekat. Sangat dekat. 


Sedekat ini?! Oh aku gugup!.. 


"O- oh. Maaf. Akan aku coba lagi" ucap Jimin dengan 
senyuman yang tidak menghilang 


Klik! 
"Nah terlepas!" Jimin 


Dahyun tersenyum melihatnya. "Haha tadi kenapa ya? Tadi 
benar - benar tidak bisa dibuka kan oppa?" 


"Eoh" jawab Jimin singkat 


Rupanya dia kembali mendekat kan wajahnya dengan wajah 
Dahyun. 


"Eitss!!" Dahyun menjauhkan wajah Jimin dari wajahnya. 
"Kita sudah ditunggu oppa. Jangan buat mereka menunggu 
lama" 


"Aishh... Selalu saja! Kita kan tidak akan lama sayangg" 
rengek Jimin 


"Kalau kamu sudah memulainya, aku takut kamu akan lupa 
waktu" balas Dahyun dengan sedikit tertawa 


"Hmm baiklah. Kamu benar juga. Kita akan bisa lebih 
menikmatinya kalau sudah menikah nanti ya? Kamu pintar 


sekali sih!!"" Jimin mencubit pipi Dahyun gemas 


Dahyun yang mendengar ucapan itu dan juga dicubit 
pipinya hanya bisa teriak. "Yakk!! Kamu benar - benar 
ya?!?!?!" Dahyun membalas dengan mencubit perut Jimin 


"AWWW!!" 

Jimin meringis kesakitan dibuatnya. 
"Haha maafkan aku. Ayo kita keluar" 
"Iya sayang" 

Cup! 


Dengan cepat Jimin mencium pipi Dahyun. Hanya sebentar, 
tapi bisa membuat Dahyun membeku ditempat. 


Jimin pun segera keluar dan membukakan pintu mobil 
seperti biasanya. Dan mengulurkan tangannya. Dengan 
senang hati Dahyun meraihnya, dan mereka pun berjalan 
menuju pintu dengan saling bergandengan. 


“Dahyun merangkul lengan Jimin 
"Jimin ah? Dahyun ie?" 


Mereka menoleh dan mendapati kedua orang tua mereka 
juga ada disana. Lebih tepatnya ke-empat orang tuanya. 


"Eomma? Appa?" jawab mereka bersamaan 
"Eomma dan appa baru sampai juga?" tanya Jimin 


"Eoh. Appa tidak menyangka melihat anak appa ini semakin 
hitam" balas appa Jimin 


"Yakk! Appa jahat sekalii" 
"Hahaha" semuanya tertawa melihat reaksi Jimin 


"Sudahlah Park.. Jangan terus - menerus mengejek anakmu, 
calon menantuku" balas appa Dahyun 


"Ah kau benar Kim, haha!" jawab appa Jimin 
"Sudah - sudah ayo masuk" eomma Jimin 
"Iya ayo masuk" eomma Dahyun 


Semuanya mengangguk, dan berjalan memasuki restaurant 
berbintang lima itu. Dan ditengah perjalanan mereka 
menuju ruangan pribadi, terdapat banyak orang yang 
membicarakan mereka. 


"Wah... Jimin oppa dan Dahyun eonnie! Mereka bersama 
orang tua mereka disini!" 


"Aku tidak menyangka bisa melihat mereka!!" 


"Huwa mereka benar - benar tidak manusiawi. Lihatlah 
wajah mereka yang sangat cantik dan tampan. Sungguh 
menawan!" 


"Kenapa mereka datang bersama? Apa mereka akan 
merencanakan sesuatu disini?" 


"Apa mereka akan membicarakan soal pernikahan?" 


Jimin, Dahyun dan orang tuanya hanya bisa tertawa 
mendengar penuturan pengunjung - pengunjung disana. 
Tak lupa mereka semua tersenyum dan membungkukkan 
badan pada pengunjung itu. 


"Aigoo.. Lihat! Semua sangat menantikan kabar pernikahan 
kalian. Hahaha" ucap Tuan Kim 


"Haha iya benar. Mereka sangat tidak sabar melihat idolanya 
ini menikah" balas Tuan Park 


"Hahaha" 


Semuanya tertawa mendengar ucapan percakapan kedua 
ayah itu. Mereka memang benar. Semenjak kabar kencan 
mereka berdua, mereka mendapat banyak sekali dukungan 
dari para penggemar maupun non-penggemar. Awalnya 
mereka sangat takut dan ragu, tapi member dan keluarga 
mereka selalu meyakinkan mereka, hingga sampai saat ini 
mereka masih menjalin hubungan sebagai sepasang 
kekasih. 


Mereka pun masuk kedalam sebuah ruangan yang sangat 
besar dan megah. Tidak perlu diragukan lagi karena mereka 
memilih untuk menyewa ruangan di restaurant berbintang 
lima ini. 


"Woah! Bukankah ini sangat indah?" ucap Dahyun. Dia 
sungguh terpukau. 


"Iya indah sekali. Tapi kamu lebih indah" balas Jimin 
Plak! 


"AW APPA!" Jimin terus menerus mengelus lengan nya yang 
tadi dipukul oleh ayahnya sendiri 


"Appa sungguh tega dengan putra tampan mu ini" lanjutnya 


"Berhenti lah menggombal seperti itu. Dahyun bisa jijik" 
balas appanya 


"Hahaha.. Tapi aku yakin putriku akan tetap mencintainya" 
Tuan Kim 


"Haha kau benar. Putra dan putri kita sangat mencintai satu 
sama lain" Tuan Kim 


"Hey sudahlah. Ayo kita makan.. Makanannya sudah siap" 
Nyonya Kim 


"Iya, ayo kita makan! Lihat makanannya sangat 
menggiurkan" Nyonya Park 


Mereka semua mengangguk dan makan. Tak butuh waktu 
lama, makanan mereka pun habis sampai bersih. 


Dan kini mereka sudah berkumpul dengan suasana yang 
masih sama. Mereka duduk melingkar dengan segala benda 
tak asing dihadapan mereka. Ditambah dengan 2 orang 
asing yang Dahyun tidak ketahui. 


"Jadi bagaimana acara lamaran kalian?" tanya appa Dahyun 


"Iya... Bagaimana? Apakah putra jelekku ini melakukan 
sesuatu yang jahat padamu, Dahyun ie?" tanya appa Jimin 


"Ohh hahaha, tentu tidak appa.. Dia sangat romantis kok, 
dan aku sama sekali tidak menyangkanya" mendengar 
jawaban Dahyun, membuat Jimin gemas dan mencubit pipi 
mungilnya itu 


"Tapi bagaimana appa bisa tahu? Atau jangan - jangan 
eomma juga ta--" 


"Iya nak, eomma tahu" eomma Jimin 


"Jimin sudah izin terlebih dahulu pada appa dan eomma. 
Dan kami tentu langsung menyetujuinya" eomma Dahyun 


"Woahh.. Jinjjaa... Kenapa kalian menyembunyikan hal 
sebesar ini dariku?" rengek Dahyun dengan wajah 
cemberutnya 


Jimin tertawa dan kembali mencubit Dahyun, kali ini hidung 
nya. "Kalau kamu tau, bukan surprise namanya sayang" 


Ish! 
Itulah yang hanya bisa Dahyun ucapkan dalam hatinya. 


"Jadi kita langsung saja yahh! Kalian mai menggunakan 
konsep yang mana?" eomma Dahyun 


"Lihatlah.. Ini bagus sekali kan Kim?" tanya eomma Jimin 
pada eomma Dahyun 


Eomma Dahyun mengangguk setuju. Mereka memang 
memiliki selera yang sangat sama. Sama persis. Itu 
membuat semua rencana mereka bisa berjalan dengan 
lancar. 


"Iya kau benar eonnie. Lihatlah nak" 


Mereka berbincang lama sekali disana. Dibantu dengan 2 
orang khusus yang mereka undang untuk membantu 
perencanaan pernikahan keduanya. 


Mereka menghabiskan beberapa jam, hingga malam. 
Padahal tadinya mereka pergi dari villa pada waktu siang 
hari, dan sampai di Seoul sore hari. Dan kini mereka bahkan 
masih disini sampai malam tanpa istirahat dirumah sama 
sekali. 


Cukup melelahkan.. 


"Nah! Baiklah! Semuanya sudah siap dan clear. Terima kasih 
sudah mempercayai pihak kami untuk ikut andil dalam 
perencanaan pernikahan Tuan Jimin dan Nona Dahyun. 
Semoga rencana ini bisa berjalan dengan lancar!" ucap 
salah satu orang itu 


"Terima kasih kembali Tuan Kang, dan Tuan Cha! Ku harap 
kalian bisa menanganinya dengan sangat baik hingga hari- 
H" ucap Jimin seraya menjabat tangan kedua orang itu 


Mereka semua saling berjabat tangan, dan setelahnya kedua 
orang itu pun pergi. 


Setelah itu, mereka pun melanjutkan kegiatan mereka 
masing - masing. Yaitu kedua ayah yang tengah bercanda 
membahas putra - putrinya itu. Sedangkan kedua wanita 
paruh baya kini sedang berbincang - bintang mengenai 
konsep pernikahan yang mereka inginkan. Dan tak lupa juga 
dengan yang namanya ' menggosip'. 


Tinggallah kini Jimin dan Dahyun yang berada di balkon 
restaurant tersebut. Dengan keadaan Jimin yang memeluk 
Dahyun dari belakang, dan Dahyun yang senantiasa 
mengelus tangan Jimin yang memeluk pinggang 
rampingnya. Mereka sama - sama melihat pemandangan 
bulan dan bintang yang sangat indah. Tak bisa dipungkiri 
bahwa pemandangan ini merupakan salah satu 
pemandangan favorit mereka. Apalagi jika melihatnya 
berdua, dan saling berpelukan seperti ini. 


"Aku sudah tidak sabar" ucap Jimin tiba - tiba 
Dahyun mengerutkan keningnya, "Tidak sabar akan apa?" 


"Akan pernikahan kita. Aku benar - benar tidak sabar. 
Melihat kamu berjalan menuju altar dengan appamu, 
mendekat padaku. Meraih uluran tanganku dan berdiri 


berdampingan di bawah altar yang indah dan megah. 
Mengucapkan janji suci bersama, dan saling berciu-" 


Hmphh! 


Jimin terpaksan memberhentikan omongannya karena Jimin 
kembali menutup mulutnya. 


"Iya - iya aku tahu." ucap Dahyun 


"Kamu juga tidak sabar kan, sayang?" tanya Jimin saat 
mulutnya sudah kembali terbuka 


"Hmmm" Dahyun mengangguk dan tersenyum menatap 
langit indah itu 


"Aku tidak menyangka ya oppa. Kita akan sampai ke jenjang 
ini. Dimana dulu kita masih menjadi seorang idol. Dengan 
popularitas grup mu yang sangat mendunia, jujur aku ragu 
ketika kamu memintaku untuk menjadi kekasihmu. Tapi 
kamu selalu memberikan aku semangat dan keyakinan akan 
semuanya. Terima kasih banyak" 


Cup! 


Dahyun mengecup pipi Jimin sebentar. Membuat Jimin 
tersenyum bahagia. 


"Aku akan selalu seperti itu, Dub. Memberikan kamu 
keyakinan akan cinta suci kita ini. Karena aku percaya, kita 
memang sudah ditakdirkan bersama oleh Tuhan" balas Jimin 
membuat Dahyun ikut tersenyum 


"Aku ingat dulu, һаһа--" Dahyun berhenti bicara sebentar 
membuat Jimin penasaran. 


"Apa?" 


"--бааї aku cemburu dengan kedekatan mu dengan Seulgi 
eonnie. Dan kamu juga salah paham akan berita kencanku 
dengan Eunwoo oppa. Kalau aku ingat - ingat lagi aku selalu 
tertawa. Betapa bodohnya aku. Tapi ya oppa.. Dulu aku 
berpikir kamu dengan Seulgi eonnie benar - benat punya 
hubungan, karena kalian terlihat sangat--" 


"Shutt!!" 


Jimin melepas pelukannya, dan membalikkan badan 
Dahyun. Lalu menempelkan jari telunjuknya di bibir Dahyun 
sambil menggelengkan kepala. Dia tidak mau mendengar 
kelanjutannya. 


"Tidak akan ada hubungan yang selalu harmonis. Begitupun 
dengan kisah kita. Yang kamu harus tahu adalah.. Aku. 
Hanya. Mencintaimu. Kim. Dahyun!" tegas Jimin 


Hal itu membuat hati Dahyun merasakan sesuatu yang 
campur aduk. Entah senang, gugup, terharu, dan juga ingin 
ketawa. "Aku percaya padamu oppa" 


Jimin tertawa dan mencubit hidung Dahyun. Mereka sama - 
sama tertawa disana. 


"Hoamm!!" Dahyun menutup mulutnya rapat - rapat 


"Kamu mengantuk ya sayang? Ayo kita pulang! Kita bahkan 
belum istirahat sejak pertama kali sampai" ajak Dahyun 


"Seharusnya aku yang bilang begitu padamu oppa. Kamu 
tidak istirahat sama sekali karena harus menyetir" 


Jimin tersenyum, "Kan untuk kamu" ucapnya. Lalu 
menggandeng tangan Dahyun dan kembali masuk ke dalam 
ruangan. 


*** 


[DI DALAM RUANGAN | 


"Еотта.. Appa.. Ayo kita pulang. Bukankah ini sudah 
malam? Kalian semua harus istirahat. Kami juga belum 
istirahat sejak pulang tadi" ajak Jimin 


Semuanya menoleh dengan wajah terkejut. "Oh iya! Ya 
ampun nak, maafkan kami. Kami lupa" eomma Dahyun 


"Iya maafkan kami.. Aduh kasihan sekali calon menantuku" 
eomma Jimin mengelus lembut rambut Dahyun 


"Tidak apa eomma" jawab Dahyun sambil tersenyum 


"Baiklah kalau begitu ayo kita semua pulang" ajak appa 
Dahyun 


"Iya ayo. Tolong antar Dahyun ya Jim" ucap appa Jimin 


"Oh ya tentu dong appa. Ayo semua persiapkan barang 
kalian" 


Semuanya mengangguk dan pergi meninggalkan ruangan 
itu. Mereka berjalan menuju parkiran mobil dan masuk 
kedalam mobilnya masing - masing. 

Tin! 

Tin! 

"Hati - hati!" teriak appa Jimin begitu juga appa Dahyun 


"Nee" balas Jimin dan Dahyun bersamaan 


"Kita berangkat ya sayang" 


"Iya oppa" 
Mereka pun pergi dan berangkat menuju rumah Dahyun 
terlebih dahulu untuk mengantar Dahyun. 


*** 


[DI RUMAH DAHYUN | 


"Aku pulang dulu ya sayang. Kamu istirahat lah. Aku nggak 
mau kamu sakit" ucap Jimin yang diangguki oleh Dahyun 


"Kamu juga oppa. Jangan lupa bersihkan dirimu dulu baru 
tidur" ucap Dahyun mengingatkan 


"Siap sayangku" 

Cup! 

Jimin mengecup kening Dahyun. 
"Sampai jumpa" 


Jimin masik kedalam mobilnya dan pergi. Setelah 
memastikan Jimin sudah pergi, Dahyun pun masuk dan 
membersihkan dirinya dulu sebelum pergi tidur. Seperti 
yang dia ucapkan pada Jimin sebelumnya. 


kokok 
[ KAMAR JIMIN ] 


Begitupun dengan Jimin. Sesampainya di rumah, dia 
membersihkan diri nya dulu baru tidur. 


Dan saat mau tidur, dia masih sempat membuka handphone 
nya untuk mengirim pesan pada Dahyun. 


“Chat Starts 


From : Jimin 

To : Park Dahyun 

21.20 Aku sudah sampai sayang 

21.20 Jangan lupa istirahat yang cukup yaa! 
21.21 Aku menyayangimu 


From : Dubuu 

To : Jimin oppa 

Syukurlah sudah sampai dengan selamat.. 21.22 
Kamu juga jangan lupa istirahat ya oppa 21.23 
Aku lebih menyayangimu 21.23 


From : Jimin 
To : Park Dahyun 
21.23 Aku lebih lebih menyayangimu 


From : Dubuu 
To : Jimin oppa 
Hahaha.. Sudah, tidurlah oppa 21.24 


From : Jimin 

To : Park Dahyun 

21.25 Baiklah, selamat malam calon istriku.. 
21.25 Saranghae 


From : Dubuu 

To : Jimin oppa 

Selamat malam juga, calon suamiku... 21.25 
Nado.. Saranghae 21.25 


“Chat Ends 


Jimin tersenyum membaca pesannya dengan Dahyun. Dia 
benar - benar merasa beruntung bisa mendapatkannya. 


"шиг aku tidak tahu apa perbuatan baik yang sudah 
kuperbuat, hingga aku bisa mendapatkan bidadari 
sepertinya" 


"Terima kasih banyak Tuhan. Aku janji akan selalu menjaga 
dan membuat makhluk indah-Mu itu bahagia" 


Selamat tidur Dubb.. 


Assalamualaikum 


Haloo, gimana nih part kali ini?? Ada yang baper 
nggak?? Xixixixi 


Makasih banyak ya yang sudah mau baca cerita ini, 
semoga kalian sukaa Jangan lupa like dan comment 
yaw, follow uga bole hihi 


Maaf juga karena lama update nya, seharusnya udah 
2 hari lalu tapi karena hp aku habis rusak jadi gabisa, 
baru bisa sekarang Maaf yahh.. 


Sekian, 
Terima kasih readersku, sehat selaluu 


Assalamualaikum 


ж 


% 
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Selamat Membaca! 


ж 
ж 
ж 


[3 MINGGU KEMUDIAN) 


"Sayang, ayo kita pergi!" ajak Jimin tiba - tiba 


Dahyun yang sedang membereskan berkas -berkas 
kantornya pun berhenti, "Kemana? Dan untuk apa?" 


Jimin mendekat dan memegang bahunya sambil 
menatapnya. "Ayo kita ke butik. Kita lihat bagaimana 
keadaan pakaian yang kita pesan" ucap Jimin sambil menaik 
turunkan alisnya 


Dahyun yang mendengarnya langsung membulatkan mata, 
"Ya ampun oppa. Bahkan kamu juga bicara seperti itu 2 hari 
yang lalu, dan sekarang mau kesana lagi?" 


Jimin mengangguk kuat. "Aku mau mengecek. Aku takut 
pakaian yang kita pesan ada rusak atau apanya. Setidaknya 
kalau kita tahu ada lecet, kita bisa langsung pesan yang 
baru" ujarnya santai 


"Pesan yang baru?!?!" teriak Dahyun 
"Tentu! Wae?" tanya Jimin polos 


"Tidak perlu seperti itu oppa.. Kalaupun ada yang rusak kita 
bisa minta pihak butik nya memperbaiki" jawab Dahyun 


"Hmm iya juga уа--" Jimin mengangguk. "--Pokoknya kita 
kesana yahh?? Yah, yah, yah.." 


Hftt! 


"Kalau sudah seperti ini apa boleh buat? Kalau aku tidak 
menuruti mu, kamu pasti akan ngambek dan minta yang 
Macam - macam" ucap Dahyun yang membuat Jimin tertawa 


"Hahaha, kamu benar!" 


Mereka tertawa bersama. "Ya sudah ayo. Kebetulan 
semuanya sudah beres" ucap Dahyun sambil meraih tasnya 


"Ayo tuan putriku!" Jimin mengulurkan tangannya sambil 
membungkukkan badan, selayaknya pangeran di cerita 
dongen 


Dahyun tersenyum dan meraihnya. Lalu mereka pun pergi 
dari restaurant Dahyun sambil berpegangan, membuat 
semua karyawan dan pengunjung disana tak bisa berhenti 
membicarakan kemesraan dan kecocokan mereka. 


"Aku titip restaurant padamu ya, Sooya" 
"Nee, sajangnim. Hati - hati" ucap Sooya sambil tersenyum 
"Nee, khamsamnida" 


Setelah itu Jimin dan Dahyun pun pergi meninggalkan 
restaurant, dan menuju ke butik terkenal yang sudah 
mereka jadikan sebagai tempat mereka memesan pakaian 
pernikahan. 


*** 


[DI BUTIK 1 


"Wah kalian datang lagi?" ucap sang pemilik butik yang 
rupanya adalah teman Dahyun 


"Iya haha, Jimin oppa selalu ingin melihat pakaian nya" 
jawab Dahyun 


"Hahaha. Itu wajar sih, kalian kan akan menikah dan dapat 
kulihat kalian sangat excited. Jadi datanglah sesering 
mungkin. Aku juga merindukan mu, Dahyun ie" 


"Aaaaa Miyeon eonnie" Dahyun memeluk temannya itu 


Tak lama, mereka pun saling melepas pelukan. "Baiklah, 
ayo. Kasihan Jimin sudah sangat tidak sabar" 


"Hahaha, kau benar Miyeon noona" jawab Jimin 


Mereka pun masuk kedalam butik, dan langsung mengecek 
semua pesanan pakaian mereka. Terutama pakaian utama 
mereka berdua. 


Jimin dan Dahyun tak henti - hentinya memuji pakaian 
buatan Miyeon dan karyawan nya itu. Ini benar - benar 
indah. 


"Aku mau lihat kamu pakai ini" ucap Jimin sambil menatap 
Dahyun 


"A- ah?" Dahyun gugup dengan rona merah di wajahnya, 
"Ta- tapi aku malu oppa" 


"Hahaha kau ini kenapa sih? Kenapa masih malu dengan 
calon suamimu?" Miyeon 


"Nah kan, jangan malu lah Dub. Ayo aku mau lihat" bujuk 
Jimin lagi membuat Dahyun menjadi tak tega 


Baiklah! 


"Baiklah, aku akan coba. Tapi aku juga mau lihat oppa pakai 
pakaian ini juga" ucap Dahyun sambil menunjuk pakaian 
milik Jimin 


"Okayy.. Siap" Jimin pun segera meminta Miyeon untuk 
memanggil staff nya untuk membantu mereka 


Tak lama, datanglah beberapa pelayan yang akan 
membantu mereka untuk mencoba gaun ini. 


"Tolong buat calon istriku ini sangat cantik yaa" ucap Jimin 
kepada pelayan yang akan membantu Dahyun 


"Tentu tuan. Nona Dahyun yang natural saja sudah sangat 
cantik" jawab sang pelayan membuat Dahyun tersenyum 
malu 


"Ya sudah, masuklah. Aku juga akan bersiap" 


*** 


"Wah wahhh! Bukankah aku terlihat tampan?" ucap Jimin 
sambil menatap dirinya sendiri, di cermin. Untung saja tidak 
ada orang sama sekali, jadi dia tidak akan malu. Kalau 
sampai ada yang melihatnya bicara sendiri seperti itu, entah 
apa yang akan mereka pikirkan. Mau di taruh mana wajah 
tampannya itu? 


Drttt.. Drttt 
Taehyung Bodoh! is calling. 
"Halo, Taehyung ah?" 


"Oh Jimin ah.. Apa kau bisa kemari? Kita semua sedang 
berkumpul disini." 


"Kemana? Dan siapa? Kenapa mendadak sih??" 


"Dj ****** Restaurant. Ya maaf, karena tiba - tiba Namjoon 
hyung mengajak. Kita semua, ya kau tahu lah siapa yang ku 
maksud" 


"Oh baiklah. Mungkin akan telat, tapi kami akan datang. 
Setidaknya paling lambat 1 jam tidak apa kan?" 


"Iya santai saja. Kami juga baru sampai kok. Datanglah 
dengan Dahyun ya, Tzuyu dan eonnie nya sangat 
merindukannya" 


"Tentu. Aku tidak akan pergi jika tidak bersamanya" 
"Baiklah, hati - hati" 

"Oke.." 

"Sampai jumpa, bodoh!" 

"Sampai jumpa kau yang lebih bodoh!" 


Jimin pun mematikan teleponnya. Lalu dia keluar dari ruang 
gantinya karena dia sudah siap. 


Karena tak melihat Dahyun disana, dia memutuskan untuk 
duduk di sofa dengan memainkan handphone nya sambil 
menunggu Dahyun. 


Tak lama.. 
"Oppa" 


Jimin pun menoleh mendengar namanya dipanggil. Dan 
betapa terkejutnya dia melihat pemandangan yang sangat 
indah. Melebihi pemandangan terindah yang pernah ia lihat. 


Benarkah ini Dahyun? Iya ini dia! 


Jimin langsung berdiri saat Dahyun datang. Matanya terus - 
menerus menatap setiap inci dari wajah hingga tubuh 
Dahyun. Lebih tepatnya tubuhnya yang sangat sesuai 
dengan dress putih panjangnya. 


Dia berjalan mendekat dan menggenggam tangan Dahyun. 
"Kamu cantik! benar - benar cantik." 


Blush! 

"Eumm.. Terima kasih. Kamu juga sangat tampan oppa" 
Jimin tersenyum mendengarnya. "Mau berfoto bersama?" 
Dahyun mengangguk. 


Jimin pun meminta tolong kepada satu pelayan yang ada 
disana untuk memotret mereka. 


Cekrek! 
"Terima kasih" 
"Sama - sama. Kalau begitu saya permisi" 


Dahyun dan Jimin tersenyum melihat hasil potretnya. 
Mereka terlihat sangat serasi. 


"Kamu benar - benar cantik, Dub! Aku tidak tahu bagaimana 
nanti bisa berdiri di altar saat kamu ada disampingku" 


Dahyun tersenyum. "Aku juga berpikiran sama" 
Mereka sama - sama tersenyum. 


"Ya sudah. Karena kita sudah sama - sama mencoba pakaian 
nya, ayo kita ganti lagi." Dahyun 


Jimin mengangguk, lalu mereka pun berganti dengan 
pakaian asli mereka. 


"Baiklah. Kami permisi dulu ya Miyeon noona. Terima kasih 
atas bantuannya" Jimin 


"Sama - sama Jimin ah. Kalian hati - hati yaa!" 


Dahyun dan Jimin mengangguk. Mereka berpamitan, dan 
tak lupa Dahyun dan Miyeon berpelukan. 


Tin! 

"Dahh" 

"Dahhhh!" 

*** 

[ DI PERJALANAN | 

"Terima kasih ya Dub" 

"Untuk apa?" 

"Sudah mau bersamaku" 

"Aku juga berterimakasih akan hal yang sama oppa" 
Mereka sama - sama tersenyum setelah bicara seperti itu. 


"Oh ya! Member kita mengajak untuk bertemu sekarang di 
****** Restaurant. Kamu mau kan?" 


"Oh tentu aku mau oppa! Aku sangat merindukan mereka 
semua, terutama eonnie dan adikku" 


Jimin tersenyum. "Iya, katanya mereka juga sangat 
merindukan кати" 


Dahyun tersenyum dan mengangguk. 


Diperjalanan, mereka tak meninggalkan kebiasaan mereka. 
Yaitu menghilangkan rasa bosan dengan cara bicara terus - 
menerus, bercanda, dan juga bermesraan. 


Drrttt.. Drttt.. 

Eomma is calling 

"Siapa Dub?" 

"Eomma oppa" 

"Ya sudah, angkatlah" 

"Iya" 

Dahyun pun mengangkat telepon eommanya itu. 
"Halo eomma? Ada apa?" 


"Bisa kemarin sebentar? Ke rumah. Disini ada eomma 
keluarga Park juga. Undangan pernikahan kalian sudah siap 
dan aigoo.. Betapa cantiknya ini!" 


"Wah benarkah? Baiklah kami akan mampir kesana dulu" 
"Oke hati - hati ya nakk" 
"Iya eomma" 


Tit. 


Jimin menoleh kepada Dahyun sebentar hingga ia kembali 
fokus pada perjalanan. "Kenapa? Ada sesuatu?" 


"Iya oppa. Eomma bilang undangan pernikahan kita sudah 
jadi dan meminta kita untuk pulang sebentar. Tidak apa 
kan?" 


Jimin tersenyum. "Benarkah? Wah aku sudah tidak sabar 
mau melihatnya. Tentu boleh. Kita bisa bawa undangan itu 
ke restaurant kan nanti? Kita akan bagikan kepada mereka 
(member) secara langsung" 


"Ah iya kamu benar oppa" 
"Ya sudah, sekarang kamu istirahat lah" 
"Tidak. Aku--" 


"Aku mau menemani oppa saja" ucap Jimin dibuat - buat 
dengan suara lucunya, dia berniat mengikuti cara bicara 
Dahyun yang dia sudah hafal 


"Ish menyebakan!" 
"Hahaha" 


Mereka pun melanjutkan perjalanan menuju rumah Dahyun. 
Jujur saja, mereka berdua sudah tidak sabar melihat 
bagaimana indahnya undangan pernikahan mereka. 


kokok 
[ RUMAH DAHYUN | 


"Selamat siang semuanya" sapa Dahyun yang baru sampai 
di rumah, disusul dengan Jimin 


Semuanya menoleh mendengar suara Dahyun. "Oh selamat 
datang! Ayo duduk" ajak eomma Dahyun 


Dahyun dan Jimin mengangguk lalu duduk dihadapan orang 
tua mereka. 


"Kalian darimana?" appa Jimin 
"Kami dari butik appa" jawab Dahyun 


"Kesana lagi? Wah pasti Jimin yang meminta ya?" eomma 
Jimin 


Dahyun hanya terkekeh sambil mengangguk kecil. "Kau 
benar - benar ya! Kasihan Dahyun harus mondar - mandir!" 
tegur appanya, appa Jimin. 


"Ahh mianhae.. Aku hanya ingin kesana lagi" jawab Jimin 


"Hahaha, tidak apa. Dahyun pasti tidak keberatan. Itu wajar 
untuk pasangan yang akan menikah" eomma Dahyun 


"Iya benar sekali" appa Dahyun 


"Kalian terlalu membela anak tengil ini" ujar appa Jimin, 
membuat semuanya tertawa kecuali Jimin yang sudah 
menampakkan wajah kesalnya 


"Baiklah... Sudah - sudah kasihan Jimin. Kita langsung ke 
intinya saja, undangan pernikahan kalian sudah jadi. 
TARAA!!" eomma Dahyun 


"Wah | п 


Itulah kata yang selalu Jimin dan Dahyun ucapkan sedari 
tadi. Undangan pernikahan mereka bahkan jauh lebih indah 
dari yang mereka bayangkan. 


"Aku tidak menyangka akan jadi seindah ini" ucap Dahyun 
sambil menggeleng - gelengkan kepalanya 


"Aigooo.. Aku bangga pada Tristan hyung. Keahlian nya 
dalam bidang ini benar - benartak bisa diragukan! Aku akan 
sampaikan terimakasih banyak padanya nanti ditelepon" 


"Sampaikan salamku untuk Tristan oppa ya, oppa" Dahyun 
"Kami juga yaa!" orang tua keduanya 
"Nee" Jimin tersenyum dan mengangguk 


Sekitar 5 menit mereka berbincang, Jimin ingat akan 
rencana mereka untuk berkumpul dengan member yang lain 
di restaurant. Bahkan mereka sudah telat hampir 45 menit. 


"Oh ya Dub, kita jadi ke restaurant? Kita sudah terlambat" 


Dahyun meletakkan semua undangan yang berada di 
tangannya, "Oh iya aku lupa! Ya sudah ayo" 


"Appa.. Eomma.. Kami izin pergi dulu ya, member BTS dan 
Twice sedang berkumpul dan kami harus segera menyusul" 
izin Jimin, "Tidak apa kan kami pergi?" 


"Iya pergilah nak, hati - hati ya" eomma Dahyun 


"Oh ya! Ini.. Jangan lupa berikan ini pada mereka ya. 
Sekaligus kejutan. Untuk yang lainnya biar kami yang 
mengurusnya" eomma Jimin 


"Oh baiklah. Kurasa mereka akan senang mengenai hal ini. 
Terima kasih eomma" saut Jimin yang diangguki semuanya 


Jimin dan Dahyun berdiri, "Baiklah kami pergi dulu ya 
semuanya. Sampai jumpa" izin Dahyun dan Jimin 
bersamaan 


"Iya. Hati - hati!" 
"Nee!" 


Assalamualaikum 


Haloo.. Ada yang kangen nggak sama cerita ini? Maaf 
ya kalau alurnya makin nggak jelas 


Kira - kira gimana ya kalau member BANGTWICE tau 
tentang pernikahan mereka? Uhuuuy :v 


Semoga kalian suka ya sama ceritanya , jangan lupa 
tinggalkan jejak kalian yaw, like dan comment 
sebagai bentuk dukungan kalian untuk aku hihi.. 
follow uga boleh si 


Sekian, 
Terimakasih semuua. Sehat selalu 


Assalamualaikum 


ж 


* 
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Selamat Membaca! 


ж 
ж 
ж 


Bangtwice Pov. 


"Hey hyung, kalian jangan terlalu berisik! Nanti bayiku bisa 
terusik." ucap Jungkook sambil mengelus perut Sana 


"Yak! Bahkan yang berisik itu kau!" jawab Jin 
"Apa?!" Jungkook membulatkan matanya 
"Apa?! Apa hah?!" Jin ikut membulatkan matanya 


"Hey kalian berdua! Berhentilah seperti anak kecil. Berisik!" 
Yoongi 


Jungkook dan Jin pun langsung diam mendengar protesan 
Yoongi. Dan memang benar apa yang dikatakan Yoongi. 


"Oh ya, dimana Jimin dan Dahyun? Apa mereka tidak bisa 
datang?" Hoseok 


"Mereka datang kok hyung, tapi akan telat" jawab Taehyung 


"Oh baiklah. Kukira mereka tak bisa datang. Aku sangat 
rindu dengan Jimin" jawab Hoseok lagi 


"Hmm.. Sama. Aku sudah lama tidak bertemu langsung 
dengannya" Namjoon 


Semua mengangguk. 


"Oh ya Taehyung аһ--" Namjoon 
Semua menoleh saat mendengar pintu terbuka. 


"Anyyeonghaseyo!!" ucap Jimin bar - bar membuat semua 
terkejut 


"Yak! Dasar kau!" Yoongi melempar snacknya pada Jimin 
saat Jimin baru saja duduk di sofa 


"Ya ampun hyung! Kau jahat sekali!" Jimin 


"Hahaha" semuanya tertawa melihat interaksi kedua 
manusia ini 


"Kau telat darimana Jimin ah? Apa ada pekerjaan sehingga 
aku mengganggumu?" Namjoon 


"Tidak kok hyung. Aku dan Dahyun sedang santai" Jimin 


"Dubuuu yaa! Aku sangat rindu!" semua ciwi langsung 
menyambut nya dan memeluknya. Mereka berpelukan 
bersama. 


Mereka pun langsung terbagi menjadi dua grup, seperti 
dulu. Yaitu Twice dan BTS. 


*** 

BTS POV. 

"Bagaimana kabar kalian?" Jimin 

"Kami baik. Sangat baik" jawab semuanya berbarengan 
"Wah syukurlah. Oh ya, Jungkook ah, Taehyung ah! 


Bagaimana dengan perkembangan bayi kalian?" tanya Jimin 
penasaran 


"Bayiku sudah 4 bulan. Kandungannya sangat baik dan 
kuat. Hanya saja yang membuatku khawatir Sama noona 
sempat terpeleset saat mau menghampiri ku. Untung saja 
aku langsung menangkapnya dan membawanya ke tempat 
tidur." Jungkook 


"Apa?! Bagaimana bisa?" Yoongi 


"Katanya dia tidak sengaja menumpahkan air minum 
milikku, jadi dia terpeleset. Aku sungguh khawatir dan panik 
saat itu" Jungkook 


"Kenapa kau memintanya mengambilkan minum sih? Kau 
kan bisa ambil sendiri." Hoseok 


"Aku sudah bilang seperti itu, hyung. Tapi Sana noona selalu 
menolak. Aku tak bisa melarangnya" jelas Jungkook 


"Oh begitu. Ya sudah tidak apa, aku tau niatnya baik untuk 
tetap melayanimu bahkan saat dia sedang hamil." Namjopn 


"Lalu kau bodoh?" tanya Jimin sambil melirik Taehyung 


Taehyung yang merasa sedang diperhatikan pun membalas 
Jimin dengan tatapan datarnya, "Kau juga bodoh. Jadi 
jangan mengataiku seperti itu!" 


"Hey kenapa jadi bertengkar. Cepatlah. Aku mau dengar 
tentang bayimu Taehyung ah" Jin 


"Kandungan Tzuyu masih sangat baru, sekitar 1 bulan lebih 
seminggu. Syukurlah dia dan bayiku sangat baik dan kuat. 
Kuharap anak kita semua nanti bisa berkumpul jika sudah 
dewasa. Seperti kita sekarang" jelas Taehyung yang 
diangguki oleh semua membernya 


"Kau benar hyung. Ku harap juga seperti itu" Jungkook 


"Nee. Aku juga" 
*** 
TWICE POV. 


"Jadi bagaimana eon? Kandunganmu sehat kan?" tanya 
Tzuyu pada Sana 


"Syukurlah. Dia sangat baik. Bahkan ketika aku sempat 
terpeleset dia sangat kuat dan baik - baik saja" jawab Sana 


"Kau terpeleset? Bagaimana bisa?" Nayeon 


"Aku tidak sengaja kok. Tenanglah. Kau lihat kan aku baik - 
baik saja sekarang" balas Sana 


"Ya tapi aku tetap khawatir. Baguslah kalau begitu" ucap 
Nayeon, yang diangguki oleh semuanya 


"Lalu bagaimana dengan mu Ju?" tanya Sana balik kepada 
Tzuyu 


"Syukurlah bayiku juga sangat baik dan kuat. Yah memang 
masih 1 bulanan, tapi aku bisa merasa ada sensasi baru 
yang kudapatkan. Rasanya hidupku lebih berwarna.." Tzuyu 
tersenyum sambil mengelus perutnya 


"Boleh aku mengelus perut kalian? Aku penasaran hehe" 
ucap Dahyun malu 


"Oh tentu boleh eon" Tzuyu 
"Tentu Dub" Sana 


"Aku juga mauuu!!" Momo, Nayeon, dan Jeongyeon 
bersamaan 


"Ya kalian semua boleh hahaha" Sana 


Semua tertawa dan saling mengelus perut berisi calon 
keponakan mereka itu. 


"Oh ya, aku jadi pingin hamil deh. Sepertinya enak" ucap 
Momo santai sambil memasukkan snack di tangannya 
kedalam mulutnya 

"Yak! Menikahlah dulu! Dasar kau!" Jeongyeon 


"Iya aku tahu! Tidak usah ngegas!" balas Momo 


"Haha, kau sudah pingin menikah ya? Aku tunggu 
undangan mu ya! Aku selalu menahan tawa jika dia 
bercerita ingin menikah padaku" Nayeon 


"Wah benarkah eon? Wah Momo eonnie sudah mau 
menikahh" goda Chaeyoung 


"Yak Chaeyoung ie~.. Jangan seperti itu" Momo mengacak 
rambut Chaeyoung 


"Yaampun eonnie, aku hanya bercanda" Chaeyoung 


"Oh ya kita melupakan acara lamaran Dahyun dan Mina. 
Bagaimana - bagaimana perkembangannya?" ucap Jihyo 


Deg! 


"Apa аки harus mengatakannya sekarang? Tanpa 
sepengetahuan Jimin oppa?" batin Dahyun 


"Iya, bagaimana? Dubu kan sudah sekitar 3 minggu-an, 
apakah ada kelanjutannya? Dan Minari, selama seminggu 
setelah kau dilamar Jin oppa bagaimana?" Momo 


Dahyun dan Mina saling menatap. Dahyun tersenyum dan 
berkata, "Eonnie duluan saja" 


"Aku?" Mina menunjuk dirinya sendiri, jujur saja dia malu 
"Iya" 


"уа memang, Jin oppa melamarku seminggu yang lalu. Ya 
tidak ada apa apa sih, masih sama. Hanya saja aku merasa 
lebih dekat dengannya. Dia juga semakin sering 
menunjukkan sifat manjanya" 


"WOWWWW!!!" teriak semua member Twice membuat 
member BTS menoleh 


"Ada apa?" tanya Jin panik 


"Ah tidak apa - apa. Lupakan, kembalilah bicara sana!" 
suruh Nayeon 


"Benarkah?" Taehyung 
"Iya, tenanglah" Sana 
"Baiklah" 


"Yaampun, aku tidak menyangka. Ya aku tahu bahwa Jin 
sering menunjukkan sifat manjanya padamu, tapi aku tidak 
menyangka bahwa dia lebih manja jika hanya bersama 
Mina" Momo tertawa diikuti yang lainnya, sedangkan Mina 
kini menundukkan wajahnya malu 


"Sudah jangan bahas aku terus--" ucap Mina, "Ayo Dub!" 
lanjutnya 


"Aku?" 


"Iya" 


"Еит.. Aku--" 

"Permisi" ucap seseorang membuat semuanya menoleh 
"Pesanan makanannya sudah datang. Ayo semua" Namjoon 
"Yah! Tidak jadi cerita!" Jeongyeon kesal 

"Hahaha, nanti kalian pasti tahu kok" ucap Dahyun 

"Hmm baiklah. Awas ya kalau tidak cerita!" Jihyo 

"Hahaha iya eonnie" 

*** 

Bangtwice Pov. 


Setelah berbincang lama dengan membernya masing - 
masing, kini mereka berkumpul kembali untuk makan siang. 


"Silahkan. Kami permisi" ucap pelayan yang baru saja 
menyajikan banyak sekali makanan. Setelah itu, beberapa 
pelayan itu pun pergi. 


"Ayo ayo semua, makanlah. Ini sudah jam 4, pas sekali 
waktu makan sore" Namjoon mempersilahkan 


"Nee" 


Mereka semua pun makan. Suasana ruangan besar dan 
megah ini tidak sepi walaupun mereka semua sedang 
makan. Ada yang berbicara panjang menderita perusahaan 
mereka, ada juga yang bercanda, ada juga yang bergosip. 


Tak lama, acara makan siang bersama pun selesai. Dan 
mereka pun kembali membicarakan hal - hal mengenai 
mereka sendiri. 


"Oh ya, ada sesuatu yang aku dan Dahyun ingin berikan 
pada kalian semua" ucap Jimin 


Dahyun menoleh padanya, terlihat raut wajah antara 
senang juga khawatir. Tapi dengan baiknya Jimin tersenyum 
dan mengelus punggung tangan Dahyun berusaha 
meyakinkan. 


"Ini adalah kabar baik, Dub." bisiknya, Dahyun mengangguk 
mendengar itu dan kembali mengedarkan senyuman 
manisnya 


Sret! 
"In | п 


Jimin menaruh undangan pernikahan mereka itu di meja. 
Membuat semua yang ada disana langsung terkejut. Jimin 
dan Dahyun dapat melihat mata mereka membulat 
sempurna dan mulut yang terbuka. 


"Hey ada apa dengan kalian?" tanya Jimin membuat 
lamunan mereka semua langsung pudar 


"Kalian benar - benar ingin menikah?" 

"Wah jinjja? Wah! Wah!" 

"Hey lihat ini indah sekali!!!" 

"Wow benarkah Dub? Kau juga akan menikah?" 


Semua respon mereka membuat Jimin dan Dahyun 
tersenyum. Wajah mereka semua terlihat sangat bahagia 
akan berita mendadak ini. 


"Hey hey! Cepat cerita. Kalian lamaran sekitar 3 minggu 
lalu. Dan sekarang kalian akan menikah? Wah daebak! 


Kenapa kau tidak bilang hah? Dasar bodoh!" Taehyung 
memukul lengan Jimin keras membuat pria sasarannya itu 
kesakitan 


"Kau kan tidak usah sampai memukulku seperti itu! Dasar 
bodoh!" Jimin membalas pukulan kepada Taehyung, tepat 
seperti apa yang Taehyung lakukan tadi 


"Yak! Kenapa kalian bertengkar? Dasar bodoh kalian 
berdua!" Yoongi 


"Apa hyung?!" ucap Jimin dan Taehyung bersamaan dengan 
wajah yang sudah memerah dan mata yang melotot 


Yoongi memutar bola matanya malas dan memalingkan 
wajah. "Wajah kalian menjijikkan." ucapnya datar sambil 
memakan snacknya 


"Hey kalian semua ini kenapa sih? Ini kan mau membahas 
pernikahan Jimin dan Dahyun, tapi kalian malah 
bertengkar!" Nayeon 


"Iya. Ayo cepat cerita Jimin ah! Ku apakan jika kalian 
bertengkar lagi!" tegas Hoseok membuat semuanya tertawa 
kecuali Jimin dan Taehyung 


"Dia yang duluan hyung!" tunjuk Jimin pada Taehyung 
"Hey kau!-" Taehyung 


"YAK! BISAKAH KALIAN BERHENTI BERDEBAT EOH? KALAU 
KALIAN BERDEBAT LAGI KITA BUBAR SAJA! KALIAN SELALU 
SAJA!" ucap Jin dengan cepat seperti sedang ngerap, 
membuat Jungkook tertawa terbahak - bahak melihat 
hyungnya itu 


"DIAM KAU!" Jin menoleh pada Jungkook membuat pria itu 
terdiam sambil memanyunkan mulutnya 


Namjoon hanya menggeleng -menggelengkan kepalanya 
sebelum membuka mulut. Melihat membernya yang sudah 
lama tidak ribut seperti ini membuat hatinya terenyuh dan 
juga bahagia. "Sudahlah. Keep calm everyone. Ayo cepat 
cerita, Jimin ah" 


"Baik" ucap Jimin 


Jimin menceritakan semuanya. "Ya begitulah. Maaf kami 
tidak bilang, karena kami ingin memberikan kejutan kepada 
kalian semua." 


"Kuharap kalian bisa menerima kabar ini dengan baik" lanjut 
Dahyun, Jimin mengangguk mendengarnya 


"Tentu kami menerimanya Dub!" Sana langsung memeluk 
Dahyun, diikuti dengan member Twice yang lain 


"Wah selamat ya Jimin ah!" Namjoon langsung memeluk 
Jimin diikuti dengan member BTS yang lain 


Setelah berpelukan mereka pun kembali ke posisi duduk 
mereka. Dan memulai percakapan kembali. 


"Jadi sekitar 10 hari lagi ya?" tanya Hoseok, Jimin dan 
Dahyun mengangguk sambil tersenyum 


"Aku harus segera menyiapkan pakaian. Mina, setelah ini 
kita langsung memesan baju yaa" ajak Jin 


"Hari ini juga?" Mina 
"Iya. Oke?" 


"Baiklah oppa" 


Melihat itu membuat member Twice menahan tawa, 
sedangkan member BTS sudah tertawa terbahak - bahak 
melihat hyung tertua nya itu. 


"Hahaha hyung! Sejak kapan kau menjadi seperti ini? 
Bukankah dia terlihat berbeda dari beberapa tahun lalu?" 
ucap Jungkook sambil melirik hyung nya yang lain 


"Iya hahahah. Kau jadi seperti ini hyung? Wah dia menjadi 
manja sekarang." Namjoon 


"Hahaha. Mina ya, apa kau benar - benar betah dengan pria 
ini?" lanjut Jungkook lagi 


"Hey kau diam! Ku apakan kau sepulanh dari sini" ancam Jin 


"Apa hyung apa?! Wekkk" Jungkook mengeluarkan lidahnya 
mengejek Jin 


"Dasar kau!" Jin melempar bantal ditangannya pada 
Jungkook. "Sana ya, kurasa saat kau datang ke pernikahan 
Jimin dan Dahyun kau tidak perlu mengajaknya karena itu 
hanya akan membuatmu malu nanti" 


"Apa? Malu? Justru aku akan menjadi pusat perhatian nya 
nanti karena aku akan lebih tampan dari kalian semua dan 
pengantin pria nya" ucap Jungkook membuat Jimin naik 
pitam 


"Dub, sepertinya kita tidak usah mengundang kelinci tengil 
ini" ucap Jimin sambil mengeluarkan smirk 


"Iya benar. Kurasa kau tidak usah mengundang Jungkook. 
Kau ingat saat pernikahan ku? Dia mengambil ice cream 
banyak sekali! Sungguh menyebalkan!" Taehyung 


"Tapi kan kau bisa memintanya lagi hyung ke pelayan" 
jawab Jungkook 


“Intinya kau tidak usah diundang!" tegas Jimin lagi 
"Kalian jahat sekaliii!!" Jungkook memanyunkan mulutnya 
"Haha sudahlah, jangan ejek hyung mu terus" ucap Sana 


"Dengar ucapan istrimu itu. Aku bingung bagaimana dia 
bisa betah denganmu bocah kecil." Yoongi 


"Haha, dia memang masih bocah kecil untuk kita" Namjoon 
"Aku sudah dewasa hyung!" Jungkook 
"Kau masih bocah kecil untuk kamu, hahaha" Hoseok 


"Tapi aku bisa membuat bayi lebih dulu dari kalian" ucap 
Jungkook membuat semua terdiam, sedangkan Sana sudah 
menutup wajahnya malu 


"Hahaha maaf noona, maaf semua. Aku hanya bercanda" 
ucap Jungkook sambil terkekeh 


Mereka semua tertawa, dan kembali membicarakan tentang 
pernikahan Dahyun dan Jimin. 


Hingga waktu sudah menunjukkan pukul 7 malam, dan 
mereka memutuskan untuk pulang. Selain mereka ada 
urusan dan acara lain, terdapat 2 ibu hamil yang harus 
banyak istirahat. 


Kini mereka sudah berada di parkiran hendak pulang ke 
rumah masing - masing. 


Tin! 


Tin! 

Tin! 

"Kami pulang dulu ya" sapa Taehyung, Jungkook dan Jin 
Tin! 

"Aku juga!" Namjoon 

"Iya, hati - hati kalian semua" Hoseok 


Mereka pun pergin dengan pasangan mereka masing - 
masing. Dan tersisalah beberapa member lagi. 


"Aku juga duluan ya hyung, semuanya" Jimin 

"Iya. Kalian hati - hati ya" Jihyo 

"Nee, sampai jumpa. Kalian juga hati - hati" Dahyun 

Tin! 

Mereka pun pergi meninggalkan beberapa member disana. 
*** 

[DI PERJALANAN] 


Diperjalan mereka terus bicara dan tertawa. Bahagianya 
mereka melihat ke-antusiasan member - membernya. 


"Syukurlah. Aku senang melihat mereka bahagia seperti itu" 
ucap Jimin sambil menoleh pada Dahyun 


Dan lagi - lagi ditemukannya Dahyun sudah tertidur. "Oh 
tidur ya? Haha" Jimin terkekeg dan menggerakkan 
tangannya mengelus rambut Dahyun. "Selamat malam Dub" 


Setelah mengatakan itu, Jimin kembali fokus pada 
perjalanan nya. Walaupun sesekali dia melirik Dahyun yang 
sedang tidur. Jangan lupakan senyuman yang tak pernah 
hilang dari wajahnya. 


Sembari menghilangkan kebosanan, dia memutar lagu 
mobilnya dengan volume yang tidak terlalu besar supaya 
Dahyun tidak terganggu. Dia tahu bahwa Dahyun sangat 
kelelahan akhir - akhir ini karena harus mengurus persiapan 
pernikahan mereka. 


Jimin BTS - Promise is played. 


Jimin kembali mengenang semuanya. Dari dulu yang dia 
hanya bocah kecil, anak dari orang tuanya. Lalu tumbyg 
menjadi remaja yang mengikuti masa trainee di sebuah 
perusahaan yang sampai kini berjasa untuknya. Perusahaan 
itu juga yang sudah mempertemukan nya dengan member 
BTS hingga menjadi terkenal. Dan bisa mengenal gadis 
bernama Kim Dahyun, bahkan dia sudah melamarnya. 


"Terimakasih Tuhan" 

*** 

[ RUMAH DAHYUN ] 

"Oh nak Jimin? Dahyun tertidur lagi eoh?" bibi keluar 


"Iya bi haha. Boleh aku mengantarnya ke kamar?" tanya 
Jimin sopan 


"Iya iya masuklah" 


Pembantu rumah tangga Dahyun mempersilahkan Jimin 
untuk masuk dan membawa Dahyun ke kamar nya. Sama 
seperti waktu itu. 


Setelah menempatkan Dahyun di tempat tidur, dia duduk di 
tepi panjangnya. Sambil mengamati wajah tenang Dahyun 
yang sedang tidur. "Selamat tidur ya Dub. Maaf aku selalu 
membuat kamu kelelahan. Semoga mimpi indah." 


Cup! 
Cup! 
Cup! 


Yang pertama di pipi, lalu beralih ke kening, dan terakhir 
Jimin mencium bibir Dahyun. Tidak sebentar tapi juga tidak 
lama. 


Untung saja tidak ada bibi alias pembantu rumah tangga 
Dahyun, atau dia akan malu dan justru tidak jadi 
melakukannya. 


Ciuman itu Jimin buat selembut mungkin supaya Dahyun 
tidak terbangun. Dan benar saja. 


"Sepertinya kamu lelah sekali ya? Sampai kamu tidak 
merasa kalau aku menciummu--" Jimin tersenyum sambil 
mengelus surai rambut Dahyun. "--Аки mencintaimu. Aku 
pulang dulu ya sayangku" 


Cup! 


Satu lagi. Jimin mengecup kening Dahyun sekali lagi lalu 
menarik selimut untuk menutup tubuh Dahyun. Tidak mau 
sampai Dahyun kedinginan, katanya. 


Setelah itu Jimin pun keluar kamar dan menemukan bibi 
sedang menunggunya. "Sudah mau pulang nak?" tanya 
Jimin 


"Iya bibi--" Jimin tersenyum. "--Kalau aku boleh minta tolong, 
tolong gantikan baju untuk Dahyun ya bi. Kurasa dia tidak 
akan nyaman dengan pakaiannya yang seperti itu. Dan juga 
titip salam kepada eomma dan appa" 


Bibi tersenyum, "Baik nak Jimin" 


Jimin tersenyum dan mengangguk. "Kalau begitu saya 
permisi pulang ya bi. Bini dan keluarga jaga kesehatan juga" 


"Iya nak terima kasih. Mari bibi antar kedepan" ucap sang 
bibi yang diangguki Jimin 


Mereka jalan menuju pintu utama rumah Dahyun. Dan 
menuju halaman rumah. 


"Aku pergi ya bi" salam Jimin 
"Iya nak" 
Tin! 


Jimin pun pergi dengan mobilnya, lalu bibi pun ikut masuk 
dan melaksanakan apa permintaan Jimin tadi. 


kokok 
[ KAMAR JIMIN ] 
"Wahhh!!" 


Jimin merebahkan tubuhnya di kasur dengan baju yang 
sudah diganti dengan baju kaus polos hitam lengan pendek 
dan juga celana rumahan selutut. 


"Ternyata seperti ini kelelahan yang Dahyun rasakan hingga 
dia ketiduran seperti tadi--" Jimin menutup wajahnya 


"--Аһ aku benar - benar khawatir. Semoga saja dia tidak drop 
nantinya" 


Jimin bergerak bergeser di tempat tidurnya mendekat ke laci 
kecil disebelah ranjangnya. Lalu tangannya bergerak meraih 
ponselnya dan membuka galeri. Dia memutuskan tidak 
menghubungi Dahyun dulu, tapi pasti besok dia akan 
menghubungi nya. 


Setelah galeri terbuka, terpampang jelas disana. Foto - foto 
kebersamaan Jimkn dengan keluarganya, sahabatnya, dan 
juga kekasihnya Dahyun. 


Dia memilih kumpulan foto dengan judul "Future Girl ". 


Ada banyak sekali foto mereka disana. Entah hanya foto 
biasa, formal, hingga yang sama - sama membuat wajah aib. 
Jimin tertawa disela - sela kegiatan nya. "Aku beruntung 
mendapatkanmu, Dub" 


Jimin tersenyum sambil mengelus handphone nya. Sekitar 
10 menit dia seperti itu hingga rasa kantuk mulai 
menghujaninya. Dia pun menaruh handphone nya dan 
memposisikan tubuhnya sebaik mungkin agar bisa tidur 
nyenyak. 


"Ya Tuhan. Lancarkanlah niat baik kami semua. Niat baik ku 
dan Dahyun untuk menjalin hubungan ke jenjang yang 
lebih serius. Semoga memang ini yang terbaik" ucapnya 
dalam hati 


"Terima kasih sudah hadir dalam hidupku Dub. Aku benar - 
benar mencintaimu" 


Jimin tersenyum dan memejamkan mata. Hingga ia terlelap 
dan masuk kedalam dunia mimpinya. 


Dapat terlihat wajah tampannya tersenyum pada setiap 
detik setelah dia bermimpi. Apakah yang ia mimpikan 
sebenarnya? 


Aamiin. Aku juga mencintaimu, oppa. 


Assalamualaikum 


Halo semua readersku.. Gimana nih part kali ini? . 
Jujur aku excited banget buat selesaiin cerita kedua 
aku ini :v . Apakah ada yang sama kayak aku pingin 
tau end dari cerita ini gimana?? 


Semoga kalian suka ya sama ceritanya . Selalu 
dukung aku, dengan voment:) supaya aku makin 
semangat update nya Support kalian sangat berarti 
dan berguna buat aku 


Sekian dulu, 
Terimakasih semuanya, love you all 


Assalamualaikum 


* 
* 
* 


~Ra 
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Selamat Membaca! 


Kini, tibalah hari yang selalu ditunggu - tunggu. Tidak hanya 
Jimin dan Dahyun, tapi juga keluarga dan sahabat - sahabat 
nya. Bertempat di gedung mewah nan elegan, Dahyun kini 
sedang bersiap dibantu oleh pelayan dan membernya. 


"Wah lihatlah dia, sangat cantik!" Sana terus - terusan 
memuji Dahyun. "Lihatlah nak, bibimu akan menikah. Dia 
sangat cantik" lanjutnya sambil mengelus perutnya yang 
semakin membesar. 


"Aku sungguh tidak sabar. Melihat Dahyun akan berjalan 
menuju altar dengan paman Kim. Wah bukankah itu adalah 
saat - saat yang sangat mendebarkan?" Nayeon 


Chaeyoung mengangguk. "Benar sekali. Dahyun eonnie 
pasti akan sangat gugup hahahaha" 


Tawa Chaeyoung membuat yang lain ikut tertawa, 
begitupun Dahyun. Dibalik rasa gugup yang sangat 
menggebu, dia masih bisa merasakan kenyamanan dan 
kebahagiaan ini. Bersama para membernya. Walaupun 
ikatan kontrak sudah tidak ada, mereka tetaplah keluarga. 
Be as опе, we will always be 9. 


"Apa yang kau rasakan Dub?" tanya Jihyo, membuat Dahyun 
menoleh padanya. "Entahlah eon, aku hanya bisa 
merasakan bahagia dan gugup" jawab Dahyun 


Semuanya mengangguk setuju, terutama Sana dan Tzuyu 
yang sudah mengalami hal itu lebih dulu. "Dahyun eonnie 
benar. Aku juga merasakan hal yang sama saat akan 
menikah dulu. Tapi aku terus berusaha untuk tetap tenang. 


Semangat Dahyun еоппіе!" ucap Tzuyu membuat 
membernya tertawa gemas 


"Dia sudah hamil tapi masih seperti bayi. Bisa - bisa nanti 
kita bingung akan menggendong bayi yang mana" ucap 
Jeongyeon membuat semuanya tertawa lebih keras 


Tzuyu yang mendengarnya hanya bisa mempoutkan 
bibirnya kesal. Bukankah menyebalkan? 


"Tapi Tzuyu ada benarnya. Aku juga sangat gugup waktu 
itu. Aku tau kau pasti bisa Dub." Sana 


Dahyun tersenyum dan mengangguk, "Terima kasih 
semuanya. Aku benar - benar beruntung bisa bertemu dan 
menjadi keluarga bersama kalian. Aku menyayangi kalian 
semua" 


"AAAAAAA" 


Membernya langsung memeluk Dahyun. Dahyun mulai 
menangis, tapi dengan cepat Momo menghapus nya. 


"Yakk! Jangan menangis, atau nanti makeup mu akan 
luntur." Momo 


"Hahaha iya eonnie" Dahyun ikut menyeka air matanya 


Waktu masih berjalan. Mereka ber-sembilan masih berias, 
berusaha tampil secantik mungkin. Begitupun dengan 
Dahyun yang akan menikah haru ini. Dia harus tampil cantik 
kan? 


Cukup lama hingga mereka sudah selesai, mereka langsung 
kembali bicara bersama lagi. Kini Jeongyeon yang memulai 
pembicaraan. "Hei dengarkan aku! Kita harus ingat 
bagaimana wajah Dahyun saat keluar nanti, oke? Kalau 


perlu difoto supaya kita bisa mengejeknya. Seperti Sana 
dan Juwi dulu" 


Member semuanya tertawa kecuali Dahyun, Sana, dan 
Tzuyu. "Yak kalian! Kalian masih belum kapok - kapok ya? 
Itu sangat memalukan kau tau?! Aku jijik melihatnya. 
Bahkan Jungkook sampai tertawa di malam hari karena terus 
melihat foto itu" timpal Sana dengan nada yang cukup keras 


Tzuyu mengangguk setuju. "Iya Sana eonnie benar. 
Taehyung oppa juga selalu mengejekku dengan membuat 
wajah yang hampir mirip denganku. Kalian sama - sama 
menyebalkan!" ucap Tzuyu yang tak kalah keras 


Chaeyoung yang terkejut pun membulatkan mata. "Heyy 
tenanglah! Jangan ngegas seperti itu! Kalau kalian tidak 
terima, kalian bisa melakukannya saat Momo eonnie 
menikah..". Momo yang mendengarnya langsung melotot 


"Wah iya. Momo eonnie kalau sudah tegang wajahnya tidak 
bisa biasa. Bukankah akan sangat lucu dan konyol 
nantinya?" Mina 


"Yak Mina! Sejak kapan kau seperti ini? Jangan pernah 
mengikuti tingkah usil Chaeyoung.." rengek Momo membuat 
Jeongyeon geli 


"Hey tidak perlu seperti itu. Ingat kau sudah tua jangan 
seperti anak kecil. Aku sudah bilang berapa kali hah?" ucap 
Jeongyeon. "Yak kau sama saja!" Momo memukul lengan 
Jeongyeon keras membuat sasarannya langsung mengamuk 


"Yak kau! Yak!" Jeongyeon ikut membalas pukulan itu 
dengan cara yang sama 


"YAKK! APAKAH KALIAN TIDAK BISA DIAM EOH?! SUARA 
KALIAN SANGAT KERAS!" teriak eonnie staff. Dia adalah 


eonnie staff yang masih setia bersama mereka walaupun 
kontrak kerja sudah habis. 


"Maaf eon!!" teriak semua 
"Tuh kan!" Jihyo 


"Maafkan kami" Jeongyeon dan Momo menundukkan kepala, 
tapi sikut mereka tak berhenti menyenggol satu sama lain 


Dahyun tertawa melihatnya. Senyuman nya terlihat sangat 
tulus. Ada banyak sekali cinta yang dia miliki untuk saudara 
- Saudaranya ini. 


Bisakah kita selalu bersama setelah ini? Setelah kita semua 
menikah? Saat harus mengurus keluarga? Aku pasti akan 
benar - benar merindukan kalian. 


Aku menyayangi kalian. Sangat. 


*** 


The Boys Pov. 


Begitupun dengan para pria tampan di ruangan yang tak 
kalah besar. Bukannya bersiap mereka justru bermain Uno. 
Kecuali Namjoon. Dasar Aneh! 


"Hey sudah kubilang berapa kali? Cepatlah berias!" teriak 
Namjoon. Dia sungguh lelah menasihati membernya ini. 
Mereka sangat bandel. Dan saat Namjoon menegurnya, 
yang dia dapat justru Kau sangat bawel hyung! ; Kita ini pria 
tidak perlu berias. Lagipula kita kan sudah tampan ; Ini 
mempelai pria nya saja masih belum siap apa - apa. Aku 
hanya mengikuti nya. 


"Kalau kalian terus seperti ini, lebih baik tidak usah pakai 
acara pernikahan segala. Aku bisa langsung 
membatalkannya sekarang juga. Kalian hanya punya waktu 
50 menit, atau aku akan benar - benar membatalkannya." 
tegas Namjoon dan pergi begitu saja dengan emosi yang 
mulai keluar 


Ini acara sakral tapi justru mereka bermain - main. Apa 
mereka tidak berpikir? batin Namjoon 


"Yak! Kau kan! Namjoon hyung jadi marah!" Hoseok 
memukul Jungkook 


"Kenapa aku? Aku kan tidak bilang apa - apa!" bela 
Jungkook 


"Kau terus bilang kalau dia bawel! Bagaimana sih? Ini juga 
malah main Uno. Kau akan menikah bodoh! Dasar bantet!" 
Taehyung 


"Kalian yang mengajakku!" ucap Jimin sedih 
"Kalian memang benar - benar aneh!" Jin 


"Kau yang aneh! Kau yang paling tua malah ikut bermain. 
Harusnya kau menasihati kami!" sembur Yoongi 


"Kalaupun aku menasihati kalian, aku akan diabaikan. Jadi 
aku main saja" jawab Jin lagi 


"Hash! Sudah - sudah! Ayo bersiap! Ini biar aku yang 
bereskan! Kau harus cepat Jimin ah!" Taehyung 


"Biar kubantu hyung!" Jungkook membantu Taehyung 
membersihkan kartu nya 


Semuanya langsung bubar dan berias. 


Namjoon yang melihat dari balik dinding mulai 
menyunggingkan senyuman. "Mereka memang sangat 
susah diatur, terkadang. Tapi mereka sudah cukup dewasa 
untuk tahu mana yang harus lebih diprioritaskan. Semoga 
pernikahan mu berjalan lancar, Jimin ah!" 


"Kau sedang apa?" Namjoon sampai terloncat saking 
terkejutnya. "Sstttt!" 


Namjoon dengan cepat menarik hyung staff nya itu. "Jangan 
keras - keras hyung! Aku sedang memperhatikan mereka. 
Aku sebenarnya kesal karena mereka sulit diatur hari ini. 
Padahal ini adalah acara besar." 


"Kau benar. Aku sampai menggelengkan kepala melihat 
mereka. Terutama Jimin, dia akan menikah tapi masih 
menggunakan kaos hitam polosnya itu" 


Namjoon mengangguk, "Tapi setidaknya mereka sudah 
berias sekarang. Ternyata ancamanku berhasil!" Namjoon 
tersenyum jahil dan bangga 


"Memangnya kau mengancam apa?" 


"Aku mengancam akan membatalkan acara ini kalau mereka 
tidak segera bersiap - siap" 


Hyung staff nya tersenyum sambil menepuk - nepuk bahu 
Namjoon. "Kau memang hebat! Dan lihatlah, kau sangat 
tampan. Kharisma mu sangat terlihat!" puji hyung nya itu 


"Ah tidak. Jangan seperti itu.." Namjoon tersenyum malu 
membuat hyungnya tertawa 


ж 
ж 
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"Yak Jungkook ah! Tidak bisakah kau diam dan 
membantuku? Kau hanya membuatku semakin bingung." 
ucap Jimin ngegas 


Jungkook langsung berhenti menarik - narik jas Jimin. "Aku 
hanya suka dengan kain jas mu hyung, bukankah ini sangat 
halus dan nyaman kalau dipakai?" 


Jimin memutar bola matanya malas, "Kau tidak pernah 
berubah. Yak Taehyung ah, bisa kau bantu aku?" 


"Sebentar Jim, Tzuyu menelpon ku." 
"Jin hyung, bantu aku!" ucap Jimin lagi 


"Sebentar Jimin ah, tunggu sekitar 10 menit lagi. Aku perlu 
membuat penampilanku terlihat sangat indah. Aku harus 
tampan, begitu kan?" jawab Seokjin 


"Yak hyung!" Jimin berdecak kesal. "Hobi hyung, Yoongi 
hyung kumohon bantu aku!!" rengek Jimin 


Yoongi mendekat, "Inilah kenapa Namjoon marah tadi. 
Untuk bersiap di acara pernikahan mu sendiri memang tidak 
mudah. Aku merasa bersalah padanya." 


"Eoh. Kau benar hyung. Aku merasa bersalah padanya." 
Hoseok menambah, "Ayo mari sini ku bantu." 


"Gomawo-yo, hyung.." 


Taehyung mendekat dan ikut membantu Jimin saat sudah 
selesai bicara dengan Tzuyu di telepon. "Yak Jungkook ie, Jin 
hyung. Tidak bisakah kalian ikut membantu? Lihat pria jelek 
ini. Dia masih belum siap." 


"Iya aku akan bantu, aku merasa kasihan padanya karena 
terlihat sangat buruk." Jin 


"Bukankah dia seakan tidak niat menikah?" goda Jungkook 


Jimin menoleh dengan wajah yang menyeramkan. Matanya 
melotot dan wajahnya memerah. "Aish jinjja. Kenapa kau 
harus lahir di dunia eoh?" 


"Yak hyung! Aku hanya bercanda, jangan terlalu sensitif." 
Jungkook 


"Hey, sudahlah. Waktumu tinggal 15 menit. Segeralah 
bersiap. Kau ini lama sekali." Taehyung memukul pantat 
Jimin membuat Jimin kesakitan. 


Mereka pun melanjutkan bersiap, membantu Jimin dan juga 
tak lupa dengan persiapan diri mereka masing - masing. 


— "P PS 


10 Menit kemudian. 


"Jadi bagaimana? Sudah siap mempelai pria?" Namjoon 
datang dan langsung menanyakan hal itu 


Semua membernya langsung menoleh dengan wajah yang 
sulit diartikan. Semacam, merasa bersalah? 


Namjoon mengerutkan keningnya "Ada apa? Kenapa kalian 
menatapku seperti itu?" 


Jimin mendekat diikuti dengan yang lainnya. "Aku minta 
maaf karena mengabaikan mu hyung. Aku menyesal. Aku 
hanya terlalu gugup tadi, dan akhirnya untuk 


menghilangkan itu kami bermain. Tapi kamu lupa waktu". 
Member lain yang mendengarnya mengangguk. 


"уа maafkan kami Namjoon ah. Aku yang paling tua 
seharusnya menasihati mereka dan membantumu, 
bukannya ikut bermain" Jin 


"Kau memang tua hyung" bisik Jungkook pelan. Tapi 
sayangnya masih bisa terdengar membuat semua langsung 
meliriknya, "Ah maafkan aku. Aku hanya bercanda. Maafkan 
aku juga karena mengataimu bawel. Maafkan aku." 


Namjoon tersenyum sambil mengangguk, tangannya 
bergerak untuk merangkul membernya itu. "Aku sudah 
menganggap kalian sebagai keluargaku sendiri. Aku tau 
bagaimana sifat kalian, aku sangat paham. Aku bisa 
mewajarkan tindakan kalian tadi, karena aku tau kalian 
ingin menghibur Jimin yang sangat gugup. Dan kalian 
berhasil. Tapi tetap ingat. Time is money. Gunakan waktu 
kalian sebaik mungkin. Ini adalah acara yang besar dan juga 
sakral. Kita harus bisa menghargai nya. Member kita ini 
akan menikah. Kita harus selalu bersamanya. Tetap bersama 
dan saling menguatkan." 


Semuanya mengangguk dan tersenyum. "Kau benar hyung" 
Taehyung 


"Dan juga satu lagi. Untuk Taehyung dan Jungkook. Karena 
kalian sudah menikah, tolong beritahu Jimin bagaimana dia 
harus bersikap saat sudah berdiri di altar dan menunggu 
mempelai wanita. Dia pasti tidak bisa mengontrol dirinya 
nanti saking gugupnya" pinta Namjoon 


"Siap hyung!" Jungkook dan Taehyung bersamaan 


Mereka tersenyum satu sama lain dan berpelukan. 


"Aku benar - benar menyayangi kalian semua" Namjoon 
berkata di sela - sela pelukan mereka 


"Aku juga sangat menyayangi kalian. Terima kasih sudah 
masuk dalam hidupku" tambah Jimin. Dia mengeratkan 
pelukannya. 


Cukup lama mereka berpelukan. Hingga kini mereka sudah 
berdiri tegap menghadap pintu besar. 


"Kau sudah siap kan, Jimin ah?" 


Jimin menoleh pada membernya. "Tenang, kami akan selalu 
mendampingi mu" 


Jimin tersenyum dan mengangguk, "Aku sudah siap. Bahkan 
sangat siap" 


"Baiklah, ayo" 
Ceklek! 


"Mempelai pria memasuki ruangan!" 


*** 


"Kau dengar Dub? Wah wah!" Sana 
"Wah Dahyunnnnn" Mina 


Dahyun semakin gugup. Jihyo tersenyum dan 
menggenggam tangan Dahyun "Kau pasti bisa. Sebentar 
lagi ayahmu datang. Kembali bersiap!" 


"Nee" 


sk 
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"Dahyun..." 


Semuanya menoleh dan mendapati ayah Dahyun. Dahyun 
langsung menghampiri ayahnya dan memeluknya. 
Membuat semua yang ada disana ikut terharu. 


"Kau akan menikah nak. Appa turut bahagia. Teruslah 
bahagia bersamanya" 


"Iya appa" 


Ayahnya melepas pelukan dan mengelus pipi putrinya itu. 
"Kau benar - benar cantik!" Dahyun kembali meneteskan air 
mata. "Jangan buat kecantikan mu hilang dengan air mata 
ini" ayahnya mengusap air mata Dahyun 


"Sudah saat nya. Kau sudah siap?" appanya mengulurkan 
lengannya 


Dahyun wmenokeh kebelakang menatap membernya. 
Membernya tersenyum dan memberi semangat. Jihyo dan 
Dahyun kembali menatap satu sama lain, Jihyo tersenyum 
membuat Dahyun ikut tersenyum. 


"Iya appa" 
Dahyun mengalungkan tangannya di lengan ayahnya. 


Mereka berjalan menuju pintu besar disana. Sebelum keluar 
Dahyun menatap ayahnya dalam, begitupun ayahnya. 
Mereka sama - sama tersenyum. 


"Нит!" Dahyun menghembuskan nafas nya panjang 


"Ayo! п 
"Мее" 
Mereka berjalan. 


Ceklek! 


"Mempelai wanita memasuki ruangan!" 


Assalamualaikum 


Halo semuaa, gimana kabar kalian hari ini? Semoga 
sehat selalu yaa 


Gimana nih part kali ini? Bisa bikin deg - degan 
nggak? Aku sih dugun dugun ini bikinnya: 


Semoga kalian suka ya sama ceritanya , Maaf kalau 
ada typo dan alurnya semakin nggak jelas Jangan 
lupa tinggalkan jejak kalian juga yaa, berupa vote 
dan comment. Follow juga bole wkwk 


Dan aku juga mau bilang makasih banyak atas semua 
dukungan kalian buat aku selama ini aku terhuraaa 
eh terharuu Aku gabakal lupaa 


Semangat terus ya menjalani hari - hari kalian, bagi 
yang menjalankan ibadah puasa juga okay 


Sekian, 
Terimakasih 


Assalamualaikum 
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DISARANKAN UNTUK MEMUTAR LAGU : 

1. A Thousand Years - Christina Perri 

2. Beautiful In White - Shane Filan 

3. Marry Your Daughter - Brian McKnight 


BISA PILIH SALAH SATU YAA, TAPI ADA REKOMENDASI 
VIDEO YANG SUDAH AKU TARUH DIATAS.. 
TERIMAKASIH 


ж 
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Selamat Membaca! 


"Mempelai wanita memasuki ruangan!" 


ж 
ж 
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Semua pandangan yang tadinya terarah pada lelaki tampan 
nan gagah, kini beralih pada pasangan yang tengah 
berjalan menuruni tangga. 


Menampilkan wajah nya sangat cantik dengan polesan 
makeup yang tak terlalu tebal, rupanya sudah bisa 
membuatnya terlihat seperti sang bidadari yang turun dari 
khayangan. 


Mata indahnya. 


Kulit putihnya. 

Bibir mungilnya. 

Pipi merahnya. 

Rambut coklat kehitaman yang terurai indah. 
Gaun putih panjang ditubuhnya. 

Semuanya, 

Sempurna. 


Jimin yang sudah berdiri tegap di bawah altar, hanya bisa 
diam terpaku melihat sosok yang sedang berjalan 
kearahnya. 


Jarak yang masih cukup jauh tetap membuat keduanya tak 
bisa menghilangkan perasaan gugup. Tatapan mata yang 
tak pernah lepas satu sama lain. Senyuman yang terus - 
menerus timbul seakan tak mau hilang begitu saja. 


Bagaimana semua orang bisa melewatkan ini? 


Dahyun menuruni tangga bersama sang ayah. Tangannya 
merangkul kuat jas sang ayah, membuat ayahnya menoleh 
dan tersenyum. "Gwaenchana..". 


Dahyun hanya mengangguk dan tersenyum. Dia 
mengedarkan pandangannya pada sekitar, menampilkan 
sosok wanita paruh baya yang sangat cantik baginya. 
Еоттапуа. 


Еоттапуа menangis. Senyuman antara bahagia dan sedih 
dapat ia lihat disana. Apakah dia bisa meninggalkan eomma 
nya nanti? 


Pandangannya juga tertuju pada member kesayangannya, 
Twice. Mereka sudah berbaris rapi di sisi altar pernikahan. 
Wajah bahagia dan terharu terpampang jelas disana. 
Tatapan penuh arti. Tatapan paling berharga. 


Pandangannya juga tertuju pa orang tua Jimin yang 
senantiasa tersenyum kearahnya. Dan juga member BTS, 
mereka selalu tersenyum sembari terkadang memanggil 
namanya. 


Dia terus berjalan bersama sang ayah, mendekati altar yang 
sudah ada Jimin disana. 


Jimin sangatlah tampan, pikir Dahyun. 


Matanya tak bisa berpaling dari wajah tampan yang selalu 
tersenyum itu. Senyuman dan tatapan yang tertuju padanya 
semakin membuatnya gugup. Wajah bahagia dan diselingi 
tangisan kecil nya membuat Dahyun tersenyum. 


Semakin dekat... 
Dan disinilah dia. 


Ayahnya melapas rangkulan nya. Menarik tangan Jimin dan 
Dahyun, menyatukan keduanya. "Kuberikan putriku 
padamu, nak. Kuharap kau bisa selalu menjaga dan 
membuatnya bahagia. Lebih dari yang sudah kulakukan. 
Appa percaya padamu, Jimin ah." 


Jimin tersenyum dan mengangguk. "Terima kasih atas 
kepercayaan mu padaku appa. Aku akan selalu menjaga dan 
membuatnya bahagia." 


Ketiganya saling tersenyum, diikuti oleh yang lainnya 
disana. Perlahan tangan Dahyun dan ayahnya terlepas, 


diganti dengan tangan Dahyun yang sudah melingkar di 
lengan Jimin. 


Appanya tersenyum hangat, lalu berjalan pergi menuju 
tempat khususnya. 


Suasana menjadi tegang. 


Tak hanya untuk Jimin dan Dahyun, tapi juga untuk seluruh 
tamu undangan beserta pelayan yang ada disana. 
Semuanya. 


Tangan Jimin dan Dahyun menggenggam erat dan hangat. 
Mereka menatap manik mata satu sama lain. Tatapan yang 
hangat. Membuat rasa gugup hilang tapi datang lagi 
dengan begitu cepat. 


"Kamu cantik." 
Deg! 


Dahyun tersenyum malu. "Gomawo... Kamu juga sangat 
tampan oppa." 


Jimin tersenyum. Dahyun semakin gugup. 


Andai saja kamu tahu, aku sangat gugup. Berada 
disampingmu seperti ini. Menggenggam tanganmu dengan 
erat. Dan tatapan mata serta senyuman hangatmu 
membuat ku candu. Aku mencintaimu, Kim Dahyun. 


Semua pandangan menuju pada keduanya. Pasangan yang 
serasi, baik pakaian ataupun wajah mereka. Sifat mereka. 
Menggambarkan sosok pasangan yang akan sangat bahagia 
kelak. Pasangan yang sangat sempurna. 


"Daebak! Sungguh aku tak bisa melepas pandanganku dari 
mereka." 


"Bukankah mereka terlihat sangat tidak manusiawi? Mereka 
terlalu sempurna untuk dikategorikan sebagai manusia." 


"Sungguh pasangan yang sangat serasi. Киһагар 
pernikahan ini akan menjadi saksi cinta mereka. Untuk 
selamanya." 


"Benarkah ini member kita? Dahyun yang konyol kini sudah 
dewasa dan melangsungkan pernikahan." 


"Benarkah ini Jimin hyung member kita? Hyung bantet ku 
sudah sangat besar. Kuharap mereka akan sangat bahagia." 


"Putri kita sangat cantik, yeobo" 


"Lihatlah, yeobo. Putra kita terlihat sangat serasi dan 
bahagia dengan Dahyun." 


Itu hanya beberapa pembicaraan dari para tamu undangan. 
Hanya beberapa! 


ж 
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Acara utama pun dimulai. 


"Baiklah, kedua mempelai sudah berada di altar. Oleh 
karena itu, marilah kita segera melaksanakan acara yang 
selalu ditunggu." ucap sang MC 


Semuanya bersorak setuju membuat Jimin dan Dahyun 
menatap satu sama lain sambil tertawa. Ternyata pernikahan 
kami membawa kabar gembira untuk semuanya. 


Pendeta yang sudah siap pun segera melangsungkan acara 
utama ini. 


Pernikahan. 
"Apakah kalian berdua sudah siap?" tanya pendeta 


Jimin dan Dahyun saling menoleh. Jimin mengeratkan 
genggaman tangannya pada Dahyun, berusaha membuat 
gadisnya tenang. 


Ralat! Bukan gadis, tapi calon istri. 


Jimin tersenyum dan mengangguk pada Dahyun, membuat 
Dahyun ikut tersenyum. "Ya, kami siap." ucap keduanya 
bersamaan. 


"Baiklah, mari kita mulai." pendeta 


Pendeta mulai bicara dan memberi instruksi kepada kedua 
mempelai yang akan menikah. Pendeta juga menyuruh 
keduanya untuk mengatakan janji suci hari pernikahan 
mereka. 


"Park Jimin. Apa kau bersedia menikah dan menjadi suami 
dari Kim Dahyun, dan membimbing kehidupan kalian di 
masa depan?" tanya sang pendeta 


"Ya. Aku bersedia." 


"Kim Dahyun. Apakah kau bersedia menikah dan menjadi 
istri dari Park Jimin, serta menjadi kekasih hidupnya untuk 
selamanya?" tanya pendeta lagi 


Dahyun gugup. Jimin yang mengetahuinya tersenyum dan 
mengeratkan genggaman tangan mereka. Dahyun yang 
merasakannya ikut tersenyum. 


"Ya. Aku bersedia." 


Setelah itu, pendeta memberikan instruksi lagi yaitu mereka 
harus mengucapkan janji suci. 


Beberapa saat kemudian... 


"Kalian sudah mengucapkan janji suci. Selamat, kalian 
sudah resmi menjadi suami istri." 


"Huft, akhirnya..." Jimin dalam hati 
"Syukurlah.." Dahyun dalam hati 
PLOK PLOK! 

WOAHHHH! 

WAHHHH! 

AKHIRNYAAA! 

Cekrek! 

Cekrek! 

Cekrek! 


Semuanya bersorak gembira. Akhirnya kedua pasangan ini 
sudah resmi menjadi suami istri. Setelah menjalani waktu 
yang cukup lama dan menegangkan,akhirnya semuanya 
selesai. 


Complete! 


Jimin dan Dahyun tersenyum menatap satu sama lain. 
Senyuman merekah diwajah keduanya. Sungguh tampan 
dan cantik. Rasanya tatapan itu tak akan pernah lepas. 


"Gomawo, Dub." 
"Nado, gomawo oppa." 
Cup! 


Jimin mengecup kening Dahyun lama, membuat Dahyun 
tersenyum. Setelah itu, mereka kembali saling menatap. 


"Cium! Cium! Cium!" teriak semuanya membuat mereka 
menoleh karena terkejut 


"Ayo Jimin ah!" Taehyung 
"Cepat lakukan hyung!" Jungkook 


"Ayo Jimin ah, cepatlah. Kau menginginkannya bukan?" 
Namjoon 


"Ppalli, Jimin ah!" Hoseok 
"Yak! Tidak sopan." Yoongi 


"Hahaha biarkan saja. Kita semua tahu Jimin memang ingin 
melakukannya." Jin 


Jimin dan Dahyun membulatkan mata. Terutama Jimin, Dasar 
memalukan! 


"Ayo Jimin ah, kau lama sekali!" Jeongyeon dan Nayeon 
bersamaan 


"Cepatlah, lama sekali!!" Momo 


Jihyo bersama member lainnya hanya bisa menggelengkan 
kepala. 


"Ayo cium!" teriak yang lain (tamu undangan, keluarga, 
teman, dll). 


Jimin menghadapkan tubuhnya kepada Dahyun. Matanya 
terus - menerus menatap istri sahnya itu. Sebuah senyuman 
timbul disana, membuat Dahyun semakin gugup. 


"Dub.. Bolehkah aku?" tanyanya lembut 


Dahyun menatapnya terharu. Dia tersenyum dan 
mengangguk, membuat Jimin ikut tersenyum. 


Tangan Jimin meraih pinggang dan tengkuk leher Dahyun. 
Mendekatkan tubuh mereka berdua, dan. 


Cup! 


Bibir mereka menempel. Merasa Dahyun yang tidak 
menolak, Jimin mencoba melumat bibir Dahyun lembut. 
Dahyun memejamkan matanya, mencoba untuk membalas. 
Hingga akhirnya ciuman itu menjadi lumatan yang lembut. 


HUWAAAAAA !!! 


Semuanya bersorak sekali lagi, ada yang tepuk tangan, 
berteriak kecil, dan juga ada yang bahkan bersorak keras 
seperti Hoseok dan Namjoon. 


"Wah, kau benar - benar hebat Jimin ah!" Jin 
"Selamat Jiminie!" Yoongi. 
"JIMIN CHUKKAE" Taehyung dan Jungkook bersamaan 


Lumayan lama mereka berciuman. Setelah merasa 
kehabisan nafas mereka perlahan melepasnya. Dahyun 
menatap Jimin, begitupun sebaliknya. 


"Terimakasih" Jimin tersenyum pada Dahyun 
"Nado" jawab Dahyun tersenyum pada Jimin 
"Aku mencintaimu Dub" Jimin 


"Aku juga mencintaimu oppa, sangat" jawab Dahyun lagi. 
Mereka saling bertatapan sambil tersenyum satu sama lain. 
Gugup, lagi - lagi itulah yang dirasakan oleh Dahyun. Tapi 
dia berusaha menghilangkan perasaannya itu. Jimin 
mengambil tangan Dahyun lalu menciumnya. Dahyun 
hanya tersenyum melihat tingkah suaminya itu. Ya sekarang 
dia adalah suaminya, setelah 8 tahun mereka menjalin 
hubungan. 


"Kamu sangat cantik." ucap Jimin dengan tangan yang 
masih menggenggam tangan Dahyun erat 


"Terimakasih oppa. Kamu juga sangat tampan" jawab 
Dahyun. Lalu Jimin mencium kening Dahyun lagi. Mereka 
bertatapan sambil saling tersenyum. 


Tepuk tangan dari para penonton masih terdengar. Sorakan 
juga tak hilang - hilang. 


Jimin dan Dahyun kembali menghadap ke depan, menatap 
semua orang disana. Dengan senyuman bahagia dan juga 
air mata bahagia. 
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"Baiklah, sekali lagi ucapkan selamat kepada kedua 
mempelai yang sudah sah menjadi suami istri. Selamat!!" 


Semuanya bertepuk tangan, begitu juga dengan Jimin dan 
Dahyun. 


"Sekarang, kami persilakan untuk kedua orang tua 
mempelai naik keatas panggung untuk berfoto." MC 


Orang tua mereka pun naik dan menghampiri mereka. 
Dapat Jimin dan Dahyun lihat, eomma mereka sudah 
menangis haru melihat putra putrinya sudah menikah. 


"angan menangis eomma..." Dahyun memeluk kedua 
eommanya, diikuti Jimin 


"Kamu sangat cantik, Hyun" eomma Dahyun mengelus pipi 
Dahyun 


"Eomma sangat bahagia bisa memiliki menantu seperti 
kamu." eomma Jimin ikut mengelus pipinya 


"Selamat nak!" appa mereka jufa ikut berpelukan 


"Appa bangga padamu Jimin ah. Kau sangat tampan dan 
gagah" appa Jimin menepuk - nepuk pundak Jimin 


"Terima kasih appa" 


"Appa juga bangga padamu, Jim" appa Dahyun 
merangkulnya 


Mereka semua tertawa dan tersenyum. 
"Baiklah, mari berpose." MC 


Mereka semua mengangguk dan mengambil posisi. Dengan 
Jimin dan Dahyun ditengah sambil membawa bunga yang 
sangat cantik. Orang tua Dahyun berdiri disamping Jimin, 
dan orang tua Jimin berdiri di samping Dahyun. 


Cekrek! 


"Aku sangat menyayangi kalian" Dahyun kembali memeluk 
orang tuanya." 


"Kami juga" 
Mereka berenam kembali berpelukan. 


"Baiklah. Selamat sekali lagi. Terus lanjutkan acara besar 
kalian ini" appa Jimin 


"Nee appa" Jimin dan Dahyun bersamaan. 
Orang tua mereka pun turun. 


"Kepada keluarga kedua mempelai dipersilahkan untuk 
berfoto bersama" MC 


Acara pun dilanjutkan dengan berfoto bersama keluarga dan 
sahabat. 


Dan inilah saatnya. 


"Kepada member BTS dan Twice diharapkan naik keatas 
panggung untuk berfoto bersama." MC 


"Wah kita dipanggil. Ayo!" Namjoon 
"Ayo, naik semuanya!" Jihyo 


Mereka pun naik. Dengan wajah senyum bahagia dan juga 
ada yang jahil. 


"Yaaaaa! Selamat kepada kalian!" Jin berucap pertama, 
cukup keras membuatnya dipukul oleh Jungkook 


"Jangan keras - keras hyung!" 


"Oh iya maafkan aku." Kon membungkukkan badan 


"Wah, selamat ya k alia berdua. Aku tau kalian pasti bisa 
melewati masa - masa tegang seperti tadi." Jihyo memeluk 
Dahyun, diikuti dengan member Twice yang lain 


"Selamat Jimin ah. Kau memang bodoh, tapi aku 
menyayangi mu." Taehyung memeluk Jimin, diikuti dengan 
member BTS yang lain. 


"Yak hahaha! Itu pujian atau hinaan?" balas Jimin, membuat 
semuanya tertawa 


"Jadi bagaimana? Kalian sudah lega?" Sana 

"Nee eonnie." Dahyun 

"Iya, Sana ssi." Jimin 

Semuanya mengangguk dan tersenyum. 

"Ayo, kita berfoto." ajak Jimin 

"Iya. Ayo" Dahyun 

Semua mengangguk dan mulai menata posisi. Dari yang 
paling tinggi di sisi pojok, ke yang paling rendah di sisi 
tengah. 


Pose pertama dan kedua adalah normal, lalu yang ketiga 
dan keempat adalah dengan gayanya masing - masing. Dan 
pose kelima serta keenam adalah pose yang membuat 
semua orang di gedung itu tertawa, sebabnya mereka 
sepakat untuk membuat gaya yang aneh. 


Menggemaskan. 


Setelah berfoto, mereka pun izin untuk turun. "Baiklah, kami 
turun dulu ya. Lanjutkan kegiatan dengan yang lain. Jangan 
lupa untuk bergabung dengan kami nanti." Namjoon 


"Baik hyung" 
"Iya oppa" 


Mereka pun turun. Dan dilanjutkan dengan Dahyun dan 
Jimin yang terus berfoto dengan kerabat dan sahabat 
lainnya. 


*** 
[ 1 Jam memudian | 


Jimin dan Dahyun kembali saling menatap. Tersenyum satu 
sama lain. Dengan tangan yang sudah membawa bunga. 


"Baiklah. Setelah ini juga akan ada acara yang paling 
ditunggu. Yaitu pelemparan bunga. Jadi untuk semua 
silahkan bersiap - siap. Dan aku juga mau ikut!" ucap MC 
yang sontak membuat semuanya tertawa 


"Baiklah. Mari kita mulai!" MC 


Jimin mengedipkan satu matanya pada Dahyun, membuat 
Dahyun tersenyum malu sambil menggelengkan kepala. 
"Sekarang?" tanya Jimin 


"Nee" jawab Dahyun 
"Baiklah ayo." 
"BERSIAPLAH SEMUA!" MC 
Lis 


2.. 

Е 

"LEMPAR!" 

"YAKKKKK!" 

"HUWAAA!" 

Grep! 

"Ehh?" 

Semuanya melirik, begitu juga dengan Jimin dan Dahyun. 


"Aku?" tanya orang yang mendapatkan bunganya, bersama 
si gadis. 


"Wow! Soobin ah!" member BTS 


"Hahahaha! Lia? Dia mendapatkan nya. Hahaha" member 
Twice 


Semua bersorak tertawa dan juga ada yang bersiul dengan 
maksud menggoda. 


"Hahaha, sudah kubilang kan hyung? Kau yang akan 
menikah duluan!" Heuningkai 


"Yak awas kau!" Soobin 
"Hahaha, kau senang kan Jisoo ya?" member Itzy 
"Hey kalian!!" Lia 


Semuanya tertawa. 


"Bukankah mereka lucu sayang? Jimin bertanya pada 
Dahyun 


Dahyun mengangguk dan tersenyum, "Eoh. Mereka lucu 
sekali." 


"Hahahaha" 

Mereka tertawa bersama. 
*** 

[ Bangtwice Pov. | 


"Jadi bagaimana? Siapa yang akan melanjutkan ritual ini?" 
Jin berucap 


"Mwo? Ritual?" Nayeon 


"Maksudku pernikahan. Aku hanya berusaha mencari kata - 
kata yang lebih menarik." Jin 


"Kau kurang cerdas hyung!" Taehyung 
"Apa kau bilang?" Jin 
"Dia memang benar. Kau kurang cerdas." Jeongyeon 


"Kalian semua sama saja. Selalu seperti itu padaku." Jin 
menoleh pada Mina, "Untung Mina tidak seperti itu." 


"Yak! Lihatlah, setelah ini Mina akan berubah pikiran." 
Yoongi 


"Yak, Yoongi ah!" teriak Jin 


"Hey! Hey! Ada apa?" Dahyun 


"Kenapa berteriak sih hyung?" Jimin 
Semua menoleh. 
"Wah sudah selesai kah?" Namjoon 


"Belum oppa. Kita juga butuh makan kan?" Dahyun, 
semuanya tertawa 


"Kau benar. Kalian juga butuh makan." Sana 
"Duduklah!" 
Dahyun dan Jimin pun duduk, bergabung bersama mereka. 


"Lihatlah, pengantin baru terus - menerus berbunga - 
bunga." goda Taehyung 


"Iya lihatlah, tangan mereka tidak mau lepas." tambah 
Jungkook 


"Bisakah kalian diam?" Jimin 


"Mereka memang benar. Kalian sepertinya sulit dipisahkan," 
Chaeyoung. Semuanya mengangguk setuju. 


"Oh ya Dahyun ah, dan kalian juga--" Jungkook menatap 
member Twice dengan smirknya. "--Apa kalian tahu? Tadi 
sebelum ke altar, Jimin hyung sangat bingung dengan-" 


"Eumphh!" Jungkook memukul tangan Jimin yang menutup 
mulutnya. 


"Kau tidak bisa diam ya?!" 


"Yak! п 


"Sudahlah oppa lepaskan. Aku mau dengar" Dahyun 
menarik tangan Jimin 


"Tapi--" 


Dahyun tersenyum membuat Jimin mengalah. Dia tidak bisa 
kalau Dahyun sudah seperti itu. 


"Dasar kau hyung! Aku hampir mati kau tahu?!" Jungkook 
"Dasar alay!" Jimin memutar bola matanya 
"Jadi bagaimana?" Dahyun 


Jungkook tersenyum jahil menatap Jimin yang sudah mulai 
kesal. "Jadi--" 


"Permisi, ini makanan nya Tuan dan Nyonya" ucap pelayan 
tiba - tiba 


"Oh iya terima kasih" Jimin dan Dahyun, dan semuanya 
"Baiklah. Mari kita makan! Aku sangat lapar!" Jimin 
"Tapi aku kan belum cerita!" Jungkook 


"Kau hanya akan menceritakan aib seseorang dan itu tidak 
boleh." 


"Tapi--" 


"Ya sudahlah Jungkook oppa. Tidak papa. Makanlah dulu" 
Dahyun 


"Hmm. Baiklah." Jungkook mengangguk dan menoleh pada 
Sana. "Mau makan apa noona? Biar aku ambilkan" 


"Sok romantis!" Taehyung 


"Hey hyung! Buka mata.. Lihat dirimu." Jungkook memutar 
bola matanya malas, "Bahkan tanganmu tidak bisa lepas 
dari tangannya." lanjut Jungkook 


"Hey kalian! Selalu saja berdebat. Cepat makan!" Jin, "Ayo 
Mina" 


"Dasar! Sama saja!" saut Mina membuat semuanya tertawa, 
sedangkan Jin menunduk malu 


ж 
ж 
ж 


Waktu berjalan, hingga kini acara sudah selesai. Dan semua 
sudah pergi untuk pulang. 


"Kami pamit dulu ya Jimin ah!" Taehyung 

"Aku pamit ya hyung!" Jungkook 

"Kami juga! Pamit dulu ya." lanjut member yang lainnya 
"Iya. Hati - hati ya!" Jimin 

"Sampai jumpa! Terima kasih sudah datang!" Dahyun 
"Iya sama - sama. Kalau begitu sampai jumpa. Dah!" 
"Dah!" 


Semua pun pergi, kembali meninggalkan Jimin dan Dahyun 
berdua. 


"Pulang, sayang?" tanya Jimin. Dahyun tersenyum dan 
mengangguk, membuat Jimin ikut tersenyum. Tangannya 
kembali menggenggam tangan Dahyun, dan berjalan. 
"Ayo!" 


Dahyun mengangguk dan mengikuti arah berjalan Jimin. 


ж 
ж 
ж 


"Selamat datang!" ucap Jimin keras dengan senyuman yang 
terlihat sangat bahagia. 


"тї?" Dahyun membulatkan matanya dan menutup 
mulutnya saking terkejutnya. Hal ity membuat Jimin gemas 
dan beralih memeluknya dari samping dan mencubit 


pipinya. 
"Waeyo?" tanya Jimin gemas 


"Kita dimana oppa? Dan ini rumah siapa?" tanya Dahyun 
polos membuat Jimin tertawa 


"Tentu ini rumah kita, Dub. Rumah kita!" tegas Jimin lalu 
tertawa membuat Dahyun semakin terkejut 


"Benarkah oppa?" 
Jimin tersenyum sambil mengangguk. "Apa kamu suka?" 


Dahyun mengedarkan pandangannya pada sekitar. Yang 
merupakan rumahnya dengan Jimin, sekarang. 


“Penampakan rumah dari depan 
“Ruang tamu 

“Ruang keluarga dan ruang TV 
“Dapur 


“Ruang makan 


"Aku suka. Sangat suka. Tapi apakah ini tidak terlalu besar? 
Pasti ini sangat mahal kan oppa?" tanya Dahyun dengan 
wajah bingung dan merasa bersalah nya 


Jimin tersenyum dan menggeleng. "Ini bukan apa - apa, 
Dub. Aku hanya ingin membuatmu bahagia dan senang. 
Aku ingin memberikan yang terbaik untuk istriku, bukan 
yang hanya biasa - biasa saja. Jadi kuharap jangan selalu 
merasa bersalah seperti itu. Ini aku tulus untuk kamu." Jimin 
mengelus surau rambut Dahyun lembut dengan senyuman 
hangat miliknya 


Dahyun tersenyum. "Maafkan aku. Аки sangat 
menyukainya. Terimakasih oppa." Dahyun beralih memeluk 
Jimin, suaminya. 


"Aku juga berterimakasih sudah mau menjadi istriku." Jimin 
mengecup pucuk kepala Dahyun 


"Ayo, aku antar ke tempat utamanya ya.." ajak Jimin dengan 
senyuman jahilnya 


Dahyun yang merasa aneh sempat bingung. Tapi dia cukup 
dewasa untuk bisa mengerti arti dari ucapan, ssenyuman, 
dan tatapan Jimin padanya. Dia hanya tersenyum dan 
mengangguk. Mengikuti kemana Jimin menariknya, dengan 
tautan tangan yang tak mau lepas. 


Ceklek! 


"Selamat datang lagi." Jimin membawa Dahyun masuk dan 
mengunci pintu kamarnya. 


"Wah oppa!" Dahyun kembali menutup mulutnya karena 
terkejut. 


"Kamu suka?" 


Dahyun menatap Jimin dengan mata yang mulai berkaca - 
kaca. Bukan karena merasa bersalah, tapi karena bahagia. 
Dia tersenyum, "Сотамо. Aku sangat menyukainya, 
semuanya" 


Jimin tersenyum sebagai respon. 

“Kamar Dahmin, anggap saja itu malam hari уа :v 
“Hiasan kamar yang sudah Jimin siapkan 

“Kamar mandi 

“Lemari Jimin 

“Lemari Dahyun 


"Dub.." Jimin meraih pinggang Dahyun dan menariknya agar 
lebih dekat 


Dahyun yang berada di posisi itu pun gugup. Tapi dia 
berusaha untuk tenang. Dan Jimin adalah suaminya, seperti 
yang dikatakan Sana dan Tzuyu padanya. 


"Jika Jimin oppa meminta melakukan itu padamu nantinya 
setelah menikah,  turutilah Dub. Itu sudah menjadi 
kewajiban kita sebagai seorang istri." Sana 


"Iya benar eonnie. Kalau gugup itu pasti, tapi tenanglah. Toh 
dia kan suamimu. Bersikaplah seperti yang seharusnya." 
Izuyu 


Ucapan mereka berdua berputar di otak Dahyun. Dia masih 
diam tak merespon Jimin. Tapi tak lama dia menatap Jimin 
dengan hangat, dia tersenyum dan mengangguk membuat 
Jimin ikut tersenyum. 


Jimin semakin mendekatkan wajah dan tubuh mereka, 
hingga kini sudah tak ada jarak diantara mereka berdua. 
Dan. 


Cup! 


Bibir mereka bersatu. Berusaha untuk merasakan cinta satu 
sama lain. Jimin melumat nya pelan dan lembut, Dahyun 
yang berusaha untuk mengikuti instruksi Sana dan Tzuyu 
pun berusaha membalas ciuman itu. Ciuman itu lama 
kelamaan menjadi lumatan yang tak mau mereka lepaskan. 


Senyuman timbul di bibir keduanya saat sedang melakukan 
itu. Dan tak lupa juga penuturan kata "/ Love You." 


Jimin mengangkat Dahyun kedalam gendongannya, dan 
membawanya menuju ranjang dengan ala bride style. 


Jimin pun menempatkan Dahyun di ranjang, dan juga 
dirinya yang sudah berada tepat diatasnya. 


"Aku mencintaimu Dub" 
"Aku juga mencintaimu oppa" 


Mereka sama - sama tersenyum. Dan mereka pun 
melakukannya. 


x 


I Setelah melakukannya 1 


Jimin dan Dahyun sudah berbaring ditempat tidur dengan 
keadaan saling berpelukan. Tatapan mata pada satu sama 
lain membuat keduanya tetap gugup. Senyuman yang juga 
masih tak mau hilang dari bibir keduanya. 


"Wae?" tanya Jimin 


Dahyun hanya menggeleng dan memalingkan wajahnya 
karena malu, hal itu kembali membuat Jimin gemas. 


"Mau tidur saja?" Jimin 


Dahyun kembali menatap Jimin dan tersenyum, "Iya ayo 
tidur saja. Oppa pasti lelah, seharian ini." 


"Kamu juga pasti sangat lelah kan? Ayo kita tidur." Jimin 


Jimin semakin menarik selimut yang sudah menyelimuti 
mereka dan berusaha mencari posisi ternyaman untuknya 
dan juga Dahyun. Dan ternyata masih dengan keadaan yang 
sama, yaitu dengan berpelukan. 


"Selamat tidur, istriku." Jimin mengecup kening Dahyun 
"Selamat tidur juga oppa." Dahyun mencium pipi Jimin 
Cup! 


Jimin memberikan kecupan singkat di bibir Dahyun sebagai 
penutup. Dan tersenyum lagi. 


Dan yah! Kini mereka sudah terlelap tidur dengan keadaan 
saling berpelukan. Jangan lupakan senyuman wajah yang 
masih tidak bisa hilang. Dengan wajah tenang dan 
mulusnya, mereka terlihat sangat menawan dan romantis. 


Assalamualaikum 


Halo semuaa, gimana perasaan kalian setelah baca 
part ini? Wah akhirnya mereka nikah juga ya 
wkwkkw. Ada yang greget atau baper nggak nih? 
Heheh 


Sebelumnya aku mau minta maaf karena nggak bisa 
kasih lebih tentang cerita aku ini, karena jujur masih 
kurang pro. Tapi aku akan selalu berusaha supaya 
bisa bikin cerita ini menjadi salah satu cerita yang 
bisa bikin kalian terhibur Oh ya maaf juga aku nggak 
bisa bikin lebih di bagian itu nya :v Tau kan? Heheh 
karena aku masih dibawah umur kak таар :v 
wkwkwk. Tapi beneran, jadi aku nggak bisa bikin 
yang gituan maaf ya 


Semoga kalian suka ya sama ceritanya, maaf kalau 
ada typo dan alurnya makin nggak jelas. Jangan lupa 
tinggalkan jejak kalian, vote dan comment:) Aku mau 
tau gimana perasaan kalian hehe Makasih banyak 
juga yaa yang senantiasa nunggu 


Btw, ada yang nggak sabar sama baby Park nggak 
nih? Wkwkk 


Oke. Sekian dulu. Mohon maaf juga kemaleman 
Terimakasih banyak, i love you all 


Assalamualaikum 


ж 


* 


4З 
Selamat Membaca! 
[ 05.301 


Cahaya remang - remang dari luar membuat sang gadis 
cantik terbangun dari tidur nyenyaknya. Ah lebih tepatnya 
bukanlah lagi seorang gadis karena dia sudah resmi 
menikah sekarang. 


Matanya terbuka perlahan berusaha menerima cahaya yang 
tiba - tiba menghampirinya. Senyuman kembali timbul di 
wajahnya saat melihat siapa yang sedang tidur terlelap 
disampingnya. Kepala pria itu bersandar di bahunya. 
Dengan wajah yang tenang, dan damai membuat Dahyun 
tak bisa berpaling. Perpaduan wajah tampan dan imutnya 
membuat senyuman nya semakin mengembang. Tangannya 
beralih mengelus pucuk rambut Jimin lembut. Dan 
tangannya juga turun mengelus pipi Jimin. 


"Kamu sangat tampan bahkan ketika sedang tertidur oppa." 
Dahyun tersenyum setelah mengatakannya. Tangannya juga 
bergerak menyingkirkan helai rambut Jimin yang 
membuatnya tak bisa memandang wajah itu dengan jelas. 


"Semoga harimu menyenangkan." 
Cup! 


Dahyun mencium bibir Jimin sebentar dan beranjak bangun 
dari tempat tidur. Dia berjalan menuju jendela besar yang 
ada dikamarnya dan membuka gordennya. Menampakkan 
pemandangan yang sudah mulai terang. Matahari sudah 
nampak, langit biru yang indah membuat Dahyun 
tersenyum. 


Srekk! 


"Selamat datang, hari pertamaku.. Sebagai seorang istri." 
ucapnya lalu terkekeh. Jujur saja ia malu. Apalagi jika 
kembali mengingat kejadian semalam. 


Setelah itu dia berjalan menuju meja rias, dan berkaca 
sebentar. Dapat dia lihat dari pantulan kaca bahwa ada pria 
yang masih tertidur pulas. Kaus putihnya terlihat sedikit 
berantakan saat pria itu bergeser di tengah - tengah 
tidurnya. Dahyun tersenyum gemas melihatnya. 


Dia kembali berjalan menuju kamar mandi dan mandi. 
Setelah mandi dia berias didepan meja rias. Hanya dengan 
sedikit polesan diwajahnya saja sudah sangat cukup untuk 
membuatnya terlihat menawan dan cantik. 


Setelahnya, dia memutuskan untuk segera pergi keluar 
menuju dapur. Hari ini adalah hari pertamanya setelah 
menikah dan menjadi seorang istri. Dia harus mulai terbiasa 
dengan kewajiban dan hal - hal baru disini. Seperti yang 
eomma, dan membernya beritahu. 


Tapi sebelum itu, Dahyun kembali menghampiri Jimin untuk 
mengeceknya apa masih tidur atau belum. Dilihatnya Jimin 
masih tertidur pulas, dengan wajah imutnya. 


"Tidurlah yang nyenyak oppa." Dahyun 


Dielusnya rambut Jimin dengan lembut supaya tidurnya 
lebih nyenyak. 


Setelah itu dia beranjak berdiri dan kembali berjalan 
menuju dapur. 


Ceklek! 


*** 


[ Dapur | 


Di dapur, Dahyun sudah memakai apron masaknya. Dapur 
baru yang besarnya tak terhingga membuatnya sedikit 
bingung. Karena jujur, dapur yang ada dirumahnya tidak 
sebesar dapur yang ia miliki sekarang. 


Matanya membulat sempurna saat memasuki dapur, 
semuanya sudah siap dan rapi. Seluruh kulkas sudah terisi 
dengan lengkap. Begitu juga dengan perabotan yang ada. 
Sungguh dapurnya sangat indah, batin Dahyun. 


"Aku akan masak apa ya untuk Jimin oppa?" Dahyun 
berpikir sambil melihat - lihat bahan yang ada 


"Hmm, Baiklah. Aku akan memasak beberapa makanan." 
ucap Dahyun semangat. Jangan lupakan senyuman manis 
diwajahnya, menandakan betapa bahagianya dia sekarang. 


Suara demi suara didapur bahkan terdengar indah. Kegiatan 
Dahyun dalam memasak yang lihai membuatnya tak merasa 
kesusahan sama sekali. 


"Semoga Jimin oppa menyukainya." ucap Dahyun 
*** 

Di Kamar. 

"Hoammm.." 


Seorang pria tampan rupanya sudah terbangun, walaupun 
tubuhnya masih menempel sempurna dikasurnya. Matanya 
sudah terbuka sempurna, mencari sosok wanita yang 
semalam tidur bersamanya. Tapi dimana dia sekarang? 


"Dubu?" ucap Jimin sambil mendudukkan tubuhnya di atas 
kasur, matanya melihat sekitar dimana semuanya terlihat 
rapi. 


"Dub?" panggilnya lagi 


Jimin beranjak berdiri menuju kamar mandi, berusaha 
mencari keberadaan istrinya saat ini. Namun nihil. Dia tidak 
ada. Begitu juga di balkon, dan tempat lemari mereka. 


"Apa dia sudah keluar?" batin Jimin 


Akhirnya Jimin pun memutuskan untuk menuju keluar 
kamar, mungkin dapur. Tapi sebelum itu, dia membereskan 
dulu tempat tidur yang sempat berantakan karenanya. 


Ceklek! 


Jimin berjalan menuruni tanggan besarnya, sembari 
mengedarkan mata untuk mencari Dahyun. Hingga kini 
sampailah dia didapur. 


Langkahnya terhenti saat melihat gadis cantik, dan putih 
walaupun tak terlalu tinggi sedang memasak dengan 
lihainya. Senyuman mengembang di wajahnya. Rasa 
bahagia yang menyelimuti nya tidak bisa dibendung lagi. 
Rasanya ingin sekali dia memeluk Dahyun sekarang juga, 
tapi pikiran itu ia urungkan karena masih ingin 
memperhatikan Dahyun dari jauh. 


Jimin terus - menerus memperhatikan Dahyun dari 
belakang, tidak jauh tapi juga tidak dekat. Dia sudah 
bersandar di dinding dengan tangan yang terlipat didepan 
dada. Rambutnya yang sedikit berantakan dan wajah 
bangun tidurnya membuat image cute dan sexy bercampur 
sehingga menimbulkan satu kata, yaitu sempurna. 
Senyuman terus mengembang disana. 


"Sungguh istri terbaik." batinnya lalu tertawa 


Hingga, sampai Dahyun merasa sedikit terusik akan rambut 
panjangnya yang terurai indah. Dapat Jimin lihat bahwa 
rambut Dahyun membuat kegiatan memaskanya sedikit 
terganggu dan kesusahan. Hal itu membuat Jimin tersenyum 
gemas. Dan dia memutuskan untuk berjalan mendekat. 


"Rambutmu mengganggu ya?" ucapnya tiba - tiba sambil 
menggulung rambut Dahyun, membuat wanita didepannya 
itu terkejut. 


"Oppa? Sejak kapan?" tanya Dahyun 


Jimin tersenyum sambil menatap Dahyun, "Lumayan daritadi 
sih. Melihatmu memasak membuatku gemas." ucap Jimin 
sambil terkekeh membuat Dahyun malu 


"Selamat pagi, Nyonya Park Dahyun." sapa Jimin lalu 
tertawa 


Dahyun yang mendengarnya hanya bisa tertawa malu. 
Tidak bisa dia larang lagi jika Jimin memanggilnya dengan 
nama Park Dahyun, karena memang itulah kenyataannya. 
"Selamat pagi juga, Tuan Park." 


Mendengar respon itu membuat keduanya tertawa bersama. 


"Mandilah dulu oppa. Setelah itu kita akan sarapan 
bersama." ucap Dahyun 


Jimin menggeleng, "Tidak. Aku mau memegang rambutmu 
saja supaya kamu tidak kesusahan." jawabnya sambil 
tersenyum, membuat Dahyun menjadi gugup. Wah jinjja.. 
Kenapa aku masih gugup? batinnya. 


"Tidak usah oppa." Dahyun tersenyum. Matanya menangkap 
pada sumpit yang ada dirak. "Aku boleh minta tolong?" 


Jimin menganggukkan kepalanya. "Tentu boleh. Ada apa?" 


"Tusukkan saja sumpit itu pada gulungan rambutku, itu 
akan membuatnya tetap seperti ini tanpa harus membuat 
tanganmu lelah." Dahyun 


Jimin mengernyitkan keningnya sebentar sebelum akhirnya 
dia menyetujuinya. Dia pun melepas gulungan rambut 
Dahyun dan berjalan mengambil sumpit, dan kembali 
menggulung rambut indah itu. 


Setelah itu tanpa basa - basi, Jimin memeluk Dahyun dari 
belakang. Tangannya sudah melingkar di pinggang Dahyun, 
dagunya juga sudah menempel di bahunya. Hembusan 
nafas Jimin terasa oleh Dahyun. Dia menoleh dan mendapati 
Jimin yang sedang menatapnya dengan intens. 


"Ada apa oppa?" tanya Dahyun sambil tersenyum 


"Aku bangun tidur dan tidak ada kamu di sampingku." 
jawab Jimin 


Dahyun tersenyum, "Aku minta maaf. Aku sengaja bangun 
pagi untuk bisa membuat sarapan. Memangnya ada apa? 
Apa kamu sakit?" 


"Eoh." Jimin mengangguk, "Sakit sekali." 


"Apanya yang sakit?" tanya Dahyun. Dia spontan meraih 
pipi Jimin dan menelaah bagian mana yang terluka. 


"Bibirku sakit sekali." 


"Ada apa dengan bibirmu oppa? Kering? Luka? Atau 
sariawan?" 


Pertanyaan polos Dahyun membuat Jimin menahan tawa. 
Dia sangat polos. 


"Bibirku sakit. Karena belum mendapat ciuman di pagi hari 
setelah menikah." 


Wajah Dahyun memerah seketika saat mendengar ucapan 
Jimin itu. "Yak oppa!" Dahyun langsung memalingkan 
wajahnya karena malu 


"Kukira kamu memang sedang sakit." Dahyun mempoutkan 
bibirnya sambil melanjutkan memotong cabai 


"Hey heyy." Jimin menarik tangan Dahyun dan 
membalikkan badannya, hingga kini mereka sudah 
berhadapan dan saling menatap mata satu sama lain. 
"Maafkan aku, aku tidak bermaksud berbohong." ucap Jimin 
sambil tertawa da mencubit pipi Dahyun gemas. 


"Jadi bagaimana? Mau mengobati rasa sakitku?" tanya Jimin 
lagi 


Wajah Dahyun semakin memerah. Awalnya dia menuduk 
malu tapo akhirnya dia mengangguk. Mereka saling 
tersenyum. 


Cup! 


Jimin mencium bibir Dahyun, dan melumatnya pelan. 
Hingga ciuman ini menjadi lumatan yang cukup lama. Jimin 
memutuskan untuk menyelesaikan kegiatan itu karena 
merasa Dahyun dan dia sudah kehabisan nafas. 


"Terima kasih untuk obatnya." ucap Jimin cengar - cengir 


"Sama - sama. Bilang saja kalau sakit lagi." ucap Dahyun 
berniat menggoda Jimin 


"Wah benarkah?--" mata Jimin langsung bersinar. "Aw! Sakit 
lagi. Aw.." 


"Hahaha" Dahyun tertawa dibuatnya, "Ada apa dengamu 
oppa?" 


Jimin ikut tertawa dibuatnya. Mereka tertawa bersama. 


"OMO! Aku lupa masakanku!" Dahyun menepuk dahinya. 
Bagaimana ini? Semoga saja tidak gosong." 


Dahyun pun segera memastikan makanannya, "Wah 
syukurlah tidak gosong." ucapnya sambil mengelus dada 


"Syukurlah haha" Jimin 


Dahyun tersenyum. "Mandilah dulu oppa. Setelah itu kita 
akan makan bersama." 


"Baiklah. Aku mandi dulu ya." 
Cup! 


Jimin mencium pipi Dahyun sebentar lalu segera pergi ke 
kamar mandi dan mandi. 


Dahyun hanya bisa tersenyum sambil menggeleng - 
gelengkan kepala. Tingkah Jimin tidak pernah berubah dari 
dulu. Tapi hal itu masih saja membuat jantung Dahyun 
berdegup kencang. 


Setelah itu Dahyun pun kembali melanjutkan memasak. 


*** 


Sekitar 10 menit kemudian, Dahyun sudah selesai memasak 
dan juga sudah menyiapkannya di meja. Sangat rapi. 


Setelah itu dia berjalan menuju wastafel untuk mencuci 
tangan. Setelah mencuci tangan dia hendak pergi ke kamar 
untuk mengajak Jimin makan bersama. Tapi langkahnya 
terhenti saat tak sengaja melihat pemandangan diluar. Dia 
berjalan menuju jendela di ruang makannya, dan 
tersenyum. Dia melihat sebuah keluarga kecil yang terdiri 
dari 5 orang, yaitu ayah, ibu, dan ketiga anaknya. 


"Apakah aku juga bisa seperti itu nanti? Bersama Jimin 
oppa?" ucapnya pelan 


"Bisa." tapi rupanya walaupun suaranya pelan masih ada 
yang bisa mendengarnya. Jimin. 


Jimin kembali memeluk Dahyun dari belakang, "Kita pasti 
bisa. Tuhan sangat baik. Tuhan sudah menyatukan kita, aku 
juga yakin kalau Tuhan akan memberikan kita kebahagiaan 
dengan adanya bayi kita nanti." 


Dahyun yang awalnya terkejut, akhirnya tersenyum. 
Tangannya bergerak mengelus tangan Jimin yang melingkar 
sempurna di pinggang nya. "Iya kamu benar oppa. Semoga 


ya." 
Cup! 


Jimin mencium pipi Dahyun dari samping, "Ayo makan. 
Kasihan makanannya jadi dingin nanti." ajak Jimin 


"Nee, ayo." 


“Aku mah apa atuh, cuman nyamuk :( -makanan 


Jimin dan Dahyun duduk bersebelahan. Dahyun sebagai 
seorang istri pun melayani Jimin, dengan mengambilkan 
piring dan sendok, juga mengisi piring nya dengan makanan 
yang lengkap. 


"Wah, terima kasih sayang. Kamu tidak perlu repot seperti 
itu." Jimin 


"Itu sudah menjadi kewajiban ku sebagai seorang istri oppa. 
Aku ingin menjadi istri yang berbakti dan baik untukmu." 


"Kamu selalu menjadi istri terbaikku. Dan satu - satunya 
istriku." Jimin mengelus 


Dahyun tersenyum dibuatnya. "Ayo makan. Semoga kamu 
menyukainya." Dahyun 


Jimin mengangguk dan akhirnya mereka makan bersama. 
Dahyun yang merasa diperhatikan pun melirik. Dilihatnya 
Jimin sedang mematapnya sambil tersenyum. 


"Kenapa oppa? Makanannya tidak enak ya?" tanya Dahyun 
ragu 


Jimin tersenyum dan menggeleng, "Ini sangat enak. Aku 
tidak tahu apa yang sudah kamu masukkan kedalamnya, 
tapi ini benar - benar enak. Aku sangat suka. Gomawo." 


Dahyun mengangguk sambil tersenyum, "Syukurlah kalau 
oppa suka." 


Mata Jimin masih menatap Dahyun dengan intens, semacan 
tatapan cinta dan kagum. Membuat Dahyun salah tingkah 
hingga akhirnya memutuskan untuk bertanya. 


"Waeyo? Ada yang salah denganku oppa?" tanya Dahyun 


Jimin menggeleng sebagai respon. Dia justru tersenyum 
semakin lebar. "Kamu.." 


Dahyun mengangkat salah satu alisnya, bingung. "Kamu 
sangat cantik." 


Blush! 


Dahyun langsung menunduk malu saat mendengarnya. 
Jimin selalu saja. Dia bisa membuat Dahyun gugup kapan 
saja dia mau, dan hal itu selalu bisa membuatnya jatuh hati, 
lebih dari sebelumnya. 


"Kamu selalu bisa membuatku lebih jatuh cinta padamu, 
dari hari kehari. Itu selalu. Entah kenapa. Jangan tinggalkan 
aku, Dub. Aku benar - benar mencintaimu." ucap Jimin 
sambil meraih tangan Dahyun dan mengelusnya lembut 


Dahyun tersenyum dibuatnya. "Kamu pun sama oppa. Kamu 
juga selalu bisa membuatku jatuh cinta padamu lebih 
dalam. Aku tidak akan meninggalkan mu, dan kamu harus 
tau oppa. Aku sangat mencintaimu." 


Mereka sama sama tersenyum dan tertawa setelahnya. Dan 
melanjutkan makan. Jangan lupakan kegiatan suap - suapan 
mereka, tatap - tatapan, gombalan, candaan, dan juga 
bayangan Jimin mengenai anak mereka berdua nantinya 
yang membuat Dahyun tertawa malu. 


“Aku boleh gabung ga si? Pingin banget merasakan ke- 
uwuan seperti itu 


*** 
Setelah makan, mereka melanjutkan kegiatan selanjutnya. 


Seperti menonton televisi bersama, menonton drama 
romantis bersama dengan popcorn andalan mereka. Juga 


karaoke bersama, berkebun strawberry, balapan makan dan 
minum serba coklat kesukaan Dahyun, dan hal lainnya. 


Hingga mereka lupa akan yang namanya waktu. Sampai 
langit malam tiba. Membuat keduanya langsung berhenti 
melakukan aktifitas itu dan kembali pada kegiatan wajib 
mereka seperti makan dan mandi. 


*** 


[ Di Kamar : 21.00 1 


Kini Jimin dan Dahyun sudah berada di kamarnya dengan 
piyama yang sudah menempel di tubuh mereka. Piyama itu 
merupakan piyama couple yang biasanya digunakan oleh 
pasangan suami istri yang baru menikah. 


Jimin sedang duduk dikasur sambil menonton televisi. 
Badannya bersandar dipapan tempat tidurnya. Sedangkan 
Dahyun sedang menggunakan cream malamnya didepan 
meja rias, tanpa memperdulikan panggilan Jimin padanya. 


"Dub.." 
"Dahyun.." 
"Sayang.." 


Jimin mengacak rambutnya frustasi. Ada apa dengan dia? 
Kenapa tiba - tiba mendiamiku? Apa aku berbuat kesalahan? 
Kurasa tidak. 


Akhirnya dia memutuskan untuk turun dari tempat tidur dan 
berjalan mendekat pada Dahyun. Mata mereka bertemu, 
Dahyun sempat tersenyum padanya tapi dia langsung 
kembali menatap pantulan dirinya sendiri dicermin. 


"Dub.." 

"Hmm?" 

"Kenapa diam saja?" 

"Tidak papa kok oppa" 

"Apa kamu marah? Aku berbuat kesalahan?" 
"Tidak" Dahyun menggeleng 


"Tidurlah oppa" lanjut Dahyun sambil merapikan cream 
malamnya lagi. 


"Tidak mau." seketika Jimin memeluk Dahyun dari belakang, 
"Aku tidak bisa tidur jika tidak ada kamu disampingku." 


Dahyun tersenyum sambil mengelus tangan Jimin yang 
memeluknya, "Baiklah, ini sudah malam. Ayo tidur, kamu 
pasti lelah." 


"Baiklah. Tapi tunggu!" cegah Jimin membuat Dahyun 
bingung, "Ada apa?" 


Jimin berlutut menghadap Dahyun. Dahyun yang sedang 
duduk dikursi pun harus menunduk untuk menatap mata 
suaminya itu, "Kamu kenapa? Apa ada yang salah denganku 
sehingga terus mendiamiku? Aku minta maaf." 


Dahyun tersenyum. "Tidak oppa. Aku hanya ingin 
mengerjaimu, hahaha maaf." 


"Ish menyebalkan!" ucap Jimin kesal membuat Dahyun 
gemas. Rencanaku berhasil! 


"Maafkan aku yahh.." Dahyun mengelus pipi Jimin 


"Ada syarat jika mau dimaafkan." ucap Jimin sambil 
memainkan alisnya secara naik turun, membuat pikiran 
aneh Dahyun bermunculan. 


"Apa?" 


"Kamu pasti tahu. Jangan pura - pura tidak tahu." Jimin 
mengeluarkan smirknya 


Huhhh.. 
Dahyun menghembuskan nafas nya, "Baiklah ayo." 


Jimin membulatkan matanya sempurna. Dia berpikir bahwa 
Dahyun akan menolaknya dulu, tapi apa ini? Dia langsung 
menerimanya. Senyumannya sungguh membuat Jimin gila 
dan candu. Dia sudah tidak bisa menahannya lagi. 


"| Love You." 
Cup! 


Jimin mendekatkan wajahnya dan mengikis jarak. Bibir 
mereka bertemu, dan hal itu berlanjut menjadi kegiatan 
yang Jimin inginkan. 


Jimin membawa Dahyun ke tempat tidur, dan mereka pun 
melakukannya lagi. 


Lagi. 


sk 
ж 
ж 


Setelah itu. 


"Terima kasih." Jimin 


"Nado." Dahyun 
"Dub... Aku ingin segera punya a-" 


Omongan Jimin langsung terputus karena Dahyun segera 
menutupnya. Dia tahu apa yang akan Jimin katakan. 


"Аки tahu. Aku pun sama. Itu juga mimpi semua orang. Ayo 
tidur!" Dahyun menarik selimutnya hingga menyelimuti 
keduanya 


Hal itu membuat Jimin tertawa dan gemas akan sikap 
istrinya jika sedang malu seperti itu. Tangannya bergerak 
mengelus surai rambut Dahyun dan mengecup keningnya. 


"Selamat tidur, uri Dubu." 
"Selamat tidur, uri Mochi." 
Mereka tertawa sebentar. Dan pergi tidur. 


Ini adalah hari pertama mereka setelah menikah. Sungguh 
hari yang sangat menyenangkan. Rasanya mereka adalah 
pasangan ter-bahagia didunia. Dunia terasa milik berdua. 


Semoga kebahagiaan selalu menyertai mereka, tak hanya 
saat ini tapi juga sampai kedepannya. Sampai mereka 
menua bersama seluruh anak dan cucunya. 


Aamiin. 
Assalamualaikum 


Halo semua, aku up lagi dengan chapter terbaru. 
Gimana nih menurut kalian part kali ini? 


Semoga kalian suka ya, sama ceritanya Maaf kalau 
ada typo ataupun alurnya makin nggak jelas Jangan 
lupa tinggalkan jejak kalian ya, berupa voment, 
follow juga boleh xixi Karena dukungan kalian sangat 
berpengaruh bagi aku dan itu juga sumber 
kebahagiaan aku Yaampun alay tapi beneran hehe 


Oke, sekian dulu 
Terimakasih banyak yaaw 


Assalamualaikum 


ж 
ж 
ж 
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Tatapan mu Io mas 


sk 
sk 
ж 


Selamat Membaca! 


[ 2 Bulan 1 Minggu kemudian |. 


Tak terasa pernikahan mereka sudah berjalan lebih dari 2 
bulan lamanya. Keseharian penuh tawa dan canda membuat 
keduanya merasa sangat bahagia. Tak hanya itu, sifat 
romantis dan manja Jimin pada Dahyun semakin keluar, 
membuat Dahyun selalu terheran - heran saat melihat 
tingkahnya itu. 


Hari ini adalah hari Selasa, dimana seharusnya mereka sama 
- sama bekerja. Tapi tidak untuk hari ini, kemarin, dan 
mungkin besok. Sebab akhir - akhir ini ada yang aneh pada 
Dahyun. Yang membuat Jimin sampai bingung setengah 
mati, sedangkan membuat keluarga dan teman mereka 
justru menjadi terkejut bahagia. 


“Chat Starts 


"Wah bukankah itu berita yang bagus? Bisa jadi itu bukan 
penyakit." Taehyung 


"Kenapa kau justru senang jika Dahyun sakit hah? Kau ingin 
dia sakit ya?!" 


"Hey bukan seperti itu. Ash kau memang masih bodoh, 
tetap bodoh. Bahkan semakin bodoh." 


"Yak! Aku curhat padamu tapi kau malah seperti ini." 


"Begini saja, tunggu dulu. Aku yakin ada sesuatu pada 
istrimu itu. Dan kau pasti akan tahu nanti." 


"Hmmm. Kau bukannya memberiku nasihat atau apa, malah 
membuatku semakin bingung. Sepertinya aku sudah 
bertanya pada orang yang salah." 


"Yak! Apa katamu? Aku sudah berusaha membantu tapi kau 
tak paham!" 


Jimin memutar bola matanya malas melihat isi pesannya 
dengan Taehyung. Dia justru semakin bingung dengan apa 
yang Taehyung jelaskan. Apa aku memang semakin bodoh? 
Tapi kata - katanya sungguh membuatku bingung, ucapnya 
dalam hati. Dia mengacak rambutnya frustasi. 


“Chat Ends 
"Oppa. pul 


Jimin langsung mematikan handphone nya dan mencari 
sumber suaranya. Dahyun. 


Rupanya Dahyun sedang berdiri didepan pintu kamarnya 
sambil berjongkok. Membuat Jimin yang melihatnya terkejut 
dan langsung ikut berjongkok. 


"Ada apa? Perutmu sakit? Mual lagi?" tanyanya 


Dahyun mengangguk dengan sedikit ringisan. "Aku mau 
kekamar mandi." ucapnya langsung berdiri dan masuk 
kedalam kamar mandi dikamarnya. 


Jimin pun langsung mengikuti arah jalan Dahyun, yaitu 
kamar mandi. Dia yang melihat Dahyun muntah - muntah 
merasa tak tega. Tangannya bergerak mengelus punggung 
Dahyun, berusaha membantu Dahyun menghilangkan rasa 
sakit dan mualnya. 


Setelah habis muntahnya, Jimin pun menuntun Dahyun 
untuk keluar dan membantunya untuk berbaring di tempat 
tidur. Tapi Dahyun menolak, dia hanya ingin duduk di 
tempat tidur saja. Sehingga Jimin menurut, menjulurkan 
kaki Dahyun supaya dia bisa lebih rileks. 


Jimin menatap Dahyun tak tega. Dia panik dan sedih 
melihat keadaan istrinya ini. Baru pertama kali ia melihat 
Dahyun sakit yang sesakit ini. Ada apa dengannya? Apakah 
dia ada riwayat sakit parah?. Tangannya bergerak mengelus 
punggung tangan Dahyun. "Kita ke rumah sakit saja ya?" 


Dahyun menggeleng. "Tidak usah oppa. Kurasa aku hanya 
kelelahan saja." 


"Tapi rasanya ini tidak wajar. Ini sudah beberapa hari dan 
sekarang semakin menjadi." 


Dahyun tersenyum. "Tidak perlu khawatirkan aku. Aku 
hanya butuh istirahat yang banyak. Aku harap kamu tidak 
libur kerja lagi besok. Perusahaan mu membutuhkan mu." 


"Tidak. Aku akan tetap dirumah. Aku tidak mau ada hal 
buruk yang terjadi padamu jika aku pergi ke kantor. 
Lagipula aku bisa mengandalkan Solhyun noona." balas 
Jimin 


"Tapi oppa--" 


“Sstttt!! Tidak ada penolakan. Aku tetap mau menjaga 
kamu." Jimin 


"Hmm baiklah." 
Mereka sama - sama tersenyum. 
Huwek! 


Dahyun langsung turun dari tempat tidur nya dan langsung 
masuk ke kamar mandi. Jimin yang melihatnya terkejut. Tapi 
dia tidak bisa masuk karena Dahyun menutup dan 
mengunci pintunya. 


Huwekk! 
Wek! 


"Dub, kamu tidak papa?" tanya Jimin sambil mengetok 
pintunya 


Huwek! 


"Arghh!!" Jimin mengacak rambutnya frustasi. Ada apa 
dengan mu Dub? 


Cukup lama Jimin menunggu. Tidak ada suara sedikitpun 
dari dalam membuat Jimin menjadi sangat panik. "Dub! 
Kamu disana kan?" tanya Jimin sambil menggedor - gedor 
pintu 


"Dub-" 
Ceklek! 
"Aku tidak papa oppa." 


Jimin menghembuskan nafas nya lega, tapo tetap saja dia 
masih sangat khawatir akan keadaan Dahyun. "Kamu benar 
tidak mau kerumah sakit saja?" 


"Tidak usah oppa." 
"Tapi--" 

Bruk! 

"DUB!" 


Dahyun pingsan dan jatuh kedalam pelukannya. Jimin yang 
panik pun langsung menggendong istrinya itu dan berjalan 
menuju pintu utama rumahnya. 


"Pak Kim!" 

"PAK KIM!" 

Panggil Jimin kepada supirnya itu. 

"Ada apa Tuan Jimin? Oh ya ampun Nyonya Dahyun!" 
"Cepat siapkan mobil! Kita akan ke rumah sakit!" 
"Ba- baik." 


Supirnya itu langsung berjalan menuju garasi dan Jimin 
keluar menunggu di halaman rumahnya. Tak butuh waktu 
lama, Pak Kim pun menghampiri Jimin yang sudah 
menunggu sambil menggendong Dahyun. Jimin pun segera 
masuk dibantu oleh Pak Kim. Setelah mereka semua masuk, 
Pak Kim langsung menjalankan mobilnya. Dengan kelajuan 
yang tinggi sesuai perintah Jimin. 


Dia bisa merasakan apa yang Tuannya rasakan saat melihat 
istrinya sakit seperti ini, hal itu membuatnya teringat akan 
mendiang istrinya yang sudah meninggal karena 
kecelakaan 6 tahun yang lalu. "Mjanhe, Johee ah." batinnya 


Waktu berjalan selama 10 menit. Dan kini mereka sudah 
sampai di rumah sakit. Jimin langsung masuk dan Pak Kim 
menyusul setelah memarkirkan mobilnya. Semua mata 
tertuju pada Jimin dan Dahyun. Raut wajah khawatir dari 
orang - orang disana dapat Jimin rasakan. Tapi dia tidak 
berhenti. Justru semakin mempercepat langkahnya. 


"Kumohon dokter!" 

"Panggilkan dokter sekarang juga!" 
"Kumohon!!" 

"Dokter!" 


Kini Jimin sudah menjadi pusat perhatian. Tapi dia tidak 
peduli. Aku hanya membutuhkan kesembuhan istriku. 


"Ikuti saya Tuan." ucap sang dokter yang tiba - tiba datang. 
Jimin mengangguk dan berjalan mengikuti sang dokter 
memasuki ruangan pemeriksaan. 


"Tuan Jimin bisa tunggu diluar sebentar ya." ucap sang 
suster 


"Tapi aku mau melihat istriku." ucap Jimin sambil melirik 
kedalam ruangan dimana Dahyun sudah berbaring disana 


"Kami mohon tuan, ini sudah ketentuan rumah sakit. Kami 
akan berusaha semaksimal mungkin." 


"Baiklah." Jimin mengangguk pasrah 


Sang suster pun masuk dan menutup pintu. Meninggalkan 
Jimin yang sudah terduduk lemas di kursi sambil 
menyenderkan kepalanya di dinding. 


"Jimin ah!" 


Jimin menoleh mendengar suara itu. "Еотта.." Jimin 
langsung berdiri dan memeluk eommanya. Jimin juga 
melihat appa, dan kedua mertuanya sudah terduduk lemas. 


"Tenanglah, yeobo.." ucap Tn. Kim berusaha menenangkan 
istrinya 


"Bagaimana? Ada apa sebenarnya?" tanya appa Jimin 


"Akhir - akhir ini dia mulai aneh. Entah tidak enak badan, 
tidak enak makan, suka mual dan lain - lain. Aku sudah 
sering mengajaknya untuk mengecek ke rumah sakit. Tapi 
dia tidak mau. Aku sangat khawatir. Apa dia punya riwayat 
penyakit sebelumnya?" tanya Jimin pada mertuanya 


Mertuanya menggeleng. "Tidak. Dia tidak punya." 


"Ah tunggu, apakah dia sudah datang bulan? Maksudku apa 
kah dia sudah? Ah bagaiamana aku harus bertanya, 
pokoknya begitu lah." eomma Jimin bertanya padanya 


"Tapi apa hubungannya?" Jimin 


Eommanya menghembuskan nafas, "Tinggal jawab saja. 
Apakah dia sudah datang bulan saat ini?" 


"Iya apakah sudah?" tanya eomma Dahyun 

"Ku- Kurasa belum. Memangnya apa hubungannya?" Jimin 
"Mungkin itu adalah tanda kalau-" 

Ceklek! 

Dokter keluar. "Permisi. Apakah ada keluarga dar-" 


"Aku suaminya." ucap Jimin langsung menyambar membuat 
omongan sanga dokter langsung terdiam 


Sang dokter sempat tersenyum sebelum kembali bicara, 
"Bisa ikut denganku? Ada yang perlu kubicarakan." 


"Baiklah." 
"Aku masuk dulu ya" 
"Iya nak" 


*** 


"Ada apa dengannya? Ара dia sakit? Apa sakitnya begitu 
parah hingga dia pingsan seperti ini?" tanya Jimin 


Dokter hanya tersenyum, membuat Jimin mengerutkan 
dahinya. Kenapa dia justru tersenyum? 


"Ada apa? Kenapa kau justru tersenyum dok?" 


"Jadi begini, ehmm--" Dokter mengatur posisi terbaiknya 
dan mengambil salah satu surat yang entah apa isinya 


"--Рагі pengecekan kami, ada sesuatu yang baru pada tubuh 
istrimu Tuan." 


"Apa? Sesuatu yang baru? A- apa itu?" 
"Kini dia berbadan dua Tuan." 


Jimin yang mendengarnya mengerutkan kening, 
"Maksudnya?" 


Dokter itu tersenyum. "Istrimu, Nyonya Dahyun sedang 
hamil. Dia mengandung." 


Jimin yang mendengarnya langsung membulatkan mata. 
Hamil? Apa aku sedang bermimpi? Benarkah ini? 


"Ha- hamil?" tanyanya. Matanya sudah berair. 


"Nee. Masih baru beberapa minggu, jadi tolong jaga dia baik 
- baik. Usahakan pola makan dan tidur nya teratur, jangan 
terlalu kelelahan, dan selalu dampingi dia. Dan juga untuk 
mual itu sudah biasa, kau tidak perlu khawatir. Aku ucapkan 
selamat padamu Tuan Jimin." 


Jimin tersenyum dan mengangguk. "Terima kasih. Terima 
kasih banyak." 


"Sama - sama. Aku senang mendengar kau dan istrimu 
hamil, Jimin oppa. Aku adalah army, aku bersyukur atas ini." 


Jimin kembali terkejut, "Wah jinjja? Kau sudah menjadi 
seorang dokter. Terima kasih atas jasamu. Aku tidak akan 
melupakannya." Jimin berdiri dan membungkukkan badan 


"Nee, sama - sama. Semoga kalian berbahagia." sang dokter 
itu juga ikut membungkukkan badan 


"Kalau begitu, bisa aku melihat istriku?" 


"Ya tentu. Lihatlah dia, dia masih belum sadar tapi itu tidak 
akan lama. Sebaiknya kau beritahu keluargamu terlebih 
dahulu. Dan juga, kalau bisa satu persatu dulu jangan 
langsung beramai - ramai." 


"Ah baiklah, aku permisi." 


Jimin langsung keluar ruangan sanga dokter setelahnya. 
Dengan wajahnya yang sudah bergelimang air mata, dia 
tetap tersenyum saat menatap orang tuanya. 


"Ada apa? Kenapa kau menangis?" appa Jimin 


"Bagaimana dengan Dahyun?" appa Dahyun 


"Dokter bilang ada sesuatu yang baru padanya." 
"Mwo? Sesuatu yang baru?" appa Jimin 


"Awalnya aku bingung saat sang dokter bilang kalau 
Dahyun berbadan dua, tapi-" 


"Benarkah?" eomma Dahyun 


"Yak bodoh! Bahkan kau tak tahu maksud dari dokter itu?" 
eomma Jimin memukul lengan Jimin 


"Dengarkan aku dulu eomma. Aku awalnya sempat bingung 
tapi akhirnya aku tahu. DAHYUN HAMIL, YEAYYY!!!" teriak 
Jimin membuar semua yang ada di koridor langsung 
menatapnya 


"Wah jinjja?" eomma Jimin menutup mulutnya tak percaya 


"Be- benarkah? Dahyunku hamil? Kita akan memiliki cucu, 
yeobo." eomma Dahyun langsung memeluk suaminya 


"Iya yeobo." 

Appa Jimin dan eommanya langsung berpelukan juga. Jimin 
yang melihat keempat orang tuanya ini hanya bisa 
tersenyum bahagia. "Gomawo, Dub." 


"Aku akan masuk untuk memeriksanya. Kata dokter kalau 
bisa satu persatu - dulu. Aku masuk dulu ya" Jimin 


"Iya masuklah dulu. Kami akan menyusul." appa Dahyun 


kakak 


Jimin berjalan mendekati istrinya yang sedang berbaring. 
Rupanya sudah bangun, Jimin tersenyum nmelihatnya. 


"Sudah bangun, Dub?" 


Dahyun menoleh padanya dengan tatapan penuh tanya, 
"Kenapa kita dirumah sakit oppa?" 


Jimin yang melihatnya terkekeh lalu mengelus surai rambut 
Dahyun dengan lembut. "Tadi kamu pingsan, tapi untunglah 
sekarang sudah baikan. Jadi bagaimana? Apa masih sakit 
dan mual?" 


Dahyun menggeleng. "Tidak separah tadi. Apa kata dokter? 
Aku sakit apa?" 


Jimin tersenyum, bahkan sangat lebar membuat Dahyun 
heran. "Ada apa? Apa aku sakit parah oppa?" 


"СЕЕ!" Jimin meletakkan jari telunjuknya di bibir Dahyun. 
"Tidak baik membicarakan hal yang tidak baik. Ucapan itu 
doa." 


"Lalu?" 


Jimin menggenggam tangan Dahyun, "Kamu hamil, Dub. 
Terima kasih." ucapnya sambil mencium tangan Dahyun 
lama. 


Sedangkan Dahyun yang mendengarnya terkejut. Aku 
hamil? Benarkah? Atau ini hanya mimpi? 


"Be- benarkah oppa? Aku hamil?" 


"уа Dub. Anak kita ada didalam sini." ucap Jimin sambil 
mengelus perut Dahyun yang masih datar. "Selamat datang 
sayang. Tetaplah sehat nak, appa dan eomma 
menyayangimu." 


Cup! 


Dikecupnya perut Dahyun cukup lama, membuat Dahyun 
tersenyum. Air matanya lolos jatuh. Itu bukanlah air mata 
kesedihan melainkan air mata bahagia. Sungguh bahagia 
rasanya, terima kasih Tuhan. 


Setelah mencium perut Dahyun, dia kembali menatap 
Dahyun. Tatapannya terasa sangat hangat dan dalam. 
Matanya menangkap sebuah cairan bersinar jatuh begitu 
saja, dan dengan cepat dia menyekanya. "Jangan menangis 
Dub, ini adalah berita yang sangat bahagia. Jadi 
tersenyumlah, jangan menangis." 


"Iya oppa." Dahyun tersenyum 


Jimin langsung memeluk Dahyun. Memeluknya sangat erat, 
membuat Dahyun tersenyum haru. Pelukannya terasa 
sangat hangat. Tangan Dahyun bergerak mengelus 
punggung Jimin. Dirasakannya baju bagian belakang terasa 
basah, menandakan bahwa suaminya itu tengah menangis 
sekarang. 


"апдап menangis oppa. Katamu ini adalah hari yang 
bahagia kan? Tersenyumlah. Jangan menangis." Dahyun 
melepas pelukannya dan menatap Jimin hangat. Diusapnya 
air mata itu. 


"Iya." Jimin tersenyum, begitupun dengan Dahyun. Dahyun 
yang merasa malu pun memalingkan wajahnya, hal itu 
membuat Jimin tersenyum gemas. 


"Sekali lagi terima kasih" 
"Aku juga mengucapkan terima kasih padamu oppa." 


Mereka sama - sama tersenyum. Tanpa aba - aba, Jimin 
mendekatkan wajah mereka. Dan. 


Cup! 


Bibir mereka bersentuhan. Ciuman hangat dan lembut itu 
membuat keduanya terbawa akan suasana, melupakan 
siapa yang juga ingin masuk kedalam ruangan itu. 


* 
* 
* 


"Dub, appa dan eomma kita datang!" Jimin masuk diikuti 
keempat orang tuanya dibelakang. Hal itu membuat Dahyun 
menoleh dan tersenyum. 

"Aku rindu." ucap Dahyun saat eomma dan appa nya 
memeluknya 


"Jadi bagaimana Hyun? Kamu akan jadi ibu ya?" goda 
eommanya membuat pipi Dahyun langsung memerah 


"Selamat anakku. Aku sangat berterima kasih." eomma Jimin 
Mereka sama - sama berpelukan. 

"Apakah masih mual?" tanya Jimin 

Dahyun menggeleng. "Tidak kok oppa." 

"Hahh syukurlah." 

"Oppa.." panggil Dahyun 

"Nee?" 

"Aku ingin coklat. Yang banyak.. Bolehkah?" 

Jimin menatapnya terkejut. Inikah yang namanya ngidam? 


"Apa boleh eomma?" tanya Jimin pada kedua eommanya 


"Boleh kok" eomma Dahyun 


"Boleh, turutilah kemauan Dahyun. Dia sedang ngidam." 
goda eomma Jimin yang membuat semuanya tertawa, dan 
Dahyun menjadi semakin malu 


"Ah baiklah. Aku akan cari dulu ya. Aku berangkat ya Dub" 
"Iya oppa, terima kasih. Hati - hati ya" 

"Iyaa" 

Ceklek! 


*** 


"Hmmm. Coklat yang mana ya? Setauku sih yang ini." Jimin 
mengambil beberapa coklat di rak supermarket yang ia 
kunjungi 


“TZU” 

"Iya oppa?" 

"Apa bayi kita membuatmu lelah?" 
"Tidak kok oppa." 


Jimin mengalihkan pandangannya, mencari sumber suara 
yang sangat ia kenali. Taehyung dan Tzuyu. 


"Mereka disini?" batin Jimin 

"Taehyung ah! Tzuyu ah!" panggil Jimin. Dia berjalan 
mendekati mereka berdua dengan keranjang belajaan yang 
hanya berisikan coklat 


"Eoh? Jimin ah? Kau disini?" 


"Eoh. Kalian sedang belanja apa?" Jimin 


"Tzuyu sedang ingin jalan - jalan. Dan akhirnya kita 
memutuskan untuk membeli minum dan makanan sebelum 
pulang. Kau sendiri?" Taehyung melirik keranjang belanja 
yang Jimin bawa. "Aigooo. Kau beli coklat banyak sekali? 
Kau mau gigimu ompong ya?" 


"Yak dasar!" Jimin menjitak kepala Taehyung membuat 
Taehyung meringis kesakitan, dan Tzuyu hanya tertawa 
melihat interaksi dua sahabat ini 


"Jimin oppa, apakah itu untuk Dahyun eonnie?" tanya Tzuyu 
tiba - tiba 


"Iya Tzu. Darimana kau bisa tahu?" Jimin 


Tzuyu hanya tersenyum. "Aku kan sudah tinggal 
bersamanya selama bertahun - tahun. Jadi aku hafal 
tentangnya." 


"Iya juga ya" Jimin terkekeh 
"Dasar bodoh." 

"Yak!" 

Plak! 


Lagi. Jimin menjitak kepala Taehyung lagi. Dasar 
menyebalkan! 


"Tapi kenapa banyak sekali oppa? Dan dimana Dahyun 
eonnie? Kenapa kau hanya sendirian?" Tzuyu 


"Ah dia sedang dirumah sakit. Dia sedang ngidam." Jimin 
terkekeh 


"Apa?" tanya Taehyung dan Tzuyu bersamaan 


"Jinjja? Apa maksudmu dia sedang hamil sekarang?" 
Taehyung 


"Eoh. Kau benar. Kau semakin pintar Taehyung ah!" Jimin 
mengelus rambut Taehyung, membuat Taehyung berdecak 
kesal. "Aku memang pintar." 


"Sudahlah, jangan bertengkar terus. Jadi bagaimana 
keadaanya? Dia baik - baik saja kan? Apa aku boleh 
menjenguknya?" 


"Syukurlah dia baik. Oh tentu Tzu." 


"Tapi apa tidak sebaiknya kita pulang dulu? Kamu pasti 
lelah." Taehyung 


"Ck! Kenapa sih? Dia kan hanya ingin melihat eonnie nya." 
balas Jimin 


"Apa sih? Aku hanya takut dia kelelahan. Kau akan 
merasakannya jika kandungan Dahyun semakin besar 
nanti." balas Taehyung tak terima 


"Hmm baiklah. Pulanglah dulu Tzu. Ikuti kata suamimu. 
Kalian bisa menjenguknya besok, sekalian kita bisa 
berkumpul bersama. Bukan begitu?" ucap Jimin dengan 
senyuman manisnya 


Tzuyu mengangguk. Jujur dia sangat rindu. Tapi bagaimana 
lagi? Yang dua pria katakan ini ada benarnya. "Baiklah. 
Jangan lupa beritakan kabar bahagia ini ya oppa." 


"Iya tentu, Tzu. Hahaha" 


Mereka sama - sama tertawa. 


"Kalau begitu kami duluan ya Jim, sekali lagi selamat." 
"Terima kasih Taehyung ah. Jaga Tzuyu baik - baik ya." 
"Tentu. Begitu juga kau, jaga Dahyun baik - baik." 
"Pasti." 

"Ya sudah, dahh!" 

"Dah!" 


Mereka berpisah. Taehyung dan Tzuyu berjalan menuju 
kasir, dan setelah membayarnya mereka pun pulang. 
Sedangkan Jimin kembali mencari coklat yang Dahyun 
sukai. 


*** 


"Aku datang!" Jimin masuk dengan suara menggelegar nya 
membuat semuanya terkejut 


"Yak! Eomma sudah tua. Kau mau eomma jantungan 
karenamu hah?" sambar eommanya 


"Hehe, maafkan aku eomma. Aku hanya terlalu semangat 
menyambut ngidamnya istriku. Ini kan pertama kalinya." 


"Hmm, baiklah. Cepat berikan. Kau lama sekali sih" tambah 
appanya 


Jimin hanya mengangguk, tapi wajahnya terlihat cemberut. 
Datang - datang bukannya diberi apa, malah dimarahi. 


"Ini Dub. Aku belikan yang banyak sekali." 


Dahyun tersenyum, tapi kesannya agak aneh. Membuat 
Jimin bingung. "Тарі maaf oppa, aku tidak mau coklat. Aku 


mau tteobokki saja. Yang pedas!" 


"Hahhh?" Jimin membulatkan matanya. "Ta- tapi ini banyak 
sekali loh Dub. Apa tidak mau sama sekali? Toh tteobokki 
yang pedas bukannya tidak baik ya? Kalau nanti anaknya 
ikut kepedasan dan kepanasan didalam sana bagaimana?" 


"Apa sih Jim?!" eomma Jimin 
"Aku hanya khawatir eomma..." 


"Begini saja, kau belikan saja apa yang Dahyun mau. Tapi 
jangan yang terlalu pedas ya Hyun." appa Jimin 


"Baiklah appa." 


"Kalau wanita hamil sedang ngidam, turutilah Jim." ucap 
eomma Dahyun sambil tersenyum 


"Ya eomma. Oh ya, dimana appa?" tanya Jimin, 
menanyakan keberadaan sang ayah mertua 


"Sedang di kamar mandi." 
"Oh baiklah.." 


Setelahnya, Jimin kembali pergi keluar mencari tteobokki 
sesuai dengan pesanan Dahyun. Dalam hati dia senang dan 
terharu akan kabar bahagia ini, tapi disatu sisi dia juga 
bingung. Kenapa orang ngidam meminta banyak sekali? 
Tapi tidak apalah, ini kan juga untuk Dahyun dan anakku. 


Setelah menemukan tteobokki nya, Jimin langsung kembali 
ke rumah sakit. Dahyun yang melihat pesanannya datang 
langsung semangat. Dia makan dengan lahap, membuat 
semuanya tersenyum. Kecuali Jimin. “Dia lebih fokus dengan 


tteobokki nya, bahkan dia tidak tanya aku kelelahan atau 
tidak setelah berkeliling lama." 


*** 


Setelah cukup lama dirumah sakit, kini mereka sudah 
pulang ke rumah. Orang tua mereka juga sudah pulang 
kerumah masing - masing. Dan sekarang mereka sudah 
sama - sama berbaring di tempat tidur. 


"Jadi bagaimana Nyonya Park? Apakah ada sesuatu lagi 
yang engkau inginkan?" 


Dahyun tertawa melihat sikap dramatis Jimin. "Ada apa 
denganmu oppa? Hahaha. Dramatis sekali." 


"Ck!" Jimin berdecak kesal. "Kamu bahkan lupa denganku 
ketika sedang ngidam." 


"Oh benarkah? Maafkan aku oppa. Sepertinya itu karena aku 
sangat menginginkan makanan itu, jadi aku terlalu fokus." 


Jimin masih diam tidak merespon. Rasanya Dahyun ingin 
menggigitnya saat itu juga, dia hanya gemas. Dia 
menyatukan kedua tangannya didepan dada dengan mata 
yang dibuat seakan merasa sangat bersalah. Oh aku tidak 
bisa! Aku tidak bisa jika dia sudah seperti ini! Dasar lemah, 
kau pabo! 


"Aku tidak marah kok" Jimin terkekeh dan langsung 
memeluk istrinya itu. 


Mereka berpelukan cukup lama, setelah itu mereka saling 
melepas pelukannya. "Jadi membermu setelah tahu kabar 
ini?" tanya Jimin 


Dahyun tersenyum. "Mereka sangat terkejut dan senang. 
Bahkan Naeyon eonnie dan Sana eonnie langsung 
mengajakku video call." 


"Hahaha, benarkah?" 
"Iya hahaha. Lalu bagaimana dengan member oppa?" 


"Sama. Mereka juga sangat terkejut dan senang. Katanya 
aku harus selalu bersamamu." 


"Eonnie juga bilang seperti itu. Dan ya oppa, Mina eonnie 
bilang bahwa tetangganya sudah tau tentang kabar ini. 
Bahkan sudah muncul berita. Bagaimana bisa?" 


Jimin terkejut. "Benarkah? Pasti sebentar lagi akan banyak 
wartawan yang menanyakan hal ini. Apa kita harus 
mengkonfirmasi nya nanti?" 


Dahyun mengangguk ragu. "Mungkin itu yang terbaik." 


"Baiklah kalau begitu." Jimin tersenyum sambil mengelus 
rambut Dahyun lembut 


"Baiklah ayo tidur. Ini sudah malam. Pasti anak kita juga 
ingin istirahat." ajak Jimin, Dahyun mengangguk dan 
tersenyum. 

Jimin menarik selimut hingga menutupi tubuh mereka. 


"Selamat tidur, Dahyun dan anakku." tangan Jimin mengelus 
perut Dahyun sebentar lalu beralih memeluk Dahyun. 


"Selamat malam, oppa" 


Mereka saling tersenyum. Dan setelahnya mereka sama - 
sama tertidur dalam keadaan saling berpelukan. 


Masuk ke alam mimpi. Itulah mereka sekarang. Mimpinya 
terasa begitu indah hingga membuat keduanya sama - sama 
tersenyum disela - sela mimpinya. 


"Eomma, appa!" 

Жжжж 

[ Ruang Keluarga. ] 
Twice Group Chat. 


"Jadi bagaimana? Apa kau baik - baik saja? Apakah kau 
masuh merasa mual?" Sana 


"Tidak eonnie. Aku baik - baik saja." Dahyun 


"Kau ngidam apa saja hah? Pasti coklat salah satunya 
hahahaha!" Jeongyeon 


"Eoh. Kau benar Jeongyeon ie~" Мауеоп 


"Kalian benar haha. Kemarin aku bertemu Jimin oppa fan dia 
memborong banyak sekali coklat." Tzuyu 


"Uri Dubu, tidak pernah berubah." Mina 

"Kau benar, Mina ya hahaha!" Momo 

"Apa kau tidak ngidam lagi eonnie?" Chaeyoung 

"Belum. Aku tidak tahu." Dahyun 

"Makanlah yang banyak yah Dub. Jaga keponakanku." Jihyo 


"Iya eonnie." Dahyun 


* 
* 
* 


"Hahahaha" Dahyun tertawa membaca chat dari membernya 
itu 


"Ada apa? Kenapa bahagia sekali?" ucap Jimin tiba - tiba. 
Tadinya dia sedang bekerja sebentar. 


"Member. Mereka sangat lucu." 

"Tentang kehamilan mu?" 

"Eoh." Dahyun mengangguk 

Jimin tersenyum dan duduk disamping Dahyun, tangan nya 
bergerak mengelus perut Dahyun. "Eomma mu sedang 


bahagia nak.." 


Dahyun tersenyum sambil mengelus rambut Jimin. "Apa 
kamu sudah bilang pada membermu oppa?" 


"Sudah. Ah!-" 
"Waeyo?" Dahyun terkejut 


"Aku hanya bilang pada Taehyung dan Jungkook! Sebentar 
ya Dub. Aku beritahu mereka dulu." Jimin 


Dahyun mengangguk. "Iya oppa. Mau aku buatkan teh?" 
"Kamu tidak lelah?" 


Dahyun menggeleng sambil tersenyum. "Aku buatkan yah" 
ucapnya sambil berdiri dibantu Jimin 


"Terima kasih, sayang." 


Dahyun mengangguk dan pergi ke dapur. Sebenarnya hal 
semacam itu bisa pembantu rumah tangga yang lakukan, 
tapi Dahyun selalu menolak. Setidaknya dialah yang akan 
melayani suaminya, bukan orang lain. 


*** 

[ BTS GROUP CHAT. ] 

"YAK! Bisa - bisanya kau lupa hah?" Yoongi 
"Maaf hyung.. Aku lupa!" Jimin 


"Kau sama saja dengan Taehyung dan Jungkook. Kenapa sih 
kalian selalu melupakan kabar bahagia seperti ini?" Hoseok 


"Kenapa bawa - bawa namaku sih?" Jungkook 
"Kenapa aku yang kena imbasnya?" Taehyung 


"Itu karena kalian sama saja. Aku cukup sabar saat itu. Tapi 
tidak untuk kali ini." Hoseok 


"Kau benar. Kalian selalu lupa tentang hal penting seperti ini 
ini." Namjoon 


"Maafkan aku hyung T_T !!" Jimin 


"Dimana Jin hyung? Harusnya kan dia ikut mengomel!" 
Jungkook 


"Yak! Aku baru saja buka hp dan aku mendapatkan banyak 
sekali pesan! Berisik!" Jin 


"Datang - datang langsung marah. Hmm." Taehyung 


"YAK PARK JIMIN! KAU GILA? KENAPA BISA LUPA HAH? 
TAEHYUNG MEMANG BENAR, KURASA KAU SEMAKIN BODOH 


DAN TUA HINGGA LUPA AKAN HAL PENTING SEPERTI INI!" Jin 
Jimin yang melihatnya langsung terkejut. 
"Keluar sudah jurusnya.." Namjoon 


"Sepertinya mulutnya menjadi semakin lebar sekarang." 
Yoongi 


"Yak kalian!" Jin 


"Maafkan aku hyunggg! Taehyung ie. Jungkook ah. Tolong 
aku!!" Jimin 


"Enak saja. Dulu kau juga marah - marah kan saat aku lupa 
memberitahu kehamilan Tzuyu." Taehyung 


"V hyung benar. Kau tidak pantas untuk dibela hyung." 
Jungkook 


"Dasar laknat kalian!" Jimin 
Emosinya semakin memuncak. Tapi juga merasa bersalah. 


"Sudah - sudah. Lama - lama aku kasihan dengan anak 
tengil satu ini. Maafkanlah kebodohannya." Yoongi 


"Kau mau membelaku atau justru mengejekku sih hyung? ,-" 
Jimin 


"Mengejek saja bagaimana?" Yoongi 
"HAHAHAHAHA RASAKAN!" Hoseok 
"Yak hyung: (((" Jimin 


"Iya benar kata Yoongi hyung. Tidak apa Jimin ah. Jangab 
marahi dia terus, hahah" Namjoon 


"Terima kasih banyak hyung: )" Jimin 
"Iyaaa" 


"Sebentar ya semua, sepertinya aku harus pergi dulu. Aku 
mau mengecek Dahyun." izin Jimin 


"Eoh, pergilah. Tidak usah kembali" Yoongi 
"Hahahaha" Namjoon 


"ish." 


* 
* 
* 


Setelahnya Jimin langsung meninggalkan chat grupnya. 
Yang terakhir dilihatnya adalah, "Apa aku semakin tua 
yeorobun?" -Jin 


"Tua sekali!" batin Jimin 
*** 
[ MALAM ] 


Tak terasa, malam datang begitu cepat. Jimin yang 
merupakan CEO dari perusahaan besarnya di Korea, sedang 
bekerja di ruangan kerjanya. 


Ceklek! 


"Permisi Tuan, boleh aku masuk?" Jimin mengalihkan 
pandangannya, timbul senyuman disana. 


"Boleh, masuklah sayang." 


"Hahahaha, aku berakting bahwa aku adalah pelayanmu 
tapi oppa malah memanggilku sayang." 


Dahyun berjalan masuk sambil tertawa. 
"Hahahaha, tapi aku hanya ingin menjadi suamimu." 


"Dasar gombal!" Dahyun mencubit lengan Jimin membuat 
prianya kesakitan 


"Tidak mau tidur? Ini sudah malam oppa" 


Jimin tersenyum. "Tidurlah dulu Dub, ini masih tinggal 
sedikit. Kalau sudah selesai aku akan langsung menyusul ke 
kamar. Oke?" 


Dahyun menggeleng. "Tidak. Aku tidak mau tidur 
sendirian." 


"Тарі-" 
"Aku akan disini saja. Aku mau menunggu." 


"Hmm baiklah. Duduklah di sofa jangan berdiri terlalu lama. 
Atau mau di pangkuanku saja?" goda Jimin sambil 
memainkan alisnya membuat Dahyun malu 


"Tidak." 


Jimin tertawa melihat wajah kesal Dahyun. Kini wanitanya 
sedang duduk di sofa sambil memainkan handphone nya. 
Jimin langsung melanjutkan pekerjaannya. Dia tidak mau 
membuat Dahyun menunggu terlalu lama. 


* 
* 
* 


"Dub.." 


Langkah Jimin terhenti saat melihat istrinya tengah tertidur 
dengan sambil memegang handphone yang masih menyala. 


"Kamu terlalu memaksakan diri. Kamu bisa tinggalkan aku 
dan tidur duluan saja-" Jimin berlutut didepan Dahyun, 
mengelus perut Dahyun yang masih datar. "Eomma mu 
terlalu lelah nak, maafkan appa yang terlalu sibuk hingga 
lalai menjaga eomma mu." 


Cup! 


Jimin mengecup perut Dahyun. Dan secara langsung 
menggendong nya ala bride style. Berjalan menuju 
kamarnya. 


Di perjalanan, mata Jimin tak bisa lepas dari wajah manis 
milik Dahyun. "Kamu begitu indah. Kurasa Tuhan sangat 
menyayangi ku hingga memberikan kamu didalam hidupku 
Dub." Jimin tersenyum 


Mereka terus berjalan menuju kamar. 


m “ PS 


Setelah sampai dikamar, Jimin langsung menidurkan 
Dahyun ke tempat tidur. Begitupun dengannya, dia sudah 
berbaring sempurna disamping Dahyun. Tangannya menarik 
selimut. Matanya masih fokus akan wajah istrinya. 
Dipinggirkannya rambut Dahyun yang terasa menghalangi. 


"Aku mencintaimu Dub. Sangat. Sehatlah selalu bersama 
calon anak kita." 


Cup! 


Jimin mencium bibir Dahyun cukup lama. Tapi masih sama 
seperti dulu, Dahyun tak merespon karena sedang tertidur. 
"Pasti dia sangat lelah." 


"Selamat tidur Dub, dan anak appa." 


Lampu pun mati. Dan keduanya sudah sama - sama tertidur. 
Dengan keadaan Jimin yang memeluknya dari samping. 


*** 


Hubungan mereka akhirnya bisa sangat harmonis setelah 8 
tahun berhubungan. Dimulai dari rasa ingin tahu satu sama 
lain, lalu dengan pendekatan yang dilakukan oleh Jimin 
kepada Dahyun padahal mereka masih berstatus sebagai 
seorang idol. Hubungan yang sempat memiliki masalah 
hingga berminggu - minggu, tapi dengan dewasanya 
mereka dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Dan 
akhirnya, setelah sekian lama menjalin hubungan sebagai 
sepasang kekasih. Hubungan mereka kini sudah resmi, dan 
bahkan mereka akan memiliki anak sebentar lagi. Semoga 
setelah ini semua, hubungan mereka semakin harmonis 
sampai kapanpun hingga maut yang memisahkan. 


(aamiin уга. ) 


*** 


[BREAKING NEWS : 2028 March 07] 


"Kini, pasangan idol Park Jimin dan Kim Dahyun 
memberitahu kabar membahagiakan untuk semua 
warganet, dikarenakan Kim Dahyun sudah melahirkan anak 
pertama mereka. Seorang putra yang sangat tampan dan 
diprediksi akan meneruskan karir kedua orang tuanya..." 


"Kamu dengar Dub? Beritanya sudah keluar" ucap Jimin 
sambil memeluk istrinya yang sedang menggendong 
anaknya itu 


"Iya oppa" jawab Dahyun tersenyum 

"Aku sangat senang." 

"Aku juga oppa." 

"Terima kasih banyak Dub.." 

"Nado oppa" 

Mereka saling menatap satu sama lain dan tersenyum. 
"Apa kamu sudah punya nama untuknya Dub?" 
"Eoh?" 


"Aku tahu kamu sudah punya rencana" ucap Jimin 
tersenyum 


"Eum.. Park Jun Min." ucap Dahyun ragu. Dia takut namanya 
terdengar jelek dan Jimin tidak suka 


"Indah. Sama seperti orangnya" 
Mereka kembali tersenyum. 
"Boleh aku menggendong nya?" tanya Jimin sambil terkekeh 


"Tentu oppa. Kamu ayahnya" Dahyun memberikan anaknya 
pada Jimin 


"Oh.. Hati - hati, dub." 


"Hahaha iya oppa" 


Jimin tersenyum menatap wajah imut anaknya. Tangannya 
bergerak mengelus pipinya, bermain dengan tangan 
mungilnya, dan sesekali mencubit pipinya pelan karena 
gemas. 


"Jun Min ah.. Anak ayah sudah datang." 
"Hahaha" 

Mereka kembali tersenyum. 

"Gomawo Dub.." 

"Nado oppa." 


Mereka tersenyum satu sama lain. Jimin merangkul Dahyun 
dan memeluknya erat. Kini mereka sudah berpelukan 
bertiga. 


"Aku mencintaimu Dub" 
"Aku juga mencintaimu oppa" 


Jimin mengelus rambut Dahyun lembut dan mencium 
keningnya. 


Terima kasih banyak Tuhan. batin keduanya. 


*** 


[ BREAKING NEWS: 2035 February 15 ] 


"Kabar bahagia menyelimuti keluarga Park Jimin dan Kim 
Dahyun dikarenakan ada kabar bahwa Kim Dahyun sedang 
mengandung anak kedua. Dan kedua pasangan ini 
mengkonfirmasi bahwa benar adanya ..." 


ASSALAMUALAIKUM 


HALO AKU UPDATE. ALHAMDULILLAH!!! AKHIRNYA 
CERITANYA END JUGA, DAN ALHAMDULILLAH LAGI 
HAPPY ENDING. GIMANA NIH PERASAAN KALIAN 
SELAMA BACA CERITA AKU INI. MAAF YA KALAU 
SELAMA INI KURANG GREGET DAN SERING TELAT 
UPDATE SEBENARNYA AKU HARUS UPDATE KEMARIN, 
TAPI KARENA NGGAK NEMU IDE JADI BARU BISA 
SEKARANG. SO, AKU BIKIN PARTNYA LEBIH BANYAK 
SAMPE 4000+. MOHON MAAF YA 


SEMOGA KALIAN SUKA YAA DENGAN CERITA INI, 
JANGAN LUPA UNTUK VOMENT YAA MAKASIH UWUUU 


AKU PASTI BAKAL KANGEN SAMA CERITA INI HEHE 


OKE, SEKIAN DULU DARI AKU. TERIMAKASIH BANYAK 
ATAS DUKUNGAN KALIAN SELAMA INI, AKU 
MENGHARGAI NYA. TERIMAKASIH KARENA KALIAN 
AKU BISA DAPET RANK YANG BAGUS - BAGUS 


NEXT? COMMENT YAW HEHE 
ASSALAMUALAIKUM SEMUA 


ж 
ж 


—Ra 


Special Chapter 
Selamat Membaca! 
[ IN THE MORNING ] 
"Yak oppa!" 


Seorang gadis cantik yang kira - kira berusia 19 tahun 
berteriak cukup kencang. Membuat semua orang yang ada 
dirumahnya sampai terkejut, padahal rumahnya sangat 
besar. 


"Kembalikan handphone ku! Ppalli!" 


"Woww! Rupanya adikku sudah besar ya hahaha!" suara 
tawa sang kakak juga ikut menggelegar mewarnai rumah 
mewah ini 


"Oppaaaaaaa!!!" 
"Aw! п 


Sang kakak menutup telinganya kuat. Dia tidak bisa jika 
harus selalu mendengarkan suara keras milik adiknya itu. 
Bisa - bisa telingaku tuli nanti, pikirnya. 


Yun Min ah." 


Keduanya menoleh saat mendengar suara seorang pria. Ya, 
siapa lagi kalau bukan ayahnya. Terkejut. Itulah yang 
dirasakan keduanya. Terutama yang namanya dipanggil. 


Jun Min. Lebih tepatnya Park Jun Min. Pria berparas tampan 
dan tinggi badan yang melebihi ayahnya membuat postur 
tubuhnya terlihat sangat ideal. Pria yang kini berumur 26 


tahun itu merupakan seorang mahasiswa di universitas 
terkenal di Korea. Wajah dan tubuhnya, tak lupa 
kepopulerannya menjadikan dirinya sebagai The Most 
Wanted Man di kampus. Pria yang terkenal setia dan 
romantis itu juga merupakan anggota senat di kampus. Dia 
juga merupakan wakil ketua dari tim basket. Jun Min juga 
terkenal akan kemampuan bernyanyi, dance, dan aktingnya. 
Tak lupa, dia juga sangat jago dalam bidang matematika, 
bahasa inggris, dan bisnis. Memang pria idaman. Siapa yang 
tak mau dengannya? 


"Berhenti goda adikmu." ucap sang ayah lalu duduk disofa. 
Park Jimin. 

"Tapi appa harus tau, kalau Mi Soul--" 

"Yak!" 

"Hmpphhhhhhh!" 


Yah begitulah. Kedua saudara ini memang sudah biasa 
bertengkar seperti ini. Tapi itu bukan pertengkaran yang 
besar. Keduanya memang suka saling menjahili, mungkin 
bawaan dari orang tuanya. 


Mi Soul. Park Mi Soul. Namanya cantik, tak kalah cantik dari 
orangnya. Kulitnya sangat putih, lembut dan bersinar. 
Rambutnya panjang lebat, berwarna coklat muda. Wah, bisa 
kalian bayangkan betapa cantiknya. Tubuhnya tidak terlalu 
tinggi, sama seperti ibunya. Tapi walau seperti itu, bagi para 
pria dia sudah sangatlah sempurna. Matanya coklat indah, 
bibirnya mungil merah muda. Sempurna, itulah yang selalu 
pria katakan tentangnya. Kini dia sedang menduduki kelas 3 
SMA dimana akan segera menjalani ujian kelulusan. Di 
sekolah, dia sangatlah populer. Sangat sangat populer. 
Apalagi kabar tentang orang tuanya yang dulu merupakan 


artis terkenal, itu membuatnya semakin dipuji - puji bahkan 
ada yang sampai iri. Dia merupakan wakil ketua osis di 
sekolahnya, walaupun sebentar lagi jabatannya akan turun 
kepada sang bawahan. Dia terkenal hebat dalam menyanyi 
dan menari, juga berakting. Dia juga pandai dalam bidang 
kimia dan sains, dia juga sering ikut olimpiade. Bukankah 
itu sudah cukup? Atau harus dijelaskan lebih detail lagi? 


"Apa?" tanya Jimin penasaran 


Jun Min yang sudah tidak kuat karena kehabisan oksigen 
pun segera melepas tangan adiknya. "Aku hampir mati kau 
tau?!" 


"Itu salahmu oppa. Itu adalah privasi tapi kau selalu saja 
mau tahu!" balas Mi Soul tak terima 


"un Min ah... Mi Soul ya.. Bisakan kalian berhenti 
bertengkar? Tidak enak dengan tetangga." suara lembut 
milik sesorang muncul, membuat ketiga orang disana 
menoleh 


"Dub?" 


Dahyun tersenyum dan duduk disamping Jimin, dengan 
sebuah cangkir kopi. "Ini oppa." 


"Wah terima kasih." 
Jimin dan Dahyun sama - sama tersenyum. 


"Sepertinya kita lanjutkan pertengkaran kita ini dikamar. 
Rasanya kita hanya akan jadi nyamuk." ajak Jun Min 


"Eoh. Kau benar oppa." goda Mi Soul 
"Hey apaan sih kalian? Duduklah." Dahyun 


Jun Min dan Mi Soul hanya mengangguk menurut dan duduk 
bersama mereka. Di sebuah ruang keluarga yang besar dan 
hangat. Wah bukankah sangat nyaman? 


"Ada apa? Kenapa bertengkar lagi sih?" tanya Dahyun 
lembut 


"Еотта.. Jun Min oppa selalu mau tahu urusanku. Kenapa 
sih kau selalu kepo oppa?" Mi Soul menatap Jun Min sinis 


"Aku adalah kakakmu, aku harus bisa mengawasi anak kecil 
yang bandel ini." ucap Jun Min sambil mengacak rambut Mi 
Soul. 


"Yak oppa!" 


Jimin dan Dahyun hanya tertawa melihat kedua anaknya ini. 
Mereka memang sering bertengkar seperti ini. Tapi jika 
sudah sayang - sayangnya, mereka bahkan tidak bisa 
dipisahkan satu menit saja. Jun Min akan selalu 
mendampingi adiknya kemanapun dan kapanpun. Dia juga 
tidak akan membiarkan adiknya terluka apalagi menangis, 
atau dia akan merasa hancur dan gagal menjadi seorang 
maka. Karena itu adalah tugasku sebagai seorang kakak. 


"Aku hanya ingin tahu kok. Lagipula kau juga kan? Kau 
selalu menanyakan hal aneh pada Mia. Iya kan?" Jun Min 
bicara dengan nada kesalnya 


Mi Soul yang mendengarkan itu langsung merubah mimik 
wajahnya menjadi takut. "Kenapa? Kau ketahuan sudah 
menanyakan hal aneh tentangku padanya, dan kau juga 
sudah membuka aib ku. Ash dasar!" 


"Mianhae oppa. Awalnya aku hanya bercanda tapi lama 
kelamaan aku lupa karena terbawa suasana. Tapi tenanglah, 


aku yakin Mia eonnie juga tidak memikirkannya. Toh aku 
hanya bicara tentang kenakalanmu padaku, itu saja." 


"Itu saja?!" Jun Min melotot 


Dahyun dan Jimin yang menyimak kembali tertawa. Melihat 
interaksi kedua anaknya membuat mereka gemas. Tak 
terasa belasan tahun berlalu, kini anak - anak mereka sudah 
beranjak dewasa. Setelah ini putri mereka akan lulus dan 
masuk dalam perkuliahan, dan putra mereka akan 
meneruskan apa yang dulu Dahyun dan Jimin ambil. /dol. 


"Sudahlah. Jangan selalu berdebat. Apa kalian tidak malu 
dengan eomma kalian?" Jimin 


Jun Min dan Mi Soul menoleh bersamaan. "Untuk apa? Kan 
eomma Dahyun adalah eomma kita." Jun Min 


"Dasar oppa bodoh. Maksudnya kita sudah dewasa, tapi 
masih sering bertengkar. Apa kau tidak malu selalu 
menjahili ku? Cepat kembalikan ponsel ku!" Mi Soul 
merampas ponselnya secara langsung, sedangkan Jun Min 
hanya menghembuskan nafas nya. 


"Appa dan eomma harus tau. Sepertinya gadis kecil ini 
sudah punya kekasih. Bahkan wallpaper nya ada foto laki - 
laki itu." jelas Jun Min membuat Dahyun dan Jimin terkejut 


"Wah benarkah? Anak eomma sudah besar." ucap Dahyun 
sambil mengelus rambut putrinya itu 


"Tidak kok. Aku hanya teman." bela Mi Soul 
"Halahhh. Tidak usah berbohong, kau anak kecil." 


"Yak oppa! Appa, eomma lihat oppa. Dia selalu saja begitu! 
Ah aku selalu berpikir, oppa pakai pelet apa sehingga Mia 


eonnie mau denganmu." Мі Soul. Jun Min yang 
mendengarnya langsung melotot dan hendak menjawab. 
Tapi dengan cepat Jimin mencegahnya. 


"Hey hey sudahh.. Apa kalian tidak jadi berangkat? 
Bukankah ini sudah terlalu siang?" Jimin 


"Ini masih jam 11 арра.." Jun Min melihat jam tangan 
mahalnya yang sudah bertengger di tangannya. "Apa? Jam 
11! Yaampun aku telat. Yang lain pasti menunggu. Aku pergi 
dulu ya appa, eomma, dan bocah kecil." ucapnya sambil 
mengacak rambut Mi Soul, dan memeluk kedua orang 
tuanya 


"Yak oppa aku ikut! Aku pergi ya appa eomma" ucapnya 
sambil memeluk Dahyun dan Jimin. Lalu bergegas mengejar 
kakaknya yang sengaja berlari agar ia tidak bisa ikut. 


"Jangan ikut! Anak kecil tidak boleh ikut campur!" 


"Yak oppa! Kalau begitu aku akan ceritakan yang lebih pada 
Mia eonnie!" 


"Ah dasar! Cepat masuk!" 


Jimin dan Dahyun hanya bisa tertawa melihat anak nya itu. 
Bahkan mereka masih tetap berdebat saat diluar rumah. 
Bukankah itu akan mengganggu tetangga lainnya? 


"Anak kita sudah besar, sayang." Jimin menyandarkan 
kepalanya di bahu Dahyun 


"Eoh. Kamu benar oppa. Sudah sangat besar. Kita menjadi 
semakin tua haha" Dahyun. Jimin ikut tertawa dibuatnya. 


"Tapi kata memberku, kamu sekarang semakin cantik. Dan 
itu memang benar. Tidak semua orang ketika umurnya 


semakin banyak dia jadi semakin tua. Tapi ada yang bahkan 
menjadi lebih awet muda. Bukankah itu keren? Dan aku 
merasakan hal itu pada diriku juga." jelas Jimin panjang 
lebar, membuat Dahyun mengerutkan keningnya heran. 


"Hahahaha. Kamu percaya diri sekali oppa." Dahyun. Jimin 
yang mendengar langsung cemberut. "Tapi memang benar 
kok. Membermu bilang begitu kan?" tanya Jimin mengenai 
member Twice 


"Iya sih. Ah sudahlah, lupakan. Apa kamu tidak bekerja?" 
Dahyun 


"Apa aku tidak bisa untuk libur dulu hari ini? Aku ingin 
menghabiskan waktuku bersamamu, selagi anak - anak 
sedang pergi." Jimin 


Dahyun tersenyum. "Kita akan selalu bisa menghabiskan 
waktu bersama oppa--" Dahyun mengelus tangan Jimin. "-- 
Tapi aku tau kamu adalah orang yang sangat 
bertanggungjawab atas pekerjaan mu. Jangan sia - sia kan 
itu. Gunakan sebaik mungkin. Aku akan terus memberi 
kabar saat oppa di kantor. Tenang saja." 


Jimin mengangguk. Dia benar. Aku harus bekerja keras, 
demi keluarga kecilku. 


Jimin tersenyum setelah mendengar perkataan Dahyun. 
"Baiklah. Kalau begitu aku akan bekerja." Jimin berdiri, 
diikuti Dahyun. 


Jimin yang sudah siap sedari tadi, kini merapikan jas nya 
dibantu oleh Dahyun. "Suamiku memang tampan." 


Jimin malu dibuatnya. "Jangan terus memujiku atau aku 
tidak jadi bekerja." 


"Hahaha iya iya maaf." 
Mereka sama - sama tertawa. 
"Ya sudah, aku berangkat ya!" 
"Iya oppa. Ayo aku antar!" 


Mereka berjalan menuju pintu utama dengan saling 
berpegangan tangan. 


Sesampainya di halam rumah. 
"Aku berangkat ya, Dub." 
Cup! 


Jimin mencium kening Dahyun lama. Membuat Dahyun 
tersenyum dalam diam. 


"Hati - hati oppa!" 
Cup! 


Kini giliran Dahyun yang mencium pipi Jimin. Membuat Jimin 
membeku dengan senyuman bahagia yang terlihat 
berlebihan dimata Dahyun. 


"Pergilah. Fighting!" tanpa sadar Dahyun ber-aegyo 
membuat Jimin gemas dan mengelus rambutnya. "Sampai 
jumpa!" 


Cup! 


Jimin mengambil alih. Walau hanya sebentar. Dia mengecup 
bibir Dahyun dan setelahnya langsung berlari menuju mobil. 
Takut dimarahi Dahyun nantinya. Padahal dia tau kalau 
Dahyun bukan marah, lebih tepatnya malu. 


"Selalu saja." Dahyun tertawa kecil 
"Dahh!" 

"Dahhh! Hati - hati!" 

"Nee" 

Mereka saling melambaikan tangan. 
"Jangan, Pak Kim!" 

"Baik, Tuan!" 

Tin! 


Mobil Jimin mulai berangkat. Dahyun hanya tersenyum 
melihat kepergian suaminya. Semoga harimu 
menyenangkan oppa! 


*** 


[ BREAKING NEWS: AUGUST 2049 | 


"Dianggap warganet sebagai penerus Bangtan Seonyondan, 
putra dari beberapa mantan member group terkenal itu 
akan debut akhir bulan tahun ini. Dengan prediksi akan 
debut sebagai boy group yang diharapkan akan menjadi 
penerus mereka yang bisa membuat dunia jatuh cinta 
kepadanya. Nama dari group tersebut masih dirahasiakan 
sehingga membuat warganet semakin penasaran. Dibawah 
naungan Jin Kim Entertaiment, inilah sederet calon artis 
yang akan debut : 


1. Kim Young Joon 
2. Jung Mi Seok 
3. Park Jun Min 

4. Kim Junhyo 


5. Jeon Min Jung 

6. Lee Son Baek ( belum diketahui identitas asli, non idol 
family ) 

7. Jung Shin Hyuk (belum diketahui identitas asli, non idol 
family ) 


" 
*** 


[ BREAKING NEWS: July 2057] 


"Park Mi Soul, putri dari pasangan Park Jimin dan Park 
Dahyun, serta adik perempuan dari anggota boy group 
asuhan Jin Kim Entertaiment Park Jun Min ini dikabarkan 
akan memulai debutnya sebagai seorang aktris. Dan dari 
pihak agensi Park Mi Soul sudah mengkonfirmasi bahwa 
berita ini adalah benar. Dengan drama pertama yang 
bergenre Drama, Romantic, dan Comedy berjudul "Begin Of 
Love", para penggemar dibuat tidak sabar akan penampilan 
pertamanya di dunia perfilm-an. 


ASSALAMUALAIKUM SEMUAA 


AKU UPDATE NIHHH, SPECIAL CHAPTER GITU. MAAF 
YA KALAU NGGAK BAGUS DAN KURANG HEHEHEEE 


DAN YA! AKU PERNAH BILANG BEBERAPA KALI DI 
CHAPTER SEBELUMNYA, KALAU SETIAP ORANG PASTI 
PUNYA SHIP NYA MASING - MASING. DAN AKU MAU 
MINTA MAAF KALAU AKU MEMASUKKAN KAPALKU 
YANG DIMANA ITU BERBEDA SAMA KALIAN :) KARENA 
SEBENERNYA LIST PARA PRIA TAMPAN YANG ADA 


DIATAS YANG KATANYA BAKAL DEBUT ITU ADA 
SILSILAHNYA , TAPI AKU HAPUS KARENA TAKUT ADA 
YANG TERGANGGU, DAN ADA YANG KARAM JUGA:") 
KARENA AKU BIKIN LIST ITU SEBELUM ADA BERITA 
DATING MEMBER BANGTWICE WAKTU ITU, JADI 
MOHON MAKLUMI YAA:). BAGI YANG KEPO MEREKA 
ITU ANAK SIAPA AJA, BISA CEK DI CERITA AKU "THE 
REVEALED SECRET : ТАЕТ20" BAGIAN "SPECIAL 
CHAPTER ( 45 )".. OKAY? HEHEHE MAKASIH.. 
PROMOSI DIKIT BOLEH LAHH 


DAN YA, KIRA KIRA BISA NGGAK YA DAPET 30+ LIKE? 
HEHE 


DOUBLE UPDATE? COMMENT . 


OKAY SEGINI DULU YA, JANGAN LUPA UNTUK VOMENT 
MUACH 


TERIMAKASIH 
ASSALAMUALAIKUM 


* 
* 
* 


~Ва 


Special Chapter 
Selamat Membaca! 
[ Dahyun Pov J 
Namaku Park Dahyun. 


Gadis berkelahiran asli Korea Selatan, Seoul, Seongnam, 
yang lahir pada tanggal 28 Mei tahun 1998. Dulu, aku 
hanyalah seorang gadis kecil yang dikenal sangat ceria dan 
imut yang berasal dari keluarga Kim. Aku tinggal bersama 
appa, eomma, dan kakak laki - laki ku, Kim Myungsoo. 


Beberapa tahun kemudian, aku memulai kehidupan baruku 
sebagai seorang trainee. Aku bermimpi menjadi seorang 
penyanyi karena terinspirasi oleh idol favoritku. Hingga aku 
berhasil meraih mimpi itu. Bersama para member, aku 
menjalani kehidupanku yang baru. Sebagai salah satu 
member dari anggota Twice, salah satu girlgroup favorit saat 
itu. Aku tinggal bertahun - bertahun bersama Nayeon 
eonnie, Jeongyeon eonnie, Momo eonnie, Sana eonnie, Jihyo 
eonnie, Mina eonnie, Chaeyoung ie, dan Juwi. Kami bersama 
- sama berusaha meraih mimpi bersama para once. 
Kesayangan kami. 


Dilanjutkan lagi pada tahun - tahun berikutnya, setelah 
kontrak kerja kami telah selesai kami kembali melanjutkan 
hidup masing - masing. Orang - orang mengenalku sebagai 
seorang model dan aktris yang sangat bisa diandalkan. Aku 
rasa itu terlalu berlebihan, tapi aku bersyukur atas pujian 
itu. 


Hingga beberapa tahun kedepannya, orang - orang 
menganggapku sebagai wanita paling beruntung di dunia. 
Wanita yang bisa menikah dengan pria tampan, kaya raya, 


baik hati, romantis, dan terkenal. Park Jimin. Siapa yang 
tidak mengenalnya? Pria yang kini berstatus menjadi 
suamiku. Pria yang selalu diidam - idamkan oleh semua 
wanita, entah dia muda atau tua. Pria yang selalu bisa 
membuat semua orang jatuh pada pesonanya. Termasuk 
diriku sendiri. 


Lalu, beberapa tahun kemudian, orang - orang juga 
menyebutku sebagai ibu cantik yang dikaruniai dua anak 
yang membuat hidupku terasa lebih lengkap. Aku dianggap 
sebagai wanita paling bahagia karena bisa hidup bersama 
seorang Park Jimin dan 2 orang anak, Jun Min dan Mi Soul. 
Mereka sungguh membuatku benar - benar bersyukur. Tuhan 
memang sangat baik terhadapku, dan keluargaku. 


*** 


Aku berjalan menuju sisi kamar dimana terdapat lemari 
besar disana. Lemari yang berisikan foto - foto kami 
bersama. Aku membuka pintu kacanya. Tanganku bergerak 
mencari keberadaan sebuah benda yang selalu aku simpan. 
Semenjak aku menikah dengan Jimin oppa. 


Tanganku berhenti tepat di sebuah dokumen tebal. Sebuah 
album foto keluarga. Warnanya memang sudah sedikit 
memudar, tapi isinya tidak. Tidak akan pernah. 


Kubuka album itu dengan perlahan. Senyuman rasanya 
timbul. Mata pun juga terasa menghangat saat melihat apa 
isinya. 


Flashback : With Jun Min 
'Putra pertama!' 


"Oekk! Owekkk!" 


"Putra kita Dub!" 

"Wah tampannya anak eomma.." 

"Eomma, aku lapar!" 

"Eomma terlihat sangat cantik, iya kan appa?" 
"Aw! Sakit sekali eomma!" 


"Cepat sembuh eomma. Aku rindu bermain bersama eomma 
lagi." 


"Eomma menyayangimu Jun.." 
"Aku juga sayang pada eomma." 


"Apa eomma bahagia? Aku akan bahagia jika eomma 
bahagia." 


"Aku rindu eomma." 

"Tersenyumlah eomma, jangan menangis.." 

"Apakah aku tampan eomma? Lebih tampan dari appa kan?" 
"Aku menyukai seseorang." 

"Dia Mia, dia adalah teman kuliahku." 

"Apakah eomma merindukanku?" 

"Bahagia lah selalu eomma. Aku sangat mencintaimu." 

"Aku benci dia eomma!" 

"Tenanglah Jun.." 


"Eommaa, hiks hiks!" 


"Aku sangat senang melihat eomma dan appa tertawa 
seperti ini." 


"Wah adikku sangat cantik ya eomma, appa?" 
2) 


Aku tersenyum. Tanganku bergerak mengelus foto Jun 
bersamaku. Putra yang tampan ini adalah putraku. Putra 
tertampan. Putra yang sangat pandai, dan penurut. 


"Eomma sangat menyayangi mu Jun." 


Mataku mulai mengeluarkan air mata yang sedari tadi 
kutahan. Aku tak bisa menahannya lagi. 


Tanganku bergerak membuka halaman baru. 

Flashback : With Mi Soul 

'Tuan putri, Mi Soul; 

"Putri eomma... Cantik sekali!" 

"Еоттаа!! Kakiku sakit! Hiks hiks!" 

"Bangunlah Mi Soul! Bangun! Tolong!" 

"Eomma, apa aku sudah cantik dengan gaun princess ini?" 


"Apa yang eomma lakukan? Kenapa eomma masih bekerja 
saat sedang sakit?" 


"Jaga kesehatan mu eomma. Aku tidak mau eomma sakit 
lagi." 


"Apakah eomma tau? Oppa sudah punya kekasih!" 


"Wah eomma sangat cantik! Benar - benar cantik!" 
"Fomma.. Aku sangat menyayangi eomma." 

"Ayo makan, Mi Soul ya.." 

"Aku akan membuat eomma bangga dengan prestasi ku" 
"Terima kasih banyak eomma." 

"Aku sangat mencintaimu eomma" 

"Apakah dia juga menyukaiku eomma?" 

"Sepertinya dia hanya menganggapku teman eomma" 
"Kamu sangat cantik, Mi.." 

"Eomma jauh lebih cantik." 

"Eomma! Аки dapat nilai tertinggi. Yeayyyyy!" 


"Aku sangat rindu рада eomma. Disini sangat 
membosankan. Tidak ada teman curhat yang sebaik 
eomma" 


"Eomma! Aku pulang!" 


"Aku sangat sayang pada eomma, appa, dan oppa. | Love 
You!!" 


"Bukankah oppa dan Mia eonnie sangat cocok?" 


"Aku akan selalu mendoakan kebahagian dan kesehatan 
eomma." 


Aku kembali tersenyum. Semua kata - katanya terngiang di 
kepalaku. Rasa sayangku padanya benar - benar tidak bisa 


dirangkai dalam kata. Dia adalah putri yang sangat manis, 
dia adalah anak dan adik yang penurut. Dia sangat 
menyayangi kami, seperti kami menyayangi nya. 


"Eomma juga sangat menyayangi mu, Mi." 


Air mataku jatuh semakin deras. Mengingat semua 
kenangan ku bersama nya, bersama Jun juga. Membuatku 
tak bisa berpaling. Mungkin memang benar kata orang, aku 
adalah wanita yang sangat beruntung. Terima kasih banyak 
Tuhan. 


Aku kembali membuka halaman baru. Aku tersenyum 
semakin lebar. Tanganku mengelus foto yang tertempel 
sempurna disana. Menampakkan foto dari pasangan kekasih 
yang diambil ketika kami pertama kali menjalin hubungan. 
Di taman yang kami sebut sebagai "Dahmin's Garden". Ya, 
walaupun kini tempat itu sudah dibuka sebagai tempat 
kunjungan umum, kenangan kami tak akan pernah hilang. 
Dan hanya kami yang mengatahui nya. 


Flashback : With Jimin Oppa 

'My Love, Jimin Oppa. 

"Dahyun ssi?" 

"Ѕипбаепіт?" 

"Wah kita bertemu lagi." 

"Apa aku boleh bicara dengan mu?" 

"Apa kau tidak keberatan?" 

"Ada apa Dahyun ssi? Apa kepalamu sakit?" 


"Cantik." 


"Maafkan aku, aku tidak sengaja." 

"Terima kasih, Dahyun ssi." 

"Dubu?" 

"Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan denganmu." 

"Jimin oppa? Dia tampan sekali?" 

"Kau cantik sekali malam ini" 

"Tidak perlu takut, aku ada bersamamu" 

"Mau berdansa denganku nona cantik?" 

"Dahyun ie. Ada yang mau aku katakan padamu malam ini" 


"Semenjak aku mengenalmu, di dunia musik ini. Kau 
membuatku tertarik. Kau unik, diantara yang lain. Dan.. Dan 
setelah kita bertemu kemarin dan mengenalmu lebih dekat, 
aku merasakan sesuatu. Rasa yang belum pernah aku 
rasakan sebelumnya." 


"Aku mencintaimu Kim Dahyun. Sifatmu membuatku jatuh 
cinta. Mau kah kau menjadi kekasih ku, Kim Dahyun?" 


"Aku juga mencintaimu oppa" 


"Terimakasih sudah percaya padaku, percaya pada cinta 
kita. Percaya akan semuanya" 


"Terima kasih sudah bersedia menerimaku apa adanya. 
Terima kasih karena selalu mendukungku. Terima kasih atas 
semua perhatianmu." 


"Maaf... Maafkan aku karena belum bisa membahagiakan 
mu Dub. Maafkan aku yang selalu mengomelimu. Maaf aku 


yang tidak seromantis pria lain. Aku hanya pria biasa yang 
bisanya memberikanmu cinta ku, cinta ini. Hanya satu 
keinginanku untukmu Dub, teruslah berbahagia" 


"Aku harap kita bisa selalu bersama" 

"Aku mencintaimu, Hyun" 

"Menikahlah denganku, Kim Dahyun" 
"Maukah kamu menikah denganku, Hyun?" 
"Yes. I will." 


"Lihat sayang? Langitnya sangat indah. Tapi aku rasa Tuhan 
membuat kamu jauh lebih indah dari langit itu" 


"Aku mencintaimu Dahyun" 

"Aku juga mencintaimu Jimin oppa" 
"Kamu hamil, Dub. Terima kasih." 
"Sekali lagi terima kasih." 


Dan ya! Ini adalah tangisan terderas dari kedua tangisan 
sebelumnya. Aku berusaha kembali mengingat setiap 
kejadian yang kami lalui bersama. Mulai suka dan duka. Dari 
awalnya dia berusaha mendekatiku dan berhasil. Hingga dia 
memintaku untuk menjadi kekasihnya dan аки 
menerimanya. 


Hingga terjalin kisah cinta diantara kami berdua. Setiap 
candaan, gombalan, dan perhatian yang dia tujukan hanya 
padaku. 'Tuan Putri" mungkin itu adalah panggilan darinya 
yang bisa menjadi legenda. 


Dan untuk yang satu ini, aku tertawa. Mengingat dimana 
masa sulit kami ketika hampir saja memutuskan hubungan 
karena kesalahan pahaman. Seulgi eonnie. Aku dulu sempat 
cemburu padanya, terutama setelah acara show yang 
membuat para penggemar membuat mereka terlihat sangat 
cocok jika berkencan. Padahal sudah jelas, akulah yang 
berkencan dengan Jimin oppa. Dan aku begitu mudahnya 
percaya akan hal itu dan tidak mau mempercayai orang 
yang kucintai. Ditambah dengan pujian Jimin oppa padanya. 
Sungguh! Dasar Dahyun! 


Ku taruh lagi ketiga album foto itu. Ku tata rapi seperti 
bagaimana mestinya. Album foto yang selalu kuperiksa dan 
kubersihkan setiap harinya. 


Aku, Park Dahyun. 


Ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada keluarga, 
sahabat, dan once yang selalu ada bersamaku baik saat 
duka dan duka. Jangan salah, walaupun aku bukan lagi 
member twice, kalian adalah once yang sangat aku cintai. 


Aku berjalan menuju jendela besar yang ada dikamar, 
kubuka sedikit gorden agar bisa melihat pemandangan 
malam di luar yang sejuk ini. 


Semoga kalian berbahagia :) 
*** 

[ Jimin Pov J 

Namaku Park Jimin. 


Aku adalah pria berdarah Korea Selatan. Seorang pria yang 
lahir di Busan, pada tanggal 13 Oktober 1995. Aku hanyalah 
anak laki - laki yang dikenal sangat cerira yang berasal dari 


keluarga Park. Aku tinggal bersama appa, eomma, dan adik 
laki - lakiku, Park Jihyun. 


Beberapa tahun setelahnya, aku beranjak remaja dan mulai 
debut menjadi seorang idol. Yang dulunya sangatlah 
terkenal, rasanya selama kami ada tidak mungkin satu 
orang pun tak mengenali kami. Bangtan Seonyondan. Ya 
itulah nama group kami, terdiri dari Jin hyung, Namjoon 
hyung, Yoongi hyung, Hoseok hyung, Taehyung ie-, dan 
Jungkook ie~. Rasanya sudah lama kami tidak bertemu dan 
berkumpul seperti dulu. Apa aku salah jika merindukan 
mereka? Apa aku salah jika menganggap mereka sebagai 
keluarga? Apa aku salah jika berharap bisa kembali menjadi 
anggota Bangtan walaupun sudah tua seperti sekarang ini? 
Hahaha, aku sungguh merindukan kalian, member aku 
mencintaimu. 


Beberapa tahun setelahnya, kami berpisah dengan jalan 
masing - masing. Menempuh hidup baru dengan orang yang 
kami sayangi. 


Aku menikah dengan gadis impian ku. Tuan putri yang lucu, 
polos walau terkadang keluar sifat aslinya, baik hati, 
dewasa, dan jangan lupa pada wajahnya. Wajah cantiknya 
membuatku ingin menatap wajahnya setiap detik. Wanita 
yang membuatku penasaran dengan sikap uniknya. Wanita 
yang ternyata bisa membuatku langsung jatuh cinta 
padanya. Wanita yang kuminta menjadi kekasihku di taman 
padahal kami masih berstatus seorang idol. Wanita yang 
menjadi kekasihku, selamanya. Wanita yang pernah salah 
paham akan hubungan ku dengan seorang idol wanita. 
Wanita yang pernah membuatku frustasi karena jauh 
darinya. Wanita yang membuatku kembali bersemangat 
dengan kembalinya dia padaku. Wanita yang kulamar di 
pantai saat sedang berlibur bersama. Wanita yang kunikahi 
di pelaminan, dan wanita yang memberiku 2 buah hati. 


Wanita yang kini menjadi ibu dari kedua anakku. Wanita 
yang selalu aku cintai hingga aku mati. 


Aku mencintaimu Park Dahyun, sangat. 


ж 
ж 
ж 


Kini aku sedang berada di ruang kerjaku. Aku baru saja 
menyelesaikan pekerjaanku. Aku mengambil secangkir kopi 
yang tadi Dahyun berikan padaku. Aku meminumnya, dan 
setelah itu membereskan semuanya. 


"Hahhhhh..." 


Aku menyandarkan kepalaku di kursi kerjaku yang empuk. 
Aku melirik sebuah benda kotak kecil yang berada di 
mejaku. Aku meraihnya. Ponsel. 


Tiba - tiba aku membuka aplikasi galeri. Entah kenapa, tapi 
aku sangat ingin. Sudah lama aku tak melihatnya. 


Aku membuka folder di galeri dengan judul "Family " 


Aku membukanya. Senyuman timbul di wajahku. Aku 
tersenyum sangat lebar melihat foto - foto yang ada disana. 
Mengingatkan aku akan semua yang sudah kami alami 
bersama. Selama bertahun - tahun. 


Flashback : With Jun Min 
'Si Tampan, Penerusku.' 
"Owekkk!" 


"Jangan menangis anakku. Bagaimana ini? Aku harus apa?" 


"Jun Min ah, appa pulang!" 

"Ya ampun, kamu mengompol?" 

"Appa!" 

"Wah dia sudah bisa bicara Dub!" 

"Ayo makan Jun.. Letakkan ponselmu!" 
"Maafkan appa Jun.." 

"Aku sangat sayang pada appa." 
"Bukankah aku tampan appa? Melebihi appa" 
"Yakk! Dasar anak tidak sopan!" 

"Maafkan aku appa, hahaha" 

"Apa artinya aku sudah jatuh cinta appa?" 


"Wah appa! Benarkah paman Jin akan mendebutkan aku 
bersama sahabatku?" 


"Katakan yang sejujurnya padanya Jun. Jangan sampai kamu 
terlambat" 


"Terima kasih appa" 


"Appa pasti sangat mencintai eomma ya? Tapi eomma 
hanya milikku dan Mi Soul" 


"Appa tidak bisa merebut eomma dari kami." 
"Wah appa! Bukankah ini sangat indah?" 


"Jaga kesehatan mu appa. Sehatlah selalu" 


"Aku menyayangi mu, appa." 


Aku tersenyum melihat fotonya bersamaku. Ketika kami 
memancing bersama, jogging bersama, makan bersama, 
bahkan ketika membicarakan wanita bersama. 


"Kamu memang putra terbaik Jun. Appa juga sangat 
menyayangi kamu." 


Aku kembali membuka foto baru. Menampakkan gadis 
cantik. Dimana aku sangat menyayangi nya juga. 


Flashback : With Mi Soul 

'My Little Princess' 

"Putri appa sangat cantik ya!" 

"Ayo nak, kita akan jalan - jalan." 

"Aaaa.. Buka mulutnya.." 

"Pintar sekali anak appa" 

"Appa, apa aku terlihat cantik?" 

"Aku merindukan appa. Kapan appa akan pulang?" 
"Jangan lupa pesananku ya appa, hahaha" 

"Kamu sangat cantik, Mi." 


"Aku sedang tidak enak badan appa. Tapi tenang saja, aku 
hanya kelelahan." 


"Bisakah berhenti makan snacknya Mi? Appa tidak akan 
kebagian kalau seperti itu." 


"Tapi aku sangat lapar appa.." 


"Jadi bagaimana? Apa dia sudah menyatakan perasaannya 
padamu?" 


"Dia memberiku bunga appa. Indah sekali!" 


"Jadilah putri appa yang appa kenal. Cintai dirimu sendiri, 
jangan terlalu dengarkan perkataan orang lain." 


"Terima kasih appa" 
"Berbahagialah nakk. Appa sangat mencintaimu" 
"Aku juga sangat mencintai appa" 


Aku tertawa melihat foto - foto kami. Saat ia sedang 
menangis dan memelukku, saat dia ulang tahun, saat dia 
berenang di pantai dengan pelampung love nya, saat dia 
sedang liburan ke luar negeri. Kenangan nya bersamaku 
terlalu indah hingga membuatku tak bisa melupakan nya, 
sampai kapanpun. 


Dan ini yang terakhir. Membuat mataku lebih bersemangat. 
Wajah imut nya selalu bisa membuatku semakin jatuh cinta. 


Flashback : With Uri Dubu 
“Istriku, Park Dahyun' 

"Jimin sunbaenim?" 

"Kenapa ada disini, Dahyun ssi?" 
"Kita bertemu lagi ya? Hahaha" 


"Aku permisi sunbaenim. Jaga dirimu" 


"Oppa?" 
"Dubu?" 
"Kenapa aku selalu gugup jika sedang bersamanya?" 
"Cantik" 


"Apa artinya sekarang aku sudah mulai menyukainya? Atau 
bahkan aku mencintai nya?" 


"Kamu juga tampan oppa" 
"Apa sekarang adalah waktu yang tepat?" 


"Aku mencintaimu Kim Dahyun. Sifatmu membuatku jatuh 
cinta. Mau kah kau menjadi kekasih ku, Kim Dahyun?" 


"Aku juga mencintaimu oppa" 

"Iya aku mau oppa" 

"Aku merindukan mu oppa" 

"Kamu semakin tampan" 

"Kau bohong!" 

"Kau punya perasaan padanya kan oppa?" 
"Haha lucu sekali" 

"Tolong dengarkan penjelasan ku dulu oppa" 
"Aku mencintaimu Dub" 

"Dasar gombal!" 


"Menikahlah denganku, Kim Dahyun" 


"Maukah kamu menikah denganku, Hyun?" 
"Yes. I will." 


"Lihat sayang? Langitnya sangat indah. Tapi aku rasa Tuhan 
membuat kamu jauh lebih indah dari langit itu" 


"Aku mencintaimu Dahyun" 

"Aku juga mencintaimu Jimin oppa" 
"Kamu hamil, Dub. Terima kasih." 
"Sekali lagi terima kasih." 


"Aku tidak tahu kebaikan apa yang sudah kuperbuat, 
sehingga aku bisa mendapatkan bidadari seperti kamu Dub" 


"Aku mencintaimu oppa" 
"Aku lebih - lebih mencintaimu" 


Air mataku menetes. Aku memang lemah. Sangat lemah jika 
sudah mengenai tentangnya. Wanita yang sangat aku 
cintai. Wanita yang bisa membuatku luluh saat pertama kali 
melihatnya. Wanita yang bisa membuatku jatuh akan 
pesonanya. 


Itu hanya beberapa moment. Ingat? Hanya beberapa. Masih 
sangat banyak moment rahasia yang sengaja ku rahasiakan 
agar kalian penasaran. Hahaha. Aku sungguh mencintaimu 
Dub, sangat - sangat mencintaimu. 


ж 
ж 
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[ AUTHOR POV ] 


Jimin beranjak dari kursi besarnya yang berada di ruang 
kerja. Dia mematikan handphone nya lalu memasukkannya 
pada kantong celana nya. Berjalan menuju kamar utama. 
Kamar terbesar dan termewah di rumah mewahnya. 


Tersenyum dan selalu membungkukkan badan kepada para 
karyawan di rumahnya. Sangat ramah dan itu tidak berubah 
dari dulu. 


Dia pun sampai di kamarnya. 
Ceklek! 


Saat masuk dia melihat wanita sedang berdiri di balkon. Dia 
bisa melihatnya dari jendela kamar. 


Kakinya berjalan mendekati Dahyun, dan membuka pintu 
menuju balkonnya. Sebelumnya dia sudah mengambil jaket 
terlebih dahulu. 


Ketika dia sudah berdiri tepat dibelakangnya... 
"Dubu? Sayang?" 
"Apakah dia menangis?" batinnya 


ASSALAMUALAIKUM 


HAI SEMUA AKU DOUBLE UP, HEHE. MAAF LAMA DAN 
TERLALU MALAM KARENA HARUS DIEDIT DAN ADA 
YANG DITAMBAHIN DULU 


OKE SEMOGA KALIAN SUKA YA, JANGAN LUPA 
VOMENT :) 


TERIMAKASIH 
ASSALAMUALAIKUM 


ж 


* 


Epilog 
Selamat Membaca! 
"Dubu? Sayang?" 


"Apakah dia menangis?" 


sk 
ж 
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Jimin memberikan jaket itu рада Dahyun, аап 
menempelkannya di bahu Dahyun. 


Dahyun menoleh karena terkejut, "Oppa?" 


Jimin tersenyum membuat matanya menyipit. "Ada apa? 
Kenapa diluar? Disini dingin." 


"Gwaenchana. Aku hanya ingin mencari udara segar." 


"Kamu menangis?" Jimin meraih pipi Dahyun, berusaha 
menyeka air mata yang masih bisa ia tangkap. 


"Ani." Dahyun langsung mengelap air matanya. "Aku hanya 
kelilipian." 


"Kamu tidak pandai berbohong Dub" Jimin beralih meraih 
kedua tangan Dahyun dan mengelusnya lalu menciumnya 
lama. 


Sedangkan Dahyun hanya bisa diam dan tersenyum 
mendapatkan perlakuan seperti ini. 


Jimin menatapnya, begitu juga dengan Dahyun. Mata 
mereka bertemu, hal itu membuat Dahyun malu dan 


memalingkan wajah. Jimin hanya tersenyum melihatnya. 


Dia melepas ciuman bibirnya dari tangan Dahyun dan 
menarik Dahyun kedalam dekapannya. Menghirup aroma 
parfum khas Dahyun yang sangat dia sukai. Mengelus 
rambut Dahyun lembut berusaha membuat istrinya tenang. 
Dia tidak tahu apa yang terjadi sehingga membuat Dahyun 
menangis. Dia tahu. Dahyun menangis. 


Di sisi lain, Dahyun hanya diam dalam pelukan Jimin. 
Berusaha menenangkan diri. Menghilangkan apa yang ia 
pikirkan sedari tadi. Beralih memilih untuk ikut membalas 
pelukan Jimin dan menghirup aroma Jimin yang 
membuatnya candu. 


Cukup lama mereka berpelukan hingga kini mereka sama - 
sama melepasnya perlahan. Jimin menatap wajah dan mata 
Dahyub intens, berusaha mencari ара penyebab 
tangisannya. Dahyun pun sama, menatap wajah dan mata 
Jimin intens. Tersenyum. Itulah yang dia lakukan. 


"Wae?" 


Dahyun mengerutkan keningnya mendengar pertanyaan 
Jimin. 


"Wae?" tanya Jimin lagi 
Dahyun meraih pipi Jimin dan mengelusnya, "Ada apa?" 


"Kenapa menangis?" kini Jimin yang meraih pinggang 
Dahyun dan menariknya mendekat 


"Aku sudah bilang aku tidak menangis oppa. Kenapa tidak 
percaya?" 


"Karena aku melihatnya." 


Diam. 


Dahyun terdiam. Entah bagaimana dia harus bertindak. 
Menjawab atau diam saja, atau justru menutupinya. 


"Aku tidak menangis. Oppa salah lihat." 


"апдап mengelak Dub. Aku sudah mengenalmu bertahun - 
tahun lamanya. Aku tau apa yang aju lihat tidaklah salah." 


Dahyun hanya tersenyum dan kembali memeluk Jimin erat. 
Membuat Jimin semakin bingung dengan sikap istrinya ini. 


Tapi dengan cepat dan lembut Dahyun melepas pelukan 
Dahyun. 


"Kenapa dilepas?" tanya Dahyun kecewa 
"Kamu belum jawab pertanyaan ku." 
"Aku tidak papa op--" 

Grep! 


Jimin memeluk Dahyun sangat erat. Membuat Dahyun 
terkejut, tapi akhirnya dia tersenyum dan membalas 
pelukan Jimin. Dia mengelus punggung Jimin berusaha 
meyakinkan. 


"Aku takut. Aku takut!" ucap Jimin. Dahyun semakin 
mengeratkan pelukannya hendak memberikan kehangatan 
dan ketenangan yang lebih. 


"Apa yang membuat oppa takut?" 


"Aku takut kehilanganmu" 


Dahyun  mendongakkan kepalanya menatap Jimin. 
Begitupun dengan Jimin. Dia menundukkan kepalanya 
menatap Dahyun. Dahyun tersenyum sedangkan Jimin 
terlihat sangat khawatir. 


"Kamu pintar sekali oppa." Dahyun terkekeh 
"Mwo? Maksudnya?" Jimin 


Tangan Dahyun yang satunya masih memeluk Jimin, 
sedangkan tangan satunya mencubit pipi Jimin. "Kamu tau 
kalau aku menangis. Pintar sekali sih." Dahyun mencubit 
pipi Jimin lagi. Gemas! 


"Ck!" Jimin berdecak kesal. "Aku serius." 


"Hahaha" Dahyun tak bisa menahan tawanya lagi melihat 
tingkah Jimin yang sangat menggemaskan baginya. 


"Mau tau alasanku menangis?" 
Jimin mengangguk semangat. "Tentu. Ayo cerita." 


Dalam keadaan masih berpelukan, Dahyun mulai bicara 
sedangkan Jimin hanya menatapnya dalam. Membuka 
telinganya lebar - lebar. Dia sudah sangat penasaran akan 
hal itu. 


"Aku hanya merasa tidak enak saja, dan merasa bersalah. 
Aku merepotkan kalian kan, oppa?" 


Jimin membulatkan matanya dan menggeleng kuat. Dia 
tidak setuju akan apa yang Dahyun katakan. 


"Apa maksudmu? Merepotkan apa?" 


Dahyun menghembuskan nafas nya dan tersenyum. "Aku 
sudah tidak sekuat dulu. Ragaku sudah mulai melemah 


oppa. Aku sering sakit dan membuat kalian khawatir. Aku 
selalu merepotkan kalian. Disaat kalian bekerja, sekolah, 
kalian tidak pernah bisa fokus karena selalu memikirkan 
aku." 


Jimin diam. Dia tidak mau merespon dulu sampai Dahyun 
benar - benar sudah selesai bicara. 


"Aku minta maaf. Aku hanya akan menjadi beban bagi 
kalian. Jeongmal тіапһае." Dahyun menundukkan 
kepalanya. 


Tapi Jimin dengan cepat menarik wajahnya lagi sehingga 
mereka kembali saling menatap dalam satu sama lain. 
"Sudah bicaranya?" 


Dahyun menggeleng. "Bicara lah lagi Dub. Aku akan 
mendengarkan." ucap Jimin 


"Ter- terkadang aku berpikir, apakah.. Apakah aku harus 
pergi meninggalkan kali-" 


"Sgt! п 


Jimin meletakkan jari telunjuknya tepat di bibir Dahyun. 
Membuat Dahyun dengan terpaksa menghentikan 
ucapannya. 


"Aku tidak suka kamu bicara seperti itu. Kenapa tiba - tiba 
berpikir seperti itu sih?" 


Dahyun menggeleng ragu. "Aku tidak tahu." 


"Dub" Jimin meraih pipi Dahyun dan menatap nya dalam. 
"Kalau kamu berpikir seperti itu. Meninggalkan kami. Itu 
bukan jalan yang terbaik. Justru hal itu akan semakin 


membuat kami sakit dan terpuruk. Kamu tidak mau itu 
terjadi kan?" 


Dahyun menggeleng mendengar ucapan Jimin. Dia tidak 
mau keluarga yang sudah dia bangun ini hancur karenanya. 


"Kumohon, jangan berpikir seperti itu. Aku dan anak - anak 
tidak pernah kerepotan dalam mengurusmu. Justru aku 
berterima kasih kepada Tuhan karena sudah memberiku istri 
seperti kamu. Anak - anak juga pasti merasa sangat 
beruntung dan bangga bisa memiliki ibu seperti kamu. 
Kamu adalah segalanya bagi kami. Bayangkan saja, kalau 
kamu tidak ada bersama kami lagi, bagaimana kehidupan 
kami setelahnya? Aku akan menua sendiri dalam 
keterpurukan yang mendalam. Anak - anak juga pasti akan 
sangat sedih." Jimin mengelus rambut Dahyun lembut. 


"Aku mencintaimu. Jangan tinggalkan aku." Jimin mulai 
mengeluarkan air mata membuat Dahyun terkejut dan juga 
merasa bersalah. Ini karenaku. Andai saja aku tidak bicara 
seperti itu, ini tidak akan terjadi. Maafkan aku oppa, anak - 
anak. 


"Maafkan aku oppa." Dahyun mengusap air mata Jimin. 
"Maafkan aku." 


"Gwaenchana. Aku tau apa yang kamu pikirkan. Tapi yang 
jelas jangan berpikir seperti itu lagi ya?" 


Dahyun tersenyum dan mengangguk. "Iya, aku janji." 
"Gadis pintar." 
Cup! 


Jimin mengecup kening Dahyun lama. Sedangkan Dahyun 
hanya tersenyum dalam diam. 


Setelah itu Jimin melepas kecupannya dan kembali menatap 
Dahyun sambil tersenyum. "Oh ya, apa kamu sudah periksa? 
Bagaimana hasilnya?" 


Dahyun tersenyum. "Kata dokter, demamku sudah turun. 
Aku sudah bisa beraktifitas lagi. Dan mulai besok aku akan 
kembali ke cafe." 


"Hey nooo.." 
"Wae? Aku tidak boleh bekerja?" 


"Boleh.. Hanya saja pulihkan dulu sampai benar - benar fit. 
Setidaknya tiga hari lah.. Oke?" 


"Hmm, arasseo." Dahyun tersenyum membuat Jimin ikut 
tersenyum. 


"Ini baru istriku. Aku mencintaimu." 
Cup! 


Jimin mencium bibir Dahyun dan melumatnya lembut. 
Berusaha menyalurkan kehangatan dan kebahagiaan nya 
saat ini. Bisa bertemu dan hidup bersama orang yang 
sangat dicintainya. 


[ Setelah lama berciuman | 


Mereka sama - sama melepas ciuman dan pelukannya 
secara perlahan. Mereka menatap mata satu sama lain 
sambil tersenyum bahagia. 


Jimin membalikkan badan Dahyun sehingga Dahyun 
membelakanginya. 


“paham nggak? :v 


Mereka sama - sama berdiri di balkon dalam keadaan yang 
dingin dan sejuk. Hal itu membuat Dahyun khawatir Jimin 
akan kedinginan, sehingga dia membagi jaketnya bersama 
Dahyun. 


Romantis bukan? Menikmati pemandangan malam yang 
sangat indah bersama sang suami. Orang yang kita cintai. 
Menyapa angin malam yang datang. Menatap manik mata 
bulan dan bintang. Ditambah dengan berbagi jaket yang 
membuat tubuh mereka semakin dekat. 


"OMO! Kenapa aku jadi gugup sepert ini?" batin Dahyun 
"Perasaan apa ini? Kenapa aku jadi gugup?" batin Jimin 


Jimin meraih pinggang Dahyun dan memeluknya dari 
belakang. Dia juga menempelkan dagunya di leher Dahyun. 
Mencari posisi ternyaman nya. Dan inilah dia. Begitupun 
Dahyun, apa yang Jimin lakukan ini membuat nya merasa 
sangat nyaman dan hangat. 


Tuhan memang Maha Baik. Tuhan tau apa yang baik dan 
diinginkan oleh makhluknya. 


"Kamu lihat Dub? Langit nya, bulan, bintang, dan seluruh 
yang ada disana terlihat sangat indah." 


"Iya oppa, sangat indah." 


"Tapi tidak ada yang bisa melebihi keindahan istriku. Istriku 
sangatlah indah hingga membuatku tak bisa berpaling 
darinya. Aku benar - benar mencintainya, lebih dari apa 
pun." 


Deg! 


Dahyun menoleh menatap Jimin begitupun Jimin. Wajah 
mereka sangat dekat bahkan hembusan nafas satu sama 
lain bisa mengenai kulit wajah mereka. 


"A- ah. Jangan menggombal oppa." Dahyun memalingkan 
wajah 


"Hahaha. Kamu malu? Bahkan kita sudah menikah tapi 
masih tidak berubah.." Jimin memberhentikan ucapannya 
sebentar. 


"Tapi aku suka." lanjutnya 


Hal itu membuat pipi Dahyun merona karena mali dan 
gugup. Hati dan jantungnya memang tidak bisa diajak 
kompromi. Kenapa harus jadi seperti ini? 


"Aku pernah berpikir. Kebaikan apa yang sudah kuperbuat 
sehingga aku bisa mendapatkan kamu. Apa aku adalah 
orang yang paling beruntung di dunia? Kurasa iya. Aku 
merasa sangat beruntung bisa hidup bersamamu. Aku 
sangat berterimakasih pada Tuhan telah mempertemukan 
kita. Aku sangat - sangat bersyukur. Ahhh. Terima kasih 
Tuhan!" ucap Jimin sambil semakin mengeratkan 
pelukannya. 


Dahyun yang mendengarnya tersenyum. Tangganya 
bergerak mengelus tangan Jimin yang melingkar di 
pinggang nya. "Aku pun sama. Aku juga sering memikirkan 
hal itu. Apa kebaikan yang sudah kuperbuat di masa lalu 
sehingga aku bisa mendapatkan oppa. Pria yang sejak dulu 
selalu diidam - idamkan oleh kaum wanita. Baik itu remaja 
atau sudah tua. Bahkan sampai saat ini. Bahkan ketika dia 
sudah punya istri. Memang suamiku punya pesona yang 
sangat kuat ya, hahaha" 


"Hahaha" Jimin tertawa mendengarnya. Tangannya bergerak 
untuk mengacak rambut Dahyun sebentar dan kembali 
memeluk Dahyun dari belakang. 


"Tuhan memang sangat baik. Terima kasih sudah mau 
mencintaiku apa adanya, dan hidup bersamaku Dub." 


"Nado gomawo oppa." 


Mereka sama - sama tersenyum. Jimin melepas pelukannya 
dan membalikkan badan Dahyun sehingga kini mereka 
sudah saling berhadapan. Jimin mendekatkan wajahnya dan 
menyatukan dahi dan hidungnya dengan Dahyun. Membuat 
mereka kembali bertatapan. 


"| love you, forever" ucapnya 

"| love you too, forever" balas Dahyun 
Semakin dekat, dan... 

Cup! 


Ciuman hangat di malam hari yang hangat pula. Betapa 
beruntungnya mereka bisa hidup bersama. Semoga sampai 
kapanpun mereka bisa selalu bersama hingga maut 
memisahkan. Semoga Tuhan selalu membuat mereka 
bahagia bersama orang - orang yang mereka sayangi. 


Aamiin. 


sk 
sk 
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~ Тһе Епа ~ 


ASSALAMUALAIKUM 


Haloo.. Aku update ya sekarang, dengan chapter 
terbaru hehe . Gimana kabar kalian semua, sehat 
kan? Dan gimana yang menjalankan ibadah puasa? 
Masih kuat kan? Semangat yaa tinggal besok aja kok 


WAHHH AKU LEGA BANGET DONG MASA.. 


Alhamdulillah. Cerita aku sudah selesai , dengan 
happy ending dimana ceritanya mereka hidup 
bersama keluarga kecilnya hingga tua :) Dan sebagai 
Dahmin shipper aku berharap banget ini bisa jadi 
kenyataan, aamiin ya Allah, aamiin yra 


Dan maaf juga, kalau cerita aku belum bisa sebagus 
cerita yang lain hehe 


Dan ya! Ini hanya cerita yang aku buat. Kita nggak 
tahu gimana kedepannya. Semoga aja Allah akan 
selalu memberikan yang terbaik buat mereka 
kapanpun dan dimanapun bersama siapapun, aamiin 


:) 


Juga aku nggak lupa, mau bilang makasih banyak 
banyak banyak banget buat kalian semua para 
readersku .. Yang udah mau baca cerita amatiran 
aku ini. Makasih banyak yang udah setia baca dan 
nunggu cerita aku .. Makasih ya yang udah mau 
kasih vote, comment, dan semangat buat akuu 
Makasih banyak .. Aku juga mau minta maaf kalau 


ada salah kata selama ini sama kalian, yang bikin 
kalian nggak enak hati, maafin yaa 


Oke segini dulu. Sekali lagi maaf ya, semoga kalian 
suka dan jangan lupa voment 


Btw, ada yang mau ada 'The Next Chapter? 
Comment yaw wkwk 


Terimakasih 
ASSALAMUALAIKUM 


ж 
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~ Ва, mwahh 


The Next Story 
Assalamualaikum haloo semua hehehe 


Gimana nih perasaan kalian setelah cerita ini end? 
Aku pribadi sih seneng banget akhirnya bisa tamatin 
cerita ini dan bisa dapat rank yang sangat bagus itu 
karena kalian .. Aku juga kangen banget sebenernya 
sama cerita ini: jadi sama kayak cerita pertama 
aku, aku bakalan kasih chapter tambahan, InsyaAllah 
ada 2 heheh.. Jadi ditunggu yaa muachh 


Makasih uwuwuwuwuwuywu gemoi 


*** 


Selamat Membaca! 
Meeting Again 


ж 
ж 
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Kini disebuah rumah mewah yang masih sama, terdapat 
keempat orang yang merupakan tuan rumah sedang bersiap 
hendak pergi ke suatu tempat. 


"Apa kalian sudah siap?" tanya Dahyun sambil membantu 
merapikan jas yang Jimin kenakan 


"Sebentar eomma. Aku kehilangan ponselku. Dimana ya?" 
Mi Soul menelusuri seluruh ruang keluarga mencari 
ponselnya yang hilang sejak tadi 


"Ck! Selalu saja. Kalau barang berharga itu harus dijaga, 
jangan laki - laki saja yang dipikirkan." sindir Jun Min sambil 
memakai jam tangan mahalnya 


Mi Soul yang mendengarnya langsung berhenti bergerak. 
Dia menoleh menatap kakaknya itu dengan penuh 
kekesalan. Sedangkan yang ditatap hanya biasa saja. Dasar, 
oppa menyebalkan! 


"Yak! Awww!" 
"Lepaskan ppalli! Lepaskan.." 


Mi Soul semakin menarik tangannya membuat telinga Jun 
Min semakin sakit dan merah. "Oppa bilang apa tadi huh? 
Aku tidak dengar. Coba ucapkan sekali lagi." 


"Tidak. Aku tidak bilang apa - apa. Ayo lepaskan, telingaku 
bisa robek nanti.--" ucap Jun Min yang membuat Mi Soul 
semakin kesal. "АААААА!" 


"Rasakan! Minta maaf dulu padaku." 
"Tidak mau!" 


"Ish!--" Mi Soul semakin menarik telinga kakaknya itu. 
"AAAAAA MI SOUL AH!!! MAAFKAN AKU. MAAFKAN OPPA MU 
INI. MIANNN!" 


"Nah bagus!" Mi Soul melepas jeweran nya, "Kalau oppa 
seperti itu lagi, aku akan bocorkan pada Mia eonnie kalau 
oppa adalah playboy. Kekasihmu ada dimana - тапа.." 


"Yakk itu fitnah!" 
"Tidak peduli." 


"Kau akan mendapatkan dosa besar karena sudah 
memfitnah kakakmu sendiri." 


"| don't care." 
"eh 


"Heyy, turunkan tanganmu Jun." ucap Jimin saat melihat 
tangan Jun Min hendak mencubit lengan adiknya. 


"Eoh?" Mi Soul melirik dan mengeluarkan smirknya, "Mau 
mencubitku ya?" 


"Yakkk! Mianhae!!!" Jun Min terus berusaha menarik kembali 
telinganya lagi 


"Hahaha sudahlah Mi, Jun.. Kalian sudah besar jangan selalu 
bertengkar." ucap Dahyun mengingatkan 


"Maafkan kami eomma. Tapi oppa duluan.." 

"Hey--" 

"Itu benar kan?" Mi Soul menatap oppanya itu sinis 
"Iya iya maafkan aku gadis kecilku.. Dasar anak kecil." 
"апдап panggil aku anak kecil, oppa!" 


"Hahaha.. Walaupun kau sudah menikah nanti, kau akan 
tetap menjadi gadis kecilku Mi." Jun Min mengacak rambut 
adiknya. Awalnya Mi Soul kembali jengkel, tapi mendapat 
perlakuan oppanya yang sangat manis itu membuat nya jadi 
luluh. "Uhhh oppaku sangat baik ya hahah" 


"Hahahaha..." mereka berempat tertawa bersama 


"Nah begitu dong. Sebagai saudara harus saling 
menyayangi. Seperti appa menyayangi eomma. Oh salah! 
Appa mencintai eomma kalian" ucap Jimin membuat Dahyun 
membulatkan mata. 


"Aw! Appo!" Jimin merengek saat mendapat cubitan dari 
Dahyun. "Jangan seperti itu didepan anak - anak." 


"Ah mian. Aku hanya bercanda.." 


"Wah ternyata appa dan eomma juga suka bertengkar ya 
oppa. Pantas sajaa." ucap Mi Soul sambil terkekeh, Jun Min 
yang mendengarnya juga ikut terkekeh. 


"Ini sudah semakin siang. Sebaiknya kita pergi sekarang." 
Dahyun mengambil tas nya dan memanggil pembantunya 
untuk membantu barang - barangnya 


"Tolong ya, bibi Cho." ucap Dahyun lembut sambil 
tersenyum 


"Iya nak. Ayo ke depan." 
"Nee. Ayo semua" ajak Dahyun 


Semuanya mengangguk dan mulai berjalan. Syukurlah 
semua sudah siap dan juga ponsel milik Mi Soul sudah 
ketemu, yang rupanya sengaja Jun Min sembunyikan. 


“kadang jadi pingin punya kakak cowok hehe : и 


Jimin meraih tangan Dahyun dan menggenggamnya erat. 
"Ayo." ucap Jimin sambil terkekeh. Dahyun yang melihatnya 
hanya bisa tertawa pelan sambil menggelengkan kepala. 


"Kamu tidak pernah berubah, oppa." 


"Tapi suka kan?" 


"Ehem!" deheman dari Jun Min membuat semuanya tertawa. 
"Bisakah eomma dan appa tidak bermesraan di depan ku 
dan Mi Soul? Hal itu membuatku merindukan Mia. Dan 
jangan lupakan gadis yang masih jomblo ini." 


"Yak oppa, jangan mulai lagi!" 


"Hahaha iya maafkan aku. Ayo kita jalan berdua saja." Jun 
Min merangkul bahu adiknya, sedangkan adiknya hanya 
menurut dan justru senang dirangkul seperti itu. 


“kakak rasa pacar gais: ") 


Mereka pun masuk ke dalam mobil. Kali ini mereka tidak 
akan pergi bersama supir, melainkan hanya mereka 
berempat saja. Dan Jun Min yang akan menyetir. 


"Kami titip rumah ya semuanya, kami percayakan kalian 
semua kepada kalian. Dan bibi Cho, mohon bantuannya ya." 
ucap Dahyun lembut 


Bibi Cho merupakan asisten rumah tangga pertama yang 
bekerja dengan mereka. Sehingga hal itu membuat Dahyun 
serta keluarganya sangat percaya padanya. Ditambah 
dengan sifat Bibi Cho yang sangat baik hati dan jujur. 


"Iya nak. Kami akan menjaga rumah dengan baik. Kalian 
hati - hati, nee?" 


"Tentu, bibi. Sampai jumpa!" Jimin 
"Dahh bibii, dadah semua!" Mi Soul 


"Kami pergi ya, sampai jumpa." ucap Jun Min sebagai 
penutup 


"Nee. Dahh!" 


Tin! 


Mobil mereka pun melaju. Jun Min yang menyetir ditemani 
Jimin disampingnya, sedangkan Dahyun duduk dibagian 
tengah bersama Mi Soul. 


Diperjalanan, mereka selalu berbicara tanpa henti. Tak 
hanya itu mereka juga selalu bercanda, bahkan bergosip. 
Juga sambil memakan snack yang sengaja mereka bawa. 
Ditambah dengan pertengkaran kecil Jun Min dan Mi Soul 
yang datang lagi, membuat Dahyun dan Jimin hanya 
menggelengkan kepala. Tapi mereka sangat bersyukur, bisa 
hidup bersama dalan keluarga yang sangat bahagia ini. 


sk 
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"Sudah sampai!" Jun Min memberhentikan mobilnya 
ditempat parkir yang sudah dikhususkan untuk mereka. 


"Wah benarkah ini tempatnya? Ini sangat indah. Aku sangat 
ingin kesini dari dulu." Mi Soul bicara dengan antusias 


"Kenapa tidak bilang? Kita kan bisa kesini dari dulu kalau 
begitu." Jimin 


"Aku hanya tidak mau merepotkan appa, eomma, dan oppa. 
Justru aku yang mau membawa kalian kesini dengan uang 
hasil kerja kerasku. Eh tapi malah keduluan, tapi tidak apa 
lah. Namanya juga rezeki, hehehe" Mi Soul bicara panjang 
lebar dan diakhiri dengan tawanya 


Semua yang mendengar ucapan itu, hatinya terenyuh. Tidak 
disangka, gadis kecil ini bisa berpikiran sedewasa itu. 


"Aigooo. Adikku dewasa sekali ya hahaha." 


"Oh tentu." balas Mi Soul dengan percaya diri 


"Sayangnya tidak punya pasangan." telak Jun Min. Hal itu 
membuat wajah Mi Soul kembali kesal 


"Sudah jangan mulai lagi." Dahyun 


"Dengarkan eomma kalian. Atau kalian akan ditinggal 
olehnya nanti disini." Jimin 


"Oppa! Jangan mulai juga!" 
"Ah iya maafkan aku Dub.." 


"Hahaha appa dan eomma sama saja. Ayo turun! Yang lain 
pasti sudah menunggu lama." Jun Min melepas safe belt nya 


"Eoh. Ayo turun!" Mi Soul 


Mereka pun turun. Dan dengan tiba - tiba datanglah pelayan 
yang cukup banyak yang rupanya memang sudah bertugas 
untuk membantu mereka. Ada yang bagian membawa 
barang, ada juga yang bagian memberikan arah tempat 
tujuan mereka. 


"Ah khamsamnida.." Dahyun membungkukkan badannya, 
diikuti dengan yang lain 


"Nee" balas pelayan sambil membungkukkan badannya 
juga 


"Mari kami antar." 
"Nee, terima kasih." 


Mereka pun berjalan. Jimin dan Dahyun berjalan didepan, 
tangan Dahyun sudah merangkul lengan Jimin. Dan kedua 


anaknya berjalan dibelakang. Jun Min kembali merangkul 
bahu adiknya sambil sesekali menjahilinya. 


"Sudahlah oppa. Jangan ganggu aku terus!" 


"Hahaha, habisnya kau lucu. Sudah diam! Biarkan aku 
mencubit pipi gembul mu itu." 


"Yakk!" teriak Mi Soul tak terima 
"Dasar gendut!" balas Jun Min 


"Apa? Gendut? Bahkan teman - teman kampusku bilang 
kalau badanku sangat bagus. Beraninya oppa bicara seperti 
itu?!" 


"Temanmu berbohong. Lihatlah, kau sangat gendut!" 


"Menyebalkan!" Mi Soul menjauhkan tangan Jun Min dari 
bahunya. "Jangan sentuh aku!" 


"Ya ampun adikku marah. Maafkan oppa, nee?" Jun Min 
kembali merangkul bahu adiknya. "Hmm" 


Jun Min gemas dibuatnya. Adiknya memang sangat 
menggemaskan. "Maafkan oppa. Kau memang sangat cantik 
dan tidak gendut. Oke?" 


"Nah aku suka kata itu. Oke" Mi Soul tertawa membuat Jun 
Min ikut tertawa. 


Sedangkan pasangan yang berjalan didepannya hanya 
fokus dengan dunia mereka berdua. Memang tidak ada yang 
bisa memisahkan mereka berdua. 


*** 


"Oh Jimin ah?" 


Jimin memberhentikan langkahnya saat melihat siapa yang 
memanggil namanya. Begitu juga yang ada disampingnya 
dan dibelakangnya. 


"Oh, Mina eonnie!" Dahyun melepas rangkulan tangannya 
dan berlari mendekati Mina. Mereka berpelukan bersama. 


"Wah aku sangat rindu padamu, Dub." 
"Aku pun sama eonnie." 


"Jun, Mi. Kemarilah!" panggil Dahyun pada kedua anaknya. 
Sedangkan yang dipanggil hanya tersenyum dan menurut. 


"Anyyeong, bibi Mina" sapa Jun Min dan Mi Soul sambil 
membungkukkan badan begitupun yang diberikan salam 


"Aigoo. Kalian sudah sangat besar ya? Hahaha" Mina 


"Oh ya, anyyeong bibi Dahyun." sapa anak dari Mina dan Jin. 
Kim Soul Yang dan Kim Ji Rae yang merupakan dua saudara 
perempuan kakak adik. 


"Anyyeong.. Kalian juga sudah sangat besar yaa." 


"Soul Yang eonnie!!! Ji Rae ya!!!" Mi Soul langsung memeluk 
eonnie dan adik yang sekaligus sahabatnya itu 


"Aaa Mi Soul yaa!" 
"Mi Soul eonnie!" 


Mereka berdua ikut berpelukan. Dahyun, Mina, dan Jun Min 
yang melihatnya hanya bisa tersenyum. Melihat 
pemandangan ini rasanya sangat langka, karena mereka 
juga sibuk dengan kegiatan mereka masing - masing. 
Walaupun mereka masih bisa dikategorikan sangat sering 
berkumpul bersama, bersama yang lainnya juga. 


Di sisi lain, Jin dan Jimin ikut saling bertegur sapa. Jin 
memeluk Jimin sangat erat. Dia rindu dengan member 
bantetnya itu. 


"Wah aku sangat merindukanmu, Jimin ah!" Jin menepuk - 
nepuk punggung Jimin 


"Aku juga hyung. Aku sangat merindukanmu." balas Jimin 
dengan perlakuan yang sama 


Jin melepas pelukannya, "Kalian juga baru datang?" 


"Eoh." Jimin mengangguk. "Tapi kenapa kita tidak bertemu 
didepan?" 


"Sebenarnya kami sudah sampai sekitar 15 menit lalu. Tapi 
Mina tiba - tiba ingin ke kamar mandi. Jadi kami 
menunggunya. Alhasil kita bertemu disini." Jin tersenyum 
menampakkan senyuman khasnya 


"Aigooo. Kita memang ditakdirkan bersama ya hyung, 
hahaha" 


"Hahaha iya kau benar." 


"Sebaiknya kita segera masuk. Yang lain pasti sudah 
menunggu kita." Jimin 


"Iya kau benar, ayo!" 


Jimin dan Jin menghampiri keluarga nya yang sedang 
berbicara. 


"Oh halo Dahyun ie~ Jun Min ah, dan gadis cantik Mi Soul." 
sapa Jimin 


"Anyyeong oppa.." 


"Anyyeong paman." 

"Anyyeong.." balas Jin 

"Anyyeong paman Jimin." sapa Soul Yang dan Ji Rae 
"Wahh. Anyyeong, kalian sangat cantik ya." balas Jimin 
"Tidak kok paman, tapi terima kasih." Ji Rae 


"Hey. Kok begitu sih?" Soul Yang menyenggol adiknya. 
"Pujian tidak boleh ditolak kan eon?" ucap Ji Rae polos 


Semua tertawa dibuatnya. "Eoh. Kau benar Ji Rae ya." Mi 
Soul 


"Ayo masuk semuanya, yang lain pasti sudah menunggu." 
Jin 


"Iya, ayo" tambah Jimin 
"Nee!" 


Mereka semua pun masuk. Kedalam ruangan besar dengan 
dinding putih dari luar dan pintu besar nan tinggi berwarna 
putih bercampur emas. Bisa kalian bayangkan betapa 
megahnya? 


*** 
I DI SEBUAH RUANGAN BESAR ] 
"Hei kalian bicara apa?" Jimin dan Jin datang 


"Membicarakan Dahyun dan Mina yang sangat cantik" ucap 
Namjoon 


"Tidak usah mulai Namjoon іе" Jin memukul lengan Namjoon 


"Haha iya maafkan aku hyung" Namjoon 


"Dimana Yoongi hyung, Hoseok hyung, dan Jungkook? 
Mereka belum datang?" tanya Taehyung 


"Sudah. Mereka sudah datang. Hanya saja mereka mau 
berkeliling dulu dengan anak anaknya" Jin 


Semuanya mengangguk. Mereka duduk bersama, 
berkumpul dengan 4 kelompok. Para member BTS, TWICE, 
dan perkumpulan anak perempuan serta laki - laki. 


Mereka semua bicara dengan topik masing - masing. Ada 
yang membahas perkerjaan, ada yang membahas 
percintaan, ada yang membahas drama favorit, membahas 
grup para pria tampan, dan juga bahkan bergosip. Memang 
yang terakhir satu ini tidak bisa dihindari ya, haha. 


Tak lama, datanglah para pelayan yang masuk untuk 
mengantarkan makanan untuk mereka semua. Rupanya 
Namjoon memang sangat pandai dalam mengatur acara 
sepert ini. 


"Ayo, ayo makan semuanya. Ini sangat enak loo.." Namjoon 
"Ah benarkah? Aku sudah tidak sabar!" Nayeon 
"Eoh kau benar. Ayo makan!" Jeongyeon 


Semua tersenyum dan mengangguk. Mereka pun makan 
bersama dan berbincang bincang disana. Tak hanya itu 
mereka juga terbagi menjadi beberapa bagian. Kumpulan 
Twice, BTS, anak perempuan dan anak laki laki. 


[The Girls/ 


Kumpulan ini terdiri dari Kim Sin Hyung (Taetzu), Park Mi 
Soul (Dahmin), Kim Soul Yang - Kim Ji Rae (inmina), dan 
Jung Sho Hyun (Moseok). Sebenarnya, juga masih ada Min 
Shi Rae (Yoonghyo) hanya saja dia izin tidak bisa ikut karena 
ada syuting film di Belanda yang tidak bisa dia tinggalkan. 


Mereka sudah akrab lama, dan juga sering berkumpul 
bersama. Dan disinilah mereka. 


"Aku dengar pernikahan mu dengan Yeon Joo oppa akan 
berlangsung 2 minggu lagi. Benarkah eon?" Ji Rae 


"Iya, kenapa?" 


"Tidak apa apa, aku hanya membayangkan saja bagaimana 
cantik dan tampannya kalian nanti" ucap Ji Rae. 


Sin Hyung tersenyum, "Mungkin kau akan lebih cantik nanti 
daripada aku" jawabnya. Ji Rae memang sangat cantik, 
dengan umurnya yang masih muda yaitu 11 tahun, 
wajahnya sangat memukau. 


"Tidak mungkin" ucap Ji Rae sambil menggeleng gelengkan 
kepalanya. Dan semua tertawa melihatnya. 


"Lalu bagaimana dengan Sho Hyun eonnie? Apakah Jiyeon 
oppa sudah melamarmu?" Ji Rae kembali bertanya. Anak 
satu ini memang banyak bicara, tapi hal yang dibicarakan 
ini bukanlah hal yang tidak masuk akal. 


"Tolong jangan bahas dia. Aku sudah putus" Sho Hyun 
"Apa?!" Ji Rae 


Soul Yang yang sedang meminum jus alpukat kesukaanya 
pun tersedak. Membuat yang lain ikut terkejut juga. 


"Aku tidak salah dengar? Kau berbohong kan?!?!?!" Soul 
Yang mengahadapkan wajah Sho Hyun agar menatap 
matanya 


"Kau benar - benar putus dengannya?" Soul Yang 
"Sudahlah jangan bahas dia T T" 

"Iya iya maafkan aku" 

"Hmm" 


"Lalu kau, Mi-ya. Bagaimana? Apa kau pernah bertemu 
dengan orang misterius itu lagi?" Soul Yang 


"Siapa?" Sin Hyung 


"Jadi waktu itu, Mi Soul eonnie tidak sengaja bertemu orang 
misterius di kantornya." Ji Rae. Dia seperti tahu akan semua 
yang dialami oleh eonnienya, memang dasar cenayang. 


"Iya aku bertemu dengannya lagi. Bahkan sekarang sering 
sekali, dan seingatku namanya Park Jun Lee" Mi Soul 


"Namanya bagus, sepertinya orangnya tampan" Sin Hyung 


"Aku pun berpikir begitu eon, tapi dia selalu menggunakan 
pakaian serba tertutup jadi aku tak bisa melihat wajahnya 
dengan jelas. Dan dia juga dingin" Mi Soul 


"Mungkin awalnya memang dingin, tapi bisa jadi lama lama 
jadi hangat. Iya kan, eon?" ucap Ji Rae dengan senyuman 
khasnya 


"Hei kau masih kecil. Tau seperti itu dari mana?" Soul Yang, 
kakaknya. 


"Maafkan aku, aku banyak lihat di tv" ucapnya sambil 
cengar - cengir 


"Hahaha" semuanya tertawa bersama 
[The Boys/ 


Nah, kalau kumpulan ini terdiri dari lelaki - lelaki tampan 
keturunan ayahnya. Terdiri dari Kim Junhyo (Taetzu), Park 
Jun Min (Dahmin), Jeon Min Jung (Sakook), Jung Mi Seok 
(Moseok), dan Kim Young Joon - Kim Shin Jung (Chaejoon). 


Mereka pun sama, sering berkumpul dan berbincang baik 
lewat pesan ataupun telepon grup. Dan juga sering 
nongkrong bersama. 


"Baiklah, ini pesananmu datang" Junhyo memberikan kopi 
kesukaan Young Joon, Americano Coffee Latte. 


"Terimakasih" Young Joon mengambilnya dan meraihnya 
"Hyung, mana Mira noona dan Lee anakmu?" Junhyo 


"Mereka sedang dirumah ibu mertua, karena ibu mertua 
sedang sakit. Dan setelag dari sini mungkin aku akan 
langsung menyusul kesana" Min Jung. Ya, Min Jung sudah 
menikah dan memiliki satu anak laki laki berumur 2 tahun. 
Cucu dan menantu dari Sana dan Jungkook. 


"Oh begitu, berarti kau tidak akan mengantar paman 
Jungkook dan bibi Sana?" Jun Min. Min Jung mengangguk 
sambil menyeruput kopi kesukaannya. 


"Halo, iya sayang?" tiba tiba Mi Seok bicara. Semua yang 
mendengar langsung menoleh padanya dengan alis yang 
dinaikkan dan wajah yang meminta penjelasan 


"Stt, sebentar" ucap Mi Seok pelan mengisyaratkan untuk 
diam dulu, lalu berbalik badan membelakangi saudara 
saudaranya itu. 


"Dia bicara dengan siapa?" tanya Jun Min penasaran 


"Aku juga tidak tahu. Sstt.. Ayo mendekat padanya!" Junhyo. 
Semuanya mengangguk 


"Iya.. Aku sudah sampai, ini sedang berkumpul" 

"Oh baiklah, jangan lupa makan. Jangan minum kopi terus" 
"Iya ѕауапдкии" 

"Baiklah sampai jumpa" 

"| love you" 

"Nado" 


Mi Seok mematikan teleponnya. Dia tersenyum. Entah 
mengapa dia merasa merinding, seperti ada angin angin 
panas disekitar tubuhnya. Seketika dia menoleh, dan 
mendapatkan saudaranya berkumpul dibelakangnya untuk 
menguping. 


"Ya! Dasar setan! Kalian menguping ya?! Pantas saja 
hawanya panas, nafas kalian mengenai kulitku!!!" ucapnya 
sedikit teriak 


"Hahaha" yang lain tertawa 


"Iya sayang" 

"Jangan lupa makan" 
"Iya ѕауапдкии" 

"I love you" 


Mereka menirukan percakapan Mi Seok dan kekasihnya di 
telepon. 


"Hahaha" semuanya tertawa. 


"Dasar kalian" Mi Seok berdiri dan membawa beberapa 
bantal sofa ditangannya. 


"Sini kalian!" ucapnya teriak dan langsung memukul 
mereka. Ada beberapa yang lari tapi dia langsung 
melemparkan bantalnya pada mereka. 


"Ya! Kalian berisik sekali, ada apa?" Jungkook datang 
"Maaf paman, Mi Seok hyung nakal" Shin Jung bicara 


"Kau yang nakal dasar anak kecil" Mi Seok kembali 
melempar bantal pada wajah Shin Jung 


"Hei, tidak boleh seperti itu. Shin Jung masih kecil, beri dia 
contoh yang baik" Jungkook 


"Iya paman, mianhae" Mi Seok 


"Ya tidak apa apa. Bermainlah lagi" Jungkook bicara lalu 
pergi 


"Hahaha" Shin Jung tertawa dan disusul lainnya. Rasa kesal 
Mi Seok seketika hilang dan dia ikut tertawa bersama. 


Dan mereka mulai berbincang normal kembali, dengan 
aroma kopi yang menyelimuti. 


ASSALAMUALAIKUM 


HALO AKU BALIK LAGII AKU GABISA MOVE ON 
RASANYA 


INI ADALAH LANJUTAN CERITANYA, MAAF KALAU 
NGGAK SERU YA HEHE. GATAU DEH YA BAGUS APA 
ENGGA WKWK SEMOGA KALIAN SUKA YAA, MAAF 
JUGA KALAU JELEK WKWK. JANGAN LUPA LIKE DAN 
COMMENT JUGA 


AKU JUGA MAU BILANG SEPERTI DI CHAPTER 
SEBELUMNYA, MAAF KALAU ADA KAPAL/SHIP YANG 
BERBEDA YAA . KARENA JUJUR AJA, SEBAGIAN BESAR 
CERITA DIATAS ITU DIADAPTASI DARI CERITA PERTAMA 
AKU. JADI KALAU ADA PASANGAN YANG MASIH BELUM 
UPDATE BERITA MOHON MAAF YA, KARENA AKU BIKIN 
ITU SEBELUM ADA KABAR DATING DARI 2 MEMBER 
TWICE YANG DIMANA DULU AKU NGESHIP МЕКЕКА:") 


TAPI YA MAU GIMANA LAGI? HEHE.. 2 DIANTARA 
MEREKA SUDAH PUNYA PILIHAN NYA MASING" DAN 
KITA SEBAGAI FANS HANYA BISA MENDUKUNG DAN 
BERDOA AJA YANG TERBAIK BUAT MEREKA , OKAY? 
DAN AKU JUGA NGGAK BISA KALAU HARUS GANTI 
MEREKA SEMUA DARI AWAL KARENA TAKUT MERUSAK 
ALUR CERITA YANG AKU BIKIN, MOHON MAKLUMI YA 
SEMUANYA 


DAN JUGA AKU MAU BILANG, MINAL AIDZIN WAL 
FAIDZIN, MOHON MAAF LAHIR DAN BATIN MOHON 
MAAF YA JIKALAU SELAMA INI AKU ADA KESALAHAN 
PADA KALIAN SEMUA, BAIK PERBUATAN ATAU 
PERKATAAN. SEMOGA KITA BISA MENJADI PRIBADI 
YANG LEBIH BAIK KEDEPANNYA , AAMIIN YRA 


OKE, SEKIAN DULU YAA.. MAAF BANYAK BANGET 
NGOMONGNYA 


TERIMAKASIH ... 
ASSALAMUALAIKUM 
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The Next Story 


Selamat Membaca! 


Tak hanya anak - anak mereka saja, Bangtwice pun begitu. 
Melakukan hal yang sama tidak jauh berbeda. Berbincang - 
bincang, bercanda, saling mengejek dan usil, dan juga 
membahas masa lalu mereka selama menjadi idol dulu. 
Waktu menjelang malam, menunjukkan waktu pukul 18.45 
dimana mereka harus bersiap untuk makan malam. 


"Ayo semuanya bersiap makan malam, kalian bisa masuk ke 
kamar yang sudah kupersiapkan, dan gantilah baju" ucap 
Namjoon 


"Ya! Kau tidak bilang bahwa akan ada kamar dan ganti baju, 
aku tidak bawa. Dasar kau!" Jin menyambar 


"Aku sudah siapkan semua, kurang apa ku hyung, huh?" 
Namjoon 


"Oh maaf haha. Kau memang yang terbaik Namjoon ah" Jin 
menepuk nepul pundak Namjoon 


"Baiklah. Ayo semuanya bersiaplah, nanti kita juga akan ada 
bakar - bakaran dan main petasan. Gunakan pakaian santai 
yang sudah kupersiapkan ya" lanjut Namjoon 


Semuanya mengangguk dan pergi kekamar masing - 
masing. 


Begitu juga dengan Jimin, Dahyun, Jun Min, dan Mi Soul. 
Mereka berjalan dengan yang lainnya, kecuali Taehyung dan 
Tzuyu karena ada yang tertinggal katanya. 


Mereka pun berpisah setelah sampai dikamar nya masing - 
masing. 


*** 


Jun Min yang baru sampai dikamarnya pun langsung 
merebahkan tubuhnya di kasur yang ada disana. Tangannya 
langsung merogoh kantung celananya dan mengambil 
benda kotak disana. 


Dia membuka password ponselnya dan langsung membuka 
aplikasi telepon. Dia langsung memencet nama teratas yang 
ada disana "Miaaw ". 


Raut wajahnya terlihat sangat khawatir, pasalnya sedari tadi 
kekasihnya itu tidak bisa dihubungi. 


"Kumohon noona.. Angkat.." 

Lagi. 

Tidak diangkat. 

Tapi Jun Min dengan cepat meneleponnya lagi. Hingga.., 
"Halo? Halo noona?" 

"Oh, halo Jun?" 


"Dari mana saja? Kenapa telponku tidak diangkat dari tadi 
siang?" 


"Maafkan aku Jun. Ponsel ku mati dari tadi pagi karena lupa 
meng-charge nya, dan aku tidak menbawa charge nya juga. 
Aku sangat sibuk dengan panti hari ini. Maafkan aku yah?" 


Jun Min dapat mendengar nada sedih dan rasa bersalah dari 
suara kekasih hatinya itu. 


"Iya tidak apa - apa kok. Sedang dimana sekarang? Apa 
masih di panti? Jangan terlalu diforsir, nanti bisa sakit." 


"Iya-iya, aku akan menjaga kesehatan ku kok. Begitu juga 
denganmu ya.. Eumm, aku sudah pulang sih dari tadi. Ini 
sedang di perjalanan." 


"Mau pulang? Atau kemana?" 


"Eumm.. A- aku ada urusan sebentar. Jangan khawatir aku 
pasti baik - baik saja." 


"Malam - malam begini?" 
"Eoh. Tenanglah Jun haha." 


"Baiklah noona, aku mau bersih - bersih dulu ya. Nanti aku 
hubungi lagi." 


"Iya Jun. Have fun yaa!" 
"Iya noona" 

"Nee" 

"Eumm noona.." 

"Nee?" 

"Aku merindukan mu." 


"Haha, iya aku juga merindukan mu. Bahkan tadi saat aku 
ketiduran aku memimpikan mu." 


"Jinjja? Hahaha" 


"Iya, hahaha. Ya sudah, bersiaplah." 
"Iya noona, bye." 

"Byee." 

"Saranghae." 

"Nado, saranghae." 

Tit! 


Jun memejamkan matanya lama. Dia khawatir dengan Mia, 
karena akhir - akhir ini dia sangat sibuk dan susah di 
hubungi. Terkadang pikiran negatif muncul, tapi dengan 
sigap dia menghilangkan nya. Rasa percaya nya pada Mia 
semakin hari semakin besar. Dan itulah yang membuatnya 
selalu bertahan pada Mia. 


Tok! Tok! 
"Oppa.. Ini aku Mi Soul. Bisa buka pintunya?" 


Jun Min yang mendengar suara adiknya langsung terbangun 
dan berjalan membukakan pintu. 


"Wae? Apa ada yang bisa kubantu?" 


"Eoh!" Mi Soul mengangguk dan langsung masuk sekalian 
menghamburkan tubuhnya di kasurJun Min 


"Yak! Tidak sopan!" 


Jun Min berkata sambil menutup pintu kamarnya. Dia 
berjalan mendekati adiknya dan duduk dikasur bersama 
adiknya. 


"Kamar kakak sendiri tidak papa kan?" Mi Soul 


"Hmm. Cepat katakan ada apa kesini?" 


Mi Soul bangun dari posisi terlentangnya dan duduk 
bersama kakaknya. 


"Aku mau tanya oppa. Apa jika kita memikirkan seseorang 
terus, bahkan sampai memimpikannya artinya kita suka?" 
tanya Mi Soul 


Jun Min menaikkan salah satu alisnya dengan tanda heran, 
"Kenapa tiba - tiba bertanya seperti itu?" 


"Cepatlah jawab oppa.." 


"Hmm, kalau menurutku sih bisa jadi. Tapi ada juga yang 
bilang kalau orang yang ada dimimpimu itu sedang 
memikirkanmu. Dan bisa jadi, kalian sama - sama 
memikirkan satu sama lain. Aku tidak tahu mana yang 
benar." Jun Min mengangkat kedua bahunya 


"Oh begitu ya?! Wah aku bisa gawat!" 
"Wae? Ada apa?" 


"Jadi akhir - akhir ini aku sering bertemu dengan namja 
yang aneh. Dia selalu tertutup dan jika kita tidak sengaja 
berpapasan dia seperti tidak suka melihatku." 


"Jinjja? Benar kataku kan? Tidak ada yang menyukaimu!" 
"Yak! Tidak sopan!" 
"Hahaha iya-iya maaf. Ayo lanjut kan." 


"Aku kesal padanya, aku bahkan selalu menggosipi nya 
dengan teman kampus dan saudara kita (keluarga anak 
perempuan bangtwice)" 


"Ya mungkin itu salah satu sebabnya kau memimpikan dia. 
Eh tunggu! Apa pria itu adalah orang yang kemarin aku 
bilang dia kekasihmu?" 


Mi Soul mengerutkan kening nya, Yang mana?. Matanya 
membulat sempurna saat mengingat siapa yang kakaknya 
maksud. "Yak bukan! Aku kan sudah bilang dia hanya 
temanku! Dia sudah punya gebetan tau!" 


"Lalu kenapa kemarin ada'love-love' nya?" 


Mi Soul memutar bola matanya malas, "Itu dia sedang 
mengirim hasil chatnya dengan si gebetannya itu. Makanya 
jangan sok tau!" 


"Oh begitu, hahaha maafkan oppa." Jun Min menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal sama sekali 


"Iya tidak apa - apa. Oh ya, tadi Mia eonnie mengirimku 
pesan. Dia bertanya apa yang oppa lakukan." 


"Benarkah?" Mi Soul mengangguk 
"Tadi aku sudah bicara dengannya kok di telpon." 


"Oh begitu ya, ya sudah aku mau ke kamar dan bersiap 
dulu. Jangan lupa bersih - bersih oppa!" Mi Soul 
mengingatkan 


"Iya gadis cerewet!" 
"Hey ingat ancaman ku!" balas Mi Soul dengan sinis 
"Iya maafkan aku. Sudah pergi sana. Mengganggu saja!" 


"ish" 


Mi Soul keluar dengan langkahnya yang dikeras - keraskan. 
Jun Min yang melihatnya tertawa gemas, "Haha dia marah. 
Sudahlah nanti juga lupa sendiri." 


Jun Min pun melanjutkan kegiatannya untuk bersih - bersih 
dan bersiap. 


*** 


Mi Soul sangat kesal dengan sang kakak. 
"Bisa - bisanya aku punya kakak seperti itu!" 


Masih dengan langkah yang keras, dia berjalan. Melewati 
pria yang berjalan berbeda arah dengannya. Matanya 
menangkap bahwa pria itu menatapnya intens. Tapi karena 
dia masih kesal, jadi dia tidak terlalu peduli dan terus 
berjalan menuju kamarnya sendiri. 


*** 


/ DI KAMAR / 


Dahyun dan Jimin yang sudah sampai di kamarnya pun 
langsung bersih - bersih dan bersiap. Jimin sedang mandi 
dan Dahyun lebih memilih untuk merapikan barang - 
barangnya. 


"Wah lelah juga." Dahyun mengelap keringatnya setelah 
selesai bersih - bersih. Dia duduk diatas kasur dan membuka 
ponselnya. 


Dia asik melihat isi chatnya dengan member Twice. Bahkan 
saking asiknya, dia tidak menyadari bahwa ada yang ikut 
mengintip isi ponselnya. 


"Seru sekali ya sampai tidak sadar ada aku?" Jimin berucap 
membuat Dahyun terlonjak kaget. Dia menoleh. 


"Yak oppa! Oppa mengintip?" 
"Bukan begitu. Aku hanya penasaran saja." 


Dahyun menghembuskan nafas nya lalu memalingkan 
wajah. "Setidaknya pakailah dulu pakaian mu oppa. Jangan 
hanya dengan handuk begitu." 


Rupanya Jimin keluar dari kamar mandi dengan bagian atas 
yang tidak memakai baju dan hanya handuk yang menutupi 
bagian bawah. 


"Ah hahaha maaf-maaf. Aku lupa." 
"Ini, sudah kusiapkan." 


Jimin mengambil baju yang sudah Dahyun siapkan 
untuknya dan segera memakainya. 


"Kamu tidak mandi? tanya Jimin 


"Ini aku akan mandi. Tolong ingatkan anak - anak agar 
segera bersiap ya oppa." 


"Iya siap bu bos." Jimin hormat, hal itu membuat Dahyun 
tertawa sambil menggelengkan kepalanya. Dan Jimin yang 
melihat reaksi itu juga ikut tertawa. 


Dahyun pun masuk ke kamar mandi dan mandi. Sedangkan 
Jimin langsung melakukan apa yang istrinya suruh tadi. 


PPPA 


—Park Family- 


Jimin 
07.30 Anak - anak kalian sudah bersiap? 
07.30 Jangan lupa rapikan barang - barang kalian juga 


Jun Min 

Nee, appa. 07.32 

Aku sudah siap 07.32 

Barang - barangku juga sudah rapi semua 07.33 


Mi Soul 

Aku juga! 07.33 

Apa acaranya sudah mau dimulai? 07.34 

Jimin 

07.34 Bagus! Kalian pintar sekali! 

07.34 Appa tidak tau, kalau iya nanti pasti akan dikabari 
07.34 Kalau acaranya sudah selesai kalian langsung 
bergabung saja, appa akan menunggu eomma dulu 


Jun Min 
Memangnya eomma dimana? 07.36 


Jimin 
07.36 Eomma kalian sedang mandi 


Mi Soul 
Arasseo appa 07.36 


Jun Min 
Baiklah appa 07.37 


—Park Family- 
PKK) 


"Nah sudah." Jimin meletakkan ponselnya lagi dan 
menyalakan Tv 


Tak lama, Dahyun selesai dab keluar. Dia juga sudah siap 
dengan pakaiannya. 


"Sudah Dub?" 
"Iya oppa. Apakah acaranya sudah dimulai?" 


"Belum. Namjoon hyung tidak bilang apa - apa. Kalaupun 
acaranya akan mulai dia akan memberi kabar." 


"Ah syukurlah." 


Dahyun berjalan menuju meja rias dan mulai memakai 
sedikit riasannya. 


Tling! 
Tling! 
Tling! 


Jimin dan Dahyun sama - sama langsung mengecek 
ponselnya saat mendapat notif pesan. 


Namjoon Hyung, 07.49 : Ayo semuanya, acara akan 
segera dimulai. Segeralah kemari! 
Jungkook ie, 07.50: Oke hyung!! Aku tidak sabar! 


Chaeyoung ie-, 07.49 : Eonnie, Juwi, ayo segera kemari. 
Acara akan segera dimulai 

Jeongyeon eonnie, 07.49 : Oke.. Aku sudah dijalan 
Momo eonnie, 07.49 : Aigoo cepat sekali.. 


Tling! 
Tling! 


Jun Min, 07.51 : Eomma, арра. Aku duluan ya, Mi Seok 
sudah menjemput ku 

Mi Soul, 07.53 : Eomma, арра aku juga duluan уа. Aku 
sudah bersama Soul Yang eonnie dan Ji Rae. 

Dahyun, 07.53 : Baiklah, hati - hati ya jangan sampai 
tersesat 

Jimin, 07.54 : Berikan salam pada mereka ya, appa dan 
eomma akan segera menyusul 

Jun Min; Mi Soul, 07.55: Oke 


Jimin beralih menatap Dahyun setelah mematikan 
ponselnya. "Sudah siap?" 


Dahyun menoleh dan tersenyum. "Sudah, ayo!" 


Jimin mengangguk dan berjalan mendekat pada Dahyun. 
"Ayo, nyonya." ucapnya sambil memberikan lengannya 


Dahyun tak dapat menahan tawa. Dia tertawa dan memukul 
lengan Jimin, "Selalu saja. Ya sudah ayo." akhirnya Dahyun 
meraih lengan Jimin dan merangkulnya. 


Mereka berjalan keluar kamar menuju tempat tujuan dengan 
keadaan seperti itu. Sungguh romantis. 


*** 


Setelah berjalan cukup lama, Jimin dan Dahyun pun sampai 
di tempatnya. 


"Hey, mereka datang!" Jin 
"Akhirnya datang juga.." Nayeon 


"Haha, apakah kita terlalu lama?" Jimin bertanya 


Semuanya menggeleng bersamaan, "Ada yang lebih lama." 
jawab Jungkook 


"Siapa?" Dahyun 


"Taehyung oppa serta Juwi dan anak - anaknya. Dimana 
mereka?" Mina 


"Entah. Mungkin mereka sedang bermesraan. Biasa, kalian 
tau lah Taehyung bagaimana?" Hoseok berbicara, hal itu 
membuat sang pria tertawa terbahak - bahak. Sedangkan 
sang wanita hanya bisa menggelengkan kepala. 


"Yak! Disini banyak anak - anak!" Jeongyeon 
"Haha tapi Hobi hyung ada benarnya." Bela Jungkook 
"Aish. Dasar." Jeongyeon 


"Ya sudah duduklah, Jim, Hyun. Kita akan menunggu mereka 
dulu." Namjoon 


"Mana tadi bantalku?" ucapan itu membuat semuanya 
menoleh. "Apa? Kenapa?" tanya Yoongi 


"Kau membawa bantal kesini?" Jin 
"Eoh. Waeyo?" 


"Aishh... Kita akan bakar - bakaran tapi kau malah bawa 
bantal. Kau mau tidur saat pembakaran dimulai?" Hoseok 


Yoongi hanya mengangkat bahunya, "Kalau mengantuk ya 
bagaimana lagi?" 


"Ah dasar memang." Chaeyoung 


"Hahaha.." 


lap! Тар! 
"Halo semua!" 


Semuanya menoleh menuju sumber suara. "Mereka 
datang!!" Hoseok 


"Kalian lama sekali, darimana sih?" Jin 


"Biasa, V hyung kan selalu minta jatah" Jungkook membuat 
semuanya tertawa 


"Tidak jauh darimu kan?" dengan swag Taehyung membalas 
"Hey sudah lah aku lapar. Jangan bertengkar terus" Suga 


"Haha iya, ayo semuanya duduklah" Namjoon 
mempersilahkan semua nya bergabung 


Mereka pun makan bersama, dari makanan pembuka, bakar 
bakaran, makanan utama, hingga desert. Dan tak lupa 
dengan minuman special. Hingga saatnya main petasan. 


"Ayo mainn" ucap para laki - laki muda 
"Ayooooo" ucap sang ayah dari mereka 


Memang anak dan ayah tidak jauh berbeda. Sedangkan 
kumpulan wanita hanya tersenyum sambil menggeleng 
gelengkan kepala. 


"Tunggu, sepertinya ada yang kurang." Namjoon 
"Apa?" Taehyung 


"Selamat malam semua" membuat semua orang disana 
menoleh dan terkejut, terlebih Sin Hyung 


"Yeon Joo oppa?" ucap Sin Hyung pelan. Pria itu adalah 
kekasihnya 


"Maaf mengganggu, aku datang karena diundang" Yeon Joo 
"Cie noona" Junhyo langsung meledek 
"Apaan si" Sin Hyung malu 


"Hahaha, biarkan mereka berdua dulu. Ayo yang lain 
lanjutkan. Oh ya Yeon Joo ah, jangan lupa ambil petasannya 


ya" 
"Nee paman Namjoon" Yeon Joo 


Semuanya yang melihat hanya tersenyum dan 
mengangguk. Jun Min juga tersenyum saat melihatnya, tapi 
juga ada rasa sedih yang dirasakannya. 


"Jika saja noona ada disini." batinnya 


"Hey, kenapa melamun? Ayo!" Junhyo menepuk pundak Jun 
Min 
"Ah iya - iya, ayo!" Jun Min tersenyum dan mulai main 


petasan dengan saudara --saudara nya 


*** 


Kini mereka semua sedang bermain petasan. Kumpulan 
ayah dengan ayah, ibu dengan ibu, putra dengan putra, dan 
putri dengan putri. Tapi juga ada yang suami dengan istri 
dan pasangan kekasih lainnya. 


Ditengah bermain nya, Jun Min diajak bicara dengan Junhyo 
dan Young Joon. 


"Ada apa?" tanya Jun Min 


"Mau minum? Apa tidak haus?" Young Joon 


Jun Min tersenyum sambil menggeleng. "Terimakasih, tapi 
tidak usah. Kalian duluanlah, aku akan minum jika sudah 
haus." 


"Ah baiklah. Kami duluan ya" Junhyo 
"Iyaa." 


Jun Min pun kembali dengan petasannya dan bermain 
bersama saudara yang lainnya. Tak Іата,... 


"Jun Min." 
Deg! 


Jun Min langsung menoleh saat mendengar namanya 
dipanggil oleh suara seseorang. Suara yang sangat ia kenali. 
Suara yang ia rindukan selama ini. Bahkan saking rindunya 
dia menoleh dengan sangat cepat. 


"Noona? Noona disini?" tanyanya 
"Nee" sang lawan bicara tersenyum 


"Aku merindukan mu Jun. Maaf aku tidak mengabarimu 
kalau akan kesini." 


"Tidak apa - apa noona. Aku juga merindukanmu." 
Grep! 


Jun Min langsung memeluk kekasihnya itu. Na Limia, atau 
akrab dipanggil dengan sebutan Mia. Pelukan mereka terasa 
sangat erat dan hangat. Saling menyalurkan rasa rindu satu 
sama lain. 


"Ehem-" 


Shin Jung mewakili saudara laki - laki lainnya. "Apakah kita 
pergi saja?" 


"Eoh, kau benar." 

"Yak!" Jun Min langsung menyela 

"Hahaha. Kami hanya bercanda." Mi Seok 

"Wah sudah datang ya, Mia ya?" Namjoon datang 


"Ah iya paman. Terima kasih atas undangannya." jawab Mia 
sambil membungkukkan badan 


"Nee, sama - sama. Baiklah, silahkan habiskan waktumu 
dengan Jun Min." 


"Nee, terima kasih paman." balas Mia dan Jun Min 
bersamaan 


"Terima kasih sudah datang." ucap Jun Min sambil menatap 
Mia senang 


"Untukmu." 
"AYO PERGI SEMUANYA!" ucap Mi Seok 


"Pergilah! Kalian hanya akan mengganggu." balas Jun Min 
kemudian 


"Oke kalau itu maumu hyung. Kau telah menyakiti hati ku. 
Oh yaampun. Ayo pergi!" ucap Shin Jung dengan penuh 
drama 


"Dasar dramatis!" Jun Min 


Semuanya tertawa mendengarnya. Tapi akhirnya mereka tak 
pergi, hanya saja tidak memperdulikan aksi pasangan ini. 


"Jadi, apakah ini alasanmu kalau sedang ada urusan 
noona?" tanya Jun Min dengan smirknya 


Mia menaikkan salah satu alisnya lalu tertawa kecil. "Nee. 
Apa kamu marah padaku?" 


"Tidak. Hanya saja aku terlalu khawatir. Tidak biasanya 
noona pergi malam - malam begini." 


Mia tersenyum lalu memeluk Jun Min erat. "Sesuai ucapanku 
tadi. Ini semua untukmu." 


"Gomawo." Jun Min membalas pelukan Mia 


Sungguh malam ini terasa sangat indah untuk keduanya. 
Dimana semua keluarga berkumpul, ditemani oleh 
kekasihnya masing - masing. Kecuali yang tidak punya 
pasangan :v. 


*** 


Di satu sisi, kini Mi Soul sedang keluar bersama Ji Rae. 
Katanya hanya ingin berkeliling sebentar. 


"Wah eonnie, bukankah ini sangat indah dan besar? Bahkan 
disini ada restaurant, cafe, kolam renang, dan lainnya.." 
ucap Ji Rae sambil memakan es krim nya 


"Nee--" Mi Soul mengangguk. "--Aku selalu ingin kesini dari 
dulu. Tapi-" 


Bruk! 


"Aw! п 


"Yak! п 


Rupanya Mi Soul tak sengaja menabrak seseorang. Hal itu 
membuat Ji Rae langsung tampak ketakutan. Rupanya yang 
dilihatnya adalah sosok pria tampan yang tengah membuka 
masker di wajahnya. Tapi wajahnya sangat dingin dan cuek. 


"Eonnie, bangunlah!" Ji Rae langsung membantu Mi Soul 
bangun 


"Yak! Kau tidak lihat jika aku sedang berjalan didepan mu? 
Apa kau-" 


Omongan Mi Soul terputus saat melihat siapa yang 
menabraknya. "YAK KAU LAGI?!" 


"Kau mengikuti ya? Hah? Kau tidak lihat ada aku disini? Hey 
lihat aku! Dasar tidak sopan!" teriak Mi Soul 


"Eonnie tenanglah. Jangan bicara seperti itu atau dia akan 
marah." bisik Ji Rae 


Sedangkan yang diajak bicara hanya diam saja. Dan bahkan 
dia langsung berjalan tanpa mengucapkan maaf. 


Mi Soul semakin kesal dibuatnya. Dia membalikkan badan, 
begitupun Ji Rae. "Park Jun Lee? Itu kan namamu? Nama 
yang bagus tapi tidak dengan sifat orangnya." 


Pria itu langsung berhenti melangkah. Dan dengan sigap dia 
berbalik dan mendekat pada Mi Soul. Membuat Mi Soul 
sedikit mundur. 


"Jaga ucapanmu, Nona." 


"Harusnya kau juga menjaga sikapmu dong. Kalau mau 
dihormati, hormati orang lain juga. Jangan egois!" 


Pria itu semakin mendekat. "Jangan mendekat!" teriak Mi 
Soul 


Ji Rae yang melihatnya hanya bisa diam sambil ketakutan. 
"Apa - apaan ini? Kenapa aku ada di situasi seperti ini? Soul 
Yang eonnie tolong aku.." 

"Kau mau tau kenapa aku seperti ini padamu?" 


"Eoh. Wae? Apa kau suka padaku?" Mi Soul dengan percaya 
diri 

"Hhhh.." pria itu tersenyum remeh 

Flashback On 

"Permisi nona, aku ingin berjalan. Bisa sedikit bergeser?" 
Park Jun Lee. Pria itu bicara dengan sopannya pada seorang 


wanita 


"Tapi apa kau tidak lihat? Aku juga kesempitan sekarang. 
Kau bisa cari jalan lain." 


"Tapi nona, ibuku menungguku di rumah sakit. la-" 
"Hey, aku tidak mau tau. Cepat pergi!" 


"Maaf nona. Tapi kau jangan egois. Ini bukan hanya jalan 
milikmu. Ini jalanan umum. Jadi kumohon bergeserlah!" 


"Kubilang tidak ya tidak! Tolong! Ada orang jahat!" teriak 
wanita itu. Tapi sayangnya jalanan sedang sepi. 


"Aku bukan orang jahat!" 


"Kau memaksaku! Tolongg!!" 


Kebetulan saat itu Mi Soul sedang berjalan hendak pulang. 
Dan dia melihat pertikaian dua orang itu. 


"Yak! Beraninya kau mengganggu nona ini!" teriak Mi Soul 
tepat didepan Jun Min 


"Kau salah paham nona. Aku tidak mengganggunya. Aku 
hanya ingin dia untuk-" 


"Jangan memfitnah ku. Nona, dia ingin membawaku ke 
suatu tempat. Padahal kami tidak saling mengenal!" ucap 
sang wanita dengan bohong 


“Itu tidak benar! Kau!-" 
"Hey jangan membentak!" teriak Mi Soul 


"Ah lama! Minggir!" Park Jun Lee pun langsung menabrak 
mereka berdua (Mi Soul dan si wanita pembohong) dan 
berlari entah kemana 


"Aish dasar! Tidak punya akhlak!" Mi Soul 
"Terimakasih nona." 

"Ah iya, sama - sama." 

Flashback Off 

"Kau ingat? Siapa yang salah disini?" 


Mi Soul membulatkan mata. "Tapi kan aku tidak tahu soal 
itu!" 


"Makanya kalau tidak tahu diam saja. Kau bersikap seolah 
kau adalah pahlawan. Tapi sayangnya kau kurang bijak dan 
tidak tahu mana yang salah dan mana yang benar." 


Mi Soul hanya diam saja. 


"Karenamu dan wanita itu, ibuku hampir meninggal kau 
tau? Kau membuatku hampir kehilangannya!" 


Mi Soul dan Ji Rae memembulatkan mata mendengarnya. Mi 
Soul pun langsung merasa bersalah. Sangat merasa 
bersalah. 


"Jinjja? Ah maafkan aku. Aku benar - benar tidak tau. 
Jeongmal mianhae!" Mi Soul menyatukan kedua tangannya 
didepan dada 


Sedangkan pria itu hanya menatapnya dengan datar. Hal itu 
membuat Ji Rae menjadi kasihan. 


"Maaf kak, tapi bisakah kau memaafkan eonnie ku? Aku 
yakin dia tidak bermaksud. Dia adalah orang yang sangat 
baik. Aku sudah mengenalnya selama bertahun - tahun." 


"Kumohon.. Ah begini saja. Apakah eomma mu sudah 
membaik sekarang?" 


"Lumayan." 


"Eonnieku akan membantumu merawatnya. Itung - itung 
untuk balas budi dan meminta maaf. Bagaimana?" 


"Ji-" 
"Sudahlah eonnie. Bagaimana?" 


"ya iya aku akan membantumu merawat eommamu. 
Kumohon maafkan aku.." 


Pria itu mengembuskan nafas nya kasar. "Hahh.. Baiklah. 
Aku akan memberimu kesempatan." 


"Wah jinjja? Khamsamnida. Aku janji akan merawat 
еоттатои." 


"Hm. Aku permisi." pria itu pun mulai berjalan pergi 

"Hey tunggu! Aku bisa meminta nomor telpon mu?" Ji Rae 
"Untuk apa?" 

"Agar eonnieku bisa menghubungi mu." 

"Ini." pria itu memberikan kartu namanya 

"Terimakasih." 

Pria itu kembali berjalan. 


Mi Soul dan Ji Rae langsung saling menatap. "Wah gomawo- 
yo, Ji Rae ya.." 


"Ah nee, eonnie. Baiklah ayo segera kembali. Yang lain pasti 
sudah menunggu." 


"Мее.." 


Diperjalanan, mereka terus berbicara. Ji Rae selalu 
memberikan nasihat pada eonnienya itu untuk selalu 
bersikap bijak dan positif kepada siapapun. Walaupun dia 
sangat tahu kalau Mi Soul sangat baik hati. 


*** 
Kini semuanya sudah kembali ke tempat mereka berkumpul. 


Hari juga semakin malam dan dingin,dan mereka semua pun 
memutuskan untuk kembali ke kamarnya masing - masing. 


Mereka semua berpisah karena ruangan kamar mereka 
cukup berjauhan. Sehingga kini tinggallah Jimin, Dahyun, 
Jun Min, Mia, dan Mi Soul. Dahyun dan Jimin berjalan 
dipaling depan dengan bergandengan, begitu juga Jun Min 
dan Mia dibelakangnya. Meninggalkan Mia yang berjalan 
sendirian di belakang. 


"Oppa, jangan mulai!" Dahyun 

"Hahaha, iya maafkan aku.." Jimin 

"Noona malam ini cantik sekali." Jun Min 

"Benarkah? Haha terima kasih, kamu juga tampan." Mia 
"Apa - apaan ini? Aku selalu dicampakkan!" batinnya sedih 


Mi Soul menoleh dan tak sengaja dia menangkap mata yang 
sedang menatapnya. Pria itu. Dia sedang menyuapi ibunya 
makanan, dan benar saja ibunya sedang duduk di kursi 
roda. Mi Soul kembali merasa bersalah dan kasihan pada 
mereka. 


"Ah.." Mia tersenyum padanya, walaupun terasa canggung 


Park Jun Lee. Rupanya pria itu juga membalas 
senyumannya, walaupun hal itu masih terasa asing bagi Mi 
Soul. Tapi akhirnya mereka saling membungkukkan badan 
sebentar sambil tersenyum. 


"Mi, sedang apa?" Mia 


"Ah eonnie? Tidak kok." Mia langsung berjalan mendekat 
dan berjalan ditengah - tengah Jun Min dan Mia 


"Yak mengganggu saja!" Jun 


"Apasih oppa? Mia eonnie saja tidak apa - apa. Iyakan eon?" 


"Hmm, nee. Aku malah senang." Mia 
"Wlekkk!" 

"Hmm.." Jun mengacak rambut adiknya 
"Yakkk..." 


"Hahaha" mereka bertiga tertawa bersama. Tapi tidak 
dengan dengan pasangan suami istri didepan mereka. 


Mereka terlalu fokus akan dunia mereka berdua, haha. 


*** 


Jimin dan Dahyun pun masuk kedalam kamarnya. Mereka 
bersih - bersih dan mulau bersiap untuk tidur. 


"Dubb.. " 

"Nee?" jawab Dahyun menatap Jimin dari cermin 
"Masih belum selesai pakai cream malamnya?" 
"Sedikit lagi kok oppa. Tidurlah duluan.." 


"Tidak. Aku kan menunggu mu Dub, aku tidak mungkin 
tidur tanpa adanya malaikat ku disamping ku." 


"Hahaha. Tidurlah, aku tahu kamu lelah seharian ini" 
"Tidak mau" 


Dahyun tersenyum, lalu berjalan dan naik ke ranjang. 
Dibelainya rambut Jimin layaknya ibu kepada anak. Dengan 
lembut nya membuat Jimin seketika mengantuk, ditambah 
lagu tidur Dahyun yang mengeluarkan suara merdunya. 


"Tidurlah oppa sayang" 
"Nee" 


Dahyun tersenyum dan mencium kening Jimin lalu ikut tidur 
bersama. 


Kuharap hal ini tak akan berakhir hingga takdir Tuhan yang 
memutuskannya. Kuharap kita bisa selalu bersama, tak 
pandang waktu dan tempat. Kuharap kau selalu 
mencintaiku seperti aku yang selalu mencintaimu. Aku 
mencintaimu oppa, Park Jimin Oppa. | love you. Jeongmal.. 
Saranghae. 


Dahyun, 
Kim Dahyun. 


ASSALAMUALAIKUM 


HALO AKU UPDATEE EPS TERAKHIR ҮЕАҮҮҮҮҮ, 
WKWKWK 


MAAF YA KALAU SEMAKIN LAMA BAHASANYA ATAU 
CERITANYA MAKIN JELEK DAN NGGAK NYAMBUNG 


SEMOGA KALIAN SUKA YA SAMA CERITANYA, JANGAN 
LUPA UNTUK DI LIKE, COMMENT, DAN FOLLOW JUGA 
AKUNNYA:) 


DAN INI ADALAH CERITA AKHIR DARI "DAHMIN : THE 
REVEALED SECRET" YANG AKU BUAT. AKU BAKAL 


KANGEN BANGET SIH SAMA CERITA INI:) 
OKE SEKIAN DULU YA, SELAMAT MEMBACA 


TERIMA KASIH BANYAK 
ASSALAMUALAIKUM 


sk 
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ж 


~ Ra 


